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Apakah
Bahasa Bali Akan Mati?
Ada keresahan yang teipendam di lelung-had
pani peseita Pesamuhan Agung Bahasa Bali
Kon^res Bahasa Ball Jce-2-di-
Denpasar. baiii-bani ini. Apal^ Bahasa Bali akan
mad? Kalau mad, apa akibamya?
Tentang pepalanan sebuaih bahasa yang akan
madidisampaikan oleh tokoh bahasa yang juga
Kepala Pusat Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa Depdikbud, Dr Hasan Alwi. Tokoknya,
dalam persentuhan antaibudaya dan bahasa, m^
bahasa \'ang posisinya lebih kuat akan menang,"
ungkapnya.
n n Di Bali, ada kecenderungan hal itu akan teijadi,
karena kini, di Sekolah Dasar dan Taman Kanak-
kanak, bahasa pengantamya bukan lagi bahasa Bali.
Apalagi di tingkat Sekolah Menengah Umum,
khususn>'a di kelas III IPA, tidak lagi diajarkan ba*
hasaBalL ^
Sementara itu, pariwisaia di Baii semakin
menggdw-gebu sdungga, bahasa Indonesia (untuk
berkomunil^ dengan wisatawan nusantara) dan
bahasa asing (wisatawan mancanegara) menempad
posisi yang lebih kuat.
"Kelenger"
Dalam forum ter.sebut, ahli bahasa Dr Wayan
Jendra. bahkan dengan tegas menyatakan. bahasa
Baii kini dalam keadaan kelenger (ping.san). Buda-
yawan dan prakdsi bahasa Bali Made Sanggra.
dala.m percakapan dengan Pembaruan juga sempat
menyatakan rasa prihadn dengan perkembangan
bahasa Bali sekarang. namun ia tidak pesimis.
"Sepanjang agama dan adat Bali masih hidup, ba
hasa B^' dd^ akan mad,*' katanya
Alasannya, karena dalam kegiatan adat dan aga
ma orang Bali pasti menggundcan bahasa Bali. Di
sanalah. orang-orang muda belajar secara tidak
langsung dan prakds tentang bahasa Bali. Tokok
nya kalau sudah menggunakan kain. saput dan
:^£Siai..iiiakai2EangJlalLakan.berbahasa Bali," tu-
tumya
Ironisnya pada kongres bahasa tersebut para pe-
seita beipakaian adat Bali, naroun bahasa pengan
tamya justru bahasa Indonesia. Drama hiburan
dalam acara pembukaan pun menggunakan bahasa
Indonesia. Hanya Wayan Jendra yang muncul
dalam pembahasan matoi kongres dengan bahasa
Bali. "Ini kan kongres bahasa Bali, kenapa kita
menggunakan bahasa bidonesia," katanya setengah
bertanya. — - - ..
Lucu tampaknya, para pakar yang suaranya k-
eras, mengloidk orang yang ddak mau menggu
nakan bahasa Bali, tapi justru mereka sendiri ddak
berbahasa Bali dalam Kongres Bahasa Bali di
Bali. Ironis memang, mengl^tik orang lain tapi
lupa bahwa diri sendiri melakukan apa yang dikri-
dloiya.
Tapi diam-diam dan tanpa banyak komentar, ada
sosok manusia Bali yang beibuat sesuatu untuk ba-
hasanya. Adalah Drs Ida Bagus Mayun selaku Ke-
tua Yayasan Sabha Sastra Bali, yang secara rudn
menerbitkan kumpulan puisi dan prosa bahasa Bali.
Terakhir pihak yayasan ini mene^itkan kumpulan
puisi dan prosa berbahasa Bali dengan judul
Crakian.
Buku tersebut merupakan kumpulan karya Win-
dhu Sancaya dan Made Sanggra-Sukawad. Ada la
gi yang lain, yakni Yayasan Dhanna Sastra yang
menampilkan sebuah buku dengan judul Lawat-
Lawai Suwung.
Jangan Fanatik
Made Sanggra mengatakan, kita jangan terlalu
fanadk ingin melestarikan bahasa Bdi, karena ba-
ha^ menqxikan bagion dari kebiklayaan yang tenni
saja akan selalu mengalami penibahan sec^ ala-
mL Tldak aba yang abadi di dunia ini. Teimasuk
bahasa. yang merupakan bagian dari kebudayaan,**
ujarnya.
Bahasa Inggris pun yang merupakan bahasa
dunia. ungkap \lade Sanggra. pada zamannya per-
nah sangat banyak dipengaruhi olefa bahasa IVancis.
Bahasa Bali yang ada sekarang pun. sebetulnya
tidak persis sama dengan bahasa Bali sebelumnya.
"Banyak kosa kaia bahasa Bali yang berubah."
katanya. NUsalnya. kaia-kaia inggUi pimika (yaitu).
zaman dahulu sama sekali ddak dikenal di Bali.
Sebab di Bali dahulu. ddak ada kata "yaitu".
Made Sanggra yang juga adalah inantan Bendesa
Adat di Desa Sul^wad mengaiakan, pada umum-
nya, saai orang Bali sudah tnenggunakan pakaian
adat dalam suaiu upacara flHat/agama^ maka praktis
bahasa Bali (halus) yang diguiuScan. Apalagi kalau
sudah berada di puraatau di puri, otomads bahasa
yang digunakan adalah bahasa Ball
lUni, teicatat semakin banyak kelompok pesant-
ian di Bali. Data yang <£tunjukkan oleh Ida Bagus
Agasda roenui^ukkan. saat ini telah teibentuk 464
kelompok pesantianMebasarL, dan teidai»t kurang
lebih 50.000 buah cakqxn loniar. Hal ini menun-
jukkan betapa arus bawah di Bali sangat men-
dukung pelestsniaiL bahasa Bali dan juga memberi
indikasi bahwa kdestaiian bahasa Bali akan lelrih
tetjamin.
Pwigalanifln Ilnik
Made Sanggra juga punya pengalaman unik
dalam kepemimpinannya sebagai bendesa adaL la
selalu benisaha menulissurat dmgan menggunakan.
bahasa Bali kepada bawabannya. Sehingga bawa-
bannya (Kelian Adat). juga selalu berusaha
menulis dan menjawab surat sang bendesa adat
dengan babasa Bail.
I^da mulanya memang kelibatan sangat Vahi
Namun pada tt^un kedga. babasa Bali yang digu
nakan d^am surat menyuiat itu sudah cuki^ brik.
Kesempatan itu, praktis digunakan juga sd>agai
proses belajar dan mengajar.
Mengenai pelestarian babasa Bali ini, Gubemir
Bali Ida Bagus Oka beicerita, ketika tuba ke cksa-
desa sedap tahun, ia selalu menggunakan habacn
Ball Sehingga prakds masyarakat yang diapknya
berdialog hams berbahasa Bali. Ini adalah juga su-
atu proses pendidikan, agar bahasa Bali di^tai
oleh masyarakat pendukungnya." katanya. j
Gubemur Bali sangat inemuji ProgiW Dagang!
Gantal dan Tembaiig Warga dari RRI Deitpasar,
yang menggunakan Bahasa Bali sebagai HaKum .
pengantar. r.jr j
•Juga diselin^ dengan tembang^dan kdcawin,'
sdiingga sangat menyentub pendengarhyal Acara
ini berkembang menjadi acaia idola yang sangat
diseiiangi oleh masyarakat Bali, dan pec^e-
mainya semakin banyak dari ban ke hiarL~^-
Hal itu menandakan babwa acara kesenian dan
budaya, sahigat ampub peranannya dalairi in^-
tarikan penggunaan bab^ Bali dalam masyabdcaL.
VtnvnA kesenian Bali snngat diminari dan dSj-mmi ,
oleh masyarakat Bali, mt^ roeUdui forum inilah
akan teijadi interaksi saling mencin^ dmara
masyaral^ konsumen babasa Bali dengan seoiman |
Bali yang selalu berbahasa Bali dalam menem-
bangkan kekawin dan kidungnya. Oleb karenanya,
w^ar kiranyajika dengan q)tiinis diVatalfan bal)^
babasa Bali ddak akan pemahmatL. 1_
- Pembanian/Wayan liVtndIa
Suara Pembaruan, 30 Deseraber 1996
entrl: lema; ksta atau frase dalam kamus beserta peigelasan
maknanya
Conton: Kendati telah ada entn aeperti riba dan zakat, namun
jauh dan cukup untuk menyebutnya Konsep ekonomi. (d^am ar*
tikel bedah bul^ Tafair Kontekstual Alquran', halaman 4)
appeal Cbahasa Inggna;: aenian; peninibangan
Contok Namun benarkah appeal PauTsastra Indonesia Itu
diperhatikan4jleh pers? <dalam artikel "Problema Sastra, Koran,
dan Paaar*, halwmiiTi 7)
ban^ffong (ietOah Jawah^meznakaa —waaf
tanpa memberikan altematif
Contok Or^ tua meatinya tidakpathokbanskrong, apalagi
ineniaksakan Irehendaknya p^a anak. (dalam art^ "unbikKre-
stii, Anak tak Hanu Patuh', lamanS)
bertingkah kku berlebihan
rakrt: du a yang berpasangan
rakit^- kesenian beibagai kcmomen hasfl meraldt
^ntan (a;: ^ mputer Tera>ata Lebih Diminati(ju^ knaran Ekois & Hiiauran, bnlaman 7)
Consh (2;-; saja komputer mtton bka] (dalam •Kbrnmit-
etKaki^sn LnKal Terayata Lebih Diminati", bwlamnw 7)
^— ACKueuauurBnayanfi aeoanff "
pe^ba^anpenyajat, perawatan TOnvakit
kineija: sesuatu 3mng dicapai, prestasi yang diperiihatkan atau
kemampuan keija
Conisk ketika mereka digoablffig dengan kinoja yang
^gufl, tiba-tiba ada yang Mnaiun dan muncal pnla pendatangb^(dalamTkfembangunMnerja KcFrpri tak Gampang^, >>Bl«mi.Ti
(KR)
MsdsuXs'sr. P.SKvsty 2 _S£r~;b0r 30^
wnotnaH: ketidaknonnalan; kelainan: penyimpangan dari nor-
mat
Contoh: Rahkan peran LSM seolah-olah meiyadi anomali dalam
strategi pemhangunan yasg men^tamakan kapitaL (dalais behta
"Dr Mohtar Mas'oed: Pemikiian LSM Belum Jadi Inrut" Diperhi-
timgkan' >>a1amar< 3)
'  kufu: kesflmaan derajat (martabat); denoat
Contoh: Jadi, adalah hak bagi perempuan (cantik) unCuk
mimitfwh dengan laki-laki bertampang jelek, Hsn hak Kam laki-Iaki
(cakep) mendapatkan perempuan ^"ang bertampang ti&k cantik.
karena hiciup sendih adalah sebuah piuban dengan banyak alter-
natif. Syukur-syukiar bisa satu kufii, (dalam pikiran pembaca,
Tanggapan untiik Budi Wahyuni", halamnn 6)
srodeo: cuma-cuma; gratis
motel prodeo': pepjara
Contoh: Sampai kini masih menginap di hotel prodeo" Mapolres
untuk mempercanggungawabkan penuatannja. (dalam behta
"Gelapkan Uang Nasabah, Mantan ke}Mla Bank thainankfln",^a-
lamanllt (KR)
Kedaulst^n P.akyat, 3 Desember 1996
Bugang: ^ on pegawai yang behim diangkat scrta belum
manenma rap karena dianggsp tarafbelajar
^Qtoh: PendidilM Magang Elektrouika (dalam Selintas DIY.
haljiTnan 3) •
tmda-tanda yang menarik per^atian atau peou^
Contom IndiMasi peaatnya perkembangan dnnia peibankan di
wilaj^ airakarta, tambahnya, bisa diKhat dari _ dst (dalam beri-
U Tertambuhan BPR 6 Unit Pertahun', halaman 5)
oheei: aesuatu yang mepjadi pikiran, gangguan pikiran yang
•eWu menggoda seeeorang dan sangat sukar dmilangt-an
intepreteai: penaisiian, pemahaman
model, anggapan tentang aesaatu dari aeseorang atau su-
ttu sudut
Cont<di: rtntaa mi merupakan obsesi Takao Enix, untuk meng-
uiteprttoekan Mahabarata dalam uens* Jawa dan bukan uerai Indm(dalrun Agenda Tontonan, halaman 7) (ER)
r'.edaulstar. P.akyat, ^ 3eseri' er 19*^6
Tvktor: bewan aUu wntngga ZDeq|adi perastara menu-
kniya penyaMt; hewan pembawa atau penyeear pesyaldt
Contob; 'Justruyang sangat dipertuken adalah Pembasiman
Nyamuk kata Taviv S dari Subaie Pembasmian Vek-
tor- Dinaa Kesehatan KuloDpro^, Rabu (4/12). (dalam berita
^eriebihaQ, UDgBikanWarga dan Lokasi ha'amas 3)
integral; terpadu; meogeiiai kaselunihannyfi; utuh; bulat; aem-
puma; terpadu; tidak terpisahkan
Contoh: Dalam bidang pemerintahap tampak bagaiinana beliau
mendemokratiBasi desa,Icabupatea dan pro pan® dan puncaknya p*>
da upaya pelaksanaan desentralisasi inteeml yang diamanatl^
oleh Uu No 1 Tahun 1957. (dalam artikel %>n9ep Kepenumpinan
yang Diamanatkan Sri Suhan IIS DC, bftlftmwn 4)
spenumpm
reeervofar. bak atau tempat menampung air, tempat menyimpan
faarang cair (air, minyak dsb)
CoQtoh: Infraatruktur yai^ ^butuhkan mdiputiJrastrulcBi reaer-
poir , proyek irigasi, jaringan air, fasUitaa penangenan air
Wiih...dsL (dalam artikel ^ ^^canaan, Uanf^emes Innastraldur
den Maealah TreMportaM", haUmen 8) (ER)
Kedaulatan Rakyat, 5 Deserr.ber 1996
asuxnsi: dugaan sementara, dugaan yang diterima sebagai da-
sar, landasan berpikir karena dianggap benar
fenomena: gejala, sesuatu yang luar biasa, hal-hal yang dapat
disaksikan dengan pancaindera dan dapat diterangkan serta dinilai
secarailmiah
Contoh: Tidak mudah, menjawab osumsi tersebut. Sebab, tele-
visi adal^ sebuah fenomena global (dalam lartikel Tonny Tri-
marsanto, halaman 4)
spesifikasi: pemyataan tentang hal-ha! ya.ng khusus, mempu-
nyai kekhususan
Contoh: Yogyakarta memiliki spesifikasi (dalam rangkuman Mi-
tra KR Bicara. halaman 61
strata: tingkat masyarakat, lapisan. stratum
C-ontoh: Tio^ diapat dipungkiri di kalangan Sircrc tertentu ked-
ua organisasi. masihmelelut citra yang mengesankan ... dst idalam
tajuk, halaman 6)
fthli warist orang yang berhak menerima warisan atau harta
piisaka
Contoh: Kemudian jaminan kematian diberikan kepada ahli
ivaris apabila tenaga keija meninggal dunia dan besamya jaminan
Rp I juta ditambah biaya pemakaman Rp 200 ribu 'd^am berita
tentang Jamsostek, halaman 7 > {"KR)
voucher: kupon belaqja "kupon yang bisa digunakan-untuk
belarga); kupon barang hadiah
Contoh: &lain itu, Fttf Sari Raja juga memberikan voucher
sebesar Rp 5.000,- untuk pembelian sebcsar Rp 50 ribu atau
kelipatannya. (dalam wana bisnis TOiskr \ 25 Persen di
PadangSari Raja",halaman7) t
milet: biji-bijian untuk makanan burung yangbentuknya
bulat kedl, warnanya puch kekuning-kuningan dan umura-
nya untuk memberi makan bumng perkutut iT^asanya disebut
pula 'otekbangkok'
Contoh: Untuk menrataa bumng perkutut yang hanya mau
makan miZei saja, jumJah nakanan tersebut khususnya milet
kita beri sedikit saja agar....dst. (dalam Ihwal Burung Perku
tut, "RIemilih Induk", halanan 9;
ekspeditur: pihak yang bertugas menyelenggarakan pen-
gangkutan barang-barang nelalui darat, laut dan udara
Contoh: Sebabkewenangan Puskud menurutnya hanya se-
batas ekspeditur angkutan pupuk. (dalam berita *^anyaknya •
Pupuk Urea Pril di Banyumas Merapakan 'Rembesan' dari
Daer^ Lain", halaman 10)
Kedaulatan Rakvat, 7 Desember 1996
borang; formulir
Contoh: Borang Akreditaai Memosin^an PTS Qudul berita
halaman 4) . V _
uniformitai: proses p^yeragaman; srtei\jadikan manuaia
' seragam segala sesuatunya
Contoh: Uniformitas dalam segala hal ini akhimya wkaq
mengerdilkan, bahkan mematikan, potensi-potensi pribadi.
(dalam artikel "Penyeragaman S^era, PpnHangkalan Perada-
ban", halaman 6)
. paeudo (b^asa In^ris): seolah-olah
Contoh: Dengan mengacu pada bentuk masa lalu bukan be-
rarti harus meniru bentuk asli, namun konsep mengacu
hams dapat kita artikan sebagai satu konsep tiruan, yang
oleh Maquet disebut dengan pseudo tradisicmal art. (dalam-ar-
tikel Tradisi Baru dengan Fcarmat Lama", halaman 7)
(KR)
Kedaulatan Rakyat, 3 Desember 1996
fenomena: keaiaiban, sesuatu yangluarbiasa
Contoh: Penklanan sebagai salah satu wujud fenomena komu-
nikasi, berada pada posisi orbit yang khas di Indonesia (dalam ar-
tiVci ftiimbfi Tinarbtitcfi, balainpn 4) '
maeeenas: ora^ kaye pendukung kebudayaan, pelindung seni
dan VwlftT^gwn aon^Tnnn
Detwor^ iarinfan keija
Contoh: Peta Maeaenas Seni Bergeser ke Network (judu] berita
bniotrNQf^ 5)
peten: hak 3rang diberikan pemerintah kepada seseorang ataa
•uatu penemuan untuk digimakao sendiri dan melindunginya dari
peninian
liaenai: surat izin untuk mengangkut barang, berusaha, dab
Contoh: Paten sedeihana d>>v»T-iifnn nnfaiirjangkajtraimi 5
teriutung aejak tanggal diberikannya surat tersebut, tidak biaa
difsrpamang la^ dan tidak dapat dimmtflirnn Ueensi (dalam lapi>>
hnlnman 'fKT^
Kedaulatar. Rakyat, 9 3esember 1996
«i»t» atate: daerah kembar: dua daerah dari dua negara yang
dihaiapkan mempunyai •ejumlah kesamaan dalam beberapa h3
-<eda*jT.atsri
Sntoh: I^^jagi, 'Sister State' DIY-Califomia (judul berita hala-
man 4)
aocuaatoir sisMm penyidikan dalam perkara pidanayang men-
n empatkan dan memperlakukan tersangka aebagal subyek yang
mecQpum'ai kedudukan sama dan aederaiat dengan penyidik
Ctrntoh: Dalam prosea penyidikan, KUUAP menganut sistem oc-
cuaatoir. {dalam artikel "Hak Asasi Manusia dan &al Penyiksaan
dalamPenyidikan', halaman 6)
inquiaatoir; sistem penyidikan dalam perkara pidana yang
ni^mpotkan dan memperlakukan tersangka aebagai obyek yang
kedudukannya berada di bawahj»nyidik
Contoh: Berbeda dengan KUHAP, peraturan hukum acara pi-
d^a yang lama' ride ID? dam RBg menganut sistem inquisaioir.
Mttlani artikel Hak Aaasi Manusia dan Seal Penyiksaan dalam
Penyidikan*, halaman 6) (KR)
1? ^ ese-nber 1996
Swen keiautaQ, pamer otot (kiasan)
ntflh: "Kaini tidak boleh sekali^kali meadidik dan meoguar
dengan power .J" (dalam la^ran bersambung tentang sekolah
momentom: saat yang tCTBt, perisdwayang khusus
Contoh: Gelar Buuya, Momentum Bagi Seaiman dan Rakyat
Qudul rangkninan wawancara dalam Mitra KR Bicara, hfllanmo 6)
konfixuslaA: perihal berhadap-hadapan langsang misalnya an*
tara dan terdakwa, juga bisa berarti penmisuhan, pertentan* '
gan, peogettian poii& berarti cara menentang musuh.atau
ksaulitaa dezrgan berhadapan langsung dan teran^terangan
Contoh: Pasukan Palestina Disiagakan untuk%3n/h)n^ast den
gan lai^ (judul berita intemasional, halaman S)
liuattuktmieneit penataan kemball agar struktur etau tatanan-
nyabaik
Contob: Restrukturisasi Organisasi Eraton, 6 Orang Ditni\juk
TV^ti 'RpFW«wi>^atrjiiAi1 >K»ntA halaman 1S\ - -
Catatan: kata kraton bisa ditulis keraton
Kedaulatan Rakyat, 11 Desember 1996
aodimontnoi: rengendapan
Conteh: Waduk kecil yang diplot di Kecamatan Giriwoyo ini
sebenairnya lennaauk bagian dari rencana induk pcmbangunan
Waduk Gajahmun^oir, yakni sebagai pengendali tingkat erosi
Fidckao Hpis*, halaman 5)
masif: utuh dan padat; di dalamnya iidak berongga; kuat;
kuknh
Contoh: Guna memberikan keaan lapang, , Hulena sehgaja
menrimmalknn pemakaian sekat masif dan teml»k. (dalam arlikel
Upaya Metyinakkan Hutan Bcton di Kota', halaman 9)
petrus (akronim): penembakan misterius; tembak.di tempat
dan pelaku penembakan terscbut tidak diketahui sccara jelas oieh
masyazakat
CMtoh: FKP DPRDI Jateng Mcnolak *Pc/rus' (judul borita hala-
man 11)
Kedaulatan Rakyat, 12 Desember 1996
potensial: mempunyai kekuatan, kemampuan, kesanggupan,
kelebihan
Contohr Menurut Sumantri, beberapa dinas baru yang dibentuk
nanti potensial meningkatkan pendapatan (dalam berita tentang
Kabupaten Bantul daerah otonomi, bniArn«»n 4)
prediksi: perkiraan ke depan, ramalan
kineija; sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, ke
mampuan keija
ratunistis: penuh harapan
Contoh: Preoiksi itu bagi yangkurang memahami kineria Golkar
seolah-olah terlalu optimistis (dalam artikel FS Swantoro, halaman
6)
spesifik: khas, khusus, bersifat khusus
firekuensi:kekerapan, atau jumlahpemakaianunsur
nasabah: orangyang biasa berhubungan dengan atau meiyadi
pelangganbank,bisajugaberartipelanggan(ban6) _Coptoh: Lebih spesi^ l^gi, ana beberapa"faktor"yang "roe'imr-"
Kedaulatan Rakyat, 13 Desember 1996
mikro: kedl; yang lebih khusus
makro: besar, luas
Contoh: Deiumn model dan sistemn nga  pengkaderanyangmtegral ta-
di, maka transiormasi dan diversinkasi xader daiam skala mti^ro
dan makro akan bisa diorientasikan bagi kepentinran Muham-
mad^ah, Umat dan Ban^a. (dalam artikel "ftwal Transformasi
dan Diversifikasi Kader Muhammadiyah', halaman 6)
Donton: ioioK uKur pengembangan Humpuss terganlu.ng pada
kondisi atau tantangan dunia ussdia untuk peningkatan pangsa
pasar di dunia dengan sistem informaai yang sem^M terbuka atau
meluas. (dalam berita Tahun 1997 Hurapuas lAkukan "Go Public"
halaman 7) '
teraserii^ bidang tanah yang berteras^teras; bidang tanah yang
beningkat-tingkat
Contoh: Bahkan, dari teraseruig itu , desa Trilirbisa meraih juara
nasional dalam bidang perbaikan konservasi tanah. (dalam berita
"Lahan Kritis di Gunung Sumbing-Sindoro Dinild Sudah Melebihi
Ambang Batas", halamM 10) (KR)
Kedaulatan r.a'.-ryat, 15 3ese^ber 1996
mm\
^Wpnngi- perluasan wilayah suatu DegEU^ dei^pm xnecduduki
wilayah negara atau peHuasan daerah
Itognitif; berdasar pada pengetahuan fafctual yaug empins
Contoh: Ekspansi wanita pada aneka sektor kehidupan, tidak
'sd3ui3tar. H®
keterampUan, kalangan ini maju pesat ~ dsc (dalam aitikri Sudar*
wan, 6)
visQin: tanda pemyataan atau keter^gan menyetajm atau
mengatahui '
visum et repertumi surat ketarangan-dokter (di .bawM
sumpah) tentang nasil pemeriksaan media sesaarangyangmasih
hidup, mayat, dsb, untuk keperluan pengadOan
Contoh; Masih Bany^ >"aiig Abakan Visum (judnl laporan 6&-
1am MnhlrnmaVi halamon Qi
* ~ ^SSSriCrT 1996
t1
jurnalisme: kewartawanan; pekeneum mengumpulkan,
menulis, mengedit, dan menerbitkan benta serta gambar Hnlflm
media massa (oetak danelektronika)
Contoh: Ashadi mengatakap, Jurna/isme dipuja sebagai pri-
madona dalam kehidupan intelektual. (dalam karangan knas
"LP3Y, Gta-dta dan Kiprahnya, Antara Pers BebW-dan Masyara-
katDemokrati8",halainan4) .
mahar: maskawin; pemberian wcyib berupa uang ataii barang
dari mempelai laki-Iaki kepada mempdai perempuan Rpat dilang-
sungkan fdutd npcah
Contoh: Gadis-gadis UEA meminta mahar yang tak mungkin
saya penuhi dan mamaksa saya-bertindak-realistit:
karangan Idias "Mahar Menoekik Leher Pria Telt^, halattmn g)
cold storage (bahasa Inggris): tempat pendinginan; tempat
penyimpanan yang (Meng^pi fa^tas p^dinginan • —
(kmtra: Bsducan di daiSah im'sampaii ^idiii cold'storage dieh PIT
Misajm Mitra. (dalam laporan '^u^daya Ud£^ di Pantura, Dulu
DisaiQung,SekarangMenakutkan",halaman9) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 17 Desember 1996
pluralisme: keadsmn masyarakat yang mtgemuk, bersangku-
tan dengan sistem sosial dan {wlitiknya
Contoh: Agama, Pluralisme dan Kerukunan Antarumat Beraga*
ma (judul artikel Faisal Tsnmil^ halHTtinn 6)
tolmransi: stfat atau sikap menghargai, tenggang rasa
Contoh: Sedikit pun tak dapat disangl^, bahwa toleransi dan
kerukunan hidup antarumat beragama di Indonesia merupakan
faktor yang sangat penting dan strategis^alam artikel Faisal Is
mail, halaman 6) .'
konsultanrorang }rang bertugas memberi petunjuk, pertim-
bangan, atau nasihat, biasanya ahu, Halam suatu k^iatan
fee: upah, taihbahan imKnlart karena balas jasa
Contoh (1): Bila Ingm Peroleh Fee Besar, Konsultan Hams Be-
rani Ambil Inisiatif (judul beiita Ekbis & Hiburan, lialgmgn 7)
Contoh (2): Konsultan sekarang tak bisa lagi hanya duduk-
duduk dan menunggu, kalau ii^ mendapatkto fee atau imbalan
jasa yang besar (daum berita "imnsultan Hams Berani Ambil Inisi
atif', hnlamHTi ^ )
(KR)
Kedsulatan Rakyat, 18 Desember 1996
ontoh: Puluhan Calon Pendaftar Gudccii Ditolak
berita halaman 4) ^
enkulturasL pembudayaan
Coatoh: Tetapi dalam melaksanakaa' keti^ aspek
didikan (survivaj, e/iAuZfumst dan humaniorisaa) hara cukup
porsi pelajaran dan porsi siswa dibputi. (dalam berita "Prci Efr
Teuku Jacob, Iptek Jangan Keluar dari Rd", halaman 4)
tolok banding; imbangan: sesuam yangdipakai unruk
Contoh: Janganlah kita membuat perb^dingan decgan
tdok ukur masa lalu xmtuk membandin^an tekad kita der.gan
kepencingan pihak lain, (dalam arrikel '"Membentuk J:wa yang
Besar, Universitas Gadjah Mada 47 Tahun", halaman 6)
mosaik: bidang yang berisi berbagai wama dan dipenuhi
tempdan-tempelan • .. . .
Clontoh: Corak yang ditampilkan dalam tema interetms ini
berb^tuk abstrak, bergaria oesar, batik, flora-fauna, beatuk
tato, iTiosaik, madr^ dan pemik Asia, pemik Afrika dan ori^-
tal. (dalam artikel *^a Internet Masuk ilode", halaman 9)
Kedaulatan Hakyat, 19 Dessmbe: ^996
kolaborasi: keija sama dengan musuh
kolaborator: orang yang membantu musuh
estetis: mengenai keindahan, tentangapresiasi kamdahan
teatrikal: mepgandung unsur-unsur teater
-Clontoh: Meski kaiya puisi sudah begitu memasyarakat,
menggarap kolaborasi puisi menjadi sebuah pertunjukan yang
bernuansa estetis, teatrikal temyata sangat nimit '.dalam berita,
"Rumit, Garap Konser Kolaborasi PuisT halaman 4)
wacana: percakapan, perbincangan. p^bicaraan
Contoh: Dalam loacana kriminoto^ krimmalfcagj bisa fHartiVgn
sebagai proses untuk menentukan sebuah aktivitas atau perilakn
eksistensi: keberadaan, atau adanya
Contoh: Saat eksistensi negara pegawai semakin mantap,
igsa Indonesia justru ingin menjadi negara pedaga^ (dalam air-
elSarworoSoeprapto. hSamanSi . ,
^ ^ (KB)
iedaulatar. Rakyat, 20 Oeser.Crr
proses atau hal-ihwal jneqjadikan sesuatu sebagai
barang dagangan; pembarangdagangEtn ,
Contoh: Tent^ Komoditifikasi Perempuan dar >Miinpangan Gen
der (judul artikel halaman 6)
market share (bahasa Inggris): ba^an pasar; parigsa pasar
Contoh: Setelah 10 daerah meryadi market s/wirv utama Electrolux,.
perusahaan peralatan nimah tangga terkemuka di dunia ini, membuka
Kantor rahpng baru i Palemb^, Sumatera Selatah. (dalam waita bis-
nis.Tlectrolui Buka Cabang di Palembang", halaman 7)
derivasi: pengembangan; penambahan-penambahan baru
Contoh: la tetap mampu menuliskan ide-idenya secara memikat,
termasuk menyelipi ide-ide yang sebetulnya merupakan derivasi ide-ide
pokok vang dipunyainya. (daiam "John Naisbitt. Mengidentifikasi Kelas
Mener^ah Asia KonsumtiT, halaman 8)
hash: jalan-jalan lintas alam; jalan-jalan santai yang kadang-
kadang disertai lari lintas alam, dengan diselingi atraksi tertentu, un-
tuk menjadikan pelakunya lepas dari rutinitas keseharian yang sibuk,
pesertanya biasanya orang-orang dari golongaJt ekonomi roapan . = .. _
Contoh: Hash, Antara Trend Olahraga dan Guyonan (judul laporan
halaman 9) .
(KR)
Kedaulatan Rakyst, 21 Desember 1996
profestik: berkenaan dengan kenabian ; yang bersifat
s^ral
Contoh: Seni profetik dan hiburan yang sehat terkepung hi-
bnran maksiat — Mburan yang malnn menjauhkan manusia
dari ajaran nilai dan men^kuti keinginan kesenangan semu.
(dalam artikel "UU Penyiaran, Lindnngi Pemirsa lV dari Hi
buran Maksiat?", halaman 6)
^reotip: berbentuk tetap; bersifat tetap
riskan: terbahaya; besar risikonya
Contoh: Lalu penilaian yang sangat stereotip perempuan,
seperti misalnya Istri addah lukang' tnenghabiskan uang
suami (boros)....dst. (dalam artikel Ibu Tetap Riskan
Kesewenangan", halaman 8)
rana: tempur; tetjang
Contoh: Sehingga dalam keadaan cahaj'a minim tanpa 1am-
pu kilat pun tetap bisa memotret dengan memanfaatkan ke-
cepatan raruz lambat, atau dengan fasilitas kecepatan B
(blub), (dalam artikel "Kamera-kamera Saku Masa Kini
Makin Canggih", halaman 14) (KR)
Kedaulatan Rakyst, 22 i;esember 1996
ruralisasi; proses menjadikan daerah pedesaan atau pedusunan 1
rural: pedusunan, (dari bahasa inggris)
Contoh: Ruralisasi perpindanan kelompck menengah dan atas
masyara^t perkotaan yang memiliki bianis di kota memilih ting'
gal u^deaaan (dalam berita tentang pengembjngan kawasan
utara Yo0ra, halaman 2)
karv vfaH^king: orang yang ada di belakang, da par, sumur,
asanya dituniaan pada kaum im ^aman dahulu
Cootoh: lou aela^ jadi orang nomor dua, kanoa wingking, yang
lama kelamaan juga disadarinya ... dst (dalam rangkuman Mitra
KR BIcara, halaman 6)
buraM>amftjualbefl(Wa—nyaaalmnJ
Contoh: Untuk mewuiudltan 6«r>a yang berftingn denganb^
TnaVa pasaT yang dikelola hursa harus mengarah pada pasar den-
gnn persaingan sempurna (dalam berita tentang Indonesia harua
wniHiUtaamL hilim— 7^
muituatemi: mempunyai banyak sisi, melibatkan atau
mengikutsertakan lebih dan dim ba^a atau dua pihak
Contoh: Indonesia dalam WTO Uaxua Aktif Wutudkan ^rda-
gangan Multilateral (judul berita laporan halaman £kbia h
ran, h^am«n7) *(KKl
Kedaulatan Rakyat, 23 Desember 1996
mmLmmmm
reHgiuaitas: keagamaan; hal-hal yang bersifat reiigius
direduksi: diartikan secara sempit; dikurangi (maknanya)
Contoh: Rcligiusitas dinduksi dan kebenaran menurut mereka
hanya bisa dibuktikan secara teknis. (dalam berita "Agama Basis
n Masyarakat Masa Depan", halaman 4)
diaparitas: jarak; perbedaan
Contoh; Dispariias kesejahteraan anatara penduduk kajra dan
miskin kian melebar. (dalam artikel "Soal Pembatasan Pemilikan
■Sahfltn di Bursa Efek', halaman 6) -
koridor lorong dalam nimah; lorong yang menghubungkan su-
. atu gedung dengan gedung lain
Contoh: Yang jelas. seiring dengan ditutupnya Aoridor keter-
bukaan — yang belum tentu identik dengan koridor demokrasi —
tertutup pida peluang mahaslswa untuk berromantiame seperti du-
lu. tdalam laporan 'TT Ma^ Simpan Problem Klasik yang Laten",
halaman 9) ■ ^
(KR)
Kedaulntan Rakyat, 2^ Desember 1996
PS
rancu: tidak teratur, campur aduk, kacau (bisa tentang
benikr, b^asa, dsb)
Contoh: Konsep Sastra Perempuan Masiii rancu (judul berita
halaman 4)
sensitif: peka, cepal; menerima rangsangan, mudah mem-
ban^tlbui emosi
Contoh (1): Kedudukan Sekretaris Sangat Seasitif (judul beri
ta halaman 4)
Contoh (2): Sekretaris umumnya memiliki kedudukan yang
sangat sensitif (dalam berita tentang kedudukan sekretaris, ha
laman 4) _ L-_
sterilisasi: perlakuw untuk meniadakan kesanggupan ber-
kembang biak pada hewan atau mantisia dengan menghilang-
kan alat Kelanun atau menghambat fungsinjm
(3ontoh: Belakangan cara KB dengaastermsasLsemakmpoih.
uler (dalam Pikiran piembaca, halaman 6).
(KR)
Kedaulatan Rakyat, 25 Deseraber 1996
milad: hari kelahiran; waktu kelahiran; ulang tahun
Contoh: Namun kalau Aisyiah sanggup bertahan, bahkan Ju-
mat (27/12) memperingati muori-nya, tentu karena dst. (dalam.
berita 'Aiqdah di Tengah Dua Dunia Perempuan", h^aman 3)
sinkretisme: paham atau aliran baru yang merupakan perpad-
uan dari beberapa paham (aliran) yang beib^-boda, untuk men-
can keserasian dan keseimbangw
Contoh: Kembali ke Basis Budaya, HindarVoii. l,umbuhnya
SmAretisme (judul berita halaman 4)
sub ordinated (bahasa Inggris): sebagai bav^ahan
Cbntoh: Sebab, hal itu dapat mepjerumuskan pcrs bersikap ser-
ta bertindak sub ordinated kepada kekuasaan pemerintah. (oalam
artikc! "Revisi Undang-UndangPokok Pers dan Citra PolitikKita",
halaman 6) _ . .
retaiilbah^a Inggris): eceran
Contoh: Di kota pariwisata ini pula, teriadi aktivitas perdagan-
gan retail pakaian yang cukup besar dan berkembang pesat.
(dalam laporan Totensi JDaeran Mcnggebrak Industri Fashion",
halaman 9)
Kedsulstan Rakyat, 26 Desember 1996
kendala: yang menjadi ganjaian, halangan, rintangaa atau
gendala
Contoh: Dalam pada itu beliau mengakui, bahwa ada beberapa
kendala yang merupakan rem bagi perlombaan .-enjata itu (dalam
artikel Roeslan Abdulgani, halaman 6) '•
profesional: bersangkutan dengan profesi, memerlukan
kepandaian khusus untuk menjalankannya, atau mengharuskan
ada pembayaraji untuk melakukannya, sebagal lawan amatif '
Contoh: Polri Semakin Profesional Menanggulangi Kejahatan
(judul tajuk. halaman 6)
diversifikusi: penganckaragaman, dalam istilah ekonomi be-
rarti penganekaragaman usaha untuk menghindari ketergantung-
an pada ketun^alan produk, kegiatan, jasa atau investasi
energi: kekuatan, kemampuan, daya kekuatan yang dapat di-
gunakan untuk berbagai proses kegiatan
Contoh: Minyak i£ Indonesia yang diperkirakan akan habis
menjelang abad baru mendatang, meinaksa kita untuk melakukan
diversifif^i energi (dalam laporan Ilmu Pengetahuan dan teknolo-
gi, halaman 9) (KR)
i^edaulatan Rakyat, 27 Desember
bntoh: Dalam preserUasi tersebut ditayangkan hasil produka scla-
ma diklat, bcmpa Lintaa 5, Citra 6udaya...dst (dalam b^ta 'Jumalis* -
takTeve Masih Koovensional*, halaman 4) '
malactionr tindakan salah .
misconduct; perbuatan jahat - * *' v
Contoh: Profesional di bidang teknis dan taktis yang sangat rumit
agarpenyidiklerhindardari mntocOons dan misconduct (dalam arlikel
■Profesionalisme Polri, di Antara Politik dan Moral', halaiman 6)
demasifikasi: perubahan dari skala besar menjadi skala kedl;tero>
™  .
<^ntoh: Sckarang ini pun sudah teijadi demasifikasi dalam bidang
pariwisata. (dalam laporan Tetjadi Perubahan Caia Berwisata*. halih
man 9)
(KR)
Kedaulatan Rakyat, 28 Desember* 199o
napolitisme: aliran tidak berminat pada politik; paham yang
menooba mengfaindari urusan politik ataupun menyeremp^ny-
ocmpetpoli^
Contain: Apolotiame Orang 'Gedean' Indonesia (judul aitikel be-
dahbuku, halamand)
rofd pukulan berantai yang beiiangsung oepat
Conton: Walau tanpa pemain keyboard, mereka mampa menut-
up celah-oelah ketukan tiap lagu dengan mengandalkan rofd-ro/ti
gebugan drum dari taiuan Danang aerta petikan gitar Yonk
yang...dst(dalam b^ta ^ wu Sdbet Band Siap Tampil, Dalam Old
AndNew Live bfosic 1996*, halaman 5)
akomodatif: dapat roenyesoaikan diri
Contoh: Tapi mungldn bentuk penyampaiannya, Eroa dengan
temperamennya, aaya dengan temperamen eaya, karena s^a anak
sulung, aaya acg^ wadl harus akomodatifya...d^ (dalam raupek-
tir Bam "J angan Minta Rapor Bagus Tapi Enggak Disekolahin*
h^amanS)
delik: dndak fddana; perbuatan yang dapat dikenai hukuman
karena merapakwpelanggaranhuloun
Contoh: Peixinaliian bmsuk Ddxk Aduan (judul artikiBl halaman
^ ^ . (KR)
Kedaulatan Rakyat, 29 Desember 1996
n
home base: pang^alan, markas besar, tempatyang d^adikan
tunipuan, hisa juga berarti tuan nimah (dari hahaRa Tn^riw)
(Jontoh: Jadikan Parangtritis sebagai Home Base Paziwisata
DIY (judul aitikel Budi Porinandoko, bwfflman 4)
kredibilitas: perihal dapat dipercaya, bisa dipertanggung-
jawabkan
kampanye: kegiatan yang dilakukan oleh organisasi politik
atau calon yang bmuaing, untuk memperebutkan kedudukan da
lam parlemen, kampanye biasanya beiUQuan memperoleh dukung-
an massa penulih
Ck>ntoh: Ini juga harus dituiyang oleh kredibilitas juru hampa-
nyenya (dalam taiuk, *Memasuki Model Kampanye- Pemilu Tanpa
Aiuk-arakan", halaman 6) .
primadona: yang paling utama, penting, daiam konteks lain
bisab^urtd pemain wanita yang utama dan terpenting
kaacwh: wadah, kuali besar, kawah
Ck>ntoh: Buluta^kis kembali membuktikan sebagai primado-
nnnya Indonesia di kancah olahraga dunia sepanjang tanun 19%
(dakun laporan olahraga, "Beregu Beijaya, Perorangan Tak ^ r-
jaya", halaman 12) (ER)
Kedaulatan Rakyat, 30 Desember 1996
J
1S
' snfisme; aliran miBtiV tjaiATn agama. Talam (tnasanya terdiii daii
bei^egai aliran)
Contohi I%hi1da kondang alirszi sufisme deaganpola suprasatur-
^ Jmam Dipowinoto, akan mehikia khusaa pa<m molam talxun
bara di pantai Paranffkusumo, Parangtritia. (^am berita "Gaya
Imam Dipo Sainbut Trnxin Baiu, Meznbuat IiiVM«n Rp 1 Miliarnn.
tuk Anak Mkkin', halaman 3) .
ftitorolog; ahli iltmi tentang Twaaa depan; ■'< ■
stgnifikansi: pentingnya
Contoh: Futuntog Amerika, Alvin Tofller, meDycbutkan a^ugai
gelombang ketiga yang merambah hiMga ke kawascm pedesaan
sekalipun. (dalam artikd 'Signipkansi Ferpustakaan bagi Instiaisi
Ptesantren*, halaman 4)
■f kewmipcgan); kepengapan; aitnasi tidak Idaasa bemapas kare-
na bersda di ruangan aexnpit yangudaranya tidak mudah berganti
Contoh: Pema&aan pembanganan berorientasi efisiensi men*
mkibatkan terkurasnya sumber days manuaia dan kesump^an
fin^cungan. (dalam berita 'Reklamasi tidak Asal Menimbun r^*
tai", halaman 11)
CatatanikatateraebutcukupdituliaAesttinpeAan. (KK)
Kedaulatan Rakyat, 31 Desember '^996
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dan Pengembangan Bahasa, Departe-
men PendkJikan dan Kebudayaan)
Media Indonesia, 5 Desember 1996
10
KamL5s Trasisf^or'asi
alarm system : sistem tanda boat hook : gunco
bahaya bow : jungur-(ka-
arrival date : tanggal tiba pal). Hainan
arrival hall : ruang keda- bow lines : garis haluan
tangan bow rudder : kemudi haluan
arrival list : daftar (tamu) bridge deck ; geladak anjungan
tiba bulk cargo ; muatan curah
bad weather icuacaburuk. " bulk carrier : kapal (muatan)
baggage allowance : jatah bagasi. curah
baggage tag
keizinan bagasi .  buoy : rambu apung
; tengara baga laut
si, label bagasi buoyage* : ongkos tam-
bar cart : kereta saji bat kapal
beacons : rambu laut, bus gate : alur bus
soarlaut - bus interchange. - — —











(Sumber: Pedoman Penghidonesiaan f^'unui
dan Kata Asing, Piisat Pendmaau dan /'«•-
ngemhangan Bahasa, Depanenicn Pcndidik-
an dan Kebudayaan)
Media Indonesia, 10"Deseni"er 1996
n kdmus Trqnsportdsi; .  / .
_alafm syste^ . - : sistem ^ dai bow : jungur (kapal),
bahaya • halu^ ;
airivddate : tanggal tiba bowlines ; garis haluan
arrival hall : ruang kedatangan bow rudder : kemudi haluan
arrival list : daftar (tamu) tiba bridge deck : geladak
bad weather . : cuaca buruk anjungan
baggage allowwce : jatah bagasi. bulk cargo : muatan curah -
-  . . . keizinan bagasi bulk carrier : kapal (muatan)
baggage tag ; tengara bagasi. curah
label bagasi buoy : rambu apung
bar cart .'keretasaji . laut
beacons : rambu. laut, suar buoyage : ongkos tambat
laut kapal
berth light : lampu sandar bus gate : aliurbus
berth quay :tambatan bus interchange, bus terminal: ter
boarding pass : pas naik mlnal bus
boat : perahu, kapal Sumber: Pedotnan Pengindonesiaan Nairn
boat crew house : rumah perahu dan Kata' Asing, Pusat Pembinaan dan
boat deck ; geladak sekoci Pengembangan Bahasa, Departemen Pen-
boat hook : ganco , didikqn.dan Kebudayaan





~^r :" n low ^ ason airline
; tariifpenerbangan:
{;■<' V." ■ - 0 jnwisim . ■ ■■" ''j
lugg^e.V^^w^r "" "
nialn gateway















ihtoter ■- - -rnaldioda'^
merobianc^p
mooring buoy ■ >: ? ramb^^
k^)a!; pelanqw^ iao^^
morse, signal lanip;-
mo^ telegniphy : telegrafi morse^ • ,
l^mit^r ye^li: -^ i t kapal motor , )
kelaut^
-nayiga^km "^ -.■ - : nwigasi ' -^7
•: navigajdoii ch^el ; arus pelayaran .
V imigation instrument: instnimen navigosi
;. non-schedul^ flight; pen^angan,
•  ^ t^tegadwal ^
■ jr: ; •>. ;• non-trarsferabi&v^^ .
ticket ; y :jiketyang
• : • tek teroperkan >
no-show : (pehiegang tiket^yahg)
'• v.- dpa muncul ::^-
no-smoking flight : penerfo^gan beb^---; *
:  • ~ -inkp npt:smoking- *i^^^^
VI ^ - /-seclipn'J^;  (flight) •" ' : kabin-betas roK)!^^-?
■■ ' no-siiU]^g^i^.^«q/: tahdh;p^gw^
"  samudera:'^;^c^M^-":^
y^K^:J0^^Pusi^^
Media Indonesia, 24 Desember 1996
^pmus Akbrncdasi
L



















: pesta andrawina , -
: bar •'
: gerai bar, meja bar







: hotel pantai, hotel tifa
















:.: puspt la^a^ bisnk^ |
car calling.^i^m: sistim pang^mobil^
car paric, f^idng lot' ^ pUtparkumobjl
car waiting lobby " : ruangHihggu nro
V ; ;. . tunggu mobil ;5 . . .
.cashier P : kasir;.;'f'\P^'^;"'-;^'^^^^
casino; v-; - >; kasino /"
catering :jasabbiga
catering service: : iayanan jasa boga ;
{SumbenPedorncmPengirutenesidan Nama
dan Kata Asirigi PusatjtPepibindan Man
K)










































grasi dalam pesa- kang
wat lighthouse : menarasuar,mercu
in-flight movies. ; L- :  film semasa ter-» suar '
l)ang lightship : kapal suar
in-flight service :'iayanan semasa limousine ser^e -  : layanan timusin •
, , l" ^ ' 1 teibang ; load facldor' .i-faktOLOUiataii
inteiliile baggage : t}agasi rute ganda loading '.: pemuatan
interline ; - ^ '  rutepesawatgan
ria '
losing clerk .  r jurumuat.








internation^ travel agent: ag^ lawatan ^ er? Asing,Pusat Pemt»naan dan Pengem-
•  "■ • . . nasbnal : bangan Bahasa, Departemen P dan Ki
jet lag,; , . : senjangjet.. ~
ledia Indor.esi£, 31 Deser,ber 1996
@ (Camus Akomodasl
reception room ; ruang resepsi sheet : seprai
receptionist ; penerima tamu. shift : (waktu.) gilir keija
resepsionis shower : pancuran
recreation facilities : fasilitas rekreasi. sara- shower curtain : lira: mandi
na rekreasi shower cap : kudung mandi
religious ser\'ice : layanan ibadah single-bedded room.; kamar iranjans)
reservation : penempahan single room tunggal
reser\'ation form : formulir penempahan ..smoking floors : lantai bebas (me irokok
reserved (table) : (mejaj penempahan space room : kamar kosong
resort hotel : hotel sanggraloka. sport facilities : fasilitas olahraga.
hotel resor. sarana olahraga
rest room : ruang rehat, toilet spring bed : ranjang pegas
room and breajd^ast ; kamar dan sarapan spring mattress : kasur pegas
roomboy : pramukamar steambath ; mandi uap. mandi
room rate : tarif kamar tansas
serve charge : upah layanan (Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nanw
service charge : uang jasa, uang dan Kata Asing. Pusat Pembinaan dan
layanan Pengeinbangan Bahasa, Depanemen Pen-
services " : layanan didikan dan Kebiidayaan)























































: larhpu lantai V
:penyelialcm^~ j
; ranjang lip^ '
: kasir makanan dan
minuman "
ipuma-otomatis*





: pintu gert)ang 5^5
: ruang kumpul, : ^
balairiung
{SimbenPedomanPengittdqn&^asmNa^
dan Kata Asing, Pusat Pembinaan Pe-
ngembangan Bahasa, Deparlemerr Pem^
dikan dan .Kebudayaan) ^ .





1  master bedroom
»  - . . .
i  master amusement:
i  . .
I  masttr^ cover
j  mecKcal clinic -
j  minibar „ ;













nonsmol^g floor : lantai bebas (asap)
rokok
off-season rate : tarif musiiii sepi
open daily : buka tiap hari
pavilion receptionist: resepsionis anjung-
an
peak season : musim puncak •









: sanmgbantal V —
'P^ga^kclamrenang |
: penyeUa kolam renahg
: tein Irol^ ienang
r portiTf inainupmm, pn^




public relation z hubuhgan masyairakat
purchasing m^ger ■: masiajer'perobelian
rate catting . z potoogan tarif '
reception . : peneiimaan (tainu)
Sumben. PedomahPengmdohesiadn Nama
dan Kata Asing, Pusat Pembinadh dan.
Pengembangan Bahasa, JBepartemen P. dan








!  kota. hotel ban
dar
:;layanaD pembersihan





chef cook ' .
jCity hotel .















^ixfer^ce hall: niang konfdnema^
ang r^i, balairung
conyentioo haU:; sidmig* balai kon-
vensi . '-
cook . : juru masak, koki
corridor .: koridor
coun^ club .: Idub janapaida •
deluxeroom :kamarmewah
de luxe hotel : hotel mewah
decorator : pemajahg, juru dekorasi
dinner ' :saiitap inalam, makw
"  frtfllam -
discotheque. :diskotik . V.
discothequ^ inud^: musik diskdtik
doorman ' iprmupintu
-doublerbedd^ropm;-^ ; - ; . :
double rcmm<:
duty nianagCTy;
n  n :: j[)mm£^ar ' ;
^miibi^J*'edommPaigind^
dan KataAsing, PusatPe^inadn dan Pe-






































































Nama dan KataAsing, PihatPembinaan
dan Pengembangan Bahasa, Departe-
menPdanK)


















: jura masak gorengan
: wajan ceper. tacu -


































: wajan papar peranggang
: restoran hidansan
peranggang
ground coffee-V " ikopi biibuk •
grayere chee^- : keju grayd • ' -












jwTiilf g French dressing : foiati ciika^
-j.-v^^^Hfrench files*
pi^paste y






food processor i: :
food-ready toserve





fiench fiuit ' ~ ibiT^^^ "
fresh fruit Juice Vjul buah segaf^sari
tog legs . ^„:pahakodok
< j^t cake > bdafi ^  ' -
toit juice syrup ^-;: sirup;sarito
Jfiuitsalad - i^adbuab^bu^^
pengoh^ makanan.
; makai^ siap saji.^
Sumbenypedoman Pengihdonesidan
Nama dan Kata Asing, Pusat Pembi-
penyed^ makanan Pengen^ngan^ahasa,De-
fobd supplement : mdbmanfambahan^^^^^^ -p
Media Indonesia, 24 Desember 1996
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n Karrius Bogq ;
applicE^le'fare : tarify^g aotumn squash
apprentice cook- :pemagaingj^n^;akr avocado
apro<x>t3. Iv : aprikot, pereik biaijy corp..;:
aiPtaldS n ^VC * aratald, kep^a ifcM^ baby food •;
• r takap^sjahe.^":;^
arrdwroat V ; : arorut^ sa^betawi ^ -
iartichoke r - . : ahicojc ~ . - baby shell
artistic culinary; . . - bacon v
showpiece • „ : peragaap inasakan baked potatoes
'"jlV' artistflC peragaan r' baker i




: piitr^ Jagung muda
r'makanan bayi '
zukini kecil. zukini
^  inuda ^  '
:: kerapg kecil ^ ^
tspekasap
kentaiig bakar ?
: pengusaha rdti ~







i assistant^anajger : iaSisten manajei';' x baidng jppwder
:a^i^j0e(^tionisr :^ist^^ :. b^ana ■' -" ^cfpisang \ ■rq^is^^p^^ing W ' . es krim pisari|!: ,
[a^dii^ticdnp^ff^m^^ Katd Asiiig, Fusat Pembinaan.dan
'  . *^ ■ ' ••»• ■•"
i  :ei.idtiimaPs
Media Indonesia, 31 Desember 1996
tioinestikx
i^pendrat tour'..: wisatabebif
ihdiyidual tourism : wisata^'




drive^tido 0 : jnanmw^
ecoito^sm~ v - - : wisata lingkiingan










IpcaltiiPe : • : waktu'sefeipiiar.' f
Jocal tourism "; ; wisata lokal .
lodging : pen^a^w; akoroodasi
Jipmry tours : -rvwsata ..
' main street
-rh^tourisrh ~ ; r wisata^^r^ .*1^.
n^fkllpclass tourist; ,V;
. - ■
mim 'tour ' > ' j : m^ r v -
motOT rally .. - v : rieli motor
mountain cltmbiiigrmendakigunuhgv
ncm scheduled flight Tpeheifoangan t^ .
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M Kamus erjaianain :
non^transferable ticket: tiketyangtakter- yishow : pertunjukan-
operkan
-sidn diving V : menyelam
off-season rate : tarif mustm sepi • ^ sodaf tourism ; ^ : wisata sosial
offidaJ passport : paspordinas spedalshow : pertunjukankhu
optimaJ tour .: wi^ta optimal sus
out-bound tour : wisata luar negeri sports tourism : wisata olahraga
overseas promotion 4 promosidiluame- stopover : singgahtengahja-
" geri lan
passport : paspor studytour : wisata studi, w-
passport case : dompet paspor diawisata
piignmage tourism 4 wisataziarah eummer package : paket wisata mu-
political tourism : wisata pofitik
.  Sim semi
recreation centre : pusat rekreasi r-r suffuig . \ : beieelancar '; •
recreation facilities ;,: fasilita^sararia le temptey y i" : candi,.kuil : ^  ^
".y.. ^ /■.kriMsr'-:: - .theatres ;
- "■ ' . • * • ' ' ytTTi" »•
: teaier, bioskop
round trip (tictet)' ,; " : (tiket)pulang peigiy;









Media Indonesia, 10 Desember 1996
Kohrius Perjalaiian v ^
passport jaspQL
pasportca^ i^dmpetpaspor
pilgrimage touiisin : wisata ziarah
political tourism : wisata pnlinlc


































tour gui(fe supervisor: pehyelia pandu |
.  - wisata y j
tour leader : pemimpin wisata
tour progam^lanning: perencanaan/pro-
grara wisata/tur
tourism management: majemen wisata
tourism industry : industri wisata
(Sumben Pedotnan. Pengindonesiaan Nama dan
Kata Asing. Pusat Ptenibinaan dan Pengemban-







: cari^, kuil. v; '
: teater, bibskop
rtiket . |
: wisata, tur {
i'ledia Indonesia, 17 I>ese^ber 1996
Kamus Perjaldnan
ecotounsm . - •
t  '







i  • I





















; nitepeoaianan.: ^ ^  >.
; waktu setempai:. .
;; vrisate J^^v t ;
-.das]
luxury tours - ^ wisata rnewah
n main street - ,: jaian raya/utama
mass tourism- n wfeata massa'* -T.-.r,
midctedasstouri^. j. .i vrisalavyankelasnte-
V;-V;- -V ; ' ■'■-V-'y/r, neng^'"'-"
;';'mini.tour . >4 • -iriv,'-;-'•
^motoriaJfy';:"' - . •■^v teli motor.
,mduritaindintfxng ... f: merxl^igunung" -
npn scheduled fiight =•> : penefbangan'^t^^
.  • . •. ..•-•.■4.--^ jaduaj^-;;"^-'-4: _
■- onestop^i<W>riff"'^;5^^ belan^sekafijalwi.4
. optlmaltour. wisata optimal•*
^iS-bondtqur 4-:4^S<s'
•- outgoing tpurisfn -• "wsata luar negerl
padcage tabiir. f wisata
■ Sumber. Pedoman'-^iii^/pdDneM
•. kata Asing, Pusat 'f^'^pihaan dan Pe^mba-
ngan Bahasa, Departemen P dan K ,
- ^4 - ' • "•













city chek-in ; lapor berangkat ■
(di)kota
(penerbangan)
commercial tourism : wisata niaga,
turisme niaga
countr>' of destination : negeri tujuan
counir\ of origin : negeri asal
countpi' side : pedalaman
pedesaan
day trip : wisatapulang pagi
deluxe tourism : wisata mewah
departure date : tanggal berangkat
dinner cruise : pesiar santap
siang. pesiar
santap roalam
domestic - : domestik
domestic tourism ; wisata nusantara;
wisata domestik
domestic tourist : wisatawan nusan
tara, wisatawan
domestik
domestic travel agent : agen iawatas
domestik
drive guide pramuwisata .
pcngemudi
(Sumher Pednmm Penfiindmesioon Sana dan KataAsing. Pteat
Paidrinaan dan Pengembangm Bahasa. Depanmen P dan K)
tr)
mrx
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BAHA5A I:TDC::~5IA-?Z>©INMAN
Catur Panca, Tri Dasa Warsa
Akhir-akhir ini kecendenmgan orang Indo
nesia menggunakan kata-1^ yang berasal
dari bahasa Sansekerta atau Jawa Kuna un-
tuk nama bayi, penisahaan. atau semboyan, kiao
mewabah. Hal ini antara lain sebagai akibat dike-
luarkannya "imbauan" unttik mengganti nama-
nama yang berasal atau berbau asing yang diguna-
kan sebelumnya. Rupanya, yang daanggap asing
sejauh ini tertetas kepada nama atau kata yang
berasal dari bahasa-bahasa Eropa.
Gejala itu sebenamya bukan sesuatu yang baiu.
Sejar^ bahasa kita mencatat, misalnya saja. peng-
gantian nama perusahaan yang ditinggaikan Be-
landa menjelang akhir tahun lima pduhan. Per
usahaan yang semula bemama Noordholf Kolff
dan Des Galeries, misalnya^ menjelma menjadi
perusahaan baiu dengan nama Nindya Karya dan
Dewi Gayatri. Bahkan, suratkabar yang semula
bemama Niews^er juga bergand nama menjadi
Nusantara. Dapat dilihat bahwa kecendeiungan
pada waktu itu adalah untuk tetap mempenahan-
kan inisial nama perusahaan.
Sekarang tentu tidak ada alasan untuk memper-
tahankan inisial itu, meniglogat tidak ada lagi per
usahaan Belanda yang din^onalisasi.. Sekarang
yang bermunculan hai^ir tiap hari adalah perusa
haan "pribumi" dan sejenisnya. Dengan demi-
kian. yang .diperlukan^.dan kemudian .bermun
culan. adalah nama yang tidak berbau "asing*\
melainkan nama-nama yang benar-benar "pri
bumi".- Citraphala, Marga Nusantara, Mandala
Pratama. Cinta Peisada, dan Catur Panca, misal
nya adalah sekadar cootoh. '
Kecenderungan itu tidak terbaias pada pembe-
rian nama. Kecenderungan itu juga melebar ke
pada penyebutan bilangan yang sudah jelas ada
dalam b^asa Indonesia. Lu^ium, yaitu per-
ingatan lima tahuitan, diganti pancawarsa; sedang-
kan dekad "diiqdooesiakan" menjadi da^warsa.
Namun temyata dalam penggunaannya, sering
kali istilah yang memlliki makna khusus itu di-
rangkaikan dengan angka yang lain. Karena dasa-
warsa berani '(masa) sepuluh tahun(an)'. misal
nya, maka untuk peiingatan tigapuluh tahun demi
mudah-nya disebut tridasawarsa, tri dasawaisa,
tridasa waisa, atau tri dasa warsa. Tentu saja pe-
makaian seperti itu tidak benar. Penulisan kaia tri
dasawarsa, misalnya, tidak sesuai dengan kaidah
balk bahasa Sansekerta maupun bahasa Jawa
Kuna- Kalaupun ada, penulisannya haiuslah tri
dasa warsa, namun artinya bukan 'tipaluluh ta
hun', melainkan *tigabeias tahun' karena tridasa
memang berarti 'tigabelas'.-(Itu pun masih salah,
karena kata yang benar unt^ 'tigabelas' adalah
trayodasa). Jika pCTulisannya dipisah, menjadi tri
dasawarsa, maka itu berarti ada tiga (orang, lera-
baga, dsb.) yang berumur sepuluh tahun ! Dalam
pada itu, kata-lata tri dasa warsa, kalaupun ada,
juga bukan berarti 'tigapuluh tahun', melainkanjuga 'tigabelas tahun'. Masalahnya, d^am bahasa
Sansekerta, kata tri dasa yang dituliskan seperti im
berarti 'sepuluh dan tiga', ya 'tigabelas' itulah 1 ;
Nama dan istilah "aneh" semacara itu terxK
juga bennunculan. Dulu, misalnya, Korps Maiinir
' yang ketika itu masih bemama KKO, mempunyai
sebuah yayasan yang bemama cukup "gagah":!
Bhumyaiuca. Nama itu digunakan untuk memper-'
UhatlcM jaiidiri Korps Marinir yang bersemboymi
bahasa S^isekerta, Jalesu Bhumyams ca Jaya-
mahe yang artinya 'Di lautan (jalesu) dan di da-
ratan (bhumyams ca) Idta jaya (jayamahe)'. Ca'
yang terletak di belakang k^ua luta ben^ itu
(jala 'latjt, jalesu 'di lautan (jamak)'; bhumi 'ta-
nah, darat^ bumi', bhumyam kii daratan (jamak)'
menyebabkan rntmculnya suarabkati s) artinya
adalah 'dan'. Dengan demikian, nama yayasan itu
secara harflah adalah 'dan dl bumi (d^tan)'.'
lah, apa pula yang terjad dengan organLsasi
para perempuan pejuang tahun empai puluhli-
maan 7 Organisasi mereia bemama Catur Panca,
yang teotulah upaya menggagahkan Empat Lima
dalam Bahasa hidonesia. Kalau empat lima dapat
Idta pastikan berasal dari yang sebenamya empat,
puhih lima, ddak demikian halnya dengan catur
panca. Tika makna 'empat puluh lima' Ingin mun-.
cul dalam nama organisasi itu, seharusnya yangj
digunakan adalah susunan 'lima dan empatpuluh"
menuiut kaidah Sansekerta atau Jawa!
Kuna. Jadi, namanya yang benar seharusnya bu-'
kan catur panca, melainkan panca caturthi 'lima
(dan) empatpuluh".
Temyata, tidak terlalu mudah untuk mengguna
kan kata dan bahasa yang benar untuk menama-
kan sesuatu. Namun, jika mau asal "enak dide-
□gar (atau dibaca)" saja tanpa peduli bahwa hal
itu mengacaukan dunia kebahasaan, ya apa bcleh
buaL
Artinya, apa pun boleh dibuat...
(Ayatrohaedi)
Suara Karya, i Desember 1996
BAHASAKnn
Diasuh oteh Lukman All dan Yayah B. Lumint^ntang
"Ddu, kapaii
kita memakai dua k?"
Kalimai lanya yang sa> a s:«ikan sebagai
lajuk di aias menipakan saJah sam penanyaan
\ ang sangai l^rap jTiuncul di jjalam-benaagai
penataran. pelarihan. aiau kursus-kursus
keterampilan komunikasi tulis uniuk surai-
men\'urai dinas. termasuk laporan leknis. -
Penanyaan ituteeikaitandensan
kata \'ang mengandung hunif terakhir k {seperti
pada kata runjiik. letak. gerak. tampak. atau
kelompok) j-ang mendapal imbuhan -kan aiau -
an. Sampai saai ini ma<^ih ban\'ak penuiis idta
yang lerbalik-balik memakain>'a; \-ang
sehamsnya ditulis dengan saai k disajikan
dalam dua k, sedangkan \'ang seharusns'a di-
tuliskan dengan dua k disajikan dalam saiu L
Berikutiniadalahcontohnya. -
(1) Gum menwihtkaii alas peraza berupa
gambar-garnbar.
(2) Di lembah lerdapat gerakknn ar.gm yang
vertikaL
Dalam contoh kaiimai (1 i terdapiu f^maka-
an bentuk kaia me/jimjujtan i dengan sebuah
hunif k). Padahal. benmk kaut im iianis menda-
pat dua buah huruf k imemuvukkim) karena
berasal dari kata noijuk yang mendapar
imbuhan me kan. bukan imbuhan me
an. Sistem pembenaika" kaia bahisa Indonesia
baku kita tidak mengenal kombinasi afiks me-
+ -an.
Contoh penyimpangan sejenis kalimai di
aias lerdapat pula pada kan-kara %ang sava
kemukak^ di atas. >aitu pada kaia letak. tam
pak. atau kelompok. Per.jlLsann\ £ ckngan
sebuah huruf k pada u akru mendapat afiks me-
+ -kan di dalam pemakaian kalima: tidak
sedikit: meleiakan. mensserakan. menam-
pakan. atau mengelornpokan. N'ang mestinya
menjadi meleiakkar.. mcngiterakkan. nienam-
pakkan. atau menstiompokkan tdengan dua
hurufk).
Di samping pada kasus di aias. penumpang-
m itu lerdapat juga pada saaikaua-kaia > ang
mengandung huruf akhir k itu mendapal
imbuhan pc/per- + -an. Pemakaian bentuk-
bentuk kata yang tidak sesaiai dengan kaidah.
-yaitu p€leidkkan.-per^rakkan.it2xipenge!oni- -
pokkm. ma.sih banyak ditulis (wang. Padahal.
itu tidak benar karena sistem taia bahasa baku
baha.sa kita tidak mengenal imbuhan pe- + -
kan. leiapi pe- + -an. Jadi. yang benar
penulisannN'a adalah peletakan. pergerakan,
dan pengehmpokaji.
Bagaimana halnya dengan contoh kalimai
{2 V? Ma.salahnya sama. j-aitu berkaiian dengan
pemakaian dua buah huraf k pada kata gemk.
yang mendapat imbuhan -an. yang menjadi
gerakkan: padahal. mestinya menjadi gerakan
(dengan satu k). Kaidahnya sama. \aitu bahwa
dalam kalima (2) itu lata gerak bukan menda
pat imbuhan -kan. melainkan imbuhan -an.
Jadi. perbaikan kedua kalimat lertera di aias
adalah sebagai berikuL
< 1 a) Guru metmnjukkan alaiperaga berupa
gambar-gambar.
12a) Di lembah tercapai gerakan angin yang
vcnikai
Dengan uraian di aias. dan sesuai dengan
permasalahan yang dibahas. penanyaan dalam
laiuk rubrik ini d^ai dijawab. antaia lain,
sebagai berikait.
< I) Dua buah huruf k dipakai jika di dalam
sebuah kalimat terdapai pemakaian imbuhan
me- + -kan pada kata-kaia yang mengandung
huruf akhir sebuah L
(2) Dua buah hurufk dipakai jika di dalam
sebuah kalimat terdapai pemakaian kata keija
iransitif rne- + -kan pada kata-kaia \ ang me
ngandung huruf akhuA-. l-^-aya- o.jjn
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Diasuh oleh Lukman Ali dan Yayah ^  Uimincnintiing
Peniilisaii Gelar AkadeniikSa\ a \ akin. Anda tenru pemah mendengar
keluhan nia-;) arakat > ang nienyaLikan
bahwa penulisan gelar akaclemik dalam
bahasa kita <ekarang ini tid.ak taait a^as dan
tidak seragam. Secara juju: kiia harus menga-
kui bahwa dalam kenyataan berbahasa.
penuliban akadeniik uU lainpaknya
memang tidak seragam. teniiama penulisan
gelar r/oA'ff-'/-. Bagaimana seharusnya
menuliskan gelar akademik yang se>uai
dengan kaidah cjaan? Itulah yang ingin saya
bicarakan dalam tulLsan ini.
Berikut ini saya ambilkan berbagai contoh
penulisan gelar akademik t/<jA;ordalam
ma.syaraka( yang saya kuiip dari media massa
cetak dan elekironik (televisi). Kutipan vans
kurang lengkap unsumya diambil dari tulisan
daJam media ma.ssa televisi. Namun. \ ana ter-
pemingkitaamatidisiniadalahpenuiisan •gelar doklor vans melekat pada nama orang. j
1. Menurui spesialis ginjal dari USU Medan
Prof. DR. Harm Lubis kepada para wartawan
beberapa w aktu yang lalu di Jakarta bahwa....
2. Menurui dr. Luki obat batuk yang manjur
adalah-obat batuk yang=mengandune-madu dan
jeruknipis. .
3. DR. Soekidjo S'otoatmodjo menulis ten-
lang Metodologi Penelitiati Ke.selmum.
4. DR. Bachuar Aly adalah pakar komu-
nika.si.
5. DR. Kii.U(>riii.s (Pengamal Sosial UI i
6. Kalau biasanya siap diielepon kapan saja
belakangan Dr. \jarwah Daiid Ibrahim lebih
banyak mengunisi pesawat teleponnya
Dari kutipan di atas terilhatlah di sini bahwa
penulisan gelar rfoAror tidak seragam. Ada
yang menuliskan dengan singkatan D besar R
besar (DR.) di samping D besar dan rkecil
(Dr.). Selain itu. kita lihai t/<>A7t'rdituli.skan
dengan<■/keeil dan rkecil (Jr.i. Sehubunsan
dengan penulisan itu. ada pula kelompok pro-
tesi yang menginginkan dokter itu disingkat
menjadi Dr. Jan i7fte>r disingkat menjadi DR.
Di .sinilah bemiula timbul pernia-salahan
penulisan gelar akademik vang tidak sesuai
dengan kaidah Ejoan yang Di.sempumakan.
Kalau penulisan begitu dibiarkan. penulisan
gelar akademik akan menjadi .simpans siur.
Dari cor.ioh penulisan ::u orang sans sulit
melacak y ang mana <?c ytor dan s ans mana
dokter. Seiain itu. penulisan seperti vans
Jiusulkun kelompok pn^le-sj itu je]a.s
bertentar.gan dengan kaidah penulisan dalam
bahxsii kita. Timhul peranyaan sekarang kalau
begitu mana penulisan ;■ ans sesuai densan
kaidah eiaan.
Menurat ketentuan eiaan. selar akademikdoktor diraiiskan dengan singkatan D besar
dan rkectl dan diakhiri densan titik(Dr.)
bukan D besar dan R besar (DR.). Mengapa
yang terakhir itu salah? Tidak ada sistem
penulisan dalam bahasa kita .satu kaia disingkat
menjadi dua huruf besar-besar. baik penulisan
gelar akademik maupun penulisan singkatan
kata umum. Gelar .<;arjcj:a liukuin, sarjana ekb-
nomi, saijiUia sastra disingkat menjadi dua
huruf kapiial (S.H., S.E. S.S.) karena gelar itu
Jitulis dalam dua kata. Jadi. penulisan gelar
akademik Jofaoryans benar adalah Dr. Bukan
DR..
Berkahan dengan pemakaian gelaf
akademik. ma.syarakat atau kaiangan pergu-
ruan tinggi perlu memperhatikan Keputu.san
Menteri Pendidikandtm Kebudayaan RI
Nb.036/U r99J titans peniukaian gelar
akademik yang mulai berlaku pada tanssal 9
Februari i993._Keputusan menteri ini dimak-
sudkan untuk menertibkan pemaktuan sebutan
gelar akademik di Indonesia. Dalam hal ini.
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan juga
menega-skan bahwa penertiban gelar akiiemik
ini mengaau pada Undans-Undans No.2
Tahun I9:s9.
Sesuai dengan keputusan menteri itu. untuk
jenis gelar akademik strata satu. misalnya sur-
:i.uia sasrr.i yang dulu sekarans disinskat
1 S.S.). .^aruna hukiun ; S.Hj. .iarjanu ekonomi
• S.E.I. SarxuHi kedokter.Dx vang dulu disingkat
menjadi ur. sekarans menjadi S.Ked. Sarjana
teknik (msuiyur) yang d:iiu disingkat Ir.
sekarans menjadi (S.T.,.
Gelar akademik magisier. kelompok
Program Studi Hukum. Sastra. dan Kajion
Wanita. misalnya, masuk dalam kategori nmg'
ister hummiora disingkat (M.Hum.)."Ekonomi
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Manajenien bergelar magister immajemen
disingkat (M.M.). Semua gelar akadetnik ini
diletakkan di belakang nama orang yang
beiiiak atas gelar itu. Namun. untuk gelar
akadetnik dlo/rror disingkat menjadi Dr. (bukan
DR.) dan diletakkan di depan naina yang
berhak atas gelar itu.
Perlu pula diketahai bahwa keputusan
menteri itu mengatur semua pemakaian selar
akademik untuk semua kalompok progr^
studi (Strata 1,2. dan 3). Bagaimana dengan
pemilik gelar akademik lulusan sebelum tahun
1993 seperti hwnyiir(lr.).doktorandus{DTS.),
dan doher (dr.)? Anda tidak usah gundah,
boleh pakai terns gelar Anda itu karena
kepumsan menteri ini diperuntukkan bagi
lulusan perguruan linggi tahun 1993 dan
seteru-snya. n M.Dj. Nasution
Republika, 14 Desember 1996
^^AsuhanLjSyofypn^^Zakaria
BAliAS^nldhiesia.beikeimb^ s;mgiagpes^:
Pe^iB6ai^p>yt^-itu sejaloh ^dissngan pe^-
kembangw ilihu pebgetahuan. Untuk dapat men-jelaskan iimu kesehatw dalam bah^IndoneSt^;;
kimmen^ukanjstil^ Untidc mailt;
j^laskan masialah telmologi; kitbmeraeriukanisdr
lab teknolpgi. pl^ sdtab itu peikembangan baha^^
Itu masuig-maang. ;
Penambahw yang diperlukim bukan hanya pe->
n^bahanlcam^kata, tetapi juga penambahariisti-
lah'.~K!ata adalah ujOran atau ucapinldalam behtuk
bebas y wg mengandung maknal Sedaqgkan istBah
:rdalahl(ata'ataugabuii^ kata yang'dengan cennat
ihengungk^kan konsep,pn>seSi keadaan, atau siiat
khas bidang :tehentu;isdlah^^^m^ kata atau -
dngkapankhusus. ' ^ 4^
' Pasd 36 UUD 1945 hirayatakan bahwabahasa
negaraad^ahbahasa Indonesia. Dalam penjelasw
pasalitu diiiyatakan bahwa "di daerah-d^r^ y^g
mempunyai bahasa sendici yang dipelihi^ oleh lak-
yatnya dengan baik-baik (misalnya b^asa Jawa.
Sunda. Madura, dan sebagainya) b^a.sa-bahasa itu
akan dihormati dan dipelifaarajuga oleh negara. Ba-
hasa-faahasa itu pun merupnkan sebagian dari ke-
budayaan Indoiiesia yang hidup."
> Bahasa daerah adalah bahasa untuk mengem-
bangkan kebudayaan daerah, .sedangkan bahasa In
donesia. .selain untuk mengembangkan kebudayaan
Indone.sia, juga untuk niengemban^an ilmu penge-
tahuan dan teknologi.
Sejak awal perkembangannya, bahasa Indonesia
itiasuknya unsur-iutsurdari beibagai bahasa. Prasasti
Kedukan Bukit (6S3. M) sudah menunjukkan ma-
suknya unsur bahasa Sansekerta. Demikianlah
seteiusnya pada abad-abad berikutnya masuk pula
unsur-unsur bahasa Tamil; Arab. Parsi. Poitugis.
Inggris. Belanda, dan Cina. Bahkan dua-tiga kata
bahasa Jepang pun memperkaya bahasa Indone.sia.
Deuusahu idta hampir-hampirtidak mengetahui
kata-kata mana yaiig mempakan unsur serhpan itu.
Cobalah perhatikan kata-kata bendera, sepeda,
cctoin. IVIasih ingatkah Anda bahwa; ,
Dewasa ini kita hampir-hampir kata-kata seperti
Jendeladan lemari? Ahl jhi ra^ -rasanya kata-kata
IndoResfh.'Betu1! Akan teti^heberapa yang
lalu kata-kata itu kita "piii|am?daii bahasa Poitugis.
V. Ingad^ Andakata-kataaq)eiti5engsn/ii;.seimtt^
puo^ tei^al'dw bahasa Sahskerta? Kemudian,
kBtark^^^^ septTdrdkycttr'hukum, darurat, berasail
dari bahasai^b; bei^tnyakata-katasepeiti/^^
At/hnfl. berfeteft teiiasal dm '-• -
Demikian pulalah halnyadengan masuknya un-
sur-unsiir bahasa daerah mempeikaya bahaw lii-
'donesia. Kata-kata bahasa^er^ Minangkabau,
Jawa,'Sunda, dan bahasa daerah l£uh itii semuanya
meru^^ l^m-katayangdijperliikan imtuk niteih-
perkayhkosakatabah^amdor^la. 7"
Dahulu kita menggunakmic^ beAns untuk se
mua barang yangtidakteip^cm;atau semua brang
yang tidak lagi d^am fdng^yasemula, yang tidak
l^hatagia(bekas^unt,J^l^bupati,beka5istn).
Lama-lama terasa penggunaan kata beAos untuk
orang yang sudah tidak moKliidukijabatannyaitu
terasa ag^ kasai;4eakan-akan disamakan dengan
barang-barangbekas. 4^;
Dalam bahasa Pasemah ada kata yang inenun-
jukkan aiti orang-orang yang tidak lagi menjabat
pekeijaan itu yaitu kata inmtaniDengzn demikian,
masuklah kata man/nn ke dalam perbendaharaan
kata bahasa Indonesia, dan digiinakan dengan baik.
Kata snA'b dalam bahasa Indonesia ada berma-
cam-macam artinya '
J. Si Manua sakit.
2. Dia sakh gigu
3.Diaseringmengaduh,"Aduh,sakit!" .
Ketiga kalimat (h atas menggiinakan kata joAir.
Kata "sakit" "Aduh,-5tz^.'''tidak sama m^-
nanya dengan kaita "sakit" pada "Si Mamat soAir."
Dal^ b^asa Iiiggri^ rasa sakh itu dinaniakan pain;
dan dalam bahasa daerah Sunda dinamakan nyeri.
Itulafasebabnyarasasaldtltusekarangldtanamakan
nyeri, sebuah kata bahasa Sunda yang kita serap ke
dalam bahasa Indonesia.
Dengan demikian, sekaranf dapat Idta katakan:
J. Si Maniat sakit.
2. Dia sakit gigi - -
3.Diaseringmengaduh,"Aduh.nyeri!"***




DALAM nibrik '^ina Bahasa" iKR, 8/12/96), Saudara Gimawan
ibisono Adidarmodjo mempersoalkan penggiinaan frasa "para
hadirin". Sebagaimana kita ketahui bahwa Saudara Gunawan mem
persoalkan, apak^ frase "p^ hadinn" dapat dianggap sebagai ben-
tukan yang menyimpang? Untuk itu. man Idta cermati bersama,
Kalau kita membulm Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) ka-
ta para adalah *kata penyerta yang menyatakan banyak", sedangkan
kaia/wdirinberarti'semuaorangjranghadir'. '
Saya sepakat dengan kaidah penyerapan kata asing dikemt^-
Van oleh Saudara Gunawan. Dia menyatakan bahwa bUa kata (isti-
lah) asing, balk bentuk tunggal maupun bentuk jamaknya diserap
bersama-samAi kedtm kata itu digunakan dalam bahasa Indonesia
sesuai dengan bentuk bahasa asalnya, seperti kata alumni dan
aUwinus.
Mengacu pada kaidah penyerapan kata asing itu, kata hadirin
(jamak) dan kata haidir) (tung^), bahkan bentuk jamak yang lain,,
yaitu kata hadirat (jamak untuk perempuan), ketdganya diserap ke'
dalam Indonesia. Hanya saja, kata hadir yang as^ya (Arab) dari
bentuk nomina iism fa'il) diserap meyadi ben^ verba yang berarti
'datang". Ism fa'il adalah suatu bentuk nomina yang menunjukkan.
bahwa dari bent^ itu teijadinya suatu pekeijaan. n
Melihat dari kenyataan tersebut di atas, frase "para hadirin" da-^
pat dianggap bentuk yang tidak tepat karena mengandung kata
yang bermakna jnmak secara ganda. Hal itu dapat d&atakan seba
gai pemborosan kata, khususnya di dalam bahasa ragam tulis baku.
Penyerapan dua bentuk sekaligus (tunggal dan jamr^) yang be-
rasal dari bahasa Arabjugaterjadi pada, kata sebagai berikut.
Bentok Jamak BentiiV Tonsgal Junak (permpoaaa)
salihin saleh stuihat
muslimin muslim muslimat
• - muktamirin - i- - - muJUa/mrat
Di samping menyerap bentuk jamak secara utuh (apa adanya),
bahasa Indonesia menyerap iuga nentuk jamak dan bahasa Arab
yang.dijadikan bentuk tunggal seperti kata_
owoA ^wa dari orang yang mehS^al'
mcdaikai 'makhluk halus pesumh luhan yang mempunyai tugas
khusus'
uUana 'orang yang hal atau dalam pengetahuan ag:^
ma Islam'
aulia 'orang sud; wali'
Auru^'aks^'
unsur "bagian terkedl dari suatu benda*
Bentuk tunggal dari kata-kata (Arab) itu rawacha, mala-
ka, 'alim waliyun, harfun, dan 'anashir. Untuk memberi arti jamak
pada kata sera pan dalam bahasa tiv^nnpgia itu, biasanya dibuat ben
tuk ulang atau ditambah dengan kata bantu, semrti kata poro, ke-
cuali untuk kata Aurufdan unsur yang biasa dijadikan bentuk ulsmg.
Mari kitai^t contoh berikut ini.
1). Man kita berdoa untuk para arwah pahlawan yang telah
gugur di medan perang.
2). Man kita berdoa untuk arwah-arwah pahlawan yang telah
gugur di medan perang.
3). Pom ulama telah hadir pada pertemuan itu.
4). Ulama-ulama telah hadir pada pertemuan itu. □ • c.
(VmarSidiM,BalaiPmaitian Bahasa diYogyakarta).
Kedaulatan Rakyat, 15 Desember 1996
2?
Bina Bahasa dan Masukhya Eata Asing
RUBRIE Bina Bahasa sungguh amat bag^ bagi bangsa Indonesia.
Pepatah menratakan, bahasa menuiyukkan bangsa. Artikel-artikel
yang dimuatdalam rubiik Bina Bahasa memang hermutu dan men-
dasar. Alan^sah bagusn^ bilamanatinajauan menyentuh kdcurangan-
kekuranganJbahkan kekdini^<kek^roan^dalam praktikaehari-hari
dalam ma^yarakat
Contohnya tulisan yang beijudul, 'Menyoal Bentuk Paia Haf^n"
dari Drs Vwisono Af^darmo^jo. Bans ke d^pan dari atas, teitulis: Bi-
la disimak tentang penyerapan kata asii^... dst, ini sangat membin-
gungkan. Apakah yang dimaksud kata 'asi^ di situ? Atau oontoh yang
keliru? Jika hal itu dibenaritan. maka kalimat wisatawan asing hams
dihanarVan, sebab selama ini kita kenal wisatawan mancaneCTra.
Mungkin ada bahasa asing yang belum kita kenal, misalnya bahasa
UFO. Sudah tepatkah istilw bah^ asing, valuta asing itu?
Yang perlu c^ji Ian misalnya kata tuna netra' untuk mereka yang
cacatl^t Kalau istUan itu dibenarkan, maka istilah tuna rungu' hams
diganti dengan tuna telinga', tuna wicara' diganti tuna muluf, dst Ki*
ranya peiiu diksgi pula pemakaian istilah 'pasar temak, 'pasar hewan'
unt^ nflTnH suatu pasar vang sama-sama untuk jual beli binatang ter*
ns^ Perlu pula dik^ sudsdi benaikah istilah 'daya guna' dan tiasil gu-
na', sedang^an istilah 'aangidl* dan tnangkua' lenyap dari peredaran.
Saya beiharap HPBI dan Balai Penddtian Bsdiasa bisa meluruskan
kerancuan ini. Terima ka^.
SoeHkno, Hadipcio,BT(ni01 No 48, Jekulo, Kudus
^edaulatan Rak yst, 22 Desenber 1996
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Bila 'ParaUlaina' Berterima, Mengapa
'Para Hadirih"Iidak?
DALAM kaitannya dengan benrok 'para hadirin' temyata
Hiignan saya benar. Karena selama ini bennik itu dianggap sebagai
bentuk yang menyimpang *<0" fratHah hahasa Tndonpsia, wiaka bila
ada yang mencoba mempersoalkannya, dengan beberapa argumen-
raai, bfintuk terscbut tetap dianggap sebagai bentuk yang menyim
pang. Dan inilah yang disampaikan oleh Saudara Umar Sidik dari
Balai Penelitian Hahasa Yogyakarta. Melalui tulisannya yang
beijudul 'Ters^an Penggunaan Frase 'Para Hadirin" Hal itu disam
paikan (KR, 15/1^96, Bina Hahasa).
Meskipun ftikatJiicaTi bahwa Saudara Umar Sidik setuju dengan
kaidah penyerapan kata asing sebagaimana yang saya sampaikan
temyata Saudara Umar Sidik tet^ ber^pulw bentuk "para
hadirin' sebagai bentuk yang menyimpang dari kaidah bahasa In-
donesia.
Rohfigai rasa honnat saya kepadn beliau, maka dengan ini sajra
sampaikan bdierapa hal untuk sriwgai bahan perdmban-
ganulang.
L Dalam tulisannya itu dikemukakan tmtang scjumlah bentuk
kata (tunggal dan jamak) yang berasal dari bahasa Arab. Satu per-
tanyaan yang saya sampaikan; benarkah kata seperti muktamtr dan
telah diserap ke bahasa hidnnesia? Sebab, dalam
KKBI yang juga dijadikan sebagm rujukan oileh Saudara Umar
Sidik, kata itu belum atau bahkan tidak saya temukan. Dengan kata
lain, memang kata itu dalam bahasa Arab berm^ma tunggal, ua-
mun apal^ph begitu pula dalam bahasa Indonesia? Bila temyata
yang diserap hanya bentuk muktamirin maka sebagai kon-
sekuensin^ bentuk ini dianggap sebagai b^tok tunggal, seperti
yang diperlakukanpada kata dots,/bnomena. -
2. Dalam akhir tulisannya Saudara Umar Sidik meny^jikan con-
-toh kalimat.vang.hftrhunyi.'Para-iilHma tflah hadir.pada.perteniu^ .
itu". Padahai, diakui bahwa bentuk iilama itu menipakan ben^ ja
mak dari kata alim. Sehingga muncul pert^ya^ dalam din saya;
mengapa bentuk para ulama kefaadirannya diterima sedangkan ben
tuk pom/uu/irin ditolak. Bukankah u/oma dan Aodtrifi keduansra
menipakan bentuk jamak? Bila perlakuan terhadap kedua-bentuk -
itu berbeda, pertanyaan yang ju^ pantas dikemukakan adalah apa
yang menjadipertimbangansehii^ga hal itu teijadi?. Q-l>i -
iGunawanVfibisonoAdidannocijo, Instruktur
Bahasa Indonesia Prdiinsi Jawa Tengah).
Kedaulatan Rakyat, 22 Desember 1996
/b^uhan Syofyan Zakaria *
Kebijaksanasn dan Kebijakan Tidak Sama
"XSani yang bijaksana tidak selalu menghukum
muridyang dianggap bersalah. Miirid yang ter-
Irnrmn Iphujaium di jolon ttdok
s^Moaasnyd diberi terguTua. SebaUknyaguruper-
hi manuji semangai belajar murid itu yang mau
berhgan-hufan k(m\a ur,!:ik mengikioi piflajanw
sekoiah." -
Kata bijaksarui dalam kutipan di atas beram da-
p&t nwlftflk-k-an se&uatu pada tempatnya; dapat
mamsahkanmana kesalabandanmanateiittpak-
Kata kebijaksanaan berasaJ dari kata bijak-
Seotra lekslkal kata itu berani:
1. scMq m^ggnnd^ akal budinya (pcngaia-
nmidan il{nunya);aIif,tajampiki^an,(xrdikceQ-
<Jd□a; - '
Zpandai dan ing^-ingu (cennat, telid) apabi-
k lueoghadapi kesuUtan.
Adaanggapan sebagian orang bahu'a kebijak-
sartaan berarti boleh ke luar dari peraiuran atau
menandt rasa kasihan.
Pedi^kaniah kalimat berikut:
-I.Saya imnta kebijaksanaan Bapak untuk mem-
bAaskmsayadari kewajiban membayar pajak.
I  2. yfalaupun soya sudah merugikan perusakaan
djnmelanggarperaturanperusaltaan. mohon ke
bijaksanaan Bapak agar soya tidak di-PHK.
Tqjatkab penggunaan kata daiam
k;^HTTiaf-kalimaf di aias? Tidak tepat bukan? Daiam
tslimat di atas kata bijaksana dan kebijaksanaan
salafa penggunaannya. Bijaksana tidak beraiti ke
I\ar d^ peraturan aiau roelangear undang-undang.
Begiiu puls kebijaksanaan tidak berani menanih
bel^k^ihankepadaseseorang. .
Pengenian yang saiah itu banyak dilakukan oleh
masyarakaL Kalau dia didenda karena melanggar
peraiuran, dia mengaiakan f>erugas yang menden-
danya itu tidak bijaksana. Oleh sebab itu. dia
mcminta kebijaksarjian petugas. Kata kebijak
sanaan yang salah diartikan itu serins ke luar dari
muhn seseorang yang meininia dirinya dibebaskan
hnlniman. atau diiingankan hukiunannya. Se-
barusnya dia ddak meminta kebijaksartoan petu
gas, i«api meminta belas kasihan petugas.
SebujA kata lain yang hampir ^ ma bun%inya
^alafa kata bijak das kebijakan, Secara le^ikal
kata bijak ber^:
1. selalu menggunakan akal budinya, pandai,
mahir; . ,
2. pandai bercakap-cakap.
Seorang anak yang baru berumur lima lahun
tet^i sangat lancar teikata-kata dan mahir me-
ngucapkan kata-kata, anak itu dmaroakan bijak
sekali. Anak yang bijakim selalu meii^>^sgakan
orangtuanya. Anak itu pemalu dan tidak pe-
nakuL
Apabila kata bijak digunakan untuk orangtua,
kata itu juga menganduog ani "tabu berdndak
sesuai dengao situasi yang dihadapi.' Tabu mana
yang baik danmana yang bumk."
" Seorang tua yang bijak biasanya ^ jadikm oraig
tempat bertanya oleh para tetangganya. Dia di-
angkat sebagai pemimpin ndnformaL Dia serii^
dijadikan penasihat karena kebijakarasyz hu.
Dewasa ini kata Aebi/okon digunakan sebagai
padan policy, yang board "rangkaiankons^
dan asas yang menjadi garis besar rencana dan
melaksanakansuaiupekerjaan.k£pemdnpmandan
carabertindaL" .
1. Kebijakan pemerumh dalam bidang mane-
let" tclah menyelamatkan perekonomian Indpne-
sia. -
2. Bahwa muridSD dibebaskan dari uang SPP,
itu telah merupakan kebijakan pemeriniah sejak
lama.
Nah, untuk meodukune kebijakan pemerintah
itu diperlukan orang-orang yang bijaksana dalam
berpikir dan bijaksana dalam berdndak.***
Pikiran r.skvpt, 22 Desember 1??6
Diasuh oleh Lukman Ali dan Yayah B. Lumintaintang
Pengiimiunan rli Bus Patas
Berkiku: 25M-.t
Rangkaian kata-kata di atas adalah
bagian dari pemberitahuan kenaikan
ongkus bus patas di Jakiuta dari Rp
1.300.00 menjudi Rp 1.800.00.
Pemberitahuan dua bari.s yang tercetak
dengan huruf-hunif besar wama hiiam
pada kerta.s kuning tertempel pada
bagian luang di ata.s kaca depan
pengemudi, dapat dibaca dengan




- Berlaku: 25 Mei
1996
Dengan pemberitahuan itu diharap^
kan setiap penumpang bus memahami
naiknya ongkos bus yang berlaku
mulai tanggal tersebut.
Memang demikiankah .seharusnya
pemt^ritahuan itu? Jawabnya tentu
saja tidak. Kalimat drdlas terlampaii
sederhana sehingga dapat menim-
bulkan tafsiran lain. Tanda bacanya
pun rupanya diterapkan .secara seram-
pangan.
Penggunaan tanda tiiik dua sesudah
kata "tarif dapat dibenarkan karena
"tarir* merupakan kata yang memer-
lukan pemerian (lihat Pedoman
Umum Ejcuiii Bahasa Indonesia Yang
Disenipumakan — EYD/. Akan
tetapi. penggunaan sesudah kata
"berlaku" dapat meninibulkan
tafsiran bahwa tarif sebesar itu hanya
berlaku pada 25 Mei 1996. .-Mih-alih
tanda titik dua sebaiknya digunakan
kata "mulai". yang jela.s-jelas menun-
jukkan sejak kapan perubahan ongkos
itu diberiakukan.
Kesalahan lainnya terdapat pada
lambang rupiah yang menggunakan
tanda titik (Rp.). Lambang Rp tidak n
diberi titik, demikian dikemukakan
pada buku EYD tersebut. Tambahan
lagi, tanda hubung rangkap (—) untuk
menyaiakan tidak adanya bilangan sen
juga tidak diatur di dalam pedoman
tersebut. Penulisan yang benar
menurut pedoman EYD iaiah meng
gunakan bilangan 0 (nol) rangkap dua,
misalnyaRp 167,00.
Penggunaan tanda garis miring (/)
yang menuhjukkan pengertian per
atau setiap pada perhberitahuan terse-
Tiufnd^lal^.Di dalam p^dm^
diberikan contoh luirgmya Rp i
15,00/lembar.
Dengan memperhatikan-hal-hal di- •




Berlaku mulai 25 Mei 1996
. n kunardi hardjoprawiro/fsuns
Media Indonesia, 28 Deseirber 1996
iParidangan Kata Depan ke dan Kepada
I -I>AT.AM hahaita Indnnesia ada hdaef^ kata de-' hasa daerah ke dalam stniktuT bahasa lodcHiesia. •




Soya bekerjadi Jakarta. • '
h-2, a. Dandr^idkamumauiqpdtberisa ini?
samping itu. (xang nK»capurkan penggonaaa
depart bahasa lodoneda ke- deogan kata depao
babasa daerahSunda Daiam bah^da^ah Sdd>
da ada kata depan ka- yane kalau dicari padannya
r ~ ^ Soya mendcqjot beriia itu dim wariawan Pikiran dalam bahasa Indonesia adaiha kaia depu ke- alau
=ittikyat. ' Jadi, kata depan ka.-baha^ Sunda ItB dapal
'*^3.a.Kemanaorangitulari? digunakao untuk menunjukkan ar^ tenqnt (beoda)
'"•h.Orang itu larike dalam semak.- ^ ¥»g-dala{&babasa4Bdonesiadigunakanke.r^sah
Sdwnamyi kata depan atau pr^>odsi its cukup tempat (orang) yang dalam bahasa lndOQe»a;<fi^
bsWi-ak-Sdanrff,!;?danddnitoadala^katadepari taksnkepada.
K yafig 1^, di antaranya sejak, fiingga, sampai, tptiara,
)dengan,iaaulu _ _ . -
I > *4. S^akias^dya menunggu iedatattganNuning.
h; 'p. Kami berieduh di depan warung hingga hujan
Bandung sanyww" ke Garut kami asyik hu^,
rtgt}bro!. .. ^
alimat-kalimat sepenileneradi bawah ini mertt*
paVan fYwrrJi pejTgaroh Ini; — r'-






'fdk i^uhganakamu^ fe'sld^-smpakcm, ke karrm. Dalam bahasa
Kami menorima saran-sarOn Saudara dengan ■ Indtxtesia kaa depan ibe-digunakan untuk menandtf
idpanghaiLtujuan tempat. Sedangka kata depan kepada digo-^
Semua yang kiia perjuangkan ini untuk ke- nakan unoikn^andai tujitan tempat orang.Oleh^'
pentingannusadtmbangsa. hahim, VatTmaulfnlimat yano t«yppnoanih hal^<a Siro-
>'Ka!a<^>ank<padamer\jpakankatadqpaoiunman da.diatashendaknyadipeibaikiseb^aiberikuc-;. -
y^galwngan kata depan ie dengan kaadq?an pa- '.13a. Bapakakanke Jakarta.
■ddiKetfaiaimta depan ini akankftabkarakank^ena' ' 15a. Uang iniberikan kepada kakakmu/ f:-
•ddbmpgtggunaan bahasa sehari-bariseringtcrdap-' rl6a.NandBapakakannienulissunakepadamu.***
afkdidinian dalam pemakaiannya: Kekeliruan itu , """ ■.*
d^attfiseb^kanolehkurangtahuftmgsimasing- f-'- ' •
lining kata itu, sena mu Qgkin juga disebaUcan o)^'
pehgarufakebiasaanberbahasadaerah:sehinggatan--
■si ■fcimunculberupabunyiucapan bahasa daerah. ^ ~
■ -'^l.Anak saya yang tbBogorbekerjadiKebun Raya.
Inteifeiensi yang lain adalah peoganih stnilmir ^ ^ .
Pikiran P.akyat, 29 Deser/oer
3AHA3A IND0?I=:5IA-?E:;GAHUH A3ING.
Susahnya Menertibkan
Papan Nama Berbahasa Asing di Bali
DENPASAR — Penertiban
papan reklame berbahasa asing
di Bali bclum membuahkan ba
sil maksimal. Balikan toko atau
perusahaan yang menggunakan
bahasa asing semakin mcnun-
jol.
.  ''Karena itu kila perlu mener
tibkan mereka dengan ine-
nuangkannya dalam peraturan
daen^," kata Ir Wayan Sudarta
MS. dalam Sidang DPRD Bali
di Denpasar, kemarin.
Sudarta, yang juga Sekretaris
Paniiia Khasus Ranperda (ran-
cangan peraturan daerah) Peng-
gunaan Bahasa Indonesia pada
Pafxin Nama di Bali itu, menye-
butkan, penertiban penggunaan
bahasa asing pada papan nama
toko atau pemsahuan di Bali ma-
sih menghadapi banyak kendala.
Hal itu, tambahnya. tidak lerle-
pas dari penganih budaya asing,
mengingat Bali sebagai daer^
tujuan wisata utama di Indone
sia yang banyak dikunjungi wi-
satawan mancanegara.
Hal itu. menumt Sudarta, per
lu mendapat perhatian intensif
dari semua pihak. Karena bila
hal itu dibiai^ dikhawatirican
dapat mempetkosa dan merasak
perkembangan bahasa Indone
sia.
BenJasarkan hal itu. tambah
nya. dalam rangka meningkat-
kan daya guna dun hasil guna
pemu.syarakatan bahu.sa Indo
nesia yang baik dan benar. di-
pandang perlu membuat pera
turan dWah tentang hal itu.
'Tujuannya agar.seiiap warga
negtua mencintai bahasa Indo






nomor 20 tahun 1991. tanggal
28 Oktober 1991 dan Instruksi
Mendikbud nomor lA^/1992
tanggal 10 April 1992. '
Selain itu. katanya, FYesiden
juga mengajak seluruh bangsa
Indonesiauntuk menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dim
benar. Hal itu, ujar Sudarta, di-
hilai Presicfen mencerminkan
sikap disiplin dalam berbangsa,
karena diungkapkan pada acara
pencanangan Gerakan Disiplin
Nasional 20 Mei 1995.
PengiLsulan Ranpertla Peng
gunaan Bahasa Indonesia pada
Papan Nama itu, menurut Su
darta. bertujuan menerribkan
penggunaan bahasa asing > ang
jumlahnya semakin berkem-
bang.
Selain itu, Perda tersebui di-
harapkan dapat mendorong pe-
ningkatan mutu penggunaan
bahasa Indonesia yang l^k dan
benar. "'Karena htU itu bisa men-
jadi. modal pengukuhan persa-
tuan dan kesatuah bangsa."
Selain itu, lanjut Sudarta. Per
da jtu juga bertujuan memberi-;
kan landasan hukum yang lebih
kuut bagi tereapainya kepastian
hukum terhadap pelaksanaan
penertiban penggunaan bahasa
asing dan juga kepastian hukum
tehadap penggunaart baha.sa In
donesia yang baik dan benar.
•'Sasaran. Ranperda adalah
penggunaan ba^iasa Indonesia •
yang baik dan benar di tempat-
tempat umum di wilayah Pro-
pinsi Bali,*' jelas Sudarta.
Sidang DPRD Bali yang di-
hadiri Wagub Bali Ahim .Ab-
durrahim. juga membahas dua
Ranperda lainnya. Yakni U.saha
Kawasan Pariwisata dan Peru-
bahan Pertama Perda Bali no.
to tahun 1992, tentang Bank
Pembangunan Daerah Bali.
■aas
Kompas, 3 Desember 1996
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BAHASA I'CBO TA-ULASAN
Payung HUam MemamalfrpMer ^ ^Kaspar" Handke
Ketika Bahasa Mehja<U Bimyi,
^ OlehBE3WY YOHANES 7
n ^  EALTE&S Idta dihikindari bahasa! Itu
kataLadwigWettgenstein.Danteks
JLm.Xaspar(19^) yangditulisPc^rHsndke
addah wmargnn "pel^Hian ptaktekbedah'-f,
untuk mengot(^ tesis fflsm ^ttgeostdn
teisdniL Dalam Caspar Handke
mempariihflrican paTadnlK yang-anrntkenadari -
hsSxxs^Daigmbahasc^matiusia dUientikan
dbn JbehmozoRganf^ Namun, yai^
beqReten^ memanusiakan ftn jdstni meaigakah
manusia menjadi bina!ang-binatang.binaan
kdnb^: 7 - ; -
- Maiiusia Kaspar,yang'gagap, pmba d^ '^ :
biadsd), semula moiutuili^ optiinisme laEhan
Idisaat-saataw^beisentiAabdengaDbaba^ '
IMa suara bulat, irtesld .dengan. anikulasi
:yangterka^ggagap,b^^^ "Sayain^'
menjelma seperti orangyang pemah ada^,..
NamuiLsetelah dengan susahpayah ^ A.
menggd^^-^egaki^bah^y^ . 7 ,
diajaikan sqasaog rorong besai; l^ginm, '
KaqtarimndLmeojadi or(aRg:^g
pemah odb'hanya menumbukkan dirii^ pada
tragedi dehumanisasi. Pada puncak rgnea
b^asa.Kasparteipenjaradalam lemari logaoL
dikerubnti manusia-manusia logam yang
plontos pikirannya. tak putus-putus memidaiL
menimlm lapis demi lapis k^isingan. Inilah
oigi bahasa itu, yang membuat manusia Kaspar
pariah mengaku: "Saya hanyalah kambing dan
numyeL' Itu cuma! Dan selama hampir 70 n^nit
penunjukan yang eksplosif itu, kita disuguhi
proses metamorfosa perih seorang Kaspan
Manusia yang menolakdibinatangkan. namun
toh jatub juga jadi binatang, dalam porsi
perlakiian yang sesunggu^y^
Di akhir'tel^ Hand&e seperti menyodoikan
laporan otopsinya: Bahwa bahasar-yang
diopeiaakan le^'at teror kekuasaan, yang
disosialisasikan lewai corong-corcmg dogmatik,
dan Himanife^cilfan leii^'at bCTtuk-bientiB:
ujaran yangiepresif—adalah alatbinatangisasi
manusia yang sekasar-kasamya. yang pemah
dicapai ^ udayaan manusia. Suam kebodayaan
taiqia dialog, dm hanya beiguru pada
kemutlakan corong.
T^uRaidiman Sabur, sutradara paling^'
pioduktifdi Bandung saatini,yang 77
mengendarai teks Caspar dengan moodyBdg
menggelcgak, tolvbul^ perobeo Petei^HmAe.
RachmanSatmtidakbeibarisdibdakang7 7
sepatu tipis Handke. Rachman memamah :;
sepamnya sendiri. hingga tampaklah mpdd-^.
semua lim ad^an peitnnjukan Ka^tarPayiaig-
i/iiomadal^pemngaiartistikyanginandiri. ^
Ka3paiJ*d3pmgHitp^sepes&sSfiad^^ f-
akuarimhbe^ tanpa^, di mana laln-lintu'' J
ibahasad^poifliaikanjsdiagsdJiinbah bm^^ ^
kebi^gan yang pmg^  teror ujaim tanpff^
diak^, n^mlnkm setiap p3dian waras ymg
menggelepardisda-selaiiya.selaluga^7 - -
membah^maknial Semua soasanakhas ho >: •
disuguhkan dalam seo^;^ dt^iliatas boiiyt
• rian rffHf|||yAiin\ymp bfeTP»'^""*T
musik pmcul dan hen^Kis, vanginemtHldn seii^
adegan jad eieksL Scsaia vis^ itu telah.^'-;
menghadirkari suaSaaasdwah kamp ,.7:^
konsentrasi yang tbsuihu mei^bn^.: .
eksplq^, namun cB sana-^ beicuatannnansa
keputusasaan. Enm belas drumfbesar dalain
pulasan logam roengikilat tatqui gradaa
mengepung selurub gerak Kaspar. Dalam setiap
drum bermukim manusia-manusia logam, bi&p
dengan reaksi logam pula: Menghent^
menggodam, dengan mulut sangat bisu.
Dnun-drmn itu ai^ah pancaian Idiaos kata-
kata, sekaiigus mencirikan sifat orde yang akan
dibangunnya: Bahasa yang berubah menjadi
kekuasaan dan beiperangu palu.
Di bdakang koiifigurasi drum-drum itu
tegaklah monumen logam yang lain,
menymipai robot gigantik^ aiau sep^
kepompong kekuasaan y^ membatu. dan
hanya ses^ali menyembuT^ nap putih,
memtddn seluruh areal pm^ung beikabut dan
peng^. Itulah manifestasi bahasa dalam puncak
arogansinya: Suatu pameran kepantfiran dari
kata-kata yang bising, sekaligtis Insu. Bahasa
menjadi loganu'dan menjehmdcan si£at logam
dalam seluruh manifestasi cgaiannya. Ka^r.
yang kulitnyamasih sawo matang, seperti
kekuatanheroik di benak.Rachman semfiri,






bertahan unmk memperdengarkan suara
manusiawinya, di tengah guyuran bahasa
robodk, kepungan boneka-boneka kaleng, yang
semuanya hanya bisa niehdistribusikan
komando, pemerataan kekerasan, dan menolak
silamrahmi pikiran. Kewarasan menjadi
aneh-dan hina— di tengah kegagahan orgi
bunyi yang serba seragam.
Seniua elemen artistik dan musik sepeiti ini,
tengah mematangkan pencapaian bahasa teater
Rachman Saburyang makin kentarajejaknya:
Teater yang melibat^ sensasi seni rupa,
menim'bun efek-efek filmls; keija panggung
yang makin matang dan terlatih, energi
permainan para aktomya yang digenjot merata;
nc/ion dramatik yang kompak dan penuh
presisi, serta tersembulnya kecenderungan
intelektual Rachman SaW sendiri, yang kini
tami^ lebih akonoodatif terhadap isu-isu '
politikyanglebihaktual.- • • - ^ ^
-Maka, t^ yang dalam visi Peter n
Haixlkeliebihfaiginmenytiarakan''tragedidan '
bahasa* sebagai sebuah prot^fOosofis, di
tangan penyutradsuneum-Rachi^, yisimurni itu.
mengalaroi beber^a imbuhan "pehajanian





'i^ya LSM, dikuahi berliter-litcr amEacah' verbal,
ysm^biasanya menjadi investasi politik para
'alodS^'SemnaimbtBian^penaj
pni^capan^ tadi meinbilan teks Ka^ar
menjadi
pa^inya,jeb& mengq^ dan ngototl Untuk' '|
semuajeiih io^KasparPayung Hitam memang
ntenarik surplus t^uktaiiffln..Penonton .
menjadi lebih inesponsif, karena panggung per-
tuhjukantelahmembukakpsempalanpada. ;
p^ntpn untiik turat melepaskan'len^- .'
ien^ kesumpekannya, sesendat deim
sesoadat. .
Yang mesti dicatat lAusus adalah pnmmnan
Tony Broer sebagai Kaspew. Dialah yang inenja-(B pusatene^ dan wad^ yang pqpal b^ ^iiit
teater Rachm^ Sabur sendiri. Sebagai sebuki
kieasi akting. lewat Jpss/rar Tony Biper sudab
menunjukkm permainan paling p6I dan plastis,
sejak dia berkipiah'daii tahun 1988 sebagai pe-
main dan km panggung yang tekum Pol, karena
tampaknya teks /Tospar telah tnmt inembangk-
itkan uigensi kritisnya teihadap berbagai per- .
so^an sosial di "luaran", yang sebelum menye-
1am ke dalam teks ATospar belum mendapat
jalan pelepasan yang kongkret Melalui tokoh
Kaspar, Toni seperti mendapatkan sebuah "ko-
tak pwdora"—tempat dia bisa menjelmakan .
nalm-protesnya t^adap berbagai keadaan
sba^ yang ringsek, kotor dan cusak. Dengan .
be^al "kotak pandora" Tony bisa tampil
beiipduh. nal^, spontan, aiogan, t j^uga in-
tens, plastis dan penuh i^aya diri: Tokoh
semacam Kaspar sepeiti alter-ego Ttmy Broer
sendiri. Bermain sebagai ATospor, Tony meng-
alami penyembuhan dan pelepasan yang seim-
bang. Pelepasan dari petuialangan artistiknya se
bagai aktor, dan penyembuhan kar^ didap; |
atkannyakenikmatan untuk menyuarakan ' f
protes— suatu kepentingan subjektif yang sebe-1
tulnyasudahtumbuhpadadiri Tony, sejak dia '
melibatkan diri padaacara-acara "panas" sepeiti
apel siaga mahasiswa.
Bahwa peimainan Tony masih tampak seba
gai orang yang "berroain drama"artinya: akting
menjadi sunggiih-sungguh teknikdan belum
menjadi penjelmaan sebuah konten^lasi- itu
karena dua hal, Pertama, pm\es Kaspar Pa^pmg
Hitam disuguh^ sebagai pir^yangdcsplisit,
teatnddaii font^, m^iut'dan lirisisme.pengu-,
yangteius-menenis meiegang. Karena itu, H
penuh dengan kontraksi tisik <%ndenmjgjam V
akrobatika gerakT Geiiak ita menja£ *1^"
ataii sebdiknya, sennjgkw te^ggardan.
Tony adalah pertumbuhan teknis, namun minim
dalam pertui^uhan filosofis.'
ga kaioia pilihan presentasi Payimg Stain me^;. j
mang tid^ dikemas dalam pakeni Realisme;^,;.;
Tokoh K^artidak dibalut lewat personifBcasi
yang bulat, tapi lebih dianonimkaiL,Ru setob-
tar sepeiti ink Ada Kaspar Utain% KasptfT,
Kaspar bukanlah n^aba^ sebuah
personalitas^ namim daitardari sejmnlah *.
anoninutas noanusia. Andnimitas itu -
diungkapkan Rachman lawat t^nstmn dan . .i-
prop^ yang serba melQgam, gerdtmasif dan
naif, serta konfigui^ gei^ rampak y^g"
meniadakan ciri pribadi, Malca, afmr^r
permainan menj^ lebih "keluar" tanpa
kulminasi kehei^gan "ke dalam". Keheningan
ini n^jadi bertambah langka, karena pienataan
musik cenderurig nielakukan ampiHilfagi -
(pembesaran efek auditiQ terfaadap^semua
momen
menjadi begim eksplosi^ t^ lagi^lizis.






kematangan telaiik dan proses keteriadhan yang ^
ditabungdariberbagaimodelek^iocaaardstik f
yang pemahdilakuk^R^iman dan aiirak [
teateniya.Sangatteibiasabetmaindengan . [
foimat{^ggungiebar,Radunaninnlainiainpu I
I  menyuguhkanbdiasaVisii^teateryangkiiat [
j  kompodsinya.£ss/7arRadimanbukansekadar [
I  inteiiaetasiatastdaHandke,t£q)isudah [
I  menjadiaktualisasibani. ATtinya,ldtatidakbisa '
I  lagimerabaotendsitasHandkedariwilay^ |
)  tekstnalteaterRadiman.hiprospekyangsdiat j  bagi kega kesutradaraannya. tocfamanjnnlai i
I  menja£teksbagiteatmya,bukanla^sdcadar |
p^iafisir di luar pa^. Ini beraiti langkah yang
makin dekat ke ar^ penemuan diri.
Meoymggui%soal:pejaemiia&diii4(»fan^
.  tidakmengisol^pengalamandanpo^ :





I  peka kanbali teifaadiy sentuhan imajinasi n
I  _ ;anak-analLBOT^:bbne]^I^rogd2dain.
I  n susunan anatdmi yang a(^ dan sin^listis, yang
1  kerapmenjadimm^estasidunia'anjang- .
i  anjai^gan't serak^)al-kapalao kertas, sehaga?
I  s^ahsatub^tukpennainan paling heroOcdari
I  diiniaanak-^-adalahdiia idiom yang dipm^ot
juga jadi memoriilnmainfand] Radiman
send^Teatern^njadiwadahteitmkabagi ^
pembocoransisi-sisi paling impulsifdaii e
dunia-ayah. Inilah salah satu dimensi peoemuan ;
diri. yang diaktifkan Rachman dalam menata I
icks'Kaspamy&. [
Jikapunadaelemen yang terasahOahg dalam f
peijumpaan saya dengan teks teater Rachman [
kalimi,adalahkesanbahwa,peitimjukanini i
justni kehilangan kesedeahahaannya. Padahak t
kesederhanaan—sepnti lelehan airmata tanpa i
suaia,danbukantangisanliisteris-adalahkatiq> f
kontemplasi yang lebihefektif dan magneds [
ba^ pe^c^pan teks yang menyimpan
kq)enlianniumiksep^£u/Mzr.*** . [





_  ^j  BAHASASEBAGAIJATIDIRIBANGSA |
I  RNiakd YOUf
j  Suatu bangsa dikeml oleh bangsa hin melahd bahasanya yang laama S
^  <U sanping budayanya. Kita sebagai suam bangsa yang besair dan berke- J
budayaan tinggi, patut mensyukuri karunia Tuhan yang telah meng-
'■ anugerahkan suatu bahasa yang dinamik, yaitu bahasa Indonesia. Timbul ^
i  pertanyaan, apakah bahasa kita temasuk salah satu bahasa yang maju di t
I  dunia? Sejauh manakah kemajuarwya? Apakah bahasa kita baik secara o
)  lisan maupun tulisan dikenal di seluruh dunia seperti iayaknya bahasa I
'  Inggris. Cina, Jepang dan Iain-lain bahasa yang terkemuka di dunia? 5
i  Bahasa Indonesia memang tents berkembang dan berkembang, tetapi S
t  tayangnya.peHcembangannyayangbegitupesat(termasukdenganada- |
;  nya penyerapan-penyerapan dari bahasa asing) lairang mendapat' 'kon- j^  trol" dan peninjauan serta perbaikan yang cepat dan tepat dari kita se- I
{  mua selaku pelaku, sehingga ketidakharmonisan berbahasa menjadi 6
j  berlarut-laruL Celakanya, pmggunaan istilah-istiiah asing semakin me-
j  rajalela dan lebih parah lagi, b^'okdari kita justru merasa iebih senang
f  menggunakan istilah-istiiah asing yang notabene memerluhan pen-
I  jabtmrn dari arti yang sebenamya.
}  Memang hams kita akui, bahwa sampai saatini masih banyak kasa-ka-
ta asing yang di-Indonesia-kan karena kesulitan mendapatkan padanan
katanya £ dalam bahasa kita, tetapi bagi istilah-istiiah asing yang sudah:
ada padanan katanya di dalam bahasa Indonesia, sudah sepantasnyalah |
kita membiasakan diri mempergunakannya, kalau kita memang inginl
~  ' sadar berbahasa NasionaL ""
Di sampingbanyahtya pengucapan istilah asing. Iotajuga bisa melihat
di banyak majalah dan surat kabaryang dengan mudahnya mengadopsi
bahasa asing yang penulisannya sering tidak sesuai baik pehgucapannya
maupun menurut kaidah-kaidkih bahasa Indonesia, Berikut mi adalah
sedUdt contoh yang umum digunakan: I) manajer, padahal peng-
ucapannya "menejer"; 2) Konklusi, di dcdam balutsa Indonesia, k^
tulak tnengenal pembacaan dari dua konsonan yang berdampingan, tan-
I  pa memilUd suku kata, seharusnya fata berani memilih antara "konke-
I  lusi"atm "konlusi"; 3) instruksi, kita biM memilih antara "insetruksi"g  atm "ihteruksi"; 4) konstruksi, kita daptu memilih antara "konseteruk-
.> si" atau "konteruksi"; 5) expor, pilihan lainuntukmerudis "ekspor"; 6)
^  bank, mungkin mengundang "kontroversial", tapi tak salahrtya jika
g  kita cobamenjajakikata tersebutdaigan "Banka".
Contoh-contoh di atas hanyalah sedikit dari sefdan banyak yang sudah
kita adopsi, dan sebenamya bagi yang sudah ada padanan katanya di
dalam bahasa Iitdonesia, harus kita dukung dan giatkan penggunaan
I  padanan kcaanya dithlam ''konteks" berbahasa Indonesia
I Tat^ kita sadari, akhir-akhir ini, hampir setiap orang berbicam soal
em "globalisasi", ruth, sebelum terianjur. fata sudah harus mulai berpikir.
S  bagaimarm caranya menuliskan kata "gelobalisasi" secam benar me-
I  nurutkaidah bahasa Indonesia
I  Hardyanto Muses
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Judul buku : 9 dari 10 Kata Bahasa
Indonesia adalah Astng
Pengarang : ARfDanyaMunsyi
Penerbit : Pustaka Hrdaus,
Jakarta ,
Cetakan pertama : September 1996
TebaJ : I34halanrian
Beginllah kedka seorang penatar bahasa
"menelanjangf bahasanyasehcfiri. la
adalah Alif Danya Munsyi yang lebSi <BcenaI
sebagaiRemySlado—>penyatr,musiciis,.
pdtilds, yang Im meiqadi penatar bahasa
guru-guru SLTP-SLTA. Menurutnya,9 dari
10 kata bahasa Indonesia adalah asng. -
Terurai dalam 36 tulisan, dalam buku ini
Alif mengiinglcap betapa bahasa IrKkmesia
dipenuhl oleh kata-kata astng. Namun, yang
dimaksud kata-kata asing oleh "penyair
mbetin^ in! tidak hanya kosa-kosa Iota
yang berasal dari bahasa-bahasadi Eropa,
sef^erti Belanda, Portu^ Inggris, Prands,
Spanyol, Yunatu, dan ItaBa. juga bukan
hanya kosa kata dari bahasa-bahasa negeri
Asia, seperti Sanskrit, Arab, Tinghoa,
Tamil, Persia, dan IbranL Tap!, juga bahasa-
bahasa daerah Indonesia sendiri, seperci
Jawa, Minangkabau, Betawi, Sunda, Bugis-
Makasar, dan Batak.
Dalam buku ini AGf bahkan mencon-
tohkan beberapa kalimat panjang yang
hampir 100% kosa katanya berasal dari
bahasa asing tersebut: MesU heri germs,
setdah sembahyang fohor, para santri men-
gayuh roda sepedanya ke pasar, disun/h
padertjnembdi koran dan majalah... Afif







(Portugis: masque), hari (Sanskrit: gelar
dewa pengatur surya), setdah (Kawt telas),
sembahyang (Sanskrit sambah hyan^, labor
(Arab: dzuhur), para (Kawi: para), santri
(Tamik santri), matgayuh (Minagkabau:
kayuh), roda (Portugis: roda), sepeda
(Prands: velodpede). pasar (Persia: bazar),
disuruh (Kawc suruh), pod&i (Spanyol:
padre), membdi (Carr^ blei), koran
(Belanda: krant), majaJah (Arab: majalla).
Dengan contoh-concoh dan argumen-
argumen yang meyaldnkan, dalam semua
bagian buku ini Alif mengupas kata-kata
Indonesia yang berasal dari kata-kata Asing.
Selatn itu, ia juga rr^jelaskan perubahan
artinya, baik di negeri asalnya maupun sete-
iah diserap ke dalam Indonesia.
Karena hu, buku ini penting bukan hanya
bagi guru, dosen, peneGti dan mahastswa n
bahasa Indonesia; tap! juga bagi para














Anda pemah dengar kata ririwa^
Konon, kaca ini,berarti gendruwo.
Nah, kata int menjadi judul antologi puisi
seorang penyair Tangerang, Aef SanusL
Isinya, 74 sajak terfaaru Aef yang sebagian
iSmOGI KISf
besar bemada humor. Simak saja puisinya,
Notmri, berikut inL
Aku wfchkan rasa, anu
Aku pejamkan mata, anu
Ahj ti/tup te/ingo, dnu
AJaj menahan nepas, cnu
Ajcj kawpkan muJut, enu
Aioi tok benentuh. bukan?
^or tdk memandang, bukan?
Afor tok mendengor, bukan?
A|or tok menghjfup, bukan?
Agar tak berkata, bukan?
Agar tak berkata, cnjingU
Terkesan main-main, memang, Dan, ini
dapat dirasakan bampir pada semua
saiaknya yang bemada humor. Tap!, kono-
Qst polhik dan sosial sering juga memancar
kuat dari dabmnya. Simak saja baris-baris
puts inb Waktu anfmg menongfnkus ikut
onptfAVofctu harimau menangfTikiis ikut
harimauMcktu kudng menangfTikus ikut
kudrgKudng menangfTikus senang/Kudng
menangfTikus tenang/Kudng menangfTikus "
mencori ketempoton—. ;
Drop out-an Fakuhas Sastra Universitas
Nasional ini "menyair" di sefa-sela kesi-
buionnya sebagai buruh sebuah pabrik di
Tangerang. Seiain dibukukan, sajak-
safaknya juga {finyanyikan oteh Denni A.H„-
Dan. kumpuian sajak rni, tentu, dapat
meiengkapi fenomena puisi-puisi humor
yang teiah ada di Indonesia.
n armadur
^5
Ada Persamaan Diaiek Melayu Langkati
MEDAN (Antara): Tiga peneliti
dari Universitas Sains Malaysia
(USM) PulauPenang menemukan
persamaan diaiek bahasa Mel^u
masyarakat nelayan Langkat de-
ngan diaiek Melayu Pulau Penang,
Kedah. dan Perak di Malaysia.
Peneliti USM, Dr.Darwis Hara-
hap bin Mohammad menjawabper-
tan\aan di Medan, Senin mengata-
kan. dari basil kunjungan awal me*
reka ke desa lielayan Tapak Kuda
Baru. sekitar 60 km baratlaut dari
Medan. iraieka menemukan masya
rakat di tempat itu masih memakai
diaiek tersebut.
Selain Danvis, dua peneliti Ma
laysia yang berencana melakukan
peninjauan langsung ke kampung
nelayan di Langkat itu adalah Dr
Radiah binti Yusof dan Cik Nor
Aini binti Ismail, kandidat doktor
di universitas terkemuka di Penang.
"Kalangan orang tua hingga
anak-anak di desa nelayan Tapak
Kuda Barukabupaten Ltingkat^ans
' kamitemui dan ajakbercakap masih
bertutur deng^ ^alek utara, yakni
diaiek pulau Wnang, Ked^ dan
sethkit diaiek Perak," kata Hara-
hap. fhj ' 'C - t 2- n
Diaiek utara tersebut tetap dipa-
kai masyarakat nelayan Tapak Kuda
Baiu itu dan banyak diantara mere-
ka uniknya masih menganggap se-
bagai orang Melayu, kendati sudah
lama beipisah dengan sanair ke-
luarga di Malaysia.
Sependapat dengan Darwis Hara-
hap, Dr R^iah dan Cik Nor Aini
mengatakan, mereka menemukan
diaiek Melayu asli itu tidak hanya
dipakai sesama keluarga masya-
.rakat Tapak Kuda Baru. melainkan
juga di kalangan masyarakat nela
yan Jaring Halus.
"Namun demikian. pengaruh in-
tonasi bahasa Indonesia jelas ada
terutama tampak pada anak-anak
iyang bersekolah. Di samping itu,
kami juga ihenemukan ada percam-
puran kgsa kata Indonesia, seperri
kata motor, bisa, dan capek," l^ta-
nya,
Menyinggung sejarah masya
rakat desa nelayan Langkat itu ber^
migrasi ke pantai timur Sumut daii
Semenanjung Malayria, Rodiah
menutuiton bahwa niereka beluin
menemukan buku atau cacatan il-
miah yang nienjelaskan t^ntang
proses migrasi ter^but.
Namun berdasarkan pengakuan
beberapa orang tua yang sempat
ditemui dalam kunjungan peitama
ke daerah Tapak Kuda Baru itu,
menuTut Cik Nor Aini.'masyarakat
di daerah itu telah berkembang dan
beranak pinak hingga lima genera-
"Jadi kalau perhitungan satu ge-
nerasi sekhar 40 tahun, maka diduga
mereka telah berdiam di pulau itu
(dulu Tapak Kuda Lama) beratus
tahun lampau." katanya.
Menurut tiga peneliti USM itu,
mengutip keterangan pendudukse-
lempat bahwa nenek movang mere
ka merantau dari -Semenanjung
Malaysia karena sumber perikanan
di perairan Indonesia saat itu diiasa
lebih banyak daripada di tempat
asal mereka di Malaysia.
"Karenanya, mereka-phidal)
melalui jalan laut sambil mencari
ikah dan terdampar di Tapak Kuda
itu sudah lama, hidup beranak pi
nak hingga kabarnya sudah menca-
pai limagenerasi. Mereka tidakper-
nah mencoba pulang ke Malaysia.**
tutur mereka.
"Dari basil kunjungan pertama
kami ke daerah itu. kami juga men-
dapati bahwa' niereka limumnya
itidaklah hidup dalam kemiskinan.
melainkan sederhana mengingat
linformasi awal yang kami terima.
mereka hidup dalam kemiskinan."
kata Darwis menambahkan.
Ketiga peneliti bahasa dari USM
itu menambahkan bahwa kajian
tentang diaiek Melayu masyarakat







Kalau boleh. saya hendak meng-
usulkan agar kita r^empunya: poiisi
bahasa. idah polisi yang be7ke\^a-
jiban mau menegur. mengoreksi.
menyarankan pan pemakai bahasa
kita. tenitama bahasa tulisan di
sum kubar dan najalah. teks pada
film cerita dan televisi. yang se-
ringkali salah tulis atau menyim-
pang dari pedoman baku ialam
penulisan istilah-istilah. ir.aupun
hal-hal lain yang angk_: disi-
plin berfoahasa.
Usuian ini tercenis sehubungan
tampilnya sebuah judul tulisan di
"PR" Sabtu lalu: "Ketniskinan. An-
tara Realitas Teoritik dan....".
Meinbaca istilah Teoritik" rasanya
kok ancb sekali, diambil dari mana |
gerang^? Maka saya simak bebe-1
rapa istilah asing yang sudah resmi
diadopsi naenjadi bah^ Indonesia,
'polidk' berasal dari 'politic' (b. Ing-
gris) dan 'politis' berasal dari 'po-
litiod' (b. Inggiis), demikian pun
'diplomaiik' dain.'diplcmatis' yang
berasal dari 'diploinatic' dan 'diplcP
maiicar. Sedangkan dalam bahasa
Inggris kalau tak salah udak ada is
tilah 'tbeoritic', yang ada 'theory*,
dan 'riieoretic^'. maka pengin-j
donesiaannya haivs 'teoritis. sama
halnya sepeiti pada 'medis' yang
bera^ dari 'm^ical*. karena me'
mang tak terdapat istilah 'medic'.
Dari contoh-contoh di atas. apa
salahnya bila kha bakukan .saja. ka-
ta-kata yang dalam bahasa Inggris-
nya berakhiran huruf 'c'. seperti
'tactic*, 'optic', 'technic' dan seba-
gainya. diindonesiakan menjadi
'taktik'. 'optik', teknik' dsb. Se
dangkan bila berakhiran 'cal',
seperti tactical', 'optical', techni
cal'. diindonesiakan menjadi 'tak-
tis', 'optis'. 'teknis*. dan sebagalnya.
Ldu hanya ada 'praktis' (pr^ticd).
medis (medicall dan lain-lain.
kaiena kiu mengadopsinya dari ba-
ha» Inggris.
Kadang-kadang saya merasa he-
ran. bany ak orang bi» merasakan
peibedaan dalam pemakaiah istilah
'politik* dan polids*. up! tidak da-
pat membedokan demokiatik' de-
ngan 'demokratis': juga tahu be-
danya antara Itriiik' dan 'kritis'. tapi
tidak mengerti adanya perbedaan
antara 'otcmatik' dan 'otomatis 'au-"
tomaticaly . atau antara 'optik Jan
optis'. Nlaka hal ini menjadi lugas
polisi bahasalah untuk men-
goreksinya.
~ Kekeciiaiian harus ada memang.
Dalam isttiah 'graphic' misalnya
pada 'graphic design', kitti sudah ja-
Ji dalam bahasa Indonesianya
adalah desain grafts', dan tak
mungkin Jiubah menjadi 'desain
grafiiL karena 'graftk' sudah ir.em-
punyai ard lain. |
Usul !a:.n saya tujukan kepadai
para pengelola pembangunan pe-|
nimahan.; ang Idta dapat saksikani
sendiri pe.makaian istilah-i>:ilah;
adopsiannya agak semrawut. De
veloper' langsung diganti menjadi
Pengembang' (seperti pengembang
film dan foto). Mengapa tidak di-
pilih pengganti yang lebih akrab.
misalnya "pembangun permukim-
an*. Lalu 'resort* diubah ihenjadi 're
set*. Ani resort' adalah lok^i tem-
pat tinggal yang berfiingsi juga se-
bagai tempat peristirahatan. sehat
dan nyaman.
"Contoh Resort Hotel' meiupakan
hotel yang didirikan di pes^ pan-;
lai atau pegunungan sebagai tempat t
istirahat dan rekreasi. Makaj
alangkah baiknya biladipQihkan is-j
dlah pengganti yang langsung bisa'
ditnengeni: Permukiman reh^ se
hat. dan nyaman^ misalnya. Istilah
yang sama- juga terdapat pada
Polisi Resori_Kota'. lebih populer
singkatahnya: Pblresta. Resort' HTj
sini berarti tempat perlindungan.
pasti akan lebih mudah diserap
artinya bila ditulis "Polisi Pelin-
dung Kota".
Selanjumya 'real estate' bembah
menjadi 'real estat', entah
bagaimana membaca/mengejanya.
Meng^ tidak dijadikan 'ril estet*
saja kalau berpedoman pada bu-i
n^ya? Masih ada 'property' yang
dijadikan 'properti'. sebarusnya
'proper^' (ingat: folmltas, priori-
tas...) Namun pilihan terbaik menu-
rut saya adalah 'Haita Tanah' untuk
'real estate', 'realty', 'property',
seperti dipergunakan di negeri ji-
ran; Hananah.
Istilah-istilah lain yang juga
masih beragam, terdapat pada pe-
namaan pusat-pusat perbelanjaan.
Usul saya. 'Department Store' di-
seragainkan menjadi 'Toko Serba
Ada' atau Tosera' atau Toserba';
'Super Market' jadi "Pasar Raya'.
'Superstore'jadi Toko Raya', tcko
besar penjual kebutuhan'maJ^-
minum disebut Toko Pangan Raya'
atau Toko Pangan Serba Ada', di-
singkat Topangsera', toko besar
penjual sandang dinamakan Tcko
Sandang Raya' (Tonsanraya) atau
"Toko Sandang Serba .Ada'
(Tosansera). Selanjutnya toserba
yang dilengkapi dengan ruang ter^
buka. dikelilingi toko-toko manciri,
di tempat mana bisa diselenggam-
kan suatu pameran secara b«kala.
boleh menggunakan sebuian
Tlaza'. Kemudian toserba yang se-
lain besar. negla. nyaman. juga
dilengkapi dengan pefbagai tempat
pertunjukan terbuka di dalam ba-
ngunan bersangkutan. terutama 'un
tuk rekreasi keluaiga: lomba kzeatif
bagi anak-anak. pergelaran tari-
nyanyi tidak serius, dan pertun-
jukan-pertunjukan atraktif penye-
doc pragunjung laiiinya, bodiak un
tuk dinamai 'Mall'. Rasanya tidak
perlu "diterjemahkan" menjadi
'Mai', kan bisa saru dengan 'mal-
praktek'( 'malfungsi'dan lain-lain'
Yaifg sekarang tumbuh di mana^
mana adalah Uos-kios ATM (Auto
Teller Machine).- Karena seriag
disebut "Mesin ATM" bagi tnesin-
nya, maka boleh ju^ diindonesia
kan -menjadi Mesin 'Arta Tunai
Mandiri'. Sebagai padanan ATMi
ada yang mencantumkan istilah
cash. Ini rasanya lebih tepat dan
mudah unnik dicairkan artinya ke
dalam bahhsa Indonesia: Cadwgan
Arta Setiap Hari. Bukankah se^p
k^ kita kehabisan uang (arta). hlu
kita 'minta' dari mesin cash?
Usul saya yang terakhir. saya
mohonkan agar "kewaiganegaraan"
humf X segera diakui oleh peme-
rintah unmk dijadikan abjad resmi
bahasa Indonesia, agar genap
beijumlah 26. Pengakuan huruf X
ini, selain akan mengurangi berde-
sakannya huruf-huruf konsonan,
seperti pada kata ekstra, eksklusif.
^ sebagalnya, juga dalam mecer-
Jemahkan beberapa istilah bahasa
Inggris: 'reflection' = 'refleksi'. dan
'refle.x' bisa tetap ditulis 'reflex';
's^tion' = 'seksi', namun 'se.xy-' bisa
ditulis 'sexi'. Maka "ks* hanya unmk
menggantikan 'ct*. sedangkan humf
'x' tetap ditulis 'x'. Himng-hituag




Rangkul Penerbitan dan Periklan^
dalam Pembinaan Bahasa Indonesia
Bandung, Kompas
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Wardiman
Djojonegoro moiegaskan upaya pembinaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar hams menyertakan
dunia penerbitan media massa dan periklanan kare-




pers, Sdasa (10/12), di sda-sda
seminarnasional VIBahasa dan




ketua HPBI Pusat Andi Mappi
Sammeng dan Rektor Unpad




formal sangat TniniTw dibanding
dari yang didapatkan melalui
media massa. termasuk iklan."
kata Wardiman.
Hal senada diungkapkan Ha
san Alui dari Pusat Pembinaan
dan Pengembangaan Bahasa.
Dalam makalahnya, ia menilai
media massa cetak dan elektro-
nik punya peran yang sangat
strategis dan dominan untuk
menentukan perilaku berbahasa
ma^'m-akat. Kesan akan ren-
dahnya mutu pemakaian bahasa
Indonesia di kalangan pelajar,




yang mendesak dipeihatikan saat
ini adalah upaya "pemasaran"
(pemasyarakatan) bahasa Indo
nesia sebagai wahana komunika-
si masymrs^t. Sebagai wahana
komurdkiasi,'b^asa mempunyai
sifat dinamis dan mencalmp se-
mua aspdc kehidupan masyara
kat. Sepeiti ekonomi/ bisnis,
politik, hukum, iptek dsb.
Dalam kaitan Itu, ia menyaran-
kan kepada HPBI untuk meng-
galakkan penerbitan kamus atau
Rosarium pada setiap organisasi
profesi. Kamus torsebut dimak-
sudkan merangkum istilah-isti-
lah asing dan padanannya yang
berkait dengan profesi bersang-
kutan. "Sehingga akan tamp^
bahwa bahasa Indonesia mampu
mengakomodir semua aspek ke
hidupan, termasuk iptek, ekono
mi, hukum, dan sebagainya," tu-
tiu-Wardiman.
Ditegaskan, penggunaan ba
hasa yang baik dan benar juga
seharusnya tercermin dalam ter-
bitan nasional. Berbagai jenis
buku, khusunya bacaan ilmiah
dan popular, mestinya cermat
dalam menggunakan Bahasa
Indonesia dengan mengikuti
norma atau kaidah bahasa tulis.
"Buku yang diterbitkan seda-
pat-dapatnya terhindar dari ke-





masih cukup warga masyarakat
Indonesia yang teigolong dalam
kelompok keniraksaraan.
Sarana pengungkap
Hasan Alwi menjelaskan, per-
bmckdiaraan kata jmig didu-
kung oleh tersedianya peran^at
peristilahan merupakm tuntut-
an kemantapan bahasa. Kelak,
diharapkan bahasa Indonesia
benar-benar dapat digunakan
sebagai sarana pengungkap im-
tuk menyatakan konsep, pan-
dangan, atrau gagasan apa prm.
Mulai dari yang amat praktis dan
sederhana sampai kepada yang
paling rumit
Mengutip hasil sensus pen-
duduk tahrm 1990, Hasan me
nyatakan 27 juta penduduk In
donesia yang belum dapat me-
nyerap informasi pembangunan
melalui Bahasa Indonesia kare-
na tidak memahamin\-a. Pen
duduk yang menggunakan Ba
hasa Indonesia sehari-hari ber-
jumlah 23,8 juta jiwa lebih.
Yang tidak berbahasa Indonesia
tetapi dapat memahaminya, se-
banyak 107 juta jiwa lebih. (nar)
Kor.pa?, '1 Derer;"ber 1996
Pakar Malaysia: Ajarkan
Iptek dalam Bahasa Indonesia
MEDAN lAntara): Pakar Bahasa (linguist 0;:n
University Sains Malaysia (USM) Prof Dr Ab
dullah Hasan berpendapat, proses peiahinin ge-
nerasi Melayu yang bermutu dan berakhlak di
negara-negara anggota ASEAN mutlak didukung
pengajaran sains dan teknologi dalam bahasa
Indonesia/Melayu.
"Mengajark^ sains dengan menggunakan
bahasa Indonesia dan Melayu sebagai bahasa
pengantar adalah salah satu strategi yang panit
dikembangkan berbagai universitas di kawasan
ini/" katanya ketika berbicara di dep'an puluhan
pakar bahasa dalam Kolokium Bahasa Jan PemUd'
ran Melayu^ Medan, kemarin.
Pertemuan ilmioh yang diikuti puluhan linguis
dari berbagai universitas di kawasan Segitiga
Utara Indonesia.'Malaysia dan Thailand, serta
para pakar bahasa dari Singapura. dan Brunei
Darussalam itu dibuka Pembantu Rekior I Uni
versitas Sumatera Utara (USU) Dr Ir A Fair Albar
don berlangsung hingga Kamis (12/'12).
Menurut Abdullah Hasan mengutip pandangan
cendekiawanterkemukanegeri itu. Prof DrSha^
Mohammad Zain dalam Cagasan Agt r.Ja Ilmu
Malaysia bahwa mengajarkan sains dalam baha-
■sa Indonesia merupakan strategi yang lepat untuk
mendukung perolehan jvndidikan tingg: bagi
masyarakat .secara luas.
''Strategi mi bohkao dapat memastikan nflai-
nilai yang terkandung di dalam bahasa ini akan
diasimilasikan ke dalam pemikiran para maha-
siswa kita dan setenisaya ^ an menjadi pedoman
bagi mereka dalam menerapkan ilmunya kelak."
katanya. : ■
la mengatakan. visi untuk menciptakan ma
syarakat .Melayu yang diperkirakon jUmTahaya
mencapai lebih dari 300jutaorangdanterbesardt
Indonesia. Malaysia. Singapnra. Brunei Danis-|
salam. Thailand, dan Filipina itu juga harus didu-'
kung oleh penambahan jumlah mahasiswa yang
menekuni bidang sains dan teknologi.
Penambahaii juin^ mahasiswayang iheneku-
ni bidang Tptek ituL ibitanya, akan'menjadikan
mereka pakar-pakar teknologi dengan visi seba-
ga^oi^^Mdayu-danjidak fagi didommasi oleh
pemiVd^ bangsa Iain.
''Pengajaran tentang logika secara.umum dan
logika saintifis dan teknis secara khusus bagi
peiajar dan mahasiswa hams menjadi satu kema-
hiran. Semua langkah ini hams pula didukung
secara nyata oleh adanya komitmen dari pemerin-








kan agai* bah^ Indon^a ^ pat
lebih kuat sebagai bahi^.-Hmn
ngetahuan dan teknolo^ (tptdc), ma-
ka kalangan prpf^ i^baiK^
buat kamus k^ta'^eraip^
dan padanan ka& asii^ ke d^^
bahasa Indonesia. ,. .
Pengindoniesi^ istil^ Iptek yang memang
berasal luar. sangat b^guna uhtuk lebih
menguatkan bahasa Indoi^a sebagai bahasa
untuk menguasai Iptek, kalaiiya pada SemiDar
'Nasional ke-6 HimpunanPiembina Bahasa Indo
nesia (HPBI),di Universiuis Padjadjaran' (Un-
pad), Bandung, Selasa: - - -
Prakarsa dan inovasi kalangw profesi, akade-
misi. di samping kalangan guru dan pembina
bahasa Indonesia, akan sangat mem-
bantu perkembangan bahasa Indo
nesia yang selain merupakan ba




wasa iiii, di iuar dugaan, setelah
sekian tahun merdeka, bahasa Indo
nesia sudah mempunyai kekuatan
sebagai bahasa Iptek yang wujud-
nya berupa tesis-tesis ilmiah berba-
hasa Indonesia di perguruan ting-
gi." Namun diakui kualitasnya be-
lum setinggi bahasa Inggris sebagai bahasa Ip
tek.
Ketika menjawab pertanyaan, Mendikbud
menyatakan apa yang telah diraih bahasa Indo
nesia termasuk baik, sebab bagaimanapun peng-
gunaan suatu bahasa nasional sebagai bahasa
Iptek merupakan keinginan bangsa pemilik ba-
hasa bersangkutan.
^JBksampifflgJtu. perlu pula_di-.
kembangkan bahasa Indonesia se^
bagai bahasa. kalangan akademisi,
profesi. "Kalangan pendidik hen-
daknya mengembangkannya de-
ngan sikap bangga kepada. bahasa
nasional-sendin yang merupakan
bahasa persatii^ d^ ke.satuan,! *
katanya, ~
Dia, berpesan. dalaih„ up.aya
mengembangkan baha.sa Indone
sia, hendaknya kalangan akadeini-
si tidak beranggapan mampu me
nguasai semua segi bahasa Indonesia. -
Sering kali, katanya, kalangan akedemisi
dalam hal tersebut perlu bekerja sama de-
ngan para pakarr atau peihblna bahasa Indo
nesia.
Kepada kalangan organisasi. piacam HPBI
yang peduli terhadap perkembangan bahasa In
donesia. Mendikbud mengusulkan agar mengem
bangkan link and match dengan kalangan biro-
biro iklan.
Biro-biro iklan di dalam negeri. katanya,
kini banyak dimanfaatkan sejumlah perusa-
haan untuk menyampaikan pesan-pesannya
di media massa dengan anggaran per tahun
amat besar malah melampaui anggaran Dep-
dikbud.
la mencontohkan, dana iklan di media massa
tahun ini saja Rp 3,4 triliun dan tahuir depan naik
30 % menjadi Rp 4,6 triliun.
Dari segi kebahasaan. Mendikbud menyata
kan. tidak ada larangan bagi para pengiklan un
tuk menggunakan bahasa Inggris di media mas.sa
kalau memang kelompok ^ saranhya tidak ber-
bahasa Indonesia.
Akan tetapi, katanya. kalau menggunakan ba
hasa Inggris, hendaknya seluruhnya berbahasa
Inggris. tidak mencampuraduldcan dengan ba
hasa Indonesia.(D-3)







Hmgga .Idni masOi banyak hi-
'hsan S-1 dan S-2 yang. peog-
iMsaan bahasa Indonesiaaya bu-
kan lagi jdek, m^atnini^ berka
tegori semnwaL Jika mereka
yai^ berpendklikan toiggi owtah
paab, bagahmma
Indonesia para lulnsan SLIP,
SLTA hilu&an SD ?
Gtira Besar Uaiveiiiias .^dja-
jaiaa Fkof Dr M Tadjndin neng-
oA^capkari hal itn <fai«ni <wiitna«
In^lBdooesia hart ke-3 Kamis
(X2J12)- - yang -dKelenggaiakan
HZuipuuin Ponbina in.
donesia (HPBI) di Kampus-Un-
pai -
Berdasarkan pengairatan ter-
hadap stopsi dan ;osis yang
dibcat oieh caloo iulusan S-1 dan
S-2 aniaia tahun 1984 hingga.
1996, -Tadjudin pun berkesim-
pulan, bahasa seoiang magi^r^
tidak lebih baik dibandihg twhaca
seqtmg sarjana. Koalitas baha^^
ski^ yang drboat tahun 1984
dengan sepolofa tahun ketnudian
(1994), menurutnya lebih kurang
sama j^knya.
Tadjwhn nv-n para Wan jj^Q (]j_
ingat mereka pemah m^jaian}
pengajaran bahasa Imlonesia se-
^ Sp hingga. SLT^ babt"»n
juga perguruan tinggi, sdayak-
oya pmguasaan bahasa Indoikesia
tersebut mengalami perbatkan
dan peningkatan mutu. Seharus-
nya, lanjui Tadjudin, sariana lu
ll^ tahun 1994 bahasa Indo^
sianya lebOi baik dibmding Iu
lusan tahun 1984. dan sernang
nugister harus ld>Oi baik beiian-ding seocang saijana, namun da-




pwa pauitumya, menurut Tadju-
dis^bkan oleh beberapa
hak di aniaranya karma sifat
sumbemya. Faktor-fakior ini ada
yang beisifat objektif di hiar diri
peimtur, serta faktn^ bersifat snb-jektif di dhlam dSri penmur.
Paktor objektif meliEW^ per-
tama, ba'gi tebm^ku orang-^
donesia, bahasa Indonesia
bukanlah sebagai bahasa ibu me
reka karena mereka dilahirkan
dan tumbuh dalam lingkungan
bahasa daetahnya masing-
masing, sehingga bahasa bdooe-
sia merupakan bahasa asing per-
tama bagi mereka.
Kedua, beibahasa adalah
keterampilan dan seringkali da
lam batas-batas tertentn dipenga-
Tuhi oleh bakat yang tentu saja
kadaraya berbeda-beda.
Para sa^ana yang' diteini tulis-
annya tadi, kata Tadjudin. mung-
Idn sekali karena mereka tergo-
loflg tidak berbakat Mold
demikian papamya bahasa seseo-
rang bisa dibentuk dengan usaha
yang sunggub-sunggulL
Sedangkan faktpr subjektif
p^ar Tadjudin adalah, pertama.
kaiena <xang umnmnya tidak lagi
memandang bahasa s^gai
Jang sdbenamya amat penting.
Sikap rid^ apresiatif terhadap
ini, mmlHiat mer^ ti
dak lagi mer^ pierlu berusaha'
"nhrlf menggunakan hghn«a a»-
ngan sebaik - baikn^
Kedua, mereka beranggapan
bahwa dirinya teM pandai
bahasa Indonesia. Di luar kesa-
daramqra menggimggap diri telah
pandai berbahan hidmiesia, ka
rena dalam kdudiq>an sehari-hari
mereka mampn memahami ba
hasa htdcneaaden^ baik, diP*
pat mengi]^ peilajaran, ceramah
dan Iain-lain. Kar^ itu, mereka
dengan sendiiinya tidak merasa
perhi untuk mencennati'tMyhasa
Ibdoaesia.
Ketiga, mereka mungkin lupa
atan sama sekali tidak tahu ten-
tang adanya bahasa pasif dan ba
hasa aktif. Mereka tidak tahu
bahwa penggunaan bahasa secara
pasif jauh lebih mudah daripada!
penggunaannya secaia aktif, ka-'
lena dalam h^ ini mereka hanya
mendengar atau membaca, se-
dangkan yang berpikir, berbicara
atau menulis adalah orang lain
sebagai pengguna bahasa alaif
(KC-18) —
Sii2 ra 1} De-er.:e;
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What can be said at all can be said clearly, and what we
cannot speak about we must pass over in silence
(Wittgenstein)
MAKHLUK guBdui dan telan-
jang ita adalah manusia bemama
Kaspar. Muncul di antara bunyi
ra^  T^^Jb^aryangjati^
rahaya me-
rah« hijau, bi^ y^g ^ing berke-
jaran mdi^iqani b^bungan asq)
putih teb^ menyelimuti niang ^
nunabj^ngga sepngg&ii^gka
besi menydriipM ibtet laksasa^ ro-
bot-iobptlcaleng y^g beigelantun-
gan^ lenm besi, patpk-patok b^i
bertaliskiDi iifiWang bicarc^dila-
rang'biu^ dilarang bergerdk, Hi-
lanmg mengerang, dan sepasang
loudspea!^ (toa) b^ngger di atas
tlang besi. Lewat patafaan-patahan
katayang terlontargagap, Kaspar
hanyatnampu inebgucapkan satu
kaliibab "Aku mg^ menjebna seper-
ti ofang yang telahpemah ada":
•Beiguling daiam drum yangjmenggeUnding, melonjak-Ionjak,jmenggel^ar-gelepardalain gerak
akrobatik yang komikal, bercumbu
dengan benda-benda seperti
menandai interaksi dengan dunia in-
vidualnya. la beigerak tertatih-tatih
dengan stiatu keterbatasan yang
sebenamya' memancarkan ke-
merdekaaiuiya yang teibesar, sang-
gup mendefinisikan dunianya, dan
menempatkan diii di dalamnya tan-
pa hams terkekang kekuasaan sosial
dan bahasa konvensional.
- laba-tiba menggema suara-suara
asing demikian keras dan gegap dari
loundspeaker, mengindoktrinasi-
Kaspar agar menguasai kalfanat^cali-
mat yang lebih 'bermakna". Kaspar
takkuasa menolak. la belajar bahasa
yang mengubahnya menjadj
makhluk sosial ymg mengetepikan
lindividualnya (dindOtasikM dengan
niunculnya link Kaspar identik dan'
perabahan dirinya yang lantas men-
jadi-pintar").
Sonakin ia menguasai b^iasa, se-
makin kritis sikapnya meinandang




demi keamanan dan kehormatan,
menjadikan dirinya sebagai pen-
doktrin yang memuja "keteitiban"




dirinya secara kritis. Ia ihuak, dan
•hanya ada'sam jalan untukbisa "pu-
lang", yakni deng^mdqpaskan apa
yang telah dipelajarinya dan kera-
bali ke kata-kata cryptic (samar)
yang irasional dengan suatu kesia-
siaan; "Aku hmydUih kambmg dan
monyet". *';' •
Setidnknya itulah deskripsfpe-
mentaibh lakon Kaspar (1968) kaiya
dramawan kelahiran Austria, Peter
Handke (1942) yang dipeigelarican
Kelompok Payung Hitam dan
Goethe Institute Bandung mewakili
Provinsi Jawa Baral pa^ Festival
Nasional Teater 1996 tanggal 3-7
Oktober di Bandung. Pentas ini
berlangsung tanggal 4 Oktober di
QK Sunan Ambu STSI Bandung,
disutradarai Rachman Sabur.
Tirani bahasa
Kaspar beibicara lantang tentang
tirani bahasa dan kekuasaan sosial,
mengilustrasikan bagaimana suatu'
masyaiakat membangun human-be
ing di mana individu (sebagaimana
tbkoh Kaspar) tidak hanya hams
"dikondisi^", melainkanterlebih
dahulu hams dibikin "(ak terkon-
disikan"3arangkali benar apa yang
peraah dilontarkan seorang fUsuf,
hahwa hahaga adalah alat pflrrnainan
anak manusia yanag dimonopoli
pos-
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nibt Wlogenstein I (masa Tractatus
Lo^ico Philosophic^) bahwa banya
bahasa (proposisi-proposisi gra-
mnriifai) yaog menggambaikan rea-
Uias, di mana maknanya ddak lain
daripada pengeambaran suatu
v.-*?daan falcaal I picmre theory).
Menurut Franz G.BIaha < 1^2),
teks Kaspar sebenamya diilhami
oleh historiositas tokoh Kaspar
Hauser. seorang pemuda yang
mnncui di Kurenberg pada tahun
1S28 yang hanya bisa berucap satu
kalimat: ".Ahi mgfn menjadi'pe-
mmggang-kuda seperti ayahku 1 la
hidupdalam kesendiiianyang penuh
o'lama 16 lahuo. Dalaincataian Mc-
Graw-Hill (1972), kisah seorang
manusiayang noemasuki masa de-
wasatec^i tetap asing di dalamnya,
menjaga iodividualhasaya dengan
mengudlkan-diri dan "beifaadapan"
dengan dunia. sempat dituUs oleh.
Hopmannsthal, Verlaine dan Gerg
Trakl. diekspresikan oleh penyair
Rimbaud dan Mallarme, dinmuskan
filsuf ^hlngenstein, lantas diangkat
Peter Handke menjadi salah satu
lakon Jennan terpenting pasca-
Perwg Dunia n. Malah dalam in-
noduksinya tercantum daitar 16 ^ise
perkembangan mental Caspar dan
sajak 16 years Emst JandUdi mana
I^dke menegaskan tehwa ilTaspar
bukan laton lentang Tapa yang sung-
guh teijadi pada Kaspar Hauser",
melainibui *;^)a yang mungkin ter-
jadi bagi seseorang". /Lospur bukan
seorang badut, tet^i l^ih menyeiu-
pai monster Frankensteiiu korban




Payung Hiiam yang dikenal memi-
liki intiinitas dw militasi kuat ini,
loasa sebagai fenomena pent^ yang
meletakkan prinsip-prinsip pe-
manggungannya p^a fondamen
pentas teater simbolis. Kecen-
deiungan ini memang koheren die-
ngan bondisi teks Kaspar yang se-
mula Handke ddak memaksud-
kan penyusanan plot dan staging-di-
rection-nys sebagai upaya pencip-
taan kemiripan-kemiripan berbagai
ilusi realiuis. Elaborasi pentas yang
diinstiuksikannya mengarah pada
penyajian bentuk refleksi simbolis
ten^gprogresmtas moral lakon di
mana Tokoh Kaspar berperan seba
gai 'sedap orang". Kaspar adalah re-
alitas yang perisdwanya ddak
erikat ruang dan waktu. la sJcan sa-
ngat rumii andai didekati dengan
prinsip-prinsip realismeyang men-
gagung-agungkan analisis dan ob-
servasi-njliniet" tentang detail-re-
alitas keseharian yang selalu me-
nunrat pertanyaan "kapan" dan "di
mana".
Sebagai karya simbolis (keber-
maksudannya tentu sebagai model
pemberontakan terhadap realisme),
pementasan ini muncul dengan
kekuatan intuitif yang mengesam-
pingkan pemahaman-pemahaman
logis keseharian, sehingga nilai-ni-
lai yang ada di balik Kaspar
terungkap lewat simbol-simbol ele-
men-t^terikal tanpa perlu teijebak
ke dalam verfoalitas t^nmk-bentuk
fisis. Apa yang teijadi di atas pentas
terasa sebagai gejala "peimukaan"
yang seben^ya menyembuny ikan
sesuatu untuk direnungkan.
Upaya elaborasi ruang dengan
memakan hampir separoh wilayah
penonton (selain panggung) me-
TTninfflrinkan paia aluor menemukan
ruang eksplorasi.yang menantang^
mes^ wilayah panggung kurang
mendapat perhadan teiutama kare-
na banya selintas "dile^vati" tokoh:
Kaspar. Penataan set-prop/artistik
yang menawarkan drum-drum.i
kalMg-kaleng, lemari besi, patok-
patok besi, "n^t".besi laksasa, "ro-i
bot" kaleng, loudspej^er, yang ke-
semuanya didominasi wama peraki
terasa menobok kesadaran tentang
situasi yang "sangar" dan menindas.
tanpa perlu imprest detail yang
membatasi perisdwa pada suatu tem-
pat dan suam waktu. Bendarbenda
itu meski sangat dikenal dalam ke
seharian, tetapi teater oleh pengam-
rannya yang lain dari biasa tanpa per
lu menyuguhkan sepenggal cerita.
la hadir t^ lebih sebagai properti
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umuk dimainkan para aktor, dan
terasa imajinatif untuk meyakinkan
bahwa di atas akan berlaku peristi-
\va pentas, bukan kejadian dalam re-
aliuis. Terutama pengfa^iian set "ro
bot" besixaksasa terasa sebagai "ma-
ta-magis" (istilah Handke) yang me-
manc^^ getaran kuat ^  antara ke-
bisingan suara-suara, sedang loud
speaker "tea" terasa mempertajara
kekuasaan sosial yang impersonal.
Penataan cahaya sangat mendukung,
meski sesekali menuntut lebih re-
spon aktaoF. Kostum yang hanya
benipa celana cawet wama kulit
ditempeli benjolan-benjolan hitam,
mengesankan si peinaluinya seba-'
gai niakhluk-makhluk telanjang
^nuh Iuka,:korban proses "pe-
mersinan sosi^". Eksplorasi "musik
kaleng" yang s^ianya peifermans-
tersendiri« bergemuruh menan-
daskan suasana.
Dari segi pemoanan, apa yang di-
tampilkan Tony Broer (Kaspar Uta-
ma) memang luar biasa. Intensitaas
dan ekspresivitas aktingnya
demikian konstan dengan power
yang terjaga, apalagi mendapat res-
pons yang memadai dari Kaspar-
Kaspar lain (diperankan dengan
menarik oleh Gun Muijianto, Dede
Dablo, Tatang Pahat, Yana Gaitiwa,
Deden Yusuf). Aktor-aktor akademis
basil olahan "tangan dingin" Rach-
man Sabur ini tampil sebagai sub-
jek-subjek y^g paling menentukan
dalam reditas pentas. Mereka
mewujud sebagai figur-figur yang
oleh Veltnisky disebut sebagai pusat
daxTkesatuan dinamilc'seiuruh un-
sur dan elemen teater sebagai suatu
sistem tanda. Hanya, ada sedikit
"perkembangan" yang teijadi pa^
-TonjHBroef.^okoh-^iJspar yang
diperankaimya kali ini terasa terlalu
"pintar", keluguannya tampak ter-
l^u "dipikir-pikir". Barangk^ kaie-
na ia telah empat kali bertuiut-turut
memerankannya sejak 1994 (ia dan
Rachman Sabur memang meng-
akuinya). Satu hal yang teramat di-
sayangl^, munculnya tbkoh asing
dan ai^ penonton yang lantas men-
emhski.Kaspar tidak saja sesuatu
yang kurang dipeihitungkan, tetapi
teraibat sangat menggangu subli-
masi pentas.
Akhimya, saya angkat topi untuk
Rachman Sabur atas kes^aan dan
kepiawaiannya meoafsirkan teks
Kaspar tanpa perlu "mengkhia-
natinya". Kaspar vodSA sebagai ak-
tualitas yang menggedor. Ia bukan
~hanyi^ayak masuk 10 biesar pehila-
ian peng^onat. melainkan patut men-
jadi penghuni "Peta Teater Indone
sia" sebagai sesuatu yangfenome-
- nak***" —
*) Pemenang Harapan.Lomba
Penulisan Kritis Teater. •
Pikiran Rakyat, December 1996
Bahasa Indonesia
dlTVRI
i*^' Bahasa Indonesia di TVRI (Te-
levhii Rq>ublik Indonesia) ada
yang kurang cermat Contoh,
ysdtu pada "Piakiraan cuaca"
ditayangkan "Cuaca beberapa
kota di Indonesia". Menurut ka-
mus Besar Bahasa Indonesia,
"beberapa" berarti jtahlah yang
tid^ tentu banyaknya'(bilang-
an-lebih daripada dua, tetapi
tidak banyak).
Padahal yang ditayangkan
kota-kota besar di seluruh In
donesia yang beijumlah kira-ki-
ra liga puluh. Seharusnya, "be
berapa kota" diganti dengan
"kota-kota" atau "berbagai ko
ta"! Seharusnya TVRI memberi
contoh berbahasa Indonesia
yang baik dan benar, karena
pemirsa meliputi seluruh Tanah
Air. n
Prof dr Adhi Djuanda
J1 Raden Saleh 31
Jakarta





Kedudukan bahasa Inggiis sebagai ba-'
hasa asing seniakin kuat dalanTbeiba-
gai keperiuan komunikasi antaibangsa dan
antamegara. Menghadapi globalisasi yang
melanda di segala bidang sahingga pe-
nguasaan bahasa Ih^.s kii^.ddak bisa di-
tawar lagi. jika hasil inovaa dan pemikiian i
bai^3a ini in^ go intemaxioruil. Kdxr-i
hasilan Ramos Horta menerima haSiah
Nobel juga ddak lepas dari kelemahan:
proses komunikasi wakil Indonesia di
mancanegara. Hdak terlalu banyak mang.i
Indone^ beikesempatan menj^ data cS;
mancanegara unmk melakukan diplomasi
poli^ ekonomi. budaya, melanjutkan
studi dan tugas-tugas keMganan lainoN'a,
karena kelemahan penguasaan bahasa
asing khususnya bahasa Inggiis.
Penguasaan bahasa Inggrls sebagai
qrarat kelulusan suani Jenjai^ penHiHifan
adalah sesuatu ^ g tukJc teci^u berlelnh-
an. Hal ini dinyatakan D Khumarga, man-
tan Rektor Universitas Tanimanegara
(Untar) dan Wakil Kema Komisi DC DPR-
RI Ankxi Ahmad kedka menanggapi ke-
bijakan Rektor Universitas Lampung
(Unila) yang maighaniskan mahasiswa-
nya mencapai nilai TOEFL {Test of
English as Foreign Language) minimal
450 untuk bisa diwisnda (Kompas, 4/9
96). Kebijakan senipa juga diberlakukan
oleh Rektor Universitas Sebelas Maret
(U'NS) Prof Drs Haris Mudjiman PhD,
yang mewajibkan semua mahasiswa UN'S
mengikud kuliah ekstra bahasa Inggris.
{KedauUaan Raiyat^ 6/9 96).
Sebetulnya k^jakan-kebijakan rektor
tersd}ut butanlah sesuaoi yang baru. Uni
versitas Kristen Satya Wacana (UKSW)
Salad^ sudah mewajibkan mahasiswa-
nya sejak semester awal untuk menempuh
ujian bahasa Inggris sebelum mengikud
program-pro^am perkuliahan selanjut-
nya. Universitas Hasanuddin (Unhas)
Ujung Pandang bahkan mengfaaruskan do-
sen-doseimya meningkatkan penguasaan
TOEFL sebelum mereka naik jabatan
akademik. Tidak ada ampun bagi dosen
yang ddak numpunyai piestasi akademik
bahasa Inggris dapat naik jabatannya.
B^diasa Ing^s mempunyai peranan
penting dalam intemasionalisasi cendeki-
, awan kita. Makin banyak '•''nd^kia'^nn da-.
•pat berbahasa Inggris tentu makin banyak
hasil. mo\'asi dan pemikiran cendekiawan
kita yang diterima dalam forum-forum
ilnii^diuma. Namun demikian. apakah
sudah ada dasar yang dipakai untuk me-
laksanakan kebijakan kewajiban belajar
bahhsa Inggris jika infirastruktur tidak
mendukungnya. '
Sebagai contch ekstreiiC:(>enguasaan
bahasa Inggris dosen saja masih ambu-
radul. Bagaimana mau mencapai nilai
TOEFL 550 hanya untuk mendapatkan
tiket program master di luar negeri.
Karena itu, ddak sedap dosen dapat mere-
butnya. Menutut mantan direkcur RELC.
(Regional Language Centre) Prof Dr E
Sadtono (1986) kemampuan dosen bahasa
Inggris saja masih memprihatinkan. Me
reka kesuhtan mengekspresikan gagasan-
gagasaimya dengan bahasa Inggris tulis
dalam jmrol-jiirnal ilmiah dan forum-fo-
rum kecendekiawanan. Sedikit sekali
dosen bahasa biggns yang tulisannya dap
at dimuat dalam maj^ dan surat kabar^
berbahasa Inggris, seperti The Jakarta]
Post, Rider Digest, Times dan Newsweek
atau jumal berbah^ asing lamnyruBah-
kan ddak jarang dcktor dalam negeri yang
sudah dinyata^ lulus ujian te^uka ke-
sulitan mengambil ijaz^ karena nilai
TOEFL yang dicapai belum memenuhi
syarat yat.g ditetapl^
Memaksakan kebijakan belajar bahasa
Inggris di perguruan dnggj dengan infra-
struknir yang ddak siap akan dielahiritan
pemborosan saja. Sudahkah pergt^an
ting^ penyelenggara menqiunyai fosilitas
pelatihan bahasa memadai, instruktur
yang profesional dan dapat mengelola
pusat ^ladhan secara mandiri. Jika pergu-i
ruan dnggi papan atas semacam UGM,:
UL riB. Unpad, IPB, Unair ^ u perguiu-|
an tinggi swasta sekelasnya, barang kali'
di^ dimengerd. Tetapi, jilm kemudian
perguruan tinggi papan bawah memak
sakan kehendak, ap^cah ddak menyulit-
kan mahasiswa.
Sebagai ilustrasi. untuk masuk perguru
an dnggi di Australia mahasiswa diwajib-
kan minempuh lELTS (International
English Ltmguage Testing System) dengan
ba^ kelulusan (passing grade) nilai e-
n nam, masing-masing un^ nilai listening.
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I,
reading, writing, dan speaking. Pengujian
ini lebib komprehensif untuk mengiikur
kemampuan b^ahasa Inggris baik lisan
maupun tulis. Bahkan. beberapa universi-
las kelas satu semacam ANU dan Mona^
batas keluhisan lELTS nilainya sampai
6,5. Untuk mencapai nilai ini pun calon
mahasiswa yang ^ an studi di Australia
masih hams mengikuti kursus bahasa
Inggris selama enam bulan di Indonesia.
Tantangan
Terd^t hubungan yang signifikan an-
tara kemampuan bemalar dw kemampuan
berbahasa. Orang yang dapat berbahasa
dengan baik tentu mempunyai kesanggup-
an bemalar baik pula. Sebaliknya prang
yang tidak mampu bemalar tentu tidak da-
pat mengekspresikan gagasannya dengan
bahasa yang logis. Contoh elbtremnya
banyak cend^auan kita yang mempun
yai pemikiran cemerlang namun tidak da-
pat mengkomunikasikw pemikirannya,
karena kesulitan berbahasa tulis.
Hal ini ditandai dengan ruwetnya pola
pildr pemakaian bahasa. Lebih tra^s lagi
banyak kosa kata >'ang dikomunikasik^
tidak dapat dimengerti maknanya. Akibat
lain yang timbul adalah sedikit gagasan
dan pemikiran kaum cendekiawan kita
yang dipublikasikan. Sehingga sumbaqg-
an publikasi cendekiawan kita pada juni^
ilmiah dunia hanya 0,38 persen. Itu pun
masih lebih lend^ dibandingkan negara-
negara tetangga Idta.
Penelitian India Aidiana (1987) menun-
jukkan, kemampuan berbahasa tulis Indo
nesia mahasiswa kita memprihatinkan.
Mereka tidak dapat mengekspresikan
gagasannya dengan bahasa yang benar.
Kcndisi mahasiswa kita tidak jauh berbe-
da. Temuan Syafi'i (1989). Badudu
. (1996) menunjukkan performance bahasa
Indonesia tulis mahasiswa dan guru tidak
menggunakan logika berbahasa yang be
nar. Kondisi kemampuan berbahasa ma-
syarakat kita bagaikan piramida. Jika pada
pendidikan dasar dan menengah kondisi-
nya memprihatinkan. pada pendidikan se-
Iwjumya kondisinya juga tidak jauh ber-
be^
Beberapa penelitian menunjukkan bah-
wa kemampuan berbahasa Inggris dan
berbahasa Indonesia cendekiawan kita
madh memprihatinkan, apakah kebijakan
mendiaruskan mahasiswa unnik mengua-
sai nilai TOEFL 450 sebelum diwisuda ini
bukan kebijakan yang dramatis. Artinya.
kemampuan bertehasa Indonesia mereka
saja belum baik, bagaimana ia diwajibkan
memenuhi persyaratan penguasaan bahasa
Inggris.
Penguasaan bahasa asing bukan dila-
kukan secara instant melalui proses pern—
belajaran dan kursus-kursus singkat, na-
mtm diperoleh melalui proses alami dan
wajar dan tidak dilakuk^ dengan tiba-u-
ba. Setidalgtya menjmut JCrash$nil986).
penguasaan bahasa asing dapat dperoleh
secam alamiah (acquisition) dan pembela-
jaran (learning). Kemampuan berbahasa
menyangkut penguasaan empat aspek
kete^pilan, y'aitu men>imak (listening),
membaca (reading), menulis (writing),
dan berbicara (speaking). Kemampuan
berbahasa produktif (menulis dan her-
bicam) relatif sukardikuasai dibandingkan
dengan.kemampuan berbahasa reseptif
(mer.}imak dan menulis).
Masih banyak agenda pembelajaran ba
hasa bagi cendekiawan kita, jika mereka
ingir. go International. Misalnya, pening-
kataT! kemampuan baca-tulis, kesempatan
melaknikan pelatihan-pelatihan menulis
(talent scouting), penyediaan sarana dan
prasarana belajar bahasa seperti laboratoii-
um dan perpustakaan serta ter.sedianya
sumber daya manusia yang profesiona!
untuk melaksanakan pel^han berbaha.sa.
Kebijakan mengharuskan lulus bahasa
Ingpl? bagi mahasiswa tentu memperber-
ai beban mahasiswa yang akan diwisuda.
Jika kebijaksanaan tersebut dipaksakan
justru akan menghambat produktisitas lu-
lusa.'. cendekiawW) kita. Bisa saja maha
siswa yang mempunyai prestasi akademik
tingr- dan segera diperlukan dalam pem-
bangunan kelulusannya dapat terhambat
oleh penguasaan bahak Inggris.
Upaya pemberdayaan berbahasa cen-
dekiaw^ hanx'a bisa dilihat di beberapa
perguroan tinggi saja yang menekankan
peniingnya kemampuan berbahasa. ITS
mengharuskan seluruh mahasiswa untuk
menempuh mata kuliah Bahasa Indonesia
(2 Sks) yang diampu oleh scientist, selain
oleh dosen-dosen dari MKDU jurusan
Bahasa Indonesia. Selain itu. mereka juga
diwajibkan menempuh mata kuliah retori-
ka (2 Sks) yang mengukur kemampuan
mahasiswa ITB untuk mengemukak^
pendapat dan menjawab penanyaan. * -
Sayangnya, Mendikbud sendiri tidsdc
menganggap penting peikuliahan bahaSa
-fedonesia-di-^fttfuai-tinggi; -SK Meo-
dikbud No 0217Aj/1995 tentang kuii^-]
lum yang berlaku secara nasional progi^
studi saijana pendidikan. secara eksplisit
-ririalf iTK'nyfhiitl'an -kntrah haha<a Tnrin-
nesia sebagai mata kuliah umum yang wa-
jib ditempuh mahasiswa, hanya saja se
cara implisit dimasukkan mata kuliah
kaiya ilrniah yang berfokus pada pengua
saan bahasa tulis. Namun demikian masih
ada beberapa perguruan tinggi t^rkenal di
Tanah Air yang masih menempatkan pen-
tingnya kemampuan dan kemahiran ber
bahasa Indonesia. Fakultas Pertanian,
Fakultas Geografi, dan Kehutanan UGM
misalnya, masih menyajikan perkuliahtm
bahasa Indonesia untuk para mahasis-
wanya.
Argumentasinya. agar mahasiswa dapat
berpikir dengan logika yang benar, dapat
menuliskan pikiran-pikirannya dengan ba
hasa yang benar, tepat jelas, mengguna
kan ejaan yang benar, tata kalimat yang
efektif dan da-pat berbicara dengan nalar
yang benar. Karena itu, tidak mengher-
ankan sivitas akademika UGM mampu
memberikan sumbangan pemikiran yang
berani dalam dunia keilmuan dan kema-
hasiswaan. karena sejak dini mahasiswa
dan dosen di sana sudah biasa melakukan
aktivita.s karya tulis dalam bentuk pener-
bitan karya ilmiah. jumai, esai, opini.
maupun tulisan ilmii;^ populer di media
massa maupun pcnerbitan kampus.
Tidak dapat dipungkiri, penguasaan ba
hasa Inggris dapat membantu mahasiswa
mema.s^ dunia keija dan dapat memba-
ngun komunikasi antarbangsa. Karena itu
k^ diperlukan lembaga pendidikan yang
memikirkan berbagai upaya peraberdayaan
berbahasa masyarakai kita. Namun yang perlu
dipUdikan adalah tujuan berkenianipuan berfoa-
hasa Inggris itu saxUn. Jika kamampuan berba>
feggris hanya untuk keperluan berkomu-
nikasi cukuplah kursus-kursus yang mena-
nganinya. Sebaliknya. jika tujuan berbahasa
Inggris itu agar mahasiswa dapar berintegrasi
dengan masyarakai pemakai bahasa, untuk
keperluan. studi lanjut di mancanegara, lentu
maia kuUah bahasa Inggris diprasyaraikan bad
ma^iswa. Fakt^ya hanya sebagian kecil ma-
hasisMra kita yang memerlukan bahasa Inggris
untuk berkomunikasi berkaitan densan peker-
jaannya.
Terdapai beberapa upaya sosialisasi pembe-
lajaran bahasa. Dalam konteks pembelajaran
bahasa ^ ing dapai diupayakan langkah-lang*
kah berikuL Pertama, melaksanakan program
celup (partly immersion program), yaitu rae-
masukkan bahasa Inggris dalam bid^g studi di
Kkolah dasar dengan memprioiitaskan fiingsi
instniksi dengan respon fisik total (total physi
cal^ response) pada pelajaran-pelajaran yang
lebih mengandalkan fungsi instniksi dan mo-
torik sqierti olah raga, kesenian dan keteram-
pilan. Dikembangkan pada tingkat sekolah
met^ngah pengajaran bahasa Inggris melalui
kurikulum (English across curriculum).
Aitin)^ untuk beberapa bidang studi matemad-
k^ sains, teknologi, dan humaniora misalnya.
diajarkan dalam bahasa Inggris pada kelas pe
ngajaran formal _
Sedangkan dalam konteks pembel^aranba-
hasa Indonesia dapat dilaksanakan program
pengajaran bahasa Indonesia yang senyaianya
bahasa (natural) bukan pelajaran teori-teori ba
hasa. Kegiatan tulis menulis sudah seharusnya
dikondisikan pada usia sekolah dasar. .Aitinya.
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah
dikondisikan agar siswa dalam merespon ling-
kung^ menyatakan pendapat dan pikiran su
dah dhumbuhkan pada tahap ini.
Demikian pula untuk tingkat pendidikan
menengah diupayakan agar siswa suka memba-
ca dan mencaii informasi aktual, melakukan
aktivitas penulisan kreadf dalam forum majalah
sekolah dan majalah dinding, sehingga ^ pat
ditumbuhkan kepercayaan berbahasa. Pada usia
sekolah meneng^ ini sudah seharusnya ditum
buhkan budaya mengkritik dan mencari so-
lusinya.
K^ua, kini diperlukan beberapa program
studi di perguruan tinggi yang rhenyelengga-
rakan kelas intemasional (international class)
dengM peserta yang sudah menguasai bahasa
Inggris. Tentu kemampuan bahasa Inggris me-
reka berdasar prasyarai minimal yang ditetap-
kan. seperti yang telah dilakukan beben^ja fa-
kultas ekonomi di Tanah Air yang bermitra de
ngan universitas mancanegara;
Ketiga. untuk menumbuhkembangkan ke-
biasaan menulis perguruan tinggi seharusnya
menyediakan dana ekstra untuk menyeleng-
garakan peiatihan dan workshop penulisan k^-
ya iimiah dengan instruktur cendekiawan-cen-
dekiawan yang sudah biasa menulis di jumal
iimiah auu di media massa. Untuk merealisas-
ikan kegiatan ini diperlukan konsultan bahasa
yan2 bertugas mendampingi instruktur dalam
mengoreksi kesalahan-kesalahan bahasa.
Konsultan ini beitugas mendampingi instmktur
dalam mengoreksi kesalahan-kesalahan ber
bahasa.
Ddam konteks pemberdayaan perguruan
tinggi diperlukan juga realisasi kontrak penu
lisan dengan dosen maupun mahasiswa. Se- j
hingga perguruan tinggi raampu raerintis pusat j
peneijemahan secant melembaga. Pusat pener-i
jemahan ini melayani jasa peiatihan, pener-
jema^ bahasa Indonesia ke dalam bahasa
Inggris, bahasa asing lainnya, atau sebaliknya
meneijemahkan bahasa Inggris atau bahasa
asing laiimya ke dalam bahasa Indonesia. <
I^mampuan berbahasa, baik bahasa Indo-|
n^ia maupun bahasa Inggris akan membwikan I
nilai tambah pada kecendekiaan seseorang.
Dengw baha^ bisa dikomunHcasikan ide dan
pemikiran kepada pihak lain kapan dan di mana
saja. Kemajuan telekbmunikasi dan" informal
memungldnkan cendekiawan dapat mengakses
informasi dari belahan bumi mana pun dalam
wakm a^ cepat Sehing^ tidak berlebihan ji
ka keistimewaan cendekiawan terletak pada
kaiya-karya yang dihasilkan berdasar kemam
puan berbahasanya.
Masalahnya sudahkah cendekiawan kita;
mempunyai kemampuan berbahasa dengan ba-
nyak menghasilkan karya tulis dan dikomuni-
kasikan kepada rekan cendekiawan intemasio
nal mereka serta mempunyai sikap positif
menggunakan bahasa Indonesia. Upaya ini di-
har^kan, semoga ddak ada cendekiawan Indo
nesia yang diiuidang menjadi visiting professor
di universitas mancanegara tidak jadi berang-










miliki satu babasa per-
satuah, kita juga kaya akan ba
hasa-bahasa daerah dan bahasa
suku, jang jumlahn^ (menurut
para abli bahasa) tidak kur^
dari ratusan.
Jumlah ini Dukan termakuk.
dialek, melainkan jumlah baha^
sa >'ang sgt*' Rarna lain mpmilild
eksistensi, sehingga han4)ir seti-
ap bayi Indonesia dilahirkan di
teng^ keragaman bahasa, di
samping bahasa-bahasa daeiah
orang tua dan bahasa persatuan
ban^anja. termasuk bahasa-ba
hasa asing. Tidak mengheran-
kan bahwa anaV-anak Indonesia
banyak yang memiliki afinitas
Hng^ untuk studi-studi kebaha-
'saan, Ini tentu berkat korara-
man bahasa yang sudah rejal:
! lahir ditangkapnya.
n  Patut dicatat ?e?ara khusus
bahwa sejak .lama bahasa
Melajm (j-ang kini juga diguna-
kan di Malaj-sia serta beberapa
kelompok warga negara di Si-
ngapura. Thailand dan Brunei),
bahasa Indonesia sejak ber-
abad-abad lalu telah menyerap
beibagai kata yang berasal dari
bahasa-bahasa Timur lain, se-
perti Sansekerta, Arab, Cina,
dan bahasa-bahasa Barat seper-
ti Portugis, Spanyol, Belanda,
Ing^is, sebagainya.
Menjamumya balai kursus
bahasa asing seperti bahasa Ko-
Jepang, Ar^, Cina di sam
ping bahasa-bah^a Barat ter-
utama Inggris, Perancis dan Jer-
man bukan semata merupakan
bukh maupun jawaban atas afi
nitas kebahasaaii yang kita
maksudkan di atas. Tuntutan
perkembangan sosial-ekonomi
bangsa Indonesia yang kini me-
nunlut penguasaan bc^agai ba
hasa manca negara telah menja-
dikan kurs\is-kursus bahasa jadi
laku keras, bahkan sudah meru^
pakan "industri-"t«s^diri.-——
;  Cukiq> men^erankan bahwa
ladang yang disediakan oleh pa
ra expatriates yang juga haus
;a^ penguasaan.bahasa-baha-,
daerah kita, di samping baha
sa Indonesia seperti kur^ ter-
garap. Kenapa tidak banyak kur-
sus-kursus bahasa Jawa, bahasa
Sund^ atau bahkan bahasa In
donesia.
' Menjamumya kursus-kursus
bahaa manca nesara seperti ki
ta utarakan di atas didukung
serta didorong oleh kelemahan
di lingkungan pendidikan for
mal, khUSUSnya Halam pAHgaja-
ran bahasa-bahasa asing, yang
pelal^anaannya bukan saja
hampir selalu tidak memenuhi
progr^ kurikuler, tetapi juga
pAngajaran yang diteiik^ seca-
!ra setengah-setengah. Sang guru,
'karena harus mengajar di seko-
lah lain, setengah berlari-lari
memberikan pelajaran dan pe-
keijaan ^ lInahn^a, mun^n de-
ngan harapan agar para murid-
nya juga mau mengikuti les pri-
vat j'ang bisa diberikannj'a. Dari
pihak F & K pun tidak pemah
kita dengar adanja inspeksi se-
kolah, seperti pada zaman se-
belum perang dan permulaan
masa kemerdekaan dulu masih
dilakukan. di mana para guru bi
sa teijebak oleh suatu inspeksi
mendadak. jika mereka tidak
menjalankan tugas mengajar
mer^ dengan sebaik-baibiya
Dari terialu minimnya pengu
asaan bahasa Inggris, misaln^'a,
banyak sekali kesempatan beru-
pa bea siswa dari pemerintah-
pemerintah atau lembaga-lem-
baga asmg tak sempat dimanfa-
atkan. Suatu hal %-ang sangat me-
rugikan. karena ketersediaan
kesempatan seperti itu selaiu
harus dipenuhi dengan susah
payah, karena kurangnya pengu
asaan bahasa. Namun yang
-mengherankan adalah bahwa
tawaran-tawaran kesempatan
I^ndidikan di luar negeri seper
ti Hiilflankan di berbagai media
massa mampu menvedot ribuan
peiajar dan mahastswa kita
J'ang bertemperasan ke berba
gai manca negara.
Ini sehainisnya merupakan
pertanda baik, karena sekarang
sudah banyak keluarga dari ke-
las menengah baru yang mun-
cul di negeri kita j'ang mampu
menyekolahkan anak-anaknya
ke luar negeri. Sehingga kejang-
gaian gambaran tidak cokup ter-
serapnya kesempatan seperti di-
: tawaii^ seba^ bea siswa di
{luar negeri oleh nt^ara-negara
I sababat dan lembaga-lemba^
intemasional itu tadi, "teit^ti"
oleh kenyataan yang tersebut
terakhir. Hal itul^ yang mendo-
rong makin meiyamumya usa-
ha-usaha pendidikan di luar ne
geri yang ditawarkan di Indone
sia dan makin banyaknya para
peiajar dan mahasiswa kita
yang belajar di manca negara





Di tengah galaimya masj'ara-
kat yang sedang berusaha lebih
mampu menguasai bahasa-baha
sa asing karena tuntutan perkem
bangan zaman termasuk apa
yang setiap hari disebut-sebut se
bagai dampak globalisasi ekono-
mi dan kebudaj'aan kitd mellhat
adanya semangat nasionalistis
atau patriotis yang diterapkan
secara seteng^-setenah. Yang
kita maif^iriiran adalah kampa-
nye pengguguian kata-kata aring
dari papan-papan nama terma
suk nama-nama perusahaan.
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hotel, real estate, merek-merek
dagangdansebag^-a. .
Kata cracg, upaya semacam ini
ditujukan untidc mendudukkan
bah^ Indonesia sebagai bahasa
nasional dan bahasa persatuan
yang patut kita gunakan Han hor-




asing menjadi kata-kata baru
yang bukan-asing tetapi juga
belum mengindonesia.
Ambil contoh beberapa: kata-
kata mal, real estat, bakeri. re-
gensi dapat diperkirakan seba
gai berasal dari mall, real estate,
bakery, regency dan lain-laia
Mas^ahnya memang cukup
rumit' Di satu pihak rasa ke-
bangsaan daii suatu bangsa me
mang hanya bisa dihayati dan
dijaga oleh bangsa itu sendiri.
Betapa pun orang menamakan
bahasa Jepang sebagai bahasa
setan (the devil language), dan
untuk membaca surat kabar Je
pang katanya diperiu^tn khasa-
nah pengeoalan huruf yang ti-i
dak bisa kurang dari &(X)0 hing-l
ga 8.(XX) huruf Kanji, tetap saja'
bangsa Jepang sangat bangga
dengan bahasa setannya. Lebih
hebatnya sekarang ktia tidak
usah pusing dan capek-capek
untaik mengindoneaiJcan jenis-
jenis makanan Jepang yang da-
' lam hu^ latin dibaca sebagai
sukiyaki, shabu-shabu, tepanya-
ki, tempura atau kata-kata se-
p^ yiOcata atau kimona
Bergulung-gulungnya ombak
penanaman modal Jepang beii-
kut ribuan merek dari libuan je-
nis baiang buatan Jepang Oenna-
sukyang sudah diiakit atau dibu-
at di Indonesia) telah memung-
kinkan kita tanpa sadar dengan
lahap menyikat makanan-maka-
nan Jepang di warun&warung
cepat (fast fixxi)Jq)a^ yang Idni
makin menjamur di kota-kota
besar kita itu atau mengenakan
yukata atau kimnnodiiimiah.
n Kenapa tidak ? Bukankah kita
toh sudah memakai sepeda mo
tor atau mobil rakitan yang be
rasal dari negeri Jepang, bah-
kan sekarang pun sudah ada
orang yang lebih suka memakan
nasi d^ beras Jepang yang no-
tabene diimpor dm C^^omia,
semata karena tanpa sadar se-




oleh kampanye dan operasi
yang selama ini telah d^iiidan
gigih dan galak itu dilakukan,
kenapa tidak pengin
donesiaan teihadap smnua yang
serba Jepang seperti berbagai
jenis makanannya ?
Namun, kenapa pula nama
Oud Batavia atau Oi^ Batavia
(nama sebuah hotel di bilangan
Kbta) yang jelas^jelas sangat ber- bau "kolonial" itu dipeita-
hankan?
Apakah sebutan Oud Batavia
(untuk Betawi Lama) mau dija-l
dikan maskot wisata bagi Ibu
Kota Negara HI yang bemama'
Jakarta Raya yang katanya.per-
nah beniama Jayakarta ?
Gambaran di atas kita guna
kan untuk menjadi acuan dan;
rujukan dari fal^ bahwa baha
sa tidak bisa diisolasi satu dari!
yang lain, seperti halnya peigau-:
Ian antara umat manngj^ tidak
bisa dibatasi, karena komunika-l
si antara manusia mutlak harus'
I menggunakan bahasa tertentu,'
I yang secara mutlak pula akm
menimbulkan danq>ak teihadap
kedua pihak yang melakukan
komunikasi melalui perembe-
san khasai^ kata dari satu ba
hasa ke ban^ lainnya. Dm sa-| lah satu ciri dsuri fenomena ko-^
munikasi (seperti halnya buda-l
ya pada umumnya) adalah sa-| ling pengaruh mempehganihtj
Suatu hm yang tidak kita rasa-j
kan, namun agaknya tidak
mun^dn kitahindaikan.
Dan dasar pmiikirm smnenta-
ra mengenai Ifpragamag
ters^ut di atas adalah untuk se-
kadar mencoba menerangkan
bahwa perkembangm suatu ba
hasa yang wal^im pelahm na-'
mun pasti teijadi'dari waktu ke
waktu di mana pun di dimia^ taty
patecuali bahasa Indonesia yang
tadinya beniama bahasa Mdayu, dengan SPgala panihahanny^
Sebagsd contoh yang sangat
ekstrem baran^odi, adalah apa
yang kita namakan bahasa pro-
kem yang toh harus mengalami
perkembangannya sendiri, yang
tidak kita ketahui benar bagai-
mana teijadinya. Padahal jelas-
jelas kata-kata prokem adalah
(jug^ ciptaan manusia, namun
bagaimana timbulnya katshkata
prokem ito hingga terwujud dan dipakai di kalanpan TBrnqja afau
"kelompok masyarakat terten
tu" bahkan para ahii bsdiasa
atau para linguist pun tidak se-
lalu harus mutlak tahu, apalagi
mmeran^cannya secara ilmiah.
Kecuali dengan lebih dulu me-
ngadakan penyelidikan yang te-
kun, hati-hirti dm sistematis.
"PmieikDsam" Kata
Mungkin yang patut diupaya-
kan adalah bukan sekadar pe-
-meikosam dm pemaksam mm-
dadak yang sekadar ditujukm
dari lebuh-lebuh dm jalan-jalm
raya (yang bisa saja kita kha-
watilkm j&a dihiatfan mafca pa-
pan-papan nama yai^ ter-
pampang di msma-msma bakal
penuh dengan kata-kata asing
meluhi) Namun, bahasa yangtm-
lalu dikendalikm akm menjadi
bahasa yang steiil, tidak bicara




Kta in^t akm prestasi Re-
dakri Balai Pustaka pada zamm
pendudukm Jepang dulu yang
telah ditugasi oleh bangsa pmn-
lik bahasa setm itu imhik
teijemahkm selunih buku pda-
jarm yang tadinya ditulis dalam .bah^ Belmda dalam waktu
yang demiMm sin^Eat daj^t di-
s^p ke dalam bahasa Indone
sia yang tidak dipaksakan, kare
na dikeijakm dengm cermat
dm hati-hati'(walaupun di ba-
wah deraan cambuk peuguasa
Jepangyangmaunya secepatnya
buku4)uku pelajarm itu disulap ke dalam hflhfl.«a Tndni^Affjn )
Maka muncuUah istilah-isti-
lah ilmu pasti, aljabar, ilmu




gie dm sebagainya. Istilah-isU^
yang selama setengah abad maJ
sih enak dipak^ Suatu perban-'
dinganyang cukup menakjub-
kan. Sama-sama dipaksa oleh
suatu tujuan, tetapi pada sete
ngah ab^ lalu tidfllr timhiil kg.
jai^alan-kejanggalm seperti teijadi dengm penggahtian ka
ta-kata asing seperti kita mak-
suddiatas.
- Dm yang lebih mengherm-
km lagi, ketika di zamm Jepang
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orang orang menteijemahkan
biiku4}uku dari bahasa Belanda
(bayan^an harus mendptakan
ratusan jika tidak libuan pada-
nan kata untuk beibagai istilah
dari beibagai disiplin ilmu
D  'HilataiTran rfangan cukup
memuaskan. Kenapa sekarang
orang hanya bisa menfflantikan
kata "real estate" sdiagai dirasa
cukup dengan real estat, dan
"bakay"* dengan bakeri ?
Kalau kita ingat bahwa kate-
kata Melayu seperti "amuk,"
"sampan;" atgau "orang utan"
j^ign magiilf Halam Hingnnnh ka-
ta-kata bahasa Inggris ? Kenapa
benar kba terialu keberdw de
ngan kata^cata "mall" atau "re
gency" ? Fadahal kata^ta Oud
Batavia atau Pulau Onrust kita
biarkan bebas bereksistensi ?
Apakah ini berisat k^aiban fe^
nomena modem beroama parir
wisata ? Jika demikian benar
adanya, Idta sesungguhnya tidaJc
usah tmialu pusing isti-
lah-istilah wisata sepeiti tour
guide atau overiand tour. Dari-
pada pusangpusing mmicari pa-
danannyaUlmigan susah pay^
toh seniua itu deinL...pariwisata
! Nah, bagaimana menunit An-
da?***
Jayakarta, ".8 DeF£r.l-r;r >'96
Jendela ke Penguasaan
Hmu dan Teknologi





Inggris secara memadai, kata-
kanlah pada peringkat skor
TOEFL 450 sebagai prasyarat
kelulusan ujian kesaijanaan.
Gejala ini patut disambut de
ngan gembira, karena sesung-
guhnya untuk dapat diterima di
suatu sekolah pascasaijana di
Amerika Serikat seorang maha-
siswa asing harus dapat menun-jukkan bahwa ia t^ah meraih
suatu skor di atas 550 pada sua
tu ujian TOEFL intemasional.
Namun setelcih diterima di uni
versitas, ia masih diwajibkan
mengikuti kuliah bahasa Ing
gris sebanyak 3 sks sampai ia
dapat mencapai skor sekurang-
kurangnya 600, yang setara de
ngan penguasaan bahasa Ing
gris seorang penutur asli baha
sa Inggris Amerika.
Skor 550 adalah setara de
ngan kemampuan memahami
k^ah-kuliah dengan bahasa
Inggris sebagai pengantar tetapi
kemampuan itu belum dianggap
cukup untuk menulis makalah
dan bertutur secara fasih dalam
bahasa Inggris. Oleh karena itu
prasyarat skor TOEFL di atas
550 itu adalah upaya agar maha-
siswa asing dapat menempatksm
dirinya sejajar dengan mahasis-
wa setempat dalam hal mema
hami kegiatan akademik.
Agar mampu menulis maka
lah dan bertutur dengan fasih
dalam bahasa yang bukan baha
sa tuturannya, seseorang harus
dapat berpikir langsung dalam
bahasa itu sehingga ia dengan
demikian juga dapat dianggap
sebagai memiliki bahasa ibu
yang kedua. Salah satu ciri bah
wa orang tertentu menguasai
bahasa asing sebagai bahasa tu-
turan ialah bahwa ia sudah
'mampu mengigau dalam tidur-
nya' menggunakan bahasa itu.
Kalau ia sudah sampai pada ta-
hapan ini, maka hal itu adalah
tanda bahwa sewaktu ia bertu-
tiu- dan menulis dalam bahasa
itu ia tidak melakukannya de
ngan lebih dahulu menyusun di
dalam benaknya kalimat-kali-
mat yang akan ditulis atau di-
ucapkannya dalam bahasa ibu-
nya.
Tulisan ini mencoba menje-
laskan, bahwa walaupun semua
orang ingin bahwa saijana lu-
lusan universitas di Indonesia
harus menguasai bahasa Inggris
dengan lancar, cara melakukan
nya bukanlah dengan meminta-
kan skor TOEFL 450 sebagai
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prasyarat Sebagai pengantar
akan saya kemukakan penga-
lamw saya dan teman seaingkat-
an saya sebagai mahasiswa
menghadapi kidiah yang dise-
lenggarakan dalam bah^ as-
ing, serta pengalaman saya sda-
ma kira-ldra 16 tahun selaku pe-
nanggung-jawab pemilihan dan
persiapan pengiriman tenaga
akademik muda ke luar negeri,
sampai mereka dapat diterima





Dalam zaman Winriia Belanda
saya moageai^yam pendidikan di
suatu sdkolah dasar yang dina-
makan HIS {HoUands Inlandse
School). Di kdassatu bahasa pe-| ngantar adalah bahasa daei^i
Mulai di kelas dua, walaupun
bahasa pengantar masih bahasa!
daerah, diberikan pula pelajar-!
an ben»kap-cakap dalam ba-j
hasa Belanda. Hal ita berlanjut'
sanq>ai di kdas tiga. Mvdai di ke
las enq>at sebagai bahasa pe
ngantar digunakan bahasa Be-;
landa. Di Imlas ini muiid selain
dilatih membaca buku bacaan
bexfoahasa Bdanda juga dilat^
untuk bercakap lancar dalam
bahasa Bdanda melalui pe-
lajaran bercerita, serta menulis
dalam bahasa Belanda melalui
pdajaran mengarang.
Pada pelajaran bercakap se-
tiap murid menyediakan buku-| sa^ yang selalu hams terisi de-
ngan judul dan sinopsis suatu! cerita. Sewaktu seorang mxirldj
disuruh maju ke depan kelas,!
guru akan meminta buku-saku
itudankemudian mpmllih suatu
judul untuk dicerital^ murid
yang kena gillran itu. Pelajaran
mengarang dalam bahasa Be
landa dilakukan atau doigan ju
dul bebas atau juga dengan ju
dul tertentu.^ Salah satu penga
laman mengarang yang saya
ingat ialah sewaktu gum saya
yang sesungguhnya adalah
arang hidonesia memilih seba
gai pokok bahasan suatu cerita
yanglucu.
Kebetulan saya baru saja
membaca suatu cerita lucu da-
~ lam bahasa Melayu dari lampir-
an Pandji Poestaka yang nama-
nya ialah "Taman Kanak-Ka-
nak". Agaknya gum ihi tidak
perhah membaca Pandji Poes
taka sehingga karangan saya
dalam bahasa Belanda itu me-
narik pe^tiannva dan dibaca-
kannya di depan kelas sambil
tertawa terbahak-bahak. Ke-
mudian ia memdtikm wajah ka-
mi satu demi satu tmtuk nieniga?
matt siapa yang tertawanyat
hahya kamna ikut-ikutan. Me-| reka itu dicatat namanya imtuk!
mendapat perhatian lebih, ka-
rena dianggapnya tidak dapat
menikmati suatu penuturan





Kelas lima HIS hanya saya'
alami selama 2 caturwulan Im-
rena pada caturwulan. ketiga
suasana perang mulai ihence-
kam moidekati tanggal 8 Maret | 1942. Dalam dua caturwulan itu
kesenangan saya mempdajarij
bahasa Belanda berbalik Pela
jaran bahasa Belanda mulai di-
tjingani dengan memusatkan
pei£atian pada ungkapan danj tatabahasa. Setiap sis^ disu-|
ruh msicatat d^ papantuhs'
kalimat-kalimat ungkapan ba-'
ku. Catatan itu dinamakan Lees
Aantekeningen atau "Catatan
Bacaan" yang mungkin lebih
baik diartikan sebagai "Catatan
Ungkapan". Semua siswa hams
menghid^-mentah ungkapan-
ungkapan itu dan berlatih diri
menggunakan dan mengucap-
kaimya pada kesempatan yang
tepat.
Di rapor kelas 4 saya menda
pat nilai 8 untuk bahasa Belan
da, tetapi di rapor caturwulan
pertama kelas 5 nilai saya ada
lah 5, walaupun sebelumiiya ni-
lainyakdah 4. Namtm kepala se-
kolah dan gum kelas 4 turun-ta-
ngan dan mengatakan menumt
peraturan nilai di rapor tidak
boleh bmm atau naik melebihi
tiga angkaTMaka dapat dilihat
pada rapor saya di kelas 5 bah-
wa nilai bahasa Belanda saya ia
lah 5 ditumpangtindihkan -di
atas angka 4 sambil dihnhnhi
pe^ gum kelas 5 di samping-
nya. Sqalan dengan itu penilai-
an mengenai kerajinan saya
moijadi humf "o" sebagai sing-
katan onuoldoende yangartinya
ialah "kurang". Aldbatnya di
rumah saya mendapat julukan
bam, yaitu si vlijt onvoldoende
yang artinya ialah "si pemalas".
Zaman pendudukan Jepang di
Indonesia agaknya meny^-
matkan saya dari lebih banyak
lagi penderitaan harus men^-;
£al tatabahasa dan ungkapan,
karena angka 4 untuk bahasa
Belanda sudah cukup untuk me-
nyuruh seorang murid ngendog,
menggunakan istilah bahasa
Stmda, yang artinya ialah "ber-
teltir" atau "tidak naik kdas".
Menurut pengalaman saya ca-
ra mengingat hal-hal yang perlu
diingat itu lebih baik Hnfltaiiran
dengan mempraktikkan hal itu
sesering-seringnya, seperti juga
setelah Jepang datang ke Indo
nesia abjad katdkana' dapat sa
ya kuasai dalam satu hari hanya
dengan menyalin buku 'Nipon-
go Mold IchV atau Pelajaran Ba
hasa Jepang Jilid Pertama satu
kali dari halaman pertama smn-
paiterakhir.
Anehnya, selama y-aman pen
dudukan Jepang saya sangat se-.
nang membaca bulm fiksi dalam
bahasa Belanda. Mula-mula ce-
rita-cerita anak-anak klasik se
perti Dtfc Trom dan Peitje Bel
dan kemudian beralih ke seri pe-
tualangan Karl May dan 2^e
Grqr, serta cerita-cerita detektif
Sherlock Holmes dan Edgar
WaUace. Akibat baiiyak mem
baca ini saya akhimya mengua-
sai ungkapan-ungkapan ba^a
Belanda yang tadinya harus sa
ya hafalrmentah dalam "Lees
Aantekeningen" I Penguasaan
ungkapan-ungkapan dengan
banyak membaca buku bacaan
berbahasa Belanda ini akhimya
membuat saya mampu menyahn
buku pelajaran yang ber
bahasa Belanda ke dalam baha
sa Indonesia untuk digunakan
oleh kawan-kawan yang tidak
fasih berbahasa Belanda.
Di Sekolah Pertanian Mene-
ngah Atas, selama satu tahun
lamanya sampai saat pengaku-
an kedaulatan, bahasa pengan
tar yang digunakan ialah baha-
sa Bel^da, sedangkan selama.
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tiga tahun di sekolah itu buku-
ajar utamanya masih tertulis
dalam bahasa Belanda. Pada
ketika itu saya rasakan benar
apa manfaatnya membaca
buku fiksi berbahasa Bdanda
secara sembunyi-sembunyi
agar tidak diketsQiui orang
Jepang, serta pekeijaan mener-
jemahl^ bahan p^jaran dan
bahasa Belanda ke bahasa
Indonesia secara iseng-iseng
sambil juga belajar dari buku
itu. Apa yang saya kuasai me-
ngenai bahasa Belanda itu saya
yakini benar bukan hasil p^-
belaiaran s^aina._dLkdlai5 dua..
hingga dengan lima HIS, me-
lainkan adalah hasil kegiatan
membaca cerita dan kemudian
pdajaran dalam bahasa Be^--





pertanian pada tahim 1952, mu-
la-mvda saya perkirakan bahwa
kuliah daii dosen Belanda akan
menggunakan bahasa Belanda.
mampu memahami kuliah da
lam bahasa Inggris juga dibantu
oleh pengalaman kami sebelum-
nya belajar dari buku-ajar ber
bahasa Inggris. Kata istilah
muncul berulang-ulang dalam
uraian di buku-ajar karena itu
setelah beberapa lamanya akan
terhafalkan juga apa maknanya.
Cara itu jiiga yang membuat
saya memiliki kemampuan me
mahami buku-ajar berbahasa
Jerman. Pada miUanya sewaktu
saya belajar dari buku Strass-
burger "Lehrbuch der Botanik",
rasanya saya lebih sering meme-
gang kamus Jerman-Belanda.
Akan tetapi setelah berlangsimg
selama tiga minggu, kamus itu
boleh dikatakan tidak lagi di-
perlukan.
SkorTOEFL450:
j  prasyarat menjadi
sarjana?
Skor TOEFL 450 belum me-
rupakan tanda bahwa seorang
mahasiswa menguasai bahasa
Inggris sebagai sarana berko-
mxmikasi, apakah dalam ben-
tuk memahami pelajaran dari
bxiku-ajar, atau mengungkaj^
kan argumentasi secara tertulis
maupun lisan. Kalaupun ia te-




man sa>^ dengan dosen-dosen
yang pemah saya persiapkan ke
luar negeri, akan menurun de
ngan cepat, dicerminkan skor
TOEFL-nya pada ujian ber-
ikutnya.
Kalau orang dari tidak per-
nah berlatih ^ bahasa Inggris
berusaha berlatih dengan sung-
.guh-sxmgguh, skor . TQEIT-
yang dicapainya kecil sekali ke-
mungkinannya akan mencapai
450. Skor ito hanya al^ naik
melampaui. 450 ^ auja ti(^
hanya bCTiatiH~ dilam Inirsus'
Perkiraan itu meleset karena
Pemerintah mengeluarkan
atxrran bahwa semiia kuliah di
perguruan tinggi harus dise-
lenggarakan dalam bahasa
Indonesia. Dosen asing diberi
kesempatan memberi kuliah
jdalam bahasa Inggris dengan
tenggang-waktu. tiga tahim.
Kebanyakan dosen Belanda
memberi kuliah dalam bahasa
j Inggris, namun kebanyakan
jbuku ajar yang digunakan
; masih b^bahi^a Belanda. Ku
liah Botani menggunakan ba
hasa Inggris dan buku ajar ber
bahasa Jerman. Menghadapi
kenyataan ini saya persering
menyimak warta-warta berba
hasa Inggris dari BBC, VOA,
dan ABC disusul pemimakan
warta-berita dalam bahasa In
donesia sebagai pembanding
tingkat pemahaman akan pe-
mahaman bahasa Inggris seca
ra lisan.
Dengan cara itu saya latih te-
linga untuk menangkap ung-
kapan-ungkapan berbahasa
Inggris. Keadaan yang seperti
inilah >'ang memungkinkan ka
mi seangkatan sebanyak 36
orang dosen muda mampu me-
ngikuti kuliah pasca-sarjana di
Amerika Serlkat setelah ItUus
ujian bahasa Inggris yang dise-
len^arakaiv oleh USIS. Pada
ketika itu uhtung sekali TOEFL
belum diciptakan. Kalau sudah
ada mungkin banyak dari anta-
ra kami yang tidak lolos. Bahwa
kami diterima di sekolah pasca-'
sarjana di Amerika Serikat ada
lah berkat jaminan dosen-dosen
bantuan dari Amerika Serikat
beserta istri yang bekeija keras
melatih kesiapan kami menulis
dan beroakap dalam bahasa Ing
gris.
Keberhasilan kami meyakin-
kan para dosen itu bahwa kami




hasa Inggris, belajar dari buku-
ajar berbahasa Inggris, memba
ca buku-saku berbahasa Ing




TOEFL itu di Amerika Serikat
dimaksudkan agar mahasiswa
asing yang berhasil, langsung
dapat memahami l^ah dan
kepustakaan dalam bahasa Ing
gris dengan baik seperti yang
dikerjakan rekan-rekannya
mahasiswa setempat. Kalau se
telah lolos dari ujian TOEFL ia
tidak pemah mempraktikkan-
nya kembali kemampuan ber
bahasa Inggrisnya itu, tentu sa-
; ja kemampuaimya itu akan pu-
idarkemb^.
Ia juga tidak cepat mampu
memperkuat penguasaan ba
hasa Inggrisnya kalau hanya
berani memjiik ke kamus ba
hasa Inggris-Indonesia. Bam
akan tercapai kemajuan dalam
hal penguasaan bahasa Ing
grisnya kalau ia juga berani
memjuk kamus bahasa Inggris
yang menerangkan aiti kosa-




para pencapai skor TOEFL 450,
setelah belajar bersungguh-
sungguh menggunakan segala
macam bahan latihan yang res-
mi dan tidak resmi, pada ujian
berikutnya hsmya akan dapat
mencapai skor di sekitar 500.
Untuk dapat mencapai skor 550
dari skor 500, seorang peserta




ucapan lisan dengan cepat. Hal
itu hanya dapat dilakukan me-.
ialui kesempatan praktik bela-




prasyarat lulus d^ulu uiian
TOEFL dengan skor seir^ar.i-
kurangnya 450. harus sucah
terbiasa membaca dan bela;ar
dari buku-ajar berbahasa
Inggris. berusaha membaca ma-
jalah berbahasa Inggris dan
mencari pengalaraan bersanta:
dengan membaca buku-buirn
berbahasa Inggris. Tanpa ke
sempatan itu walaupun :a ber-
keras mengiku:: kursus. agak-
nya akan sangat sulit bagir.ya
mencapai ambang-bawa.n skcr
itiL Suatu vmiversiias >-a.ng
Origin lulusannya sebagai ilmu-
wan atau teknologiw-an 7r.ampu
berbahasa Inggris^ baik secara
llsan maupun tulisan. sena
maxnpu pula menxdis rfaiam ba-
hasa Inggris. hartis dapat.'me-
maksa' mahasiswanya belajar
dari buku-ajar baku intemasio-
nal yang dltulis Haiarn bahasa
Inggris. Mengupayakan agar
mahasisu'a belajar dari bidcu
terjemahan atau diktat kuliah
?ajb tanpa mendorong mereka
untuk juga membaca kepusta-
kaan dalam bahasa ^ggris
sambil meminta mereka agar
memenuh: syara: skor TOEFL
sekurang-kurangnya 450 ada-
lah ibarat menegakkan benang
basah.
Pengalaman menunjukkan
bahwa mereka yang dengan
mudah melewati skor limara-
tusan temyata sebagai maha-
siswa sudah terbiasa membaca
dan rnempelajari kepustakaan
ralam bahasa Jadi, ka-
lau akan disyaratkM semua
mahasiswa harus melewati
skor TOEFL 430 agar meraenu-
hi syarat untuk naik tingka:
.d$n bahkan diluluskan sebagai,
sarjaha. pfenenUi kebijakan dii
universitas harus berani berta-j
n>-a-tanya seperti layaknya il-!
muwan. apakah di universitas
itu semua dosen yang member,
kuli^ sudah mampu mengg:-
ring piahasiswanya mempeis-
jari juga kepustakaan dan
buku-ajar yang ditulis dala-^
bahasa Inggris. serta tidak
membiarkan mereka han>a
menghafal dari catatan kuliah
atau lotokopi lembar peraga
plastik proyektor Untas-ke-
pala.
" Andi Hakim Nasofdon, guru-
bescr pada Jurusan Statistikz
FMIPA iTistitut Pertania'i
Bogor.
Kcmpa?, 18 De-er.ber 1996
Bahasa Indonesia cMam Film
Konon aihseorang penctiri asing x-ang meneli-
li masalah komunikasi di Indonesia mende-
ngar pendapai bahwa orang dapai berko-
munikasi dengan lancar dan akbra dengan orang
Indonesiajika mengggunakan bahasa Indonesia
nonbaku. Maksudnya, bahasa Indonesia dicampuri
unsurdiaick Jakarta (omcng Betawi) bahasa
daerah.
Tetapi ketika peneliti ini datang sendiri ke Indo
nesia. ia menemukan ken\ ataan lain, saat ia mela-




''Lu lihai sendiri apa yang lu lemuin dalam koper
gue," si peneliti asing menjawab dengan senyum
persahabatan. Sang petugas tentu saja tercengang.
tidak menyangka'pertanyaannsa akan dijawab de
ngan kalimat bermuatan l:i. gue. dan reimiiti.
Matsud orang asing itu ingin membuat suasana
akrab. tapi ia lidak tepat memilih dan menggunakan
kaia untuk kalimatnya. Seharusnya ia memakai
kalimat bahasa baku. sebab sua.sana itu bersifat for
mal Sedangkan untuk unsur baku dalam suatu diaiek
aitoj bahusa daerah jelas belum tentu baku bagi ba
hasa nasional, seperti lu, gue, ditimpiJdn, eniangnya,
nggak daii kudu.
Memang unsur-unsur, itu' dapat masuk dalam
pemakaian bahasa nasional tidak dalam suasana
resmi, umpamanya pemakaian sehari-hari dalam
pergaulan untuk membuat suasana santai. Dalam
sastra bahasa nonbaku itu dapat mempeijelas laar.
seperti dalam bila memakai dialog yang ditenggeri
kaia-kaia Jakarta. Kecenderungan "gengsi" seoTTuig
remaja akan naik bila banyak mengetahui kata-kita
dialek Jakarta.
Tetapi ini jelas Hal yang takdiinginijika kita mau
membina remaja kita agar secara sadar punya risa
memiliki serta merasa wajib memelihara bahasa
nasioiial kita.
Situasi di atas "diperburuk'" pula oleh sikap blsnis
importir filrri-film asing untuk membahasajakar-
takan, apa yang disebut "telenovela" dari sakih >atu
negara Amerika Latin.
Rasanya agak aneh bila umpamanya kita mende-
ngar.
''Lu ngopain ke sini Paula, gue kan nggak mau
ngomong lagiame/r/!".
'Tenis terang aje. gnejadi ninya/n seidkdeugervi
ra\uan gombalmii yang konyol. C{ie benar-bemir
kedpu cune lu".
Contoh dialog di aias sepeiti tokoh-tdcohnya onng
Jakarta "'bule'* saja ;uau orang asing yang bisabeiba-
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hasa Ii ionesia. Bagaimana kesan kiia? S iijang.
ibarat kancing yang salah lubangnya. Tak enak.
Mengenai masuknya unsur diaiek (terutama)
Jakarta Ini ada anggapan unsur diaiek iiu merupakan
''garamnya" cerita. Ini dapat diterima bila unsur itu
Hapat memberi wama misalnya untuk niem-
peijelas latar cerita, asal proporsional dan tidak
menyendatkan jalan cerita. Gerita yang tersendat-
sendat karena kata diaiek atau bahasa daerah yang
sukar dipahami umum tentulah menjengkelkan
penonton. Lagi pula pada waktu penayangan tidak
ada kesempatan melihat kamus.
Pada akhir tulisan ini barangkali kita daptu memi-
kiikan kembali Ixigaimana sebaiknya sikap kita tertia-
dap semua hal tadi dialog antanokoh.
Bahi« nonbakii yang tak tepat penggunaannya
.seperti Nang dilakukan orang asing t^ telah menim-
bulkan suasana kurang enak. Padahal yang ingin
. ditimbuikan<MaDg asing .itiLSuasana-set^ilgiy^
Peneliti asing itu tentu sebaiknya menjawab,
^'Anda dapat melihat sendiri apa yang Anda te-
mukan dalam koper sayd''.
Tetapi bisakah orang asing berbahasa baik dan
benar ini? Seharusnya bisa, mengingat orang asing
belajar bahasa Indonesia bertolak dari bahasa Indo
nesia baku dari guru atau buku. Entah kalau ia mema-
kai cerita-cerita Betawi sebagai bahan atau sumber
sepeiti Si DoelAiUik Betawi ataii.noyel-novel modem
Jakarta. Tak tahulah kita;
Situasi nonbaku ini kita temukan pula dalam ba
hasa film kita, baik film layar lebar di bioskop mau-
pun film televisi yang biasa disebut sinedon (sine-
ma elektronik).
Tampaknya telah tercampur pemakaian bahasa
baku dan nonbaku seperti pembebeian >'ang sdienar-
nya dapat dilakukan dengan baha.sa resmi. tetapi di-
sampaikan dengan baha.sa santai terutama yang di-
ambil dari diaiek atau bahasa daerah.
Motif apa yang mendorong produser film-film
nasional kita mengambil cara demikian? Tentu ba-
n\ ak. .Antara lain pertimbangan lakunya film. Hal
ini jelas tidak benar. Sinetron Siti Nuibaya dan Seng-
sara Membawa A'toiw/jelas tidak dimasuki unsur
diaiek Jakarta Kacak dan Midun tidak \xx-dottg dan
ber-sih. Tetq}i siajKi dapat membantah kedua sinetron
ini kurang peminatnya? Memang para remaja banyak
yang senang film ini. khususnya film-film nasional.
Saya mengambil contoh film-film hasil arahan
Asrul Sani yang dapat dikatakan bersih bahasanya
tanpa menimbulkan kekakuan dialog. Peihatikanlah
umpamanya Titian Serambut Dibelah Tujuh. Kita
senang mendengar bahasa Indonesia yang dipakai-
nya
Juga bahasa Indonesia telenovela asing. ada pula
yang baik btdiasa Indonesianya meski sekali-.sekali
ada juga teijadi kekakuan di^og ataupun kesulitan
pilihan kata karena kelainan kosakata.
Di.sinilah tanggung jawabpengi.si atau penyulih
, -suara (dnbber) yang b^sacdalam kega sidih suara.
{dubbing) untuk menghasilkan sulihan yang mantap
dengan mengetahui latar belakang bu^ya *'tanah
air" film itu.
Ini jelas bukan pekeijaan mudah, yang disadari
betul oleh ahli-ahli penyulih suara d^ pelaksana.
Pada Juni 19%, mereka telah beibincang-bincang
dengan pokok pembicaraan *'Meningkatkan Mutu
Sulih Suara, Penyelarasan Naskah".
Diket^uil^ bahua b^yak masalah yang harus
dipecahkan oleh produsen, penulis skenario, sutra-
dara, penyulih suara, dan peneijemah, antara lain
mengatasi kekurangan sumberdaya manusia yang
ahli dalam bidang-bidang tersebut dan pemilihan
film yang sesuai untuk kebaikan masyar^L Periu
pula dihada^ oleh pembuat sinetron Indonesia dan
film-film asing yang disulih suara mengenai dam-
paknya bagi masyai^at yang sedang dilanda arus
globalisasi bagi pembinaan dan pengembangan baha
sa Indonesia. Dan yang tak kurang pentingnya dam-










Suryadi AG beberaj^ tahun silam,
muncot sebuah pertanyaan yang
cukup uniL Peitanyaannya sendiri
sangat sederhana, "Apakah Pariyem
bisa disebut sebagat karya sastra In
donesia?"
Pertanyaan sepeni itu muncul
kaxena Pariyem banyak sekaii men-
cantumkan catatan kaki untuk meo-
jelaskan makna kata atau ungkapan
^ain bahasa Jawa. Saking banyak-
hya catatan kaki tersdxit sampai ada
yang iseng iRfflgatakan bahwa kaiya
itu lebih bany^ mengandung ba
hasa Jawa ketimbang bahiasa In
donesia. Sementaia anggapan iimiim
Idta liienganggap babwa katya sas
tra Indonesia a^ahkarya sastra
yang ditulis da]am bahasa Indone-
sia;.Tanpa disebutkan apakah kan-
dun^an b^asa Indonesianya itu
harus TOO persen atau cukup ^ n|^
JOpersennyasaja.
. Meski sangat sederhana, dan saya
kira cukup penting, tapi pertanyaan
terto^> kakis Azrfyem ter^^
muh^n teijawab den^ baik.
K^na. karya sastra Indonesia
biikanlah sejenis mobil nasional
yangkandnngan lokalnyabisadlpi-
l^pUah dengan jelas.
' PeScara masuknyalota-lata aran
ididih dari bahasa daerah ke dalan^
kosakata bahasa Indonesia bukan-
lah soal baru. Dan bukan hanya ter-
jadi padu btdiasalndonesia. Seluruh'
bahasa yang ada di dunia ini pasti
mengal^ hal seiupa, terserapi oleh
bahasa-bahasa lain, yang pemah
berhubungan dengannya. Yang pa
ling besar pengaruhnya, umunuiya
adalah bahasa daerah (terhadap ba
hasa nasional atau sebaliknya), ba
hasa asal agama yang masuk. atau
bahasa kolonial. Yang membuat
Pariyem tertimpa pertanyaan anik
di atas. karena l^dungan lokalnya
itu yang dinilai terlalu banyak
berlebihan.
Atas pertanyaan tersebut, meski
bukan s^agai jawaban, tapi paling
tidak si penulis akan memil^ alasan
yang cukup kuat; Untuk menggam-
bar^ gambaran jiwa serta suasana
hati si tokoh secant total, tidak ada
jalan lain kecuali dengan cara me-
ngungkapkannya dalam bahasa
hatinya sendiri, yakni bahasa Jawa,
karena Pariyem adalah sosok manu-
sia (wanita) Jawa sampai ke tulang
sumsumnya. Sedangkan k^au
Pariyem dibiarkan mempergunakan
bahasa Indonesia dalam mengimg-
kapkan jatidirinya, ia sepertinya
akan ditempatkan di tempat lain
yang bukan tempat bagi d^ya.
Bahasa hati. Atau bahasa rasa.
Ataii katakanlah dengan istilah lain,
tapi yang maksudnya ya ke sana ke'
Sana juga. Kita berbahasa tak 1^,,
untuk mengungkt^kan sesuatu yang';
kita r^akan: atau pildrl^. Secant
sed^iana bisa (^biit^ ada kata-
katauntukmengungkapkanisi h^
adapulakata-kt^yandiroaksudlEan.
unttik mengemukaksh isi pikiran.
Untuk mengtingk^kan'segaJa apa^i
yang ada dalam pUdrannya, seseo-'\
tang biasanya bisa mempeigtuiakm'
bahasa yang lebih umum; sedangr'
kan untuk mengungkapkan kata hati
diperiukwjbahasa^ lebifahusus^
Meng^secara umum masyarakat
kita tetap tidak bisa meneiima kalau
dalam adegan film misalnya seotang
tokohnya mengatakan I love you ,
kepada kekasihnya. Bukan karena
kata itu tidak bisa dimengerti,
melainkan karena tidak biasa, atau
tidak ada dalam tradisi masyarakat
kita. Kalau sudah sampaiJ^ saha,
ya urusannya pun otomatisj^ bun-
tu. Sebab kita, bukan hanya hanis
menerimanya, ihelainkw juga bi^
membenarkannya. Kalau adegan
sepeiti itu teijadi, maka yang nuu^
adalah kejanggalan. *
Dalam berbahala, seorang pe-
iigarang tenni saja ingin sedapat
fflungkin dan sedalam mungkiii
mengungkapkan rasa batin tokoh-
tokohnya. Dan kalau kita mengenal
peribahasa Dalamnya lubuk bisa
'diduga, hatiormgsiapatahuivaiak
aktii bahwa sedetetan l^ta-kata yang
tercantum dalam kamus seteb^ apa
pun tetap saja akan terasa belum
cukup untuk inengungkapkan isi hati
manusia, yang memang sangat ajaib
dan luar biasa itu. Maka, dicarilah
kata-katakesanake mari, sehingga
mis^ya kita lebih enak mengata
kan daag ketimbang mari pada saat
berpisah dengan kenalan. Padahal
maksudnya itu-itu juga.
Untuk keperluan itulah tampak-
n^ mehgapa Linus hams mengam-^
bil cukup banyak kata-kata berasal'
dari bahasa Jawa, agar sasaraimya
bisa lebihjitu. Karena tanpa itu tam-
paknya ia merasa pasti bahwa
'Jka^anya itu akan hambar aran sa- ^
ngMcam , j
Al^halnya inaksud hati ^ tang.
i pengarang, tidak selamanyaia hams
mengambil serapan dari bahasa lain
agar hasrat hatinya temngkapkan.;
•Bisa juga kreatiyitasnyasei^ yang,
Ib^asil mencari tmbosan bam.^
Karena Shakespeare mencantumkan
kathbs^^dekfiridtherea
lintuk mengak]^ dramwya Ham
let, mengakibatkan munculnya;
bwy^ tulisan yang ingin men^-
sifkw kalimat yang terdiri dari lima
kata itu secara panjang lebar.
, Muncullah tafsiran-tafaian psikolo-
dan filosofis yang sangat mena-
Demikikn pula halnya terhadap
Margaret Michell yang mengakhiri
karyanya Gone with the Wind yang
monumental im dengan kaUmat
sederhana: Tomorrow is another
day! Orang dengan senang hati
. membicarsdbm dim merenungkan-
hya..
Kata-kata yang dipilih sebagai'
ungkapan rasa seorang sastrawan
dalam karyanya memang bisa me-
nyembunyikan makna atau maksud
yang berbagai-bagai. Karena me
mang demikianlahniamya. ***





(sebuah tanggapan atas aitikel Cecep Syamsul Hari)
OlefFBeniR. Budiman *)
^^PeILLAH Mimbac Fmyair A
^Abad 21 (MPA) ywig lalu, tarn.
^%^pakii^ ptiiMiisr pe-
nyair di negm kita sq)eiti diba^-




apakab: ^  itu benar teijadi atau
lidak.'Kejadlan ini bukan taapa se-
bab, jika dihadai&an pa^ pencan-
iuman nama Mimbar Abad
21 (MPA) yang meiupakan sdauah
wa^ yang abstrak dipan-
dang beberapa pihak menjadi se
buah penanda baru yang bersifat
kualitatif dalam persp^tif yang
aprioii Ini jelas kelhu, sebab bagai-
inana mungkin sebuah tanda
memiliki xnakna yang jauh sampai
pada ruang kualitatif sakra,ldiusus-
nya puisi dan penyainiya.
Namun tentu saja pandangan
apriori seperti itu bol^ saja muncul
—sd>agai bagian dari demokiatisasL
Dan hm yang wajar inipun dengan
sendirinya akan memicu pfo dan
kontra.-mengingat beberapa haL
Pertama, kesada^ kesusasteraan
kita sering tidak menempatkan
kaiya sebagai basis utama dalam
peibincangan kesehaiian, terutama
ini tetjadi pada kesusastoaan akhir-
akhirinLKedua.kaiyna posisikaiya
j'ang tidak ditempatkan pada "ru-
ang" utama,makatakheran jika ke-
mudian yang muncul bukw lagi
kritik terhadap kaiya tapi lebih
mempersoalkan p(Kisi penyaimya.
Dengan pandangan seperti di




•dalam pandangan.s^, kondisi ini
^diikutmaiiiQ'afflkaifrtfadiMkftti^
dalam ^ rda sastra Indonesia mu-
takhir Belum lagi jika kita bicara
seal intersubyd^vitas antara pe-
nyair dan kritikusnya. Ujung-
ujungi^ kondisi ini akmiberakibat
inunculnya pandangan bahwa pii-
badi penyair jadi lebih penting di-
hanHin^nn rinngan piiiginyn, Hnl ini
jtampak misalnya, dalam salah satu
lulasan sebuah-harian ibukota de
ngan semena-inena menempatkan
pengertian sajak yang komunikatif
itu muncul dari pembacaan sajak
penyaimya. Kekomunikatifan tak
lagi' diulw daii materi kaiyanya,
tapi personal penyaimya. Agaknya
ini sungguh bed^ihan.
Penempatan-penempatan ke-
personalan yang b^ebih sq>erti itu,
akan semakin menjauhkan tradisi
Initik sastra yang sesungguhn^,
maka tidaklah mengherankan jika
nantinya akan mengarah pada
anarkisme kritik sastra yang benar-
benar tidak proporsional. Lebih
buruk lagi, dapat mengembang-
biakkan anti kiitik sastra, dalam
aitiankiitiky^baik. Gejalabunik
seperti itukik sudah menampakl^
tanda-tandanya. Tentimya kini
paiuponikiian untukmengsnbali-
kan pada proporsi yang sd>enamya,
>aitu misalnya dengan mengada^i
pengmdapanyangs^tnya mflektil
Dan ini semua bisa dimuld ddi para
pelakulmsusastetaan. Sd)ab bila hal
inipun terns beiianjut, peijalanan
kritik sastra akan mendapat ruang
btmtu jika dihadapkan pada laju
"inflasi" penyair sekaiang ini
Barangkali tidak perlu jauh-
jauh untuk mengambil contoh
kdmwatiian tersdsut, pada ru^
-=MPA sajarkita-akan dihad^kan
kesulitan untuk mengetahui lebih
jauh, siapa dan bagaimana per-
sonalnya, yang.padabal bam ber-jumlah s^tar 60 orang. Dari per-
soalan itu muncul pertanyaan,
I bagaimana kita bisa pula menge-
: tahui jumlah penulis puisi pada,
I misalnya, antologi puisi SeuJawah,
; antologi Trotoir, antologi Oase,
; antologi Fasisme, dan antologi-
antologi puisi laiimya, yang jumkdr
buku dan penyaimya tersebar di
mana-mana. Apakah semua nama-
nama itu hams kita kritisi?
'  Kemhali soal MPA, yang saya
pandang hanya sebagai sebuah tq>a-
ya dfllaiw rangka mpniimhnhlfpm-
bani^mi tradisi satra, tentu tak bisa
disebut sebagai "ruang" bagi pe
nanda kualitas kepenyairan Idta
masa kini. Saya Idra ini hanya
"ruang" pertemuan dari orang-
orangyangmmulis puisi, yang tentu
saja t^ beda dengan Pertemuan
Penyair 1987— dalam konteks ini
saya setuju dengan pandangan
C^p Syamstil luud (MI, 24/11).
Ak^ tetapi imtuk lebih jauh
Hongan apa ys^ disampaikan Ce
cep Syamsul Hari, tentang harapan
saya pada MPA menjadi "ruang"
bagi beatifikasi kepenyairan p^lu
imtuk lebih ditanggapi secara serius.
Meskipun pada alinea terakhir dan
tulisannya yang berjudul "Catatan
atas :"Mimbar Penyair abad 21";
Kembali ke Ruang Individual Pe
nyair" diharian ini menyetujui
ipildransaya.
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Potu digaii^wahL bafawa ha-
rapan MPA menjadi ruang bea-
tifikasi, sepeitiyazig disiiiyalir Cecep
Syamsul Hari, ad^ah diragukan
kebenarannya. Pada kertas keija
saya pada MPA tak sedikitpim sav-a
menyinggung keinginan sepefti
tosdut di atas. Disana saya hanv'a
menyebutkan bahwa sdniah tradisi
sastra. Hanya pertanyaannya bea
tifies! inacam apa dan bagaimana,
serta beatifikator yang bagaimana
yang diperlukan untuk mmgupaya-
kan tradlsi sastra kita agar be^alan
baik.
Beatifikasi mau tidak mau perlu
hadir dalam khasanah sastra mana
pun. Hal itu diperlukan oleh karena
beberapa hal yang cukup krusial:
Pertama, menjauhkan rasa ego-
sentdsme bagi kalangan kreatomya.
Kedua, menempatkan tolok ul^
estetika kaiya dariinasing-masing
kreatomya, yang bersifitt loiaiitatifJ
.Eedga, mempett^uh tradisi sastra,
dalam hal ini tradisi kri^ sastra
baik bersifatieoritis,.'apresiatifr
maupuix'ieseptif. Dan keempat;
mdoibantu proses edukasi sastra
dalam ruang akadonis. '
' Ibitu saja lan^ah-lan§^cah di
atas bisa dilaksanakan baik oleh
berkait dan bedcepentingan deiren,
sastra, salahsatunya bisa dfialaikani
DKJt Ihpi periu dit^asfcan pirla,'
semta k^ponm itu hams sudah
melewati te^ih dulu proses bea-;
tifikasi awal yarig dilakukan para;
kreatomya secara sadis dan dingin.!
Artinya, semua beatifil^ y^gj
"SlsSukan clehFkoihpcm^ di luar
sastrawannya, hanya akan membeti
rusmg hampa jika para sastra-




sastrawannya, tentu saja peiiu suatu
kesadaran, yang sdalu menempat
nilai kualitafif estetik sastra di atas
seg^a-^galanya. Tampak sikap




Agus R Saujoiio, tidak braken home
. Dan ini dilakukan dengan bagus
oleh Sapardi Pjoko Damonotatl^
memberi pengahtar kaiya-kaiya
Acep Zamzam Nooi; Di luar kata
(1996),.dan Saini KM ^ikat Tam-
parUJi Mvkaku, 1982;Aku Kjni Doa,
1986.
Beatifikasi sqrdti dua contc^ di
atas itu tetap saya pandang penting
, t^lebih la^ padalmiidi^kekinian"
yang kalau kita amati secara
kita mengalami infkisi puisi. Sel^
itu, hal kdn yang juga krusial saat
ini, adalah dengan menjamumya
sebuah pemahaman aen sejarah
sastra kita yang tidak tepat. Ge-
rakan-geraen pevibebason satra
yaiig dilakukan ke^pok Sutardji
Calzoinn BadMi,DMipanto Jatinan.
Slamet Sukiniahto, Abdul Hadi
W.M. Danarto, Sanento Tuliman
(Aim), Remy Silado lewat puisi
konkni dan nbeling-nya telah me-
numbuhton pemahaman kebebasan
yang kelini. Dan akhimya, memim-
cuUran pengertian kebebasan ber-
ekspresi yang sebebasnya, tanpa
bate, dan bahkanjadi anaikis. Tm-
tu saja ini tak baik untuk dibiarkan
berkembang jika dihadapkan pada
kebutuhan akan hadimya tradisi
sastra yang sehat
'l^eterbatasan''yangberaifatin-
dividual, akhimya, menjadi per-
soalan pokok. Namun sodoran
pikiran Cecep Syamsul Hari akan
ruang individual ini punjiarus
s^era ditahggapL Sebab pengem-
balian sikap pada rudng iiiidividual,
yang dilemparicaimya tidak jelas'
hendak diarahkan ke wilayah inai^
Jangan-jangan pemyatem mi pun
menganduirg pemahaman yang
abstrak yang bisa diartikan %bagai
sebuah. anarkisme baru atau aro-
^ihsi bam dart tara kebdrasan bm*-
ekspresi yang kini sedang meng-
B^apa tidak, dalam tulisahnya
yang dimuat di harian ini, ia hai^
menyodorkan bahwa persoalan
stibstantif sastra'pada dasanlya
adalah persoalan ruang indivirhie.
Di dalam ruang individual kaiya
sastra (puisi) diciptakan, mengdami
.pendalaman dan pengutuhan, diuji
ori^nalitas^ dsm ^#tas estetik-
nya melalui mdranisme self critic
(^yalr bertindak sdjagii kritikus
keija saya, pen,),yai^.'(fingin dah'
lapangdada ■" '




an akan ruang individual apa. Ihi
tampaknya perlu dijawab, sebab
pengertian maQg individual tak
memberi cukup pengertian pada
puisi, dan iemua sajak ada dan
teijadi selalu dari ruang individuid
penyair dalam skala proses.
Ini akan lebih jelas jika kita
memetik apa yang.diutarakan Su-
tardji Calzoum Bachri— yang di-
petieiya dari salah seorang sas-
trawan Perands, yakni i^vidiiid-
nyfl^yaj^i Inilah
enjata pei^air,' yakni be^mu
dengan bahasa in^vidualn3^.Se-'
telah tahap pen^uandu^
pada pengujiah )dan pengutiiha^
originalitas, danpedaieianhing^
bertmnu dengm k^beimnm^eh^
luzmn bohosa; dtra, idiom, lambang'
dan logika, bandah penyair ber-
hadapan ruang lain yang bersifat
raisoR. Dalam hal raison ini, Alex
ander Pope berkata: Si laraison e^-
boussde, les passions sor^leavenis.
Pemyataan Alexander Pope
dengan mendudukkan^yair pada
keharusan untuk mengusai dua
ketaiatan yang bervqia intuisiyang
bogerak sep^ angin, dan ihtelek
yang mampu memberi "kompas".
Dua kdniatan yang borsatu'dalam
diun^pkan^^ba^^^ikm;
menjadikan pmyair bertgrnu Hpngan j
k^daran piiitik dan estetilmya,|
bahkan etik. .nka ini teqadi dsi^:
sendirii^ karya-ka^ sastra akan i
mampii memboituk tradia sastra,
dan melam'paui proses panjang
wal^ (time). Atau dalam had im
Flanbdt bmirata; D'auteur (poete,
peri) dans son oetmre, doit etre
comme Dteitdans iHmxoers, present
partout, et tTcNbte nuQe port. Ihntu
saja bulmn Hihan dalam pengertian
Dzat
pada^akhimya menjadi ujung pen- j
cariah dan petualan^m i»ny^
yang tentu' saja pencapaian itu;
bertaut dengan pemildran dan;
imajihasi. ini pidalah yang
temyata terns diperjuangkan oleh
para penyair Pin Romantik dan
Romantik Frand^ yang kemudian
ditemskan Charles Baudelaire
hingga melahiikw dua alur kqpe-
nyairam les artistes dan les voymts;
altir pertama dari Baudelaire ke
Mhllarmp terus ke Valezy, dan alur
kedua dari Baudelaiie ke Rimbaud,
ke para peiiukik ayontii; dan ke-
kaum surealisme. Dah dalam salah
satuesei dalam Diodgatims, Stqfet-
1^ MaDanne, dsigan jdas menon-'patkan kqientin^ini^ pada indi-
vidii^:bdiasa ini sebagm sesuatu
yang esensial. la dengan radar pula
monetik, pada pdhiulaan eseinya,
kata-iata yang beibunyl kesatuan
kata (verbe/parole) seba^ sebuah
permulaan yang maujud, yang
dalam tenninologi Islam sering
diucapkan pada mulanya adalah
katal^ l^iloht). ' .
Kembali pada posoalan ISm-
bar Pmyair /diad 21, dalam hemat
saya ^ beradaannya t^p pating.
Sedang'sbdoran'^tiian biatifisaa
sebagai'sesuatu jfang masih tetap
dibutuhkan dalam membeiipik
tradia sastra-bukansaya tanpatsanpadaDertanuanttt'jjttbut.Tapi.l^Hb
^auh lap d^)at bopilir ke wilaysh
yang jauh baik bersifat persKial
maupun ktinunal, te luar dan ke
rial am - ,
Xaniun baga&banapun baik-
para pfinyairajra. Apakah para
penvair its sendiii tpfah benisaha
sekuat tebaga, bengis, stoic, dan
.'dinein .^tok menemukan roang
,  .2 li:. 5-; ^  i
^pengucapannya, dan apakah para
penyair itdtoiebih dahuhi tplahme-
lakukan sei/ critic pada kaiya-
kaiyaqya s^dum itu dihadapkan
pada hiang publik (aprpsian, pmg-
amat atau beatiiikator yang ju^
mgnompatiran paria kpjujuran kuah-
tatif xang disdektif, niscaya sd)uah
tradisi Sastra yang tidak broken
home ini^^t tojadi
W  ■■4-*) Boii B Bodnnan, peserta don
pembicara pada AIPA 21, Dosen
mata kuliah Jumaiisme Seni di
STIKOM Bandung.
l.eztc _r.lcr.€~:L£, ^£-er..Crr
Dr. Hj. T. Fatinwh Djajasudanna
a BaKasa^^TnBonesia
Meadunia
- " Jyang^tertibd^ tent^ ~
. ■ li- V-xi^'PENGGUNAAN bahasa Indonesia \-ang tenib
dan ceratur sudah teramat seiing kim dengar
gaungnt'a. Begitu pula pemt^ta^ »kad unrak
menumbuHkan sikap positif terhadap bahasa
Indonesia, lebih-Iebih pada Bulan Bahasa. Terrib
dilihat dari segi pilihan karanya dan terarar ira dar!
pilihan'sramanl^.ya.
Pemakaian bahasa Indonesia vang tercb dan tefatur
hams terus dibina agar bahasa Indonesia igunakan
tidak hant-a sekadar~untuk niiuan komuriikarif. Karsna
bahasa Indonesia yang tenib dan reratur rasa
digunakan mas}-ai^biya dalan: bemalar. <5an juga
ancuk pen\*ampaian Iptek.
Kemampuan bemalar pun haras dipahami sebap:
kemampuan berpikir losis dan analitis. lotek dapa't
dipahami dengan benarliant-a melalu: bahasa \-ans
terrib dan teratur. Dengan demikian. penakaian
bahasa sesuai dengan k^dah dan siruasinya
mempakan salah sikap posirif. Sikap positif dapat
terjadi jika orans berbahasa tidak asal iadi. Seperri
kata Sapir dan ^ XTiorf, bahasa cermin bangsa. Dari
pendapat ini cerkandung makna bahasa cermin
oerpikir suacu banssa.
B'agi Dr. Hj. T. Fatimah Diajasudarma, esensi
bahasa lebih dari sekadar bahasa lisan maupun tulisan.
Karena itu, gelar doktomt'a pun diraih melalui celaah
bahasa secara Umiak Takberan biia staf pei^jar S-1
Fakultas Sastra Unpad ini, te^ilih menjadi Ketua
Panlria Pelaksana oalam Seminar Nasional Keenam
Bahasa dan Sastra Indonesia Himpunan Pembina
Bahasa Indonesia (HPBI) \-ang bmangsung di
Bandung 10-12 Desembef lalu.
Dalam pandangan.nt'a, ridak seriap orang memilUd
sU:ap atau kesiapm mental, pertahanan dan norma
b:hasan\-a. dan segi keseriaan akan kosa kata.
Schingga kadang-kadang orang ridak siap untuk
menefjemahkah'isrilah a"nngsaat berbicara. "Bisa saia
kesiapan mentalnva :>elum ada karena istilah itu
belum ada dalam bahasa Indonesia. Atau mungkin
jusa karena kita vans malas melihat kamus." katanva.
^Vanita vans iusa bbuk mengajar Program S-2 dan
S-5 Unnad ini mengakui bUa seriap bahasa
berkembans terus kbsa katanva. berbeda densan
struktumya't^ans relarif stabil. Karena itu ridak bisa
dihindari'tefjadihya intemensi bahasa asing atau
bahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia.^
La lalu mencontohkan istilah busTne.<s •::omjn. "Dtilu
kita hant'a menerjemahkan saia menjadi wanita
pengusaba dengan acuan wanica karier sebagai
pen^aha. Dari istilah ini dibentuk lagi unsur lain,
menjadi pensusaha wanica dengan acu^ wanita atau
pria sebagai pensusaha dengan objek usahanva ^ :anica
:s.L m.- Ztzr-.r. zr. t
itu sendin. PemBOTtukan iiu ^ bat adanva Sata-daQ
Temga Kerja \\ anica, dan sebagainj-a. Xah ini dalam
tenemahan bahasa Inggriaiya menjadi apa? Sebagaijman kelium}"a, masyarakat pun haius menatasaT
bah^a asing, cerucania bahasa Inggris," tutuniya.
Dijelaskann\u, banyaknya unsur"serapan b^'asa
Inggns dalam kosa kata bahasa Indonesia disebabkan
banpa Indonesia menyerap Iptek dari Barat. Di
siniiah perlunya bah^ IngOTis sebagai suam bahasa
^mg bisa dimengerd selurw bangsa di dunia.
Penyerapan istil^ bahasa Inggrisdiperlukan karena
memang ada istilah yang^behim terrapar dalam bahasa
IndonesW;'*' iu...;-.:
Usaha Mmim \"ang dilakukan Pusat Bahasa saac
menemukan istilah bani adalah mencari dahulu
padanan katanya dalam bahasa daerah. Tapi lan^kah
"  bukan beiarti berbau kedaerahan. Xlisilnt'aistilah san^ai yang dipungut dari bahasa Sunda uncuk
!ata-kata menggoreng tahpa minyak Jadi sebeculm'a
dap daerah memberikw sumbangan. Untuk
keperlim itu pula diadakan Provek Pembinaan
Penelidan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah.
Sedangkw kata anjanesana sebenamya berasal dari
. ^X2L^jn^m^no.. Karena berbau bahasa Jawa, lalu
dibixat i^jadi anjanpana. Padahal mgan^am
memanebadiasa Sunda yang aninya Bericunjung
ji ka<:ena"!angem "Sebedunya bencuk anjangsana iadi
Ij salaK, k^ha bisa ada mganphti atau cn^an^tu,'
. twdasnp.
■i Pijelaskann)^, ada kaca>kata tertentu yang dalam
u bahasa daerah aninya tabu, tapi sebagianmascarakat
menerimanya seba^ kata wajar-wajar saja dalun
It bahasa hadonesia. Alaka masyarakat daerah teisebut
jl mengalodinya dengan mencari kata-kata lain. Di •
;> Manacki atau Gorontalo, daripada mengatakan
betteleTlsle, masyarakamya lebih baik mengatakan
meiidedl. Karena kata bertele-tele mengacu pada
sesua^ yang memang tabu diucapkan. Hal im juga
'4—terjadi pada-masyarakat Sunda. Btb-mprpka
1; meiighadapi kata-kata^tabu itu, mereka flkan
il niengganunya dengan kata-kata lain,
n  Karena itu, Fatimah men\<arankan perlunya orang
f? belajar bahasa daerah sejak anak-anak atau m±$a——
:! prasekolah. Biasanya oran^ menguasai bahasa
ji daerah sejak kedl, akan bebjar oahasa Indonesia
i . dengan baik. Saat sekolah anak akan belajar bahasa
jl Indonesia dan dia sudah memiliki pengetahuan
j minimal bahasa daerahnya sendiri. Apalagi <fi tingkat
j Sekolah Dasar, bahasa daerah tercannim seba^ai mata
ii pelajaran.
memuat penge^uari tehtaiig obat-obatan.
"Im yang sebetulnt'a disebut htdeeenious htorzUdgt.
Banssa Eropa justru'mencari naskan-naskah seperti
itu- Sampai ada juga yang mencarinp ke Indonesia.
Sa\u pemah juga ait^v£. apakah memiliki naskah
reiitang obat-obatan," katanya.
la mengakui banyaknya naskah }'ang diteliti banssa .
asing. Ada yang menda^tkannya dan penduduk, dan j
ada prJa yang meminjam dari museum nasional. Di '
Museum'Nasional sendiri masih banyak naskah
tradisional t'ang beltun diteliti. Sementara di sisi lain,
ahli-ahlinva kian berkimang.
Hal inifah \'ang amat diprihatinkan Fatimah.
Karena, ilmu vang terkandung di dalam suam naskah
belum sepenuhnya. terunskap, tapi naskahn\-a sudah
rusak dimakan usia. Unrik bisa mempek^ari suam
naskah kuno, seseorang harus mendalami nlologi atau
ilmu tencang bahasa, kebudayaan, pranata, dan sejarah
suam bangsa sebagaimana terdapat dalam bahan-
bahan tertulis. Sayangnp tidak Dan}'akyang berminat.
"Di Program P^casarjana agak lumayw peminamya.
\lttnalnn r\t^mrTyan«T
PENTINGNYA orang mempelajari bahasa daerah,
lanjumya, karena ada bahasa rasa yang tidak bisa
tenangkau bahasa Indonesia. Savangnya, alisara-aksara
bahasa daerah justru kian tersisihkan. bekalipun tiap
daerah punya aksara sendiri, tapi aksara-ak^ra
cersebut hanya tingssl di naskan-naskah, vanff
sebagian berada dTBaraL
Pad^ dari segi isi, naskah-naskah tersebut berisi untuk kepeni^^^yak mfonnasi. t^tang keulet^ orangtua melihac dari b^asa Inssris, yaim Enilisk ibr^txcial
di masa lalu. .\rau naskah Bah yang menyebutkan obat burtmoK "i<r»nor.o L A
un"'k sakit kulit, atau naskah-naskah lain yanff
_  uauaaa uiggns, yaim nngiiso pr spicial
"Kenapa kita tidak menyusun wacana-wac
sdcazang kan lain," ucapnya. .
IVIeimrumya, di Barat biany^ sumber-sumber \
tertulis yang memang perlu di^ kembalL Dulu
pennlisan sumber-sumber im mpergunakan untuk
kepentingan yang berbeda dengtm sekarang, misalnya
untuk mjuan penjajahaiu - - .. . .
^  "Mnngkin orang-oransr asing meninjau bahasa
ibdooesia atau banasa-bwasa yang ada di Indonesia
hanya sebagai objek kajian. lapi kita sebagai pemilik
tenm idta yang harus paHi^ mendalam Icwahnya. .
Aoatlagi kita s^iagai penditi dan penutur bwasa 1
Indonesia," katanyra.,D&talmnnya, masalah yang mendesak di Indonesia
Mat mi tintuk pengajaran linguistik im adaiah rind
y?* mmra bah|M daerah"brmaM-Ind6nesia,"atau antara bahasa'Indtmesia dan
bahasa Inggris'.
^^^ncontohkan antara bahasa Ihdonesa danbaha&i Malaysia ysng satiLriunpun. Biasanva vang
"dal^ Komunikasi memanfiuckah muntalmteib^bility (saling mengerti). Tapi ada pula kosa bta
^ ymg berbeda. Kata menjemput", sekilipun
bmt^y^ sama tapi artinya berbeda- .Menjemputdamn b^asa Malayria artanya mengundang. "Jadi
kalauada orang Mdaysia mengatakan meniem'put
lata,^gan ditunggu sampai dat^g membawa
kita be stiam tempat. Yi kita tetap harus dacans ke
ten^t dia," jelasny^
Kena Program Smdi Sastra Pascasarjana Unpad ini
mei^akui bahasa Indonesia saat ini sudw meniadi
bahasa teknologi, karena sudah dijadikan bahasa
^gantar di «mua tingkat pendidikan di Indonesia.
Hanya ada Ktilahm^ vang menyerap dari bahasa asing
karena mendapat Iptek dari Barat.
M^ah lainnya adalah perlunya bahasa Indonesia
ana
Icnitcn^ oi -■ ••« ** * . . .perguruan tdnggi? Pen'gaiaron bahasa
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PEMAKAIANMhasa sehai dmgqn kaidakJm sttuasinya vie^qkansalah situ sikap^^
t^Sikap pdsitifdapat ieijadijikammg habahamiidqkmaljqdt^P^^ babasdW^
-^bdhasa Indati^a imtuk keptrliian tertenUi tqlaklperlu0an^gsebagai cemmimi
' J^^Jiebmigsaan yangrpidab, Sikap posiiif aJian mengarabkm pada^ % '
pemakatan Siiha^a asmgpadify^patnyaj sesusi spuasinya, Tanpa babasa, Ipdaya uOi pkm
Sebagd bahasaj^g, hahZapidmi^yi^yq^ SerHuOi
r \Attsirdidf Ceko, Cina, Bela^j FiUphia;d^ut{lf(g^£ltalia;Jepmgye^ Kond;
Dari seffJiidph^eharanbtidffya^babasaJ^^ yangkbtb
7 . . ^ — - A A' > • ''' 0m ^ mm . '. ' v n ^ 0 ^90§ BW W9'fm -
-
WtH^TfW*'
Meski dmik^ iq cptimispa^ tabim 2003,[i^uan pemasyarahata^yan^atk dan
bi^ terjaiighaujuga akhir7^a.^ni'disebdhtn seTfiua aru^ iTdonesid^^d add ydig
.Si. ~\seholdb, Semmtara BIs^ifidiajarkdndisekoldj^mab^^S^^'':- '
Indonesia di ITB misabiya, ddak niungkin sama
denganjunisan Bahasa Indonesia di Fakultas Sastra.
Kependngannj'a lain," terar^ya.
FATLMAH dipercava Unpad untuk bekeijasania
dengan Kanuil Depdikbud menjadi pemimpin bagian
proyek bahasa dan sastra Indonesia dan daerah untuk
daerah Ja^^'a BaraL Provek tersebut menelid baliasa
Indon^a dan bahasa cfaerah vangada dijawa Barat
Putri kelima dari sembilan bersaudara ini lahir di"
Garut, di tengah-tengah keluar^ H. Djajasudarma,
22 Februari 1942. Setelah meiiiMh dengan Drs. H.
Idat ^ xiuiwahid, ia ddak mau mengikud orangtuam'a
yang b^cluarga b&af danThemilin melahirkah dga
putri. Kini ia ddak lagi terlalu direpotkan oleh anak-
anaknva yang sudah Sekerja dan menamatkan
pendidikannt'a di perguruan tinggi.
Saat memasuld auma perguruan dnggi, ia terus
terang menyatakan masuk jurusan bahasa daerah
karena keinginan brangtua. Tapi sesudah lulus ^
tahiin 1968, ia iai as)"^ berkutat di bidang linguistik.
Semangat belajamya terus menffgebu-gebu.
Sebelumlisianya 40 tahun, ia sudafi meneruskan S-
2nya ke Leiden L'niversit}- Post Gradit/ited Pro^w/t.
Saat menempuh program tersebut ia mengambil
Linguisdk L mum dan Bahasa-bahasa .Astronesia.
Berbekal im, ia lalu melanjutkan program studi S-3
di L niversitas Indonesia dengan promoter Dr. Anton
Moeliono dan co-promotor ProfT Dr. Bernd Xothofer
dari FrjiiMin Unnersity di Jerman dan Dr. .Ayat
Rohaec: ciari Universitas Indonesia. Kajiannya salah
satu unsur dalam Bahasa Sunda yang ddak ada dalam
bahasa Indonesia.
Ia tennas^ lulusan S-3 paling cepaL aktu studi
program S-3 selama 4 tahtm, ia selesaikan dalam
waktu cua setengah tahim. Padahal untuk im ia harus
bolak-baiik Jakarta-Bandung. Akibatnj'a mata Iculiah
AlPD-nya hangus. Karena itu sesudah* lulus ia
ditmdang co-promotomya di Terman untuk mengikud
Post Doctor bidang Linguisdk selama dga bulan di
Leiden L niversitx-.lKini, ia menilonad hasil jerih
Pavahm'a sebagai salah sam Doktor Linguistik di
akultas Sastra Unpad. .
Berbicara mengenai kaum muda zaman sekarang
yang jarang menggunakan bahasa daerah sebarai
oahasa pergaulan sehari-hari, ia menilainx-a sebagai
suam hal yang wajar. Biasanp kaum muda suka
menggunakan bahasa metropolitan, lapi khusus
mengenai oiang Sunda, ia percaya bila mereka s^gat
fanaok dalam menggunakan bahasa daerahnya. Kalau
ada dua orang Stmda bertemu, mereka akan
menggunakan bahasa daerahnp.
DiHam pandangannya, orang ddak perlu dilarang
menggunakan banasa asing demi tunmtan pemaksuan
bahasa sesuai dengan kemampuan orang yang terlibat
di dalam tindakannya. Penggunaan bahasa selain .
bahasa Indonesia untuk keperluan tertenm ddak perlu
dipanda^ sebagai cerminan rasa kebangsaan }*ang
rendah. S^p posidf akan mengarahkah pada
pemakaian bahasa asing pada tempatnya, sesuai
simasinya.
Dikamkannya, peran dan fungsi bahasa dalam
semua bidang'kenidupan adalah sebagai alat
komunikasi. Kenyataan im mengis\*aratkan bahasa
harus diamad sebagai sam misur budaya yang tak
terpisah dari unsur budava lainnya, di samping bahasa
sebasai unsur dasar dari budaya. Tanpa banasa. buda^'a
tak ^ n ada atau sebaliknya.
Beberapa &ktor yang dapat menenmkan pendng
ddaknya suam bahasa,"antara lain faktor poiidk,
kesusastraan, agama, atau bagi bahasa Indonesia
jumlah penumr, luas penyebaran dan peranannp
sebagai sarana ilmu, seni sastra dan pengimgkap
budat'a.
Diungkapkann\'a, sebagai bahasa ibu jumlah
penutur banasa Indonesia ddak sebanyak bahasa
daerah )*ang ada. Penutur bahasa Indonesia la}'aknya
ditambah dengan duibahasawan (bahasa Indonesia
sebagai bahasa pertama atau kedua).
Penutur asli bahasa Indonesia akan bertambah
karena arus perpindahan ke kota; perkawinan
antarsuku; generasi muda ^^'NA ada yang merasa
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ddak perlumen^^unakan bahasa leluhurnya dan
anak-anaknya dimdik berbahasa Indonesia; orangtua
masa kini \'wg sama atau berbeda latar budaymya,
ada yang mengambil keputosan lincuk menjadikan
analm)'a penutur asli banasa Indonesia.
Sebagai bahasa asing, bahasa Indonesia cerayata ;
banyak dipel^'aii pula ^  Amerika Serikac, Australia,
Cekp, Cina, Belanda, Filipin^ India, Inggris, Italia,
Jepang, Jerman, Korea, Prands, Belanda, dan
Selanma Baru. Sedangkan dilihat dari segi luas
penyebaran buda}*!, bahasa Indonesia sudah
menjangkau wilavah yag lebih luas dari areal
sosiolinguistis. "Dari'kosa kata, mungkin bah^a
Indonesia hanya menjangkau ^ ^yaE ASEAN,
sedangkan dan segi wilayah budaya, dapac
menjan^u seluruh dunia," ujamya.
Baha^ Indonesia merupakan wahana dalam
penyampaian ilmu pengetahuan serta media untuk
pengunskap seni sastra dan budava bagi semua warga
negara &donesia den^ lacar belakang budaya serta
bahasa daerah yang berbeda-beda. Perdmbangan
tersebut akan membimbing kita ke arah bagaimana
bahasa Indonesia digunakan sebagai sarana ilmu
pengetahuan dengan peran dan fungsinya sebagai
oahasa resmi (naaonal) dan bahasa kesatuan serta
persatuan.
Lebih jauh ia mengatakan, pertumbuhan bahasa
Indonesia yang dhvamai baik oahasa daerah maupun
bahasa asing, ndak mengurangi baik jumlah penutur,
maupun (uhgsi dan perannya sebagai alatkomun^si.
Bahasa Indonesia dan baha^ daerah dalam iungsinya
sudah diatur melalui Politik Bahasa Nasional,
:dal^
kebijakbi vMg mmgaturnya.
Bahasa mdonesia, oahasa daerah dan bahasa asing
tertentu masing-masing memiliki fungsi
kemasyarakatan, ^'akni hmgsi bahasa resmi pada taraf
.negara.daadaei^, fungsi bahasa perhubungan luas, .
fimgsi bahasa pendidikw formal, ningsi bamsa
kesenian dan ^ ssi bahasa keilmuan dm
keteknologian. Kontak bahasa yang terjadi sebagai
aldbat tentak budaya mengaldoatl^ saling
mempenganihi antarbahasa.
Meniinimya, hubungan bahasa Indonesia-bahasa
daerah dikembangkan re arah bagi tugas yang saling
melengkapi. Hubungan bahasa Indonesia-banasa
asing ^ Qanggap pemanfaatan sumbangan bahasa asing
Dalam men\ikapi kosa kata bah^ asi^ lebOi ke
arah kesiapanber^ dalam menehadapi situasi yang
menuntut penggunaan kosa- kata bahasa asing sgar
tidak terjam salm paham, atau karenapeseita tutur
belum memahami oahasa Indonesia. Di pihak lain,
ada pula karena sikap mentalnya agar penppa lebih
dapat Hitraral-an memahami bahasa asing a^mi
gengsinya. Padahal kadang-kadang lafaTddik sesuai
dehgan oahasa asing. Seperti pemah diun^p dalam
makiilahnya, peminjaman kosa kata tidak menyangkut
gramatika, karena pinjaman tersebut tidak
ihemindahkan komposisi kata dalam bentukyang
sama. .Vlasalahn)^ adalah apakah kata itu diplniam
(kdam bentuk \-ang abstrak yang dialihkan ke dalam
pola bun\a b-oHasa resipien dari oahasa donor?
lerjadmp pinjaman kosa kata, menurut Fadmah, |
mengacu dunia dan alac komunikasi. Alat ini mudah i
menyerap kebutuhan komunikadf dan kebutuhan j
acuah dunia baru. j
Pandangan tersebut mengadi pada pemahaman I
bahwa kosa.kata bahasa asing digunaloui dalam '
berbahasa Indonesia karena rebutohan komunikadf
dan kebutuhan acuan dunia baru. Unsur serapan kosa
kata bahasa asing di dalam bahasa Indonesia ndak
hanya terbatas pada masalah lafol (misal unit yang
dibaca unit atau yunit), tetapi melibatkan masalah <
ejaai^ huruf (misal maag yang dibaca mah atau'mag), i
silabisasi, afikasi, dan miakna serta bentukan baru -
secara analogi atibat unsur budaya baru. I
Piinsip^aanyang dianut; lanjut Ketua Pengurus
Harian HrBI Cabang Banduiig.ihi, adalah ejaan kata
yang berasal dari bahasa aOTg nanya diubah
seperlunya agar ejaaimva dalam bahasa Indonesia
masih dapat dibandingkan dengan ejaan dalam
niadi trelcuensi, ouican firekwehd,
karena ejaan dalam oahasa. asalnya tanpa hun^w^..
pun 01 duma saung mempenganihi ^
kontak budaya \ung terjadi.
"Anjuran yanig kita pegang dalam menyikapi bahasa
asing adalah pareilah oahasa a^g dmgm baik dan
b
temyata Idta memiliki kata Indonesia untuk makna
kon^p istilah asing tertentu, mengapa kita tidak
memiuh dan menggunakan istilah Indonesia dengan
rasa bangga?" komentamya.
Menyucapi kosa kata bahasa asing di dalam
berbahasa mdonesia dapat dipertimhangkan melalui
prinsip yang diungkapkan atau dengan menggunakan
hosa kata haha.yi asing pada.situasi yang betul-betul
menuntut pen^unaan KOsa kata bmasa asing.
Misalnya karpna kata bahasa asing tersebut ndak ada
padanannya di dalam bahasa Indonena atau demi
enar pada saat diperlukan di dalam berbahasa
Indonesia, dan pada situasi tertenm yaiig menunmt
pemakaian bahasa asing, atau bagi kosa kata dalam
istilah ttrtentu \ung sulit dipahami di dalam bahasa
Indonesia," tutumya.
Fiklran Hakyat
kesiapan mental dalam komunikasi,' katanju.
Meski demUdan, ia optimis pada tahim 2003,
tujuan pemas\"arakatan oahasa Indonesia yang baik
dan benar bisa terjangkau juga akhimya. Ini
dlsebabk^ bahasa Lidonesia di^arkan di sekolah-
sekolah, sementara semua anak mdonesia pada masa




dengan Baik oleh Bangsanya
; LAPORAN BIDANG PENDIDIKAN
SEBUAH adagium
menyatakan, bahasa adalah
dri-<w sebuah bangsa. Bila
bahasan^ maiUf maka majulah
bangsa itu. Seoaliknya, bila
bahasanya berantakw, maka
hancui^ ban^ itu. A^gium
itu ma^ mel^t erat sampai
saac ini. Setidaknya hal itu nisa
Idta lihat pada gencamya bangsa
Ingg^ Tennan dan Peiands
menggalakkan pemakaian
bahasanya sehingea bisa diakui
sebapi bahasa teuiologL
Belakanean, Jepang|mempn^arnirkanl)ah\t-a
I bahasanya telah meniadi bahasa
jteknologi: -
I  Lancas bagaimana den>ian
Bahasa Indonesia (BI), bisakah




bahasa. Namim, pada sam sisi
sebenamya bahasa Indonesia
telah bisa menjadi bahasa
teknologi mesia pada sisi
lainn\'a belum. Sisi >'ang
mem'atakan BI bisa menjadi
bahasa teknologi adalah
semakin berkembangnj'a ilmu
pengetahuan dan telmologi ^
Indonesia. Ini merupakan
prasj-arat untuk menjadi bahasa
teknolod. Bahasa Indonesia





S^entara sisi lain vang
menratakan BI tidak bisa" atau
tepatnt'a belum bisa, menjadi
bah^ teknologi adalah k^na
BI tidak menghasilkan bahasa
baru sebagai aldbat
teknologi rang
telah diraih oangsa Indonesia.
Itu adalah pemyataan yang
terlalu eksti^ dan inerupaon
voim kepagian. Pendapatyane
lebih moderat disampaikah oleh
Bana G. Kartasasmita Ph.D.
Menurutnya, Bahasa Indonesia—




belum tmggi. Beberapa syarat
untuk menjadi haha<a iptek
belum terpenuhi oleh Bahasa
Indonesia.
"Beberapa sj'arat untuk
" menjadi bmasa iptek'adalah""
bahasa itu bisa disebarluaskan
dan digunakan oleh masx'arakat.
Selain itu, b^asan\-a tersebut
juga hams bisa mehghasill^
ilmu baru dan bahasa tersendiri
untuk ilmu barunt'a itu," mar
Bana G. Kartasasmita Ph.D
kepada "Teropong" seusai
menjadi pembicara dalam
Seminar Nasional \1 Bahasa





Bahasa Indonesia untuk menjadi
bahasa iptek jangan hanya
sebatas mampu Sengan tolak
ukur \*ang tiaak jelas. melainkan
harus mampu dengan tingkatan
^'ang tinggi. Tolak'iikur
kemampuan bahasa sebagai
bahasa iptek t'ang tinggi peraah
dicontonkan ProE Dr. Yasuaka
Xaito, peiisiunan guru besar
Tekniktomia di Tokj'o
Universim of lechnologj-
-Mensitir ucapan Xaito, Bana
mem'atakan, tolak ukur vang
bisa digunakan adalah adanm
kemanipuan bahasa itu untuk
menghasilkan kaiva-kan'a iptek
di dilam bahasanyrsendhT dair-




bmasa iptek muncul bersamaan
dengan peristilahan ilmiah
Jepang bam yang memberikan





tinggi karena ditunjang alamnya
yang sangat potensial. • -
, Nlasalahnya, Idta masih
I mempunyai kendala untuk
' menin^tkan kemampuan
bahasa mdonesia untuk menjadi
bahasa iptek.
"Kenoala yang dirasakan
sangat menonjol adalah belum
meiatanya pengertian iptek di






tumr Bana \'ang juga Kema
Lembaga PengabcHan
Mas>-arakat ITB.
Indikator itu terlihat dari
jarangnx'a kamus iptek keluar
sehing^ tidak bisa diujicobakan





dalam iptek. Teknoiogi dan




kbmput^ &w\-ak yank ti(da£









dengan lafal Indonesia tapi
masih tetap dimengen: orang
asing, atau menggunakan
bahasa daerah yahg memiliki
arti sama dengan istilah asing.
Bahasa daerah di Xusancara,
ujar Bana, memiliki kekayaan
\'an£r belum tergal! oleh para
iptekwan. Ini dlsebabkan jumlah
oum teknokrac \'ang sedddt
sementara proyek ymig mereka
tangani sangat bahvakT Selain
iturjuga kafena pola pendidikan
para teknokrac itu masih
oersi&c klasik, yakni mendalami
keihnuannya saja sehinsga
dmbul kes^ terkotak-kotaL





menjadikan BI sebagai bahasa
teknologi, masih banyak
kendala vane harus segera




Jermah, iuea karena pemakai
bahasa sendiri masih kurang .
memahami BI dengan baik




BI sebagai Imasa sehw-hari,
67,80%" yang tidak
menggunak^ BI sebaeal bahasa
sehari-fiari tapi memahami dan
meneeunakannya, sedangkan




menggimakan Bl yang itu ddak
hahp terjadi pada masyarakac
luas, tapi juga pada kal^gan
intelektual. Itu ddak hanya
terhhat dari aspek kebahasaan
tapi juga pada sisi It^ika
penya jiannya yang adak runcuL
Banyak yang sudw
menyacdang gelar dokcor masih
dd^ bisa membuat suatn karya
tulis ihniah populer untuk
media massa meski ia scukh
belum dapat menjadi contoh
sebaeai pengguna BI yang .
baikT mtumya waked itu. '
Melihac siiqalemen hn,
tentunya kita ^ mtbersedih
sebab oemyata BI seba^
bahasa resmi negara bdum '
dipahami dan dieunakan
dengan baik oleH bangsanya.
Biladalam berbahasa aau
menyaakan pikirannya saia kita
belum hisa menggunakan logika
vang cepat, berarn sebagjan
besar ciasyarakat kita. cermasuk
pada ir.relek, masih sangat
rendah daya nalamya. "
Padahal menuruc Dr. Hasan







Dalam hal iiu^ n^urutnya, '




seeing menjadi penibicara dalam
berbaeai seminar. Bahkan
makal^ya dakm sendna^un
biasanya hanya sebaias . i




terdnggi (pasca saijana dan
doktoral) yang hanya mahir
menggunakan BI sebagai bahasa
tutur atau non-fbrmaL
Sementara untuk mennangkan
fonml, mereka justra nol besar.
Bahlan Pro£ Dr. JS Badudu *
dalam seminar Xasional Bahasa
Indonesia pada Dies Nacalis ke-
39 Universitas Sumatsra Utara
(USU) beberapa waktu lahi
pemah menyacakan, anggota
masyarakac yang berfurT^
Halam masvarakat vans "
seharusnya' menggunakan BI,
malah banyak salahnya.
"Im terjadi juga pada
pendidik, guru San dosen.





diamad berdasarkan nratn dm
keterampilan para pemakai
dalam men^unakan bahasa












bahasa Indon^ia sebagai bihasa
negm dan bahasa peisacuaz.
Semin itu, pembinaan bahasi
Indonesia harus sejalan dengan
usaha membudidayakan
pemakaian bahasa kearah y^g
posidf. Ini ditandai dengan
adanva kebanggaan, kesetiam
dan kesadaran akan nonna
bahasa Indonesia.
Menurumya, kendala yang
dihadapi dal^ pembinaan BI
adalah '




penutur panutan yang dapar
diteladani, adanya banasa asing
yang lebih bergengsi soskl
dalam masjrarakat, dan knrmg










oahasa Indonesia. Ini akan





bahasa Indonesia juga P5^







berfunKi secara efektif sebagai
sarana Komxmikasi dan berpDdr.
Saj-angnya, tambah Hasan








upaya pembinaan hams tenis
didnglffltkan mengingat
derasnx'a arus interfensi ke
dalam Bl, baik dari bahasa a^g
maimuin dari bahasa daerah.
Memang hams diakui, tingkat
interfensi bahasa asing dan
bahasa daerah ke dalam BI
sekarang pun telah sangat
tdnggi. Du disebabkan 6l tidak
bisa mengembangkan dirin^ra
sendiri tanpa adanya
iingsangan diui bwasa luar.
Tengok saja Kamus Besar
Bahasa Lidosia (KBBI) edisi
terbam. Sekarang ini, iumlah
kata bam yang masuk ke .dalam
KBBI yang berasal dari bahasa
asing maupun bahasa daerah
sud^ sangat banyaL
Dibandingkan dengan edisi
penama, edisi kedua KBBI. _
telah bertambah lebih kurang
10.000 kata bam. Semua ini
disebabkan sifat bahasa yang
memang sangat dinamis.




Selain itu, sebaraimana yang
diutarakan oleh Mendikbud n
Prof. Dr. Ing. Wardiman
Djojonegoro pada seminar




terkait secara mngsional dengan
kekhasan perkembangan
berbagai aspek kehidupan
tersebuL Berkaitan dengan sifat
fungsional im, Wardimi^
meminta semua pihak imtuk
membuat kamus dan glosarium




\'ang berlaku dalam profesinya.
Demildan juga dengim
kelompok profesi lainn>'a.
"Hams disadari bahwa kamus
mempakan sarana pendidikan
dan pengembangan ilmu, tetapi




Repom\'a, mas)'arakat kita£' istm seolah alergi terhadap
antu bemama kamus ini. Bila
dilakukan sensus, akan
terungkap bahwa kalangan
mahasiswa ptm yang setiap
harinya bergelut dengan buku
banv^ yang tidak memiliki
KBBI, bahon kamus Inggris
pun mungkin bam'ak yang
tidak memilikinva'.
lerlepas dari Itu semua,
masalah penggtmaan BI di
mas\'aralQt memang masih
san^tmemprihatinkan, apalagi
bila mengingat bahwa BI
mempaKan oanasa resim
negara. Pemyataan tekad untuk
menumbuhl^ sikap positif
terhadap bahasa Indonesia
memang sering Idta denmr.
Sayangnya, itu hanyalah oempa
te^d atau seman^t semata.





sarana komunikasi di antara
manusia. Biasanya, bila kita
telah menggunalcan bahasa
yang salah, tapi tidak ada yang
memmjukkan bahwa bahasa
yang bta gunakan im salah,
ma^ k^lahan im akan tems
temlang bahkan mungkin suam
wakm;
pengakuan sebagai bahasa yang
benar.
Suam sikap positif tampaknya
perlu segera ditanamkan pada
bangsa mdonesia bila ingm BI
menjadi bahasa teknolo^.
Sikap im adalah mau belajar
dari kesalahan diri sendiri dan
mengambil contoh kesuksesan
^'ang telah diraih bahasa
lainnya, mau memperhatikan
saran, petunjuk atau pendapat
orang yang ahli serta
mengupayakan perbaikan
pemak^an bahasam-a. SetelahEemakaian bahasa Baik, maka
ita akan mudah menjadikan Bl
sebagai bahasa
teknologi.(reQ***
r_ r.j.1 c. j 2: 'w> j 23 December
Ftof JS Badudu:
Berbahasa
Yang Baik Dan Benar
Harus
Dengan Terns Berlatih
KES.\N sepintas, pakar Ba-
hasa Indonesia Prof Dr JS Ba-
dtidu, tampaknya tenang dan
pendiam, namun tegas. Tetapi
begitu memasuki bidang yang
digelutnya, maka pembicaraan
tidak akan habisnya dan ia akan
menjelaskan apa pun persoalan
yang ditanyakan seldtar disi-
p]^ ilmun>a.
I a lahir :i Gcrontalo. 19 Maret 1926 dan
beristnl^an Eva Henriene Alma Karoh.
Guru Besar Emiritus Universitas Pa-
djadjoran Bandung iiu, selalu bekeija dan
nienulis..'-'-Belajar-dan bekeija.adalah ho-.,
biku. K^na itu, tidak ada wakiu luang.
Sedap waktu saya pakai untuk belajar dan
menulis," ujar Dekan Fakulias Sastra
Universitas Nasjpnd Jak^ itu, h^Kamis
i26/I2) petang di runiahnya di Man Bukit
Dago Selatan 27 Bandung.
.Dari rumah di punggung bukit. bisa
dixelusuri pandangan Jaub ke depan, mem-
pakan lambang kehidupan Prof Badudu.
yang selalu bergelut dengan Bahasa
Indonesia agar menjadi bahasa yang
berprospek luas dan mendunia.
."Saya punya prinsip hidup. Yaitu ker-jakan pek^aan sampai selesai, kaiena saya
ridak mau mengalarm kegagalan," ujamya
beifilosofis. Dan pekerjaannya adalah
menjadikan Bahasa Indonesia bisa
berkompetisi dengan bahasa-bahasa
dunia yang Iain. PaBng kurang melalui
buah pikiran dan tulisan-tulisannya. ^
yang terekam dalam sekitar iO judul ^
buku yang telah dikarangnya. -M
. Posiur tubuhnya adalah pendek . .-;3
dan kekar. Masih kelihatan berpe-
□ampilan atletis, walaupun tidak
sakaberolahraga.Ia punya kewa-
jiban moral untuk mengangkat
derajat dan martabat Bahasa




9 orang anak dan 16 orang cucu.
Inilah wawancaranya.
Tanya (T): Sampai saat ini masih banyak
sisjva, mahasiswa dan lulusan pendidikan
ti^ggi, kurang bisa mempergunakan bahasa
ItK^nesia dengan baik dan benar. Menurut
Bapak, faktor-faktor apa yang menye-
babkannya?
Jawab (J): Menurut saya hal itu dise-
babkan oleh pendidikan lota di sekolah.
yang banyak menyi^pkan ilmu kepada para
siswa. Mereka menjadi alat-alat n^ncduksi.
Dalam ani. para murid harus mengemba-
likan apa yang telah dikatakan guru. Jadi
keaktifan dan kreativitas raurid kurang
dikembangkan di sekolah.
Kalau dlkaiakan bahwa Bahasa Indonesia
kurang memuaskan, maksudnya pengu-
asaan bahasa kita yang kurang memuaskan.
Saya menganggap, sekolah itu gagal.
Mengapa? Karena tujuan pengajaran bahasa
Indonesia yang paling utama iaiah merobuat
orang yang belajar itu mahir, tetampil umuk
mengunakan b^asa itu baik lisan maupun
nilisan.
leros-meiienis
"Untuk mencapai tujuan in: barus
(Uberikan larivn tenis-menenis. Bagi saya.
Ea] im \-ang kurang dilakiikan ii s^olah ki-
;a.'Ki:a lihH bagaimana kita Selaja: Bahasa
Belanda dulu. ^ lama tiga tahun ku suiah
iMnguasain)^ dengan lancar. Milahaz o-
i^g Belaoda bisa lolah dalam pezguasaan-
ny£ Sepeni Bapak AntoD MulyoDC yang lu
lu^ HBS, b^iasa Belandanya sdak ada
y^g cacaL Meng^ kita sekarang tidak
bisa membua: an^ kita sepeni io:? Karena
kita kurang memberikan latihan-ladhan
ip^gunakan babasa itu.
f^Misalnya, anak disurub bicaia. menulis,
meaceritakan, membuat laporan, ber-
wawancara. Memang, ha]-b£d sepeni itu
sekarang dituntut d^ Kurikulum tahun
1994. Hanya kalau guru masih tecsinenga-
jar sqieni cara yang lama, juga tid^ akan
beriiasil seperti yang dituntut Kuiikulum
1994itu.
J: Kalau demildan balnya. bigaiicana
pendapat Bapak tentang rnutii guru
sdcaiangini?
.. J: Menuiut pendqjat saya. kalaa sekoiah
jiediasil, maka ma^-aiakai pasti bisa men-
gunakan Bahasa Indonesia dengan balk.
Memang. masalabnya teigantung'^daii per-
auan Kalau dulu guru adalah oiang-o-
rang pilihan. la bekeija dengan song^-
^gguh, kalau tidak dia tidak akan naik
paa^lcat dan bisa dibeihentikan. CXefa karena
itu. ia akah bd^ar terus secaia maadin agar
menjadi gum yang paling baiL bu situasi
duliL Sekarang kita sulh wvmrfapi^rifaTi guru
yang secaia mandiii meningkatkan mutun-
ya.
y. Masalah lain yang roenyebalkan kha ti-
ddt pandai beibabasa Indonesia, karaia Idta
kurang periiaiian dan menganggap enieng
^lengan Bahasa Indoneaa. Seseorang men
ganggap diri mengetahui Bahasa Indonesia,
karena hu ia bertanya, untuk ^  belaja: iagi
bahasa Indonesia '
Lingkaran Setan
!:.X: Bisakah dijelaskan lagi? Da anakah
bal im teijadi karena kegag^an gira?
J: Memang. pada umumn>a orang
katakan. kegagalan pengajaran Bahasa
Indonesia sebagian besar tenimpa ke aias
bahu guru bahasa Indonesia. Merekalak
yang (hmding tidak becus, tidak dsat men-
did^ murid-muridnya dengan bilk. Dan
tentu saja Haismi hal ini, kita tidak d^>a: sal-
ing menyalahkan, karena hasilnya akan
meiupakan lin^mran seian >'ang ti^ beiu-
jungpangkal
Berdasazkan pengamaran sava. kegagalan
peng^aran Bah^ IiKlonesia sebarran besar
disd)abkan oleh kpgalahan guru. Vs'alaupun
kita tidak dsps: menyandmL kesalshan juga
diiimbulkan oleh hal-hal lain, inisalsya
saiana pendidikan yang tidak menunjang.
Saya karakan kesalahan guru, karena guru
pada umumnya lupa akan tujuan yang s^-
namya pengajaran bahasa IiKkniiesia yaitu
menjadika^ murid terampil berbahasa
Indonesia baik lisan maupun tulisan. Guru
terlalu banyak mengajarkan pengetahuan
bahasa kepada murid. bukan m'engajari
muiidnya ihenggunakan bahasa. Porsf mata
pelajaran bicara dan mengarang yang roe-
ountun murid kepada ketoampil^
berbahasa sangat kurang di-










nya, tidak mempun- ;
yai waktu yang
cukup untuk meme-
riksanya ^ )ala^ kalau,
guru im mengajar dit?










hasa dan teoii sastia). Dalam peiajamn lata
bahasa bukan penerapannya yang dipent-
in^can. melainlbn rumus-iumus yang barus
dihafalkan murid. Tidak jarang guru
bertanya tentang definisi ini dan im kepada
muridnya. Bagaimana dapat Idta harapkan
basil >'ang baik?
Seielah sekurang-kurangnya tiga belas
tahun seorang anak belajar bahasa Indo
nesia. masih juga ia tidak dapat menggu-
nakan bahasa im dengan baik karena ia tidak
dibiasakan ke arah itu.
Tata bahasa ter^jan imiah yang lebih di-
perlukaiL demildan juga pengajaran sastra
sehaiusnya lebih ditekankac pada ineniii>-
balkan apresiasi sastra daripada penge-
t^uan teori saja. Teori memang harus
diberikan, tetapi bukanlah yang dipen-
tingkan. _
T: .Ada yang meragukan bahvi-a Bahasa
Indonesia tidak akan berkembang selama
bahasa daerah ihasih mempengaruhinya.
lalu tqjakah ada koreleasi ket&anya? •
J: Memang kita akui ada'pengaruhnya.
Tetapi saya menganggap pengaruhnya
tidak besar, kalau csang im su^ mendapa:
Banyak hal yang perlu dipelajari oleh para pejabat
dalam mempergunal^ Bahasa Indonesia.
Karena kita prihatin dengan persoalan itu
pelajaran Bahasa Indonesia yang baik
Kalan Bahasa Indonesia sudah terbentuk^
dari sekolah secara baik, seseorang tidak
akan terpenganih oleh bahasa daerah.
Memang, bahasa pergaulan ikut menen-
nikan. Tetapi kaiau seseorang sudah meng-
gunakan bahasa itu daiam forum yang res-
mi. tenni orang im akan mengunakan ba
hasa yang baik seperti yang pemah dipela
jari.
Jadi, menurot saya masalahnya kembali
pada sekolah. Daiam arti, kalau sekolah su
dah memberikan dasar yang baik dan setiap
orang sudah terbina, maka orang bisa mem-
pergunakan Bahasa Indonesia dengan baik.
Ada pengaruh bahasa daerah terhadap
Bahasa Indonesia kalau orang itu tidak men-
dapat pendidikan yang baik dan benar men-
genai Bahasa Inttonesia. Sebaiknya kedua-
duanya hams dikuasai. Sekaiang bahasa-ba-
hasa daerah diajarkan di sekolah.
Memang, ada kecenderungan karena
dominasi Bahasa Indonesia dengan sen-
diiinya bahasa-bahasa daerah seperti Sunda,
Jawa, Bali dan Iain-lain akan berku'rang.
Bagi saya, kita mgi dengan keadaan itu.
Harus dipikirkan kembali bagaimana ba
hasa itu disesuaikan dengan keadaan ma-
syarakat yang sekaiang tidak fieodalisme la-
&■
Kebanyakan bahasa daerah adalah bahasa
feodalisme. Ada yang tinggi tingkamya, ada
yang rendah. Orang yang rendah harus
berbahasa. halus terhadap yang tinggi.
Sdtaiahg xna^arakaTtiS^-fnatt-r^ seperti
im dan sudah demokratis.'
Selain itu,. banyak gum kurang mengua-
sai Bahasa Indonesia. Lalu, bagaimana guru
akan membimbing muridnya dengan hasit"
baik kalau dia sendiri tidak mengu^nya
dengan baik. Saya menatar giim di mana-
mana. Saya sangat prihatin, tetapi hal im
tidak membuat saya sedih. S^bab sa>^ meli-
hat masih banyak juga orang teipelajar kita
yang dapat menggunakan Bahasa In^nesia
dengan sangat baik.
Bahasa Pejabat,
T: Bagaimana dengan bahasa para peja-i
bat yang cendemng mengabaikan kaid^-
kaid^ Bahasa Indonesia, dati bagaimana u-
paya untuk memperbaikinya?
J: Banyak hal yang periu dipelajari oleh
para pejt^ dalam merapergunakan Bahasa
Indonesia. Karena kita [^atin deiigan per
soalan im. Seharusnya pejabat di bawah u-
mur 60 tahun sudah dapat berbahasa
Indonesia dengan baik, kectiali pejabat yang
imiumya sudah 70 tahun ke atas im, karena
ti(M sempat lagi duduk di bangku sekol^
uit&khdajar.
Saya katakan. mengapa orang selalu
, ^ melihat pejabat sebagai
"' panutan berbahasa?





















k a t a
"daripada-daripada".
Memang, sekarang Depdikbud sedang
Beiusaha meningkatl^ ihutii guiu,'bukan
hanya gum Bahasa Indonesia, tetapi juga
gum matematika, IPS dan IPA. Selain itu, di
pendidikan tinggi masih diajarkan dua se-
~ Titester kuliah Bahasa Indonesia.
Sdremlhya; tial4n> membuktikan baliwa lu-
lusan SMA tidak ferhasil dalam maia pela
jaran bahasa Indonesia.
Namun, kuliah yang dua semester im ju
ga tidak bediasil sebab kita bisa s^il^,
bagaimana skripsi mahasiswa. Hal ini dise-
babkan karena dosen tidak dapat mem
berikan mata kuliah im sebaik-baiknya.;
Saya^dah mencek dan memeriksa skripsi
teibaik di fakultas ekonomi dan sospol di
Unpad, namim tidak ada yang baik. Hal ini
membuktikan bahwa kuliah Bahasa
Indosnesia dua semester di pendidikan ting
gi tidak bohasil.
Eufemisme
T: Bagaimana pendapat Bapak dengan
adanya bahasa pej^at yang tidak mau men-
gatakan ^ a yang sebenamya?
J: Menumt saya pemakaian seperti im
' adalah bahasa poHtUc dan ada yang men-
gatakannya euferaisme. Namun, saya men-
gatakan itu bukan eufemisme. karena dia
pakai kaia lain unaik menggantikan hai-hal
yang keras. Misalnya. di suatu lempat teija-
di kelaparan. Kalau dikatakan kelaparan
pasd pemerintah kita malu lerhadap luar
negeri, lalu mengganiinya dengan kaia
"rawan pangan".
Seharusnya kita mengajar manusia
berpikir dan berkata secara apa adanya dan
itulah yang balk. Orang-orang poliiik itu
berbicara begitu demi kepentingan poli-
tiknya. Tetapi kalau kita melihat lebih jauh,
kita mengajar urang untuk berbicara tidak
jujur aitinya mengatakan A tetapi maksud-
nya B. Mengapa kita tidak mendidik
masyarakat untiik berkata jujur?
Dampaknya terhadap masyarakat me-
mang ada. Misalnj'a, kalau mereka bicara
terlalu lurus, tidak lagi menarik dan tidak
komunikatif. Padahal, istilah komunikatif,
-artinya bisa saling mengerti. Bagi saya, se-
mua kaum terdidik, termasuk para pejabat
untuk setiap saat mempelajari Bahasa
Indonesia.
T: Mengapa Bapak menekankan im?
J: Karena sikap kita terhadap Bahasa
Indonesia sebagai milik nasional sering
negatif. Untuk ini dapat diberikan contoh
yang sederhana tentang betapa kurang atau
tidak adanya perhatian kita te±adap bahasa
Indonesia yang tiap hari kita gunakan itu.
Jika kita bertutur bahasa asing, kita selalu
ingin menjaga agar bahasa asing yang kita
gunakan itu balk, bersih dari ke^ahan. Ini
sikap yang baik, yang positif.
Tetapi mengapa bila berbahasa Indo
nesia, bahasa sendiii, lalu sikap tadi menjadi
berubah? Kita seolah-olah kurang peduli,
kita raerasa tak ada kekurangan pada diri ki
ta atas kekurangsanggupan kita menggu-
nakan bahasa Indonesia itu dengan baik,
akan kesalahan bahasa yang banyak kita bu-
at. baik susunan bahasa dalam kalimai, ben-
tuk kaia, maupun kaia dengan makna yang
tepaL
Contoh berbahasa \ang kurang baik ini
dapat kita saksikan dan kita alami dalam ke-
hidupan kita sehari-hari. Jika bangsa
Indonesia sebagai pemilik dan pemakai
Bahasa Indonesia terus bersikap negatif ter
hadap bahasa nasionalnya. bahasa Indonesia
akan berkembang secara kacau, dan tak per-
nah bahasa ini menjadi bahasa yang mantap.
Selain itu, perjalanan sejarah pertum-
buhan Bahasa Indonesia dari masa ke masa
sangat pesat. DapatJdta katakan bahwa
Bahasa Indonesia adalah bahasa baru, ba
hasa suatu bangsa baru. Bahasa baru ini be-
rasal dari bahasa Melajni yang kemudian
"diperkaya dengan berbagai unsur, baik dari
b^asa daerah maupun dari bahasa asing.
Bahasa Indonesia setelah seja^ p^era-'
bangannya yang panjang itu tidak lagi sama
dengan bahasa asalnya, bahasa Melayu. Per-
tumbuhan serta perkembangannya sangat
pesat, sesuai dengan perkembangan bangsa
> an^ bergerak cepat dalam kehidupan mo
dem.
Lebih Kaya
. T: Ada yang mengatakan. Bahasa Indo
nesia adal^ bahasa yang dinamis. Bagai-
mana pendapat Bapak tentang hal ini dan
perkembahgannya di masa depan?
J: Kedudukan Bahasa Melayu sebagai
sumber Bahasa Indonesia sama dengan ke-
dudukannya dengan baha.sa-bahasa daer^
yang lain. Sebagai bahasa asal bahasa
Indonesia, bahasa Melayu telah jauh terting-
gal dari Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia
bukan lagi hanya penghubung dan bahasa
pergaulan dalam kehidupan sehari-hari,
tetapi telah berubah menjadi bahasa yang
lebih kaya, yang dapat digunakan sebagai
bahasa ilmiah. Kita tidak dapat menulis
karangan ilmiah dengan Bahasa Melayu,
karena Bahasa Melayu masih tetap misl^.
Namun, kita dapat melakukannya dengan
Bahasa Indonesia yang dinamis.
:  Bahasa Indonesia telah membuktikan
;  dirinya sebagai bahasa yang mampu
1^. untuk dipergunakan sebagai bah^
ilmiah karena baik buku pelajaran,
buku .ajar (text book), dan
karangan ilmiah seperti makalah,
skripsi, tests, dan ^ senasi untuk
semua disiplin ilmu, sekarang
^ dapat ditulis dalam Bahasa
Indonesia. Oleh karena itu,
tidaklah benar jika ada yang
masih menyangsikan kemam-
SaMWll nuan Bahama Indonesia.
:  T: Bagaimana tentaiig keti-
dakmampuan bahasa kita un-
tuk menerjemahkan tulisan-|||4^p tulisan asing?
mengatakan tidak
mampu, tetapi saya mengatakan
n  tidak. Bukan bahasa yang tidak
mampu, tapi crang itu yang
tidak mampu. Kalau dia bisa■9^^ menguasai Bahasa Indonesia
dengan baik, dia juga menguasai
Bahasa Inggris dengan baik dan
^  dia menguasai objek atau ilmu.
Dia mesii bisa menerje-
mahkannya Dan kalau dia ddak bisa beker-
Ja sendiri, jangan bekerja sendiii. karena
syarat menerjemahkan yang baik itu adalah
menguasai bahasa sasaian, bahasa sumber,
dan menguasai isi yang akan diteijemahkan
atau ilmu yang akan diteijemahkan.
Kalau tidak bisa menerjemahkan sendiri
dengan baik. jangan keija sendiri. Itu seb^
nya banyak hasil terjemahan yang jelek.
Perlu keija sama, kalau tidak mungkin ke^a
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sendirian. Mengapa orang Jepang'baiiasil?
Karena semua ilmu yang ditulis dalam ba-
hasa asing inisaln>'a. terbit buku bani, maka
dalam walau yang singkat sudah ada dalam
BahasaJepangnya.
Dengan kata Iain, semua tullsan dalam
bahasa asing pasd dapat kita teijemahkan ke
dalam Bah^ Indonesia. Tika tidak dapat,
maka bukan Bahasa Indonesia yang tidak
mampu. melainkan orang yang menggu-
nakan bahasa itulah yang kurang pen-
guasaannya atas Bahasa Indonesia.
Bahasa Indonesia terns kita bina, kita
tingkatkan kemampuannya, kita tumbuhkan
swadayanya, sehingga semua pengertian
yang dinyatakan dalam bahasa asing serta
pengertian-pengertian baru yang kTta bu-
tuhl^ yang belum ada kata Indonesianya,
kita bu^ kita ciptakan. Pengertian bam ini
dapat kita alihkan ke dalam Bahasa Indo
nesia.
T: Kalau demikian halnya, bagaimana
sikap masyarakat Indonesia terhadap
Baha^Indtmesia?
J: Bahasa Indonesia masih dalam masa;
pertumbuhan dan perkembangan. Karenaj
itu, ia masih mengalami pemb^an. Dalam
proses pembahan ini, kita melihat fakta. ada
lama ada yang hilang, unsur bam muncul, a-
da pula unsur lama yang sudah hilang itu
muncul kembali.
Dalam bi^g stniktur, pengamh yang
masuk memang tidak besar, tetapi tidak da
pat dikaiakan ddak ada. Yang mempericaya
tentu tak ada salahnya untuk diterima.
Tetapi yang tidak beifimgsi. karena tidak
memperkaya Bahasa Indonesia, sebaiknya
Hitnlfllc. . ...
Karena itu, saya menganjurkan, Bahasa
Indonesia masih haius dibina terus. Bahasa
Indonesia yang digunakan dalam bidang
ilmiah haruslah dibina oleh para cendeki-
awm
Tidak dapat dikatakan bahwa Bahasa
Indonesia tidak mampu digunakan sebagai
• bahasa jfuig canggih.
Kemampuan bahasa im haruslah ditim-
bulkan oleh para cendekiawan yang selalu
harus bereksperimen dengan bahasa
Indonesia.
Bahasa itu akan menjadi mampu jika pe-
makainya mampu mengunakan swadaya
bahasa im secara maksimal. Inilah yang
masih hams terus diciptakan unmk me-
menuhi kebutuhan masyarakat pemakai ba
hasa Indonesia.
Sering dilontarkan pertanyaan, "Mam-
pukah d^ akan dapatkah bahasa Indonesia
menjadi bahasa dunia seperti bahasa
Inggiis?" Jawabannya hanya dapat dibe-
ril^ oleh sejaiah. BUa peranan Bahasa In
donesia di Dunia ini menjadi berarti dalam
segala Indang: politik, ekonomi, sosial dan
budaya, bukan tidak mungkin bahasa
Indonesia metqadi bahasa dunia. Apalagi bi-
la peranan bahasa ASEAN menjadi menon-
JoC bukan tidak mungkin Bahi^ Melayu
Indonesia (Melindo) menjadi bahasa dunia.
Selain itu, menurut saya. bangsa In
donesia sendiri harus memiliki rasa bang-
ga akan milik nasionalnya. Rasa bangga i-
m haras ditunjukkan dengan perbuatan
yang nyata. Dalam arti, memak^ya den-i
gan kesadaran; meningkatkan penge-|
tahuan terhadap bahasa itu sendin; dani
meningkatkan keterampilan mengunakan!
Bahasa Indonesia, baik lisan maupunj
tulisan. Selain itu, saya lebih cenderungj
mengatakan, merasa bangga bila dapat
mengggunakan bahasa Indonesia.dengan
baik d^ sebaliknya malu sebagm orang
Indonesia bila tidak d^at mengunakannya
dengan baik dan benar.***
- Pewawancara: Cypri Acer




KHUSUS BAGI KARYAWAN PENGADIUN NON HAKIM
-■-LOMBA IN! DIPRAKARSAI KETUA PENGADILAN
NEGERISUKOHARJO, NY SOEMILAH SH-a-IDE INI
MUNCUL KETIKA DALAM PROSES PERADILAN ADA
TERGUGAT YANG TIDAK FAHAM BERBAHASA INDO
NESIA
LOMBA UNIK PI PN SUKOHARJO





-Sukohaijo belum l^a- ini.
Wajah pegawai negeri di ling-
kungan Departemen Kehaki-
man itu semuanya menebaikan
senyum. Bahkan di antara
mei^ tak kuat menahan la-
wa hingea akhimya teibahak-
bahak.. - /■
Apa pasalnya? Mercka yang
beikumpul dalam sebuah ma- -




lebih dikenal dengan Hari
Dharma Kaiyadhika. HUT
yang tq)atnya pada Rabu 30
Okiober di Sukohaijo diper-
ingati dengan berbagai lon^a
Lomba yang unik dan belum
pemah diselenggaiakan adalah
menetjemahkan gugatan dalam
bahasa Indonesia ke bahasa
Jawa dan sebalikn>a."Boleh
jadi. ini adalah yang peitama di
Indonesia", kaia Ketua Pe
ngadilan Negeri Ny Soemilah
SH.
Perlombaan ini khusus bagi
karyawan pengadilan non ha
kim. Mereka vang flcut adalah
para kepala umsan kiepega-
waiah, keuangan dan panitera
muda, serta wakil panitera
(panitera muda peidata, pidana,
hukum). Mengapa para hakim
tak diikutkaai lomba? 'Tlakim
di sini sudah senior-senior.
' Mereka dapat melakukan hal
seperti itu di luar kepala",
ksianya.
Para panitera yang sehari-
harinya beitindak sd}agai se-
kretaris hakim, memang cukup
besar peranannya. Kalau me-
idca tidak teiampil dalam men-
caeat, apa maksud penggugat
atau tergugat, dan apa yang
diucapkan hakim, tentu akan
sangat mempenganihi jalannya
sidang. Tentu saja ini akw
mengulur waktu, dan memper-
lambk proses peradilan.
Pen^ilan kata Ny Soemi
lah SH, adalah tempat penga-
yoman. "Jadi, kalau ada oiang
totok (maksudnya tak bisa






panitera harus bisa menan^cap
pengaduan tersebut Merdra
hams bisa menerjemahkan apa
kdnginan pencari keadOan itu
ke dalam bahasa Indonesia
yang baik dan benar", kala-
nya. ~
Lucu
Ketika lomba dimulai, se^
orang peserta lomba yang
membacakan gugatan pada
teks yang disedi£^^ dengan
cara duduk di meja setnang
diri menghadap pencmtcm, se-
ringkali men^ami kesulitan
moieijemahkan bahasa IiKk>-
nesia ke dalam bahasa Jawa.
Maiiakala pembacaan sampai
pada kata "subsider" dan
"primer" peserta yang tampak
ragu-ragu terdiam sejenak.
Seorang penonton pun nye-
letuk. "Apa ya, teijemahannya
subsider dan primer itu?' kaia-
nya
Kontan saja, semua yang
hadir tak bisa menahan tawa-
nya. Dan dewan juri yang
terdiri atas Ny SoemiMi SH,
Hunani SH DH Sulisma-
vidSHpun ibA t^waDemi-
Ran pula ketika' kata **ter-
honnat" tetap diucaidcan "ter-
honnat", lagi-lagi todengar
suara "geir^ huuu^** di nia-
nganitu.
Ketika seorang peseita tak
bisa meneijemaMuui kata "se-
bagai" ke dalam bahasa Jawa
dan tet^ dhic^kan apa ada-
nya dengan teibala-bata, salah
seorang penontcxi putri doigan
keras beruc^. **ininangl^".
Dan hadirin pun tak kuasa lagi
menahan tawanya. '
Merdca yang biasanya ber-
kutat dengan hal-hal yang
bersifat amat serius, k^ ini
benar-benar lefieshmg. Sua-
Sana bersahabat dan kdcelu-
argaan benar-benar teicipta.
ada kdcakuan di antara
atasan dan bawahan. Bahkan
batas antara seorang kepala
dan tukang sapu, sqjeztiny a tak
tam^
Im memang kreativitas pim-
pinan pengadikn. Dia yang
belum sdxdan dflantik s^agai
ketua pengadOan« men^^Ieng-
garakan Itmdja yang't^ ini.
Sd}elunmya, Ny So^talah SH
adalah wal^ kema. PN d
tempat yang sknaiKarendr di-
-versTtas Gajah'Mila-itu~3i-
promosikan menjadi ketua pe-
ngadilan.
Benahi Aparat . .
Lomba roenerjemahkan'gu-
gatan itu, juga dalam ran^ca
nkmbenahi ap^aat, sehingga
proses peradifaa tidak ler-
hambai hanya g^ra-gara pani-
tera lamban dalim nvnrgtat
karena keiepotan mcneijemah-
kan bahasa Jav^a ke dalam
bahasa Indoneia^
Didampingi w-akil ketua PN
Sugeng Achmad Yudhi di
luang keijanya. dia mengung-
kapl^ ide Ion±a meneije-
mahkan gugatan itu muncul
ketika dalam proses peradilan
ada tergugat yang bengong
ketika mendengarkan mated
gugatan yang dibacakan petu-
ga£ Usai pemhvaan« hakim
beitanya, apa mengerti isi
gugatan tadi?
Temyata, teigi:^ yang ber-
asal dan pelost^ desadanbu^
hunif dd^ paham bahasa in-
donesia sehingga sama sekali
tak mengeni apa isi gug^an.
Sedangkan penggugatnya,
kendad sania-sama buta hunif,
menghadqn kesulitan da
lam bepeikaia, sefoab dia di-
bantu pengacara. Kenyataan
itu ditemui^ tak sdcali dua
kali. Karena berulangkali.
namcul ide untuk mengadrkan
kxnbasepeitiitu.
Paitisipasi p^wai di pe-
ngadilartais^n tdnyata dng-
^ sekalL Sebab. menumt te-




untuk dijadikan panitera, nand
bisa diangkat menjadi . pa-
nitera", ujar salah seorang
pegawai mengomentan ke-
ikutsettaan peseita yang bezasat
dan bagian kepegawaian.
Pembenahan aparat juga
dflakukan dengan cara lomba
Wngetik bagi para panitera
[^ggand. Dengan cara sepeiii
itu, merdka bisa lebih terdorong
untuk bekeija lebih cepat dan
lebih baik. Yang agaknya juga
tak kalah mena^ adalah lom
ba membuat berita acara tanpa
konsep.
Lo, gimana ini? Di penga-
dilan, yang ini memang a;^
langka.Bcrita acara biasanya
dibuat dengan mengonsep le
bih dahulu. Namun tak demi-
kian halnya dengan Kepo-
lisian. **Jadi keQamer^ nand




p^ itu, menumt ^  hams
dimiliki olefa aparatjajarannya.
Ini sangat dip^i&an temtama
untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang membutuhkan
wdctu cepat. Kasus-kasus se-
p^ akta kelahiran terlambat
misalnya, sangat membutuh
kan k^patan proses penye-
lesaian.
Aparat yang teibiasa bekeqa
oqpat, aktm sangat membantu
peteyanan ma^arakat", tegas-
nya. (sm)*** /
Berita Buana, 15 Desember 1996
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~ MAT ORANG JAWA PI SURINAME
Adakan kongres bahasa Jawa
di Beianda, Agustus '97
Jakarta (Buana Minggu) -di sekolah. Tetapi mJAMIN Johan Sanno (46),
Ketua Stchting- Institute
Javanologi In Surinante,
suatu lembaga yang mengunisi
bahasa dan ke^udayaan Jawa
di negerabdcas jajahan Beianda
di Suiiname, Amerika Selaian
memberikan makalah dalam
Kongres bahasa Jawall di Bam,
akhir Oktober lalu. Bersama
Paguyuban Pengarang S^tra
Jawa Surabaya, Jamin juga
pemah mengjsi siaran b^diasa
JawadiJUU Surabaya.
Jamiir-tak~bisa- berbafaasa
Indonesia. la hany a bisa meng-




Jawadi Beianda, Agu^ 1997.
Sekalipun berskala kecil, namun
persiapannya telah dimulai.
Peseitanya dihara{dcan<iatang
dari Beianda, Perands, Malay
sia, Suriname dan Indonesia.
Dikatakannya, Prof. HR








prasa dari Malang. Panitianya,
empat dari Jawa dan lima dari
Suriname.
Menunit Jamin, penyeleng-
garaan ini dimaksudkan agar
bahasa Jawa lebih **bersinar"
sebab bahasa Jawa mengandung
ajaran adiluhung. Sud^ sani
abad lebih di luar negeii, tetapi
nyaianya masih hidup. '*Napa
mboten elok! (Apa tidak
hebat!)" kata Jamin dalam
bahasa Jaw'L
Ditambahakannya, sekalipun
bahasa Jawa tak diajaxkan lesmi
enjadi
bahasa yang digunakan sehari-
hari ol^ kebanyakan masya-
ral^t Suriname. Kalau dahulu
diajaikeui cuma secara lisan, kini
mulai diperhatikan dengan
membenti^ Jawa Instimte yang
dipimpinnya. "Ada 14 guru
(Ln Jawa. Sayangnya 12 di
antaranya tak bisa berbahasa
Beianda, jadi ya sukar meng-
ajamya!" kata Jamin.
Pa^ 1980, Pemerintah mulai
membuat kamus tata bahasa
Suriname. Pada 1986 lexbit
ejaaiT'penulisannya. Kini di
j^io Garuda Suriname ada
acara pelajaran bahasa Jawa,
sekali seminggu, tetapi KBRI
belum pem^ menyeleng^
gaiakan kursus bahasa Jawa.
Di Suriname terdq)at sddtar
TS.cioO k^uninan Jawa, nomor
tiga dari bd)eF^ etnis ^  negara
berpenduduk 400.000 jiwa hu.
Beberapa tradisi d^ ke-
budayaan Jawa sq)erti "ting-
keban" dan "sQ)esaran" bayi
masih dilakukan. Wayang
dengan delapan dalang, leog
Ponorogo, orkes keroncong
bahkan Dongeng Kancil
Nyolong Timun juga populcn
di Surinai^.
Tahim ini ada lima menten
Suriname keturunan Jawa, di
antaranya Rejo Sentono (Men-
leri Pertanian), Mustajab
(Menteri Sosial) Mertodikrmno
(Menteri Dalam negeri) "dan
Drahman (Menteri ^ onomi).
Jamin mengatakan, ia ge-
nerasi ke-tiga dari leluhumya
yang datang di Suriname pada
1890-1939, sd>agai kuli kon-
tiak. "Sarmo, kakdc saya berasal
dari Tuban, dan nenek saya dari
Banyumas. tetapi saya sudah'
kepaten oter, t^ lahu leluhur
sava!" kata Jamin Johan Sarmo
dalam bahasa Jawa Ngoko





hasa Sunda dalam kehidupan se-
hari-hari masyarakat Sunda atau
mereka yang tinggal di tatar Pa-
sundan lani raakin menggejala.
Hal itu kiw jelas teruiama keti-
ka mengamad akdvitas komunikasi
genei&si rauda noasyarakat Sunda
yang Tebih terbiasa menggunakan
bahasa non-Sunda daripada bahasa
Sunda. Alasw yang paling sering
dikemukakan addah karena adanya
kekhawatiran bicaranya dinilai
kasar atau salah penempatannya.
Biaswya mereka memilih bah^
Indonesia atau bahasa prokem
Betawi-an, *
.'Keadaan seperti ini bukanlah
disebabkan oleh sesuatu yang
berdiri sendiri sebagai sebab tung-
g^, melainkan kompleks. Btidaya
kosmopolit, proses petiibahan
sosial dengan isu-i$u modemisasi.
industrialisasi' dan globalisasi
terasa sangat menekan kehidupan
budaya Sunda teimasuk di dalam-
nya bahasa Sunda yang kemudian
menjadi terpinggirkan.
Daerah perdesaan yang semen-
tara ini diyakini sebagai penyang-
ga dan pengikat bahasa Sunda mu-
lai tampak goyah. K^atan indus
trialisasi dan modernisasi, terutaina
di daerah Jabotabek dan sekitarnya
telah mengundang para tenaga Iset-
ja dari berbagai pelosok yang
berbeda secara. etnis, budaya
maupuh bahasa. Hal itu tentu saja
memaksa penduduknya yang asli
Sunda unmk bisa berintoaksi dan
berkomunikasi dalam bahasa yang
dip^ami oleh semua orang. Tiada
pilihan selain bahasa Indonesia.
Hal serupa juga tetjadi di daerah-
daerah pinggiran yang tercatat se
bagai lokasi pariwisata. seperti
Pangandaran dan Anyer.
Media massa TV yang lebih
banyak menayangkan pola dan
gaya hidup yang serba-kota disa-
dad atau tidak telah turut pula;
menggeser pola dan gaya hidup
masyarakat Sund^ termasuk cara
dan gaya beibahasa. Apala^ siairan
TV kini telah merambah jauh ke
pelosok-pelosok Jawa Barat.'
Siaran TV sendiri sangat jarang
menampilkan tayangan-tayangan
lokal beitnuatan budaya dan bah^a
daerah Suhda. Kalaupnh ada, bia-
sanya belum dikemas secara baik
agar menarik sedemikian rupa se-
l^g^ tidak ditinggalkw-pemiisa.
Para remaja terpelajar, sekalipun
berada di lingkungan lembaga ^ n-
didikan berciri-ldias-kan Kesunr
daan, mengalami kesulitan dalapi
mendapatl^ bacaw-bacaan atau
literatur yang b'erbahasa Sunda.
Peluang untidc memelihara serta
mehambah kekayaan perbenda-
haraan kosa kata Sunda yang telah-
dipelajarinya di sekolah menjadi
amatkecil.
Di tengah-tengah keadaan
demikian, t^ pantas untuk mencari
kambing hitam. Keadaan sudah ter-
lanjur seperti ini. Namun hal itu
bukan berarti bahwa keberadaan
bahasa Sunda mesti dibiarkan
terkikis, terpingprkan untuk ke
mudian musnah £telan zaman dan
. meninggalkan jejakhya hanya pada
karya sastra dan naskah-naskah
tempo dulu.
Bagairoanapun, bahasa Sunda
memiliki kelebihan yang tidak di-
miliki oleh bahasa 1^ (h taq^ air
ini. Bahasa Sunda merupaji^ ba
hasa yang lembut, sarat idengan,
tasa, etika dan estetika. Banyak hal|
ti(M bisa diiingkapkan secara lebih i
tepat dan menyentuh rasa kecuali'
dengan.bahas'a Sunda.
;  : Mengutip pemyataan Saini K.M
("PR" 27/6/95j b^wa bahasa Sun
da itp bersifat filialisme, lentur,
menyajikan ruang yang pas dalam
tath cara beiicomunikasi. '
' Menyadari kead^ yang sep^
ini, banyak orMg • kemudian
menaiuh harapah tethadap keluar-
ga agiir mampu bel^eran sebagai
motor utama dalain'menumbuh^
kecintaah tertiadap budaya dan ju
ga termasuk di dalamnya bahasa
Sunda. Itu adaliah wajar bahkani
'•'mungkin su'aiu kehart^nrkarenaj
keluarga merupakah institusi pen-!
didikan yang pertama y^g i^ani
ditemui oleh seorang an^
Masalahnya, ban^ keluarga ki-|
. ni teratamakeluar^ muda inenye-
rahkan pendidikan anaknya secara
penuh pada .lembaga-Iembaga
sekolah, seolah-olah hmya seko-
l^lah yang bisa membina, mem-
bentuk dan menumbuh-kem-
bangkan ihental drui keterampilan
aiiak. Begitupun dalam hal kete-
rampilan'berbahasa'Sunda, tidak,
sedikit orangtua yang berkeyakinan
bahwa sekolahlah yang paling]
bertanggung jawab dalam men-;
di(^ an^ untuk mengu^ bahasai
Sunda. Sementara di sisi lain ke-
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langkaan bacaan berbabasa Sunda
masih menjadi kendala yang seiius.
Pendidikan da£ar Idta pun sedi-
kit sekali muatan lokalnya. Itu pun
pada tingkat SD dan SMP saja.
Bahkan untuk TK, tidak tercantum
sama sekali keharusan untuk
memasukkan muatan lokal dalam
kurikuiumnya. Bahasa yang di-
pakai sebagai pengantiu' dalam
pengajaran pun tiada lain adalah
bahasa Indonesia.
Pemerintah, kfaususnya Pemda
Jabar, memang telah mulai mem-
berikan perhatian terfaadap adanya
gejala penurunan penggunaan ba
hasa Sunda ini dengan mengeluar-
kan Peraturan Daerah (Per^) bu-
•lan Maret 1996. Perda tersebut me-
ngatur pembinaan dan pengem-
bangan bahasa, sastra dan aksara
daerah Sunda. Namun hd itu
belum memperlihatkan basil apa-
apa. Perlu >raktu memang.
Namun demikian, setidaknya
ada langkah minimal yang bisa de
ngan segera dilakukan.oleh peme
rintah. Pertama, Pemerintah ben-
daknya menyediakan anggaran
kbusus untuk membiayai proyek
pembinaan dan pengembangan ba^
hasa Sunda dengan mempeibanyak
bacaan-bacaan berbabasa Sunda,
baik benipa buku, tdiloid, niajalab
maupun surat kabar.
Keduai Pemerintah lewat kebi-
jakan Dirjen Dikdasmen memper-
baharui GBPP tentang pengajaran
bahasa daerah agar bisa lebih
bermanfaat praktis. Maksudnya
bahwa yang perlu mendapat perha
tian lebih adalah bidang keba-
hasaan yang memiliki nilai pakai
langsung bagi pergaulan sehari-
hari. Tidak seperti yang berlang-
sung sementara ini. Para siswa
yang belajar bahasa Sunda disuruh
menghapalkan nama-nama bunga
(kekembangan), nama-nama ariak
binatang atau pupuh/kidung yang
semuanya itu temyata tidak lagi
dipergunakan dalam pergaulan se-
hari-hari.
Ketiga, mensosialisasikan bahasa
Sunda dalam wujud nama-nama
tempat bersejarah, jalan, gedung
dan sebagainya.
Dan keempat, media massa TV
atau juga radio yang -berada di
wilayah Jawa Barat menambah
prbgr^ siarannya dengan materi-
materi bermuatan lokal buddya
Sunda dengw kema^jrangl^ih
baik dan digarap secara seiius.
Dan kelima, para pakar budaya
dan bahasa Sunda berhimpun un
tuk merumuskan kaidah-kaid^
serta pelbagai hal yang berkaitan
dengan kesundaan: Ini dimaksud-
kan agar budaya termasuk juga ba
hasa Sunda mampu bertah^ di te-
ngah hantamah budaya kosmopoli-
tan yang kian menggebu-gebu ini,
tahpa hams ketihg'g^an dari kema-
juan zaman. Para pakar tentu lebih
tahu mana yang hams diambil dan
mana yang hai^ ditinggalkan de-
mi pertumbuhan serta perkem-
bangan bahasa Sunda. Kiranya be-
nar apa yang diungkapkan oleh
sastrawan Ajip Rosidi bahwa kita
jangan terbelenggu oleh roman-
tisme masa lalu. Kita tidak bisa
menutup mata terhadap realitas
yang tengah berlangsung di hadap-
an kita. *♦*
(Nul Zainulroukhtar A. Maha-
«;i<;wa Fikom Unoad).
_ -jj







Timur Andry Sutardi MBA me-
ngatakan, pelajaran bahasadaerah
Timtim "Tetun" untuk tingkat
SLTP rencananya sudah dapat di-
berilmnpadatahun pelajaran 1997/
1998.
n  "Sekaranj ;;_-tr.i sean3g.*rmeir.-
peijuangkan anggaranuntukmem-
pe^anyak buku-buku pelajaran
Bahasa Tetun yang akw diberi-
kankepadasekolah-sekolahdida-
erah ini," katanya kepada Antara
diDillfRabu.
Dikatakan, mengenai tenaga
gUTunya juga sedang disiapk^
sehingga selain memenuhi kuali-
fikasi juj^menguaSal materi pela
jaran ini di tin^t SLTP.
Berkaitan dengan banyaknya
kelompokl^asa di propinsrter-
muda di Indonesia ini kelom-
pok -red), Andry mengatakan ba
hasa Tetun yang digumJcan seba-
gai standar muatan lokal dalain-
kurikulumpendidikan sekolah di-
ambil dari bahasa yang umum di-
kenal dan seti^ hari digunakan
oleh ma^'arakat
"Yangpentingtidakadamasya-
rakat yang dmigikaii;" katanya.
Di t«n£*ar SD, pelajaran Baha
sa Tetun sudah <upat diberikan,
karenasdagianbesar tenaga gum-
nya berasd dari putra Timtim, se
hingga dapat menguasai bahasa
ini.
."Kesoliian yang masih dihada-
pi Kanwil Dikbud sekarang yakni
mempetbanyak buku-bulra Ba
hasa Tetmi SD agar pelajaran ter-
sebut dapat dilaksanakan secara
optimal,* demikian Andry Sutardi
MBAj" (Ant/2.6)
Angkatan Bersenjata, 19 -ssember 1996
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?UISI INDONESIA-ULASAN
PERTUNJUKAN TEATER - Selasa pagi ini
(3/11), Tanum Budaya Jawa Banat, muled pukul
10.30 V/IB menggelarpertunjukan Seni I^ngser,
Monolog, dan Teater Minikata di Pangjgung
Teater Tertutup, Toman Budaya Jawa Barat, JL
Bukit Dago Selaian. Acara tersebut, menurut
Kepala Tanum Budaya Jawa Barat, Nona S,
sebagai acara mtin Tanum Budaya Jawa Barat
dalam mengembangkan pertumbuhan kesetdcm
dan kebudayaan di Jawa Barat, khususnya di
Bandung. Acara tersebut terbuka untuk umum.
^  -
DISKUSI TEATER - Selasa pagi ini (3/11),
muled pukul 10.00 WIB, HU. Pildran Rqkyat
bertempat di Aula Redaksi Pikirem Rakyat, Jl.
Soekamo-Hatta 147 Bandung,
menyelenggarakandiskusitentang'':\.
perkembangan dan pertumbuhan hitik t<eater
dewasa ini di Indonesia dengan pembicara Putu
VdjajetyadanAkhudiaLBagiyemgbermined
mengikud acara tersebut — sebelumnya harep
me'ridqfiarkem dirike Redaksi "PR", melalui
saudara Tati/NovL Peserta terbatas, hanya untuk
20 orang lagL' '
Pada tanggeil yang seuna sebelumacaradiskusi
tersebut dimuldi, Direktur PT. Pddran Rakyat,
Atang Ruswita akan menyerahhan hetdiah kepada
para pemenang lomba penulisan kritik teater,
yang diselenggarakan HU: Pddran Rakyat
bekerjasama dengan Direktorat Kesenian n
Depdikbud dalam rangka menyeunbut Festival
N^ional Teater 1996pada 3-7 Oktober1996lalu,
di Bandung. Para pemenang lomba penulisan
kritik tersebut, Benny Yohanes (Juara I), AgusR.
Sardjono (Juara II) dan Ipit S. Dimyati (Juara III).
**
TEATER ALIBI - Buku Marian Seorang
Bajingan, lakon teater karya Alexander
Ostrovsky, digarap Teener Alibi dengan sutradara
Irwan Guntari. Lakon tersebut akan digelar di
OK. Rumentang Siang pada 11-14 Desember
1996. Alexander Ostrovsky, merupakem sedeth'
seorang tokoh teater Rusia yang cukup terkemuka
pada pertengahan AbadXEC. Sedemgkan Irwan
Guntari, merupakem salah seorang tokoh teater
generasi baru (AbadXX) di Bandung, yang lagi-
naikdaun.
.**
BACA PUISI - PenyairSoni FaridMaulana
bersama Agus R. Sardjono pada 18 Desember
1996,muled pukul 20.00 WIB hingga selesai akan
membacakan sejumlah puisinya di GK.
Rurrmntang Siang, Bandung.Pembacaempuisi
tersebut merupekan salah satu rangkaian acara
ulang tahun Forum Sastra Bandung ke-5 pada
bulan Juli 1997mendatang.
LOMBA BACA PUISI FORUM SASTRA
BANDUNG - Forum Sastra Bandung
bekerjasama dengan Teater Bel, PT. Rekamedia
Multiprakarsa dan Gelanggemg Generasi Mudn
n (GGM) Bandtmg, pada 27-31 Desember 1996
berme^ud menyelenggarakan Lomba Baca Puisi
Forurh Sastra Bandtmg 1996, untuk tingkatSD,
SITP, SLTA dan Umum se Jawa Barat, bertempat
diGelanggang Generasi Muda (GGM) _ _
JL Merdeka 64 Bandung.
Bagiyangberminat mengikutiperlombaan
tersebut bisa mendaftarkan diri ke Sekretariat
. Panitia, Jl. Dipati UkurNo. 99Ban^hg, Telp.
(022) 317697, dem TeeiterBel, di Gelanggemg
Generasi Miula (GGM) JL Merdeka 64 Bemdimg.
Puisi yang diperlornbcdcem 'untuk semua tingkatem
tersebut, htrya Juniarso Ridwan, Acep Zamzam
Noor, Soni Farid Maularia, DiroAritonang, Agus
R. Sardjono, Beni Setia, Kriapur, Ahmadun Y.
Herfartda, Cecep Syamsul Hari, dan Ahmad
Subbemuddin Alwy. Penelaftaran dibuka dari 20
Nov-26 Desember 1996, dari pukul 08.30 -16.00
WIB. Diselenggarakanrtya lomba tersebut,
menurut Drs. Mahpudi, Direktur Rekamedia
Multiprakarsa, selain bertujuhnmeningkatkem
(ittya apresiasi masyarakat terluuiap sastra, Juga
ingin turut menumbuhkan satu suasana sastra
yeing kondusifdi Bandtmg, yang selamaini
dikenal sebagai kota keseniem. Perlorrtbaan
tersebut, menurut Drs. Mahpudipula akcm
memperebutkan tropydari Walikota Bandung,
Kakanwil Depdikbud, Forum Sastra Bandung,
serta sejumlah hadiah lainnya. (SFM/"PR").»*»
ikiran Rakyat, 3 Desember 1996
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Engkau selalu dan terns menents lahir dalam jiwaku
Mnhanvnad pengasuhku
yung inengajarkan hidup yang halal dan toyib
Terwuilah nyanyian syiikur dan hutang biidiku
RANGKAIAN kataitu mem-
paKafi pehggalan 1)ait Kado
Muhdnmcd yang 'dipersem-
bdUcmi Kyai mbeting Emha
Aihuii Nadjib dniflra sebuah
koset KadoMuhcmmad Tom-'
^i4/ibtiat]kekasih Rasulullab
Kfuhammad saw. Kaset ini
bennacaiii isinya, ada puja-.
puji, sbalawat, puisi dal^l
rangkaiaii mttsik *aneb* tapi
cukup enalc dinikmati.
.^^Ini kas^t tegur sapaantar-
had manu^untiik menghibur
did danbukah karyaseni yang!
bei^ifacaihbisi meniti kaiir,"
jelas Cak Nuiu Budayawan
JcelahiraniJombang itiL
Sepertiidaiam' Perahu Re-
tdky album Franl^ Sahilatua
yang diaihbil dari kumpulan
-■pnsi-puiiifmharkali inipun^
la beketjtuama dengan gmp
gamelan antik Kiai Kanjeng
pimpinah Novi Budianto.




segala isi hatinya lewatbeib-
agai media yang dihadirkan.
Misalnya perlawanan Emha
yang diuniversalkan le wat Ke-
mana Anak-anak liii, kasus
PRD dan aktivisme global
dituangkan dalani Besi dun
Gelondfang^ kritik* kekuasaan
tertuangd^am/^ayYi^-r^ap..
Tak Sitdali-siidah. Atau kege-
lisahan dan kesepian EnUia
dengan suara seiaknyadi Ja-
Ian Sitnyi dan Engkau Menje-
lang. Kaset 'Ciado-ga-.
do model bam, dtsun:ik bebe-
n^iaorang. . .
Peluncum:) dan bedali kaset
dalam Dialog Sent Budayai
ReligiusmdndsikaaMajalah I
Ummat akhir Nopember lalu.
Sblain Emlia Ainun Ntidjibi
yang tampil sebagai bintang
adalah KH Cholil Bisri, pe-.




Mengawali dialog itu ada-
lali penyair Afirizal Malna. la
mengatakan, Jakarta sebagai
kotametn)politan yang ber^-,
nyut kerjs banyak teijadi kon-'




kan stdat dan saya sadari saya




dari ada titk^ya umat yang
kuat.
Seni budaya menumt KH
Cholill Bisri. adalah segala
tindak nurani yang dicipta-
kan manusia untuk memuas-
kan diri sendiri atau orang
lain. HanyabisadinikmaQ te
mpi tidak bisa dirasakan bah-
kan banyakjuga yang tak bisa
dimengerti.
*^Alangkah baiknya kalau




si atau seni lainnyayapg sulit
diartikan. Apalagi yang beii-
sikebesanmIlahi,nasehatiho-
ral~amu al±lak yang semua
bers^ber'dari kitab.suci. ;
Kado Muhammad^y&oi-,
Ian ddak termasuk yang^sulit
dimengerti, karena Sdaiaih-







mun singkat namun memuat





si, merintih, mengeluh, me-
mdion amu bersombong.
**Di kam bismillah inilah
TomboAti terwujud," tambah
Cholil. Cholil juga menjelas-;
kan, seluruh isi AlQuran tersi-
rat kegunaannya dalam Al;
Fatihah dan Al-Fatihah tering-
kas erat dalam bismillah. Se-
galaumsan tanpadiawali den-
gan bismillahy akan kehilan-
gan berkab.
"Renangilah nama Tuban
mu Yang Maba Tinggi, Tu-




ran >'ang menerangkan ten-
tang posisi peoyairdaJlain .Is
lam. Renyair diikati oleb
orang-oning yang sesat dm
b:ihwasanya mereka me-
ngembara di tiap-tiap lem-
bi^. Maksudnya,sebQgianpe-
n\-air itu suka indnqiermain-.
km kata-kata dan ti^ mem-
punyai tujuan terteocu dan d-
dak puoya pmdirian.
- DjabjI^ttga meo^takan»
ada penyair saleb bemama
Abdullah bin ^ wabab yang
menan^fibad^ian MiAan^
mad dragan profesiDya yang
dlkccam A1 Quran. Penyair
dirngg^menerittmb^tada-
ri syetan, suka beibohong.
I'^mun Muhammad bilang,
ayatteisebuttuiun bukan un-
tuk penyc^ saleb seperti dia
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yang suka membela yang le-
mab. Melainkan penyair-pe-
nvair >'ang mengata^ apa
ymg tidak mereka lakukm,
mengikuti apa-apa yang se-
dang rtge/ren.
'^Setidaknya saya merasa
Cak Nun lidak teimasuk^-
oyair yang dikecam A11^-
lan, minimal iammgakui Im-
yanya bukan meiupakan kar-
ya^nitapisuaraorang-dhmg
yang didzalimi," selauNU da-








lemab tercurab buat Emba,
kata Djalal. Cak Nun juga,
menunitnya telab mengem-.
bongkan tiadisi penyair Iqbal
yang selalu mengadu denrita
lunamya pada Rasulullab le-
wat kaiya seni dalam sala-
wat.
"Pengaduan atau kiitik le-
wat salawat, saya rasa paling




ian CakNun bukan padamem-
buat puisi melainbm kelici-
kan ^ a dalam mengbindari
pertanggungan jawab dari
bentukprotesdan pengaduan-
n\-a tersebut. Yaitu dengan
memanfaatkan salawat untuk
kritik-kritik sosial yang sangat
dicintai Rasul.
Lantunan salau-at Emha di
kaset tersebutmemang cukup
menggetarkan jiua. Memang
indab mencintai Rasul Mu
hammad. Rasa rindu pada Ra










Terbit, 5 Desenber 1996
Wanita-wanita Pilihati
Baca Puisi
Gara-gara isu ecs:as> me-
nerpa dirinya beluir.
lama ini. primaiona Sri-
mulau Djudjuk Djuanah Teguh
pada pergelaran baca puisi
"Wanita-wanita Agung" Rabu
(11/32) malam di Geduag Kese-
nian Jakarta menjadi incaran
pei3.
.Agar konsenirasinya udsdc
teiganggu oleh wartau^ diam-
diam janda pimpinan SrimulaL
Teguh itu sejak awal penunju-
kan hingga tampil di ranggung
ha.nya mojok di kiri panggung.
Pad'ahal para pembaca puisi
lainnya ikui menonion semen
tara menunggu giliran ta.mpil.
Kecika acara minum kopi se-
belum pertunjukan Djudjuk pun
lidak mau berbaur dengan pe-
sena dan penonton.
Memang. malam itu kehadi-
ran D;udjuk dirahasiakan dan
siliran tampil pun sengaja di-
a:ur pada nomor terakhir me-
nutup acara pembacaan puisi
vane beriangsung sekitar Z jam.
.Ketika Suara Karya mengajak
berbicara. sebelum ia men-
jawab sudah disela oleh rekan-
nya seorang pria bertubuh kecil
setengah baya. "Nami saja se-
usai tampil." ujar pria yang
cuduk berdampingan dengan
Djudjnk itu.
Sementara itu Djuduk ter-
paku sambil membaca foto
kopi teks puisi dalam bahasa
.'awa yang sudah diiaminatir.g.
Puisi beijudul Ing Setramu Ana
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Chama maiamu ada caha-
ya) loi^a Andjar Any dibaca-
kan Djudjuk diiringi musik
gender dw rebab. ""Puisl ini
baru ditulis 2 hari sebelumnya
khusus mengenane Tbu Tien
Soehano." papar Djudjuk.
.Mengenai isu dirinya terlibat
ecstasy. Djudjuk tidak mau
berkomeniar. la - han^i
meagaiakan. "Saya hanis tegar
men^adapi isu ini, sehingga
ada namnatan bagi sava
lampil maiam ini membaca
poisi," ujar Djudjuk yang masih
belum selesai diwawancara pers
sudah'diajak rekannya tadi
mentnggaJkan wartawan.
Pembukaan acara tanpa sam-
butah itu diw^ai dengan
gemuruhnya - suara rekan^ian
musik gamelan Bali yang biasa
men^riogi 'tari kec^. dmi di-
irii^ dengan rekaman tangis
oiok yang baru. keluar dari




S^in Bunda Pertiwi yang di-
ndiiB 3 DescniBer 1996 Mu. "Sa-
ya membuat puisi ini khusus
uniuk mengenang Ibu Tien"
ujar istri Kasal Aricf Kushariadi
icepada Suara Karya.
' Dari 29 wanita yang dijad-
walkan tampii oleh penyeleng-
gara PT Panca Mitra Setia,
hanya S orang yang absen.
Meteka adalah Menteri Negara
tini^~Per^an Wanita Mien^
Sugandhi. Tatty Oetoyo Usman,
Mto Uno. Herlina Kasina dan
Lia^Aminuddin.
« Wanita lainnya yang tampii
ntembaca puisi memperingati
Jlari lbu/ 22 Desembn 1996
se^n Djoduk dan Sri Widayati
J^tu Aisyah Aminy fanggota:
DPR-MPR), Aiko Senosimotoi
(Ketua L'mum Buddha Dhaima
Indonesia), Atik Wardiman
(is^ Mendikbud), penyanvi
dangdut Camelia .Vfalilc, koreo-
grafer Farida Oetoyo, Guna-
rij^ Kanasasmita' Mochdie
(pengusaha), n Harini Nalendra
(pengusaha). Kcmala Motik
dan adiknya Oewi Moiik (pe*
ngtisaha), Kaitika AfTandi (pe>
lukis), Martha Tilaar (pengusa
ha), .Vur'aini B Pr^^xlanu (pub
lic relation), Netty B Arrianto
(Ketua Umum Iwapi), Poppy




man (seniman). Sri Muidi^g-
sih Irawan (pemimpih urraun/
pemied majdah Asri), Tiiti Gin-'
tini (wartawan), TutyAIawiyah
(pimpinan pesantr^penulis),!
dan Vanda AfTan (pelukis).
Pesanan Suaini
Puisi yang dibacakan umum-
nya bercerita tentang sosok ibu
atau perempuan. Ada puisi yang
diba^an karena pesanan sua-
mi seperti diakui oleh istri Men
teri I^ndidikan dan Kebudaya-
ari Atik Wardiman. Di antara
pembaca, ia satu-satunya yang
membacakan 21}ualT puisi yaitu
Perempuan Itu Adalah Ibuku
(Arifin C Noer) dan Ibunda
Tercinta (Umbu Landu). "Saya
-harus membacakan puisi ini
karena dipesan Bsptdc.'* papar-
nya sebeluni menAoca puisL
Selain itu ada beberapa puisi
dibuat oleh anggota' keluar-
ganya aiau anak buahnya untuk
dibacakan malam ittt. Umpa-
mwya Djudjidc tentang menge
nang Ibu Tieru^koyang mem
baca-ptrisi Ken Dedes kaiya
suaminya Rusdy Rukmara'ia
seorang koreografer tari. .Ma
lam itu Aiko.tanqiil diwamai
dengan mustkalisasi puisi dan
tarian. Grup tarinya dari studio




karya anaknya yang bungsu
Kilana Tilaar. Pet^wtti Ri^
membaca puisi /bu karya
Eros Djarot sekaliQis dinijukto
untuk HUT bp-SB. seniman Adi
MunardL Lalu peiifflsaha Hmi-
ni membaca pqisi Cahetya
karya anak buahnya.
^lahihu pembra puisi juga
meihbaca ptiisi k^anya sen-
diri sepefri Oewi M^k'dengan
putsi C&Sahi Tuhanku. Untuk
lebih Idiu^k membacanya
pengusaha ^ga. geiiiar
melukis fib inmgeanakan jubah
Acamlyais^ ha^a dihadirii
sekitar 200 hadirin kurangj
terasa gregeL Mungldn ini dise-
babkan oldi keseriusan pemba-.
ca yang benisaha tampii dengan
bailc. Di samping itu pada
wajah-wqah pend^ tergam-
bv ketegangan karena banyak
di antaranva mengaku baru
lama kali tampii membaca
puisi. (Siisianna).





Oleh KORRIE LAYUN RAMPAN
LIMA penyair Bandung, menghimpun
puisi-puisi niereka dalam Tikungan demi
JTikungan (Kolong Np.3,_19?6).Kelima
"p^rtyaifteiieBuirJuniarsoTIidwM
Aritonang, Cecep Syamsul Hari, Agus R.
Saijono. dan Soni Farid Maulana. KeU-
manya inerUpakan para peny^r yang
sedang berkembang dewasa ini, ^  telah
lama Skenal dan menerbitkan kumpulan
puisi secara tunggal. ^
Juniarso Ridwan penyair"
yang reaktif menyajakkan pedgalaman-
pengalamannya, yang dihubudgkan de-
ngan realitas sehari-hari.3eberapa sa-
j^ya yang pemah diterbitkan dalam
kumpulan tunggal -menyiratkan pehe-
muaimya pada i^ide reallstik tentang pen-
etrasi teknologi canggih dan iKtidaksiapan
masyarakat pemakainya, peiusakan ling-:
kungan hidup, persoalan ]imbah, pe-
ndidikan serta permainan-penbainan yang
memsak anak-anak dan dunia eduikasi.
Lima ^jaknya yang disertakan dalam
antolo^ ini menunjukl^ bubungan yang
menank jika ditarik benang biru daii segi
pencipiaannya sendiri. Di samping
berbicara tentang bubungan pengalaman
keakTian, ia juga berbicara persoalan yang
lebih luas dengan ungkapan-ungkapan
yang kontradiktif seperti baris, nelayan
segera mendayung waktu...... menebarjala
di antara lelehan paifitm. Di samping
penggunaan ungkpan atetrak (mendayung
woIm) image-image khas dibangun secara
unik (sungai-sungai terbentuk dalam
kepala) menunjukkw peikembangan poig-
ucapan penyair ini - di mana dalam sajSc
Operator Senja ia suntuk dengan kece-
mas^.
Sementara Dirp Aritonang lebih
menekahkan pengucapannya pada dunia
transendental yang dihubungkan dengan
persoalan iman dan persoalan keyakinan.
Den^ sajakyang b^uatan hal-hal yang
denukian, ia banyak memanfaatkan per-
i^ainan kata dan perulangan kata untuk
mehcapai efek puitik.
Lima sajak Cecep Syamsul Haii menank
karena kalimat-kalinutt selesainya, mem-
foimulasikan permaknaan teitentu, di sam
ping enjambeinen-enjambemen yang di-
mani^tkan sebagai pembagi dan penyam-
bung bait sajak Den^ pola sepeiti itu ba-
ngunan saj^jadi beijenjang — miriptang-
ga - karena bubungan antarbait yang di-
ikat oleb enjambemen. Di samping itu kali-
mat selesainya yang unik, tidak menun-
jukkan makna lugas babkan menunjukkan
suatu keaneban, jika saja logika sastia da-
pat disamakan dengan logika formal, seper
ti kalimatnya, Empat puiuh mil dari ke-
nmigan. Mungkinkab kenangan itu dapat
diukur dengan jarak? Bukankab kenang
an banya mungkin diukur dengan jar^
wakni, bukan dengan jarak tempat, babkan,
setenamya, kenangan bampir tidak memi-
liki jarak, karena ia melekat dalam ingatan.
Akan tetapi dengan pengucap^ seperd ku,
Cecep menunjukkan pola pikir dan pola
ucap baru, dan ia setia pada pola narasi
yang digunakannya dalam kalimat berita
atau pertwyaan yang unik secara sintak-
sis seperti, Keajmban senyuman mencip-
takan puluhan matahari bersinar lembut
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daUmhatiku.
Agus R. Saijono menyajikan s^ak-sa-
jak unik tentang benda-benda yang diper-
sonifikasikan sebagai manusia. Hubung-
an an^a benda biersifat oegasi kareaa
memiliki hubungan yang saling mengor-
bankan. seperd hubongan buldozerdengan
benda-benda lainnya sep^ tanah. sav^.
batu, sungai, dan sebagainya. Secara unik
sajaknya Pada Suatu Hari memperiihaikan
sii^ hubungan yang ironik — karena bui-
dozer meni^kan ptmisak tatanan yang ada.
Sementaia di pih^ buldozer. ia bunih ko-
nnuukaskbutuh berimbungan dengan ben
da-benda lainnya, namun semua benda
yangTakan menjadi koiban buldozer selalii
ddak miendlild wakni--kaiena noeieka jus-
tni akm diniangsa bleh buldozer.
Den^g^yapetsonifikasisemacam ini
Agus menemul^ cara khas dalara peng-
ucapanjb^wa ia justru mampu leluasa.
meqgeiidk tat^oan-tatanan yang ada Ie\\at
benda-benda yang dipefsomfikasikann}'a
yang melahirkan pengucapan antropo-
mmfisme sep^ dapat (hiasakan dari ku-




mi sibuk dan ftants pergi/sebeltimfigar
paj^/Maukahtiau dengar kisahku, ucap
Bmddzerf^iAS mengunyah pizyi pada
smgm danjemari sangaL Ttdc^meskipm
kanii ingin. Kami sibuk. Uhatlah/traktor-
traktordan surat keputusan dan pidato
rangkat sebelum terlandxa/dan airmata
menjadi jetat//Buldozer itu pun tersedu
dicabik sunyi. la ingin bercerita/la ingin
ada yang bersedia mendengamya.
Hubungan yang dijalin d^am sajak ini
menampakkan sisi-sisf unik dari hubung
an kemanusiaan yang diperankan oleh ben
da-benda. Komunil^i ddak mungkin ter-
Jalin dengan baik jika maksud koniunika>i
ini bersifat meniadakan pihak Iain, dan
mirip apa yang dilakukan dewa Ciwa —
yang disembah karena ketakutan umai
yang merapercayainya — komunikasi
akhrroya bensifiat satu aiah, dan itu bagi ko-
munil^ ddak memiliki makna, karena
yang teijadi justra, traiaor-traktor dan
surat keputus/an dan pidato pengarahan
telak tibcL Apa yang mungkin didialogkan
jika haT-hal semacam itu telah mengancaixL
Dialog yang hendak dilakukan oleh bul
dozer ditol^ oleh benda-benda lainnya.
karena meieka tahu balnra buldozer juga
hanya alat yang dipergunakan para pe-
ngu^ — :dubamya buldozer menjadi ke-
sepian dan tenggelam ^ am romandsme
karena diskomunikast yangdialaminya. la
ingin ada yang bersedia mendengamya,
tapi semua bendayang sebentar la^ dilin-
dasnya dd^ satu pun yang,mau mende-
ngar ceritanya. Analogi dalam realitas se-
h^haii menunjukkan bahwa penggusi^
dan peit^han tanah dan bangunan inilik
rak^ dilakukan di berbagai temp^^ dan:
enggaiLinelakukah dkiiog dengan dka-alar
perusak sebab peiiulik ^ r-n/or itu sebe-
namya sudah d^ nremberi niang untuk
komunikasi, kvena metode yang digu-
nakan kaum penguasa adalah kekuatan
kekuasaan. Pada sejumlah sajak Agus R.
Saijono dengan pola analogi semacam itu
menempatkannya sebagai penyair yang
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n-.'^mberi kecerahan terhadap link raurni
yang diucapkan dalam lambang-lambang
puiSc.
Soni Farid Maulana meiupakan penyair
yang dikenal luas dengan lirik-iii^ teni-
san yang mencenhinkan ide-ide kekinian
yang disenyawakan dengan renungan ten-
tang suatu dunia yang galau. Aktualitas
sosial dan catatan peristiwa yang diterakan
~ Tlrdalam baris-baiis sajaknya inieniberi ke-
saksian akan kepedulian sosialnya teifaadap
dinamika masyarakat sehari-hari.
•  S^aknya Literatuj^Tanah Kota mem-
—{>ei4ibatkan^(^pednliannya^engan men«-
catat segala yang mencemaskannya dan
membeii tempat untuk meienunginya, ber-
bunyi demlkian: Bagaimdna aku hams me-
yakinkan kamu/ Bahwa matahari seben-
larlagi akdn memtuplangit/ Dan layang-
layang terapung-apung dalam bentdcku/
Dengan benang-benaiig terputus. Burmg-
burung sendiri kehilangan sarong//.
Takadapohonan di tanah kota/Yang tak
terbakar nafsu-manima. Maka itu/Mdri
loncat dari mimpi;/ Tak-bisa kamu.
menanam_ padi di lapangan tenis/Tak bisa
kamu mengubah lapangan golf jadi ladang
jagung/ Tak bisa kamu mengubab jalan
rayajadisebuahsungaU
Yang ngalir ke lapangan sepakbold/
I Yang tak mungkin kau ubah jadi petak-
petak sawch/Tak bisa kamu menjaringkan
suaramu sendiri/
Pada bangunan-bangunanyang tinggi/
Pada balik meja kantor-kdntoryang me-
nyihir udara/ Jadj gelombang industri:
menghantammu/ Hingga kesunyian batu
karang tetap menJulanpKau pun bersem:
betapa liidup temmusi^n/ Mengejaryang
tak petruth terkejar!//
Pengapungan persoalan secara realistik
membuat sajak-sajak penyair ini berada
pada perbatasan antara sajak-sajak kbn-
templatif dengan puisi dlafan, yang mei^-
ratkan hal-hal faktual. Dengan konsep
penulisan seperti itu, sajak-sajak Soni
terasa transparan — antara paparan situasi
sosial-kemasyarakatan -dan kondisi
transenderital.
Dalam beberapa sajaknya, la lebih
menekankan paparan reaJitas dengan mem-
perlihatkdb kenyataan-kenyataan kon-
'tradiktif y^gdiaiannmasyarakat DaJam
beberapa sajaknya yang lain ia mempoli-
hatkan situasi jiwa dan peristiwa-perist^-
wa dukacita atau kematian, dalam sitnasi
penyerahan rohani yang menyiratkan hu-
bungan gaib antara makhluk dan Khalik.
Kuserahkan seluruh Jiwaku padamu/Kdre-
na memahamimu berdasarpada pikiran/
Adalah kesia-siaan belaka/ Keimanan
adalah kerinduan tiada henti. {Catatan
dalam Hujan), Tak ada yang kekal di bu-
mi/Semua kembali padamtt. Tanah mer-
ah/Bayang-bayang pohonan/Serpilum
bunga Juga sehimpunan doa// Angin
berriup perlahan/Sebuah ruang terasa stm-
yi di dada/Selebihnya sisa butiran airma-
ta/Berkilat di punggung wakhd {Sehabis
Hujan). Dan dengan lii^ yang liris sepo*-
ti itu ia beruc^ dengan intens dsm lAu^ruk
- terasajauh dari kehingar-bingaran dunia
profan, meskipun yang ditulisnya adalah
dunia profan itu sendiri. Hal ini mehun-
jukkan, bahwa kepenyairan Soni Farid
Maul^a matang sudah. Baik tema cinta,
kematian, maupun sosial kerap ditulisnya
dengan baik, dM khas.***
Pikiran Rakyat, 15 Desember 1996
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Kehidupan Penyair Zawawi Imron
Antara Ladang Pertani^
DanBaca Puisi Dengan Musik Mulut
_ PENYAIR Madura D. Zawiwi Imron
(50). lemyaia sering mencurahkan wakni
luwgnya se^ai pen>-uluh peranianam-
adran. la menjalankan tugas yang auipa gaji
ini karena panggilan hati nui^. Penyair
%'ang putsinya. Bulan Tertusuk ILdanz yans
pemah ditilmkan sutradara Garin Nugioho .
nieiasaperih dan prihann nienyaksik^ alam
desanya yang gersang. Dan kenyataannya.
penduduk bany^ yang dililit kemiiklnan
Rasa prihann yang menahun tak cuk^
hanya diungkap tewat puisL Zauawi. ingin
melakukan tindakan nyata untuk warga
Batang-Batang, desa tempat tinggalnya.
Pienyairyang mantan pegawainegeri - kare
na mengui^uikan diii, meniikirkan langkah-
nyaJa yakin. lahan yang gersang dengan di-
upayal^ secaia kieadf dapaI^rjnT.-.:^...;
^laksunaL Untuk itu, penduduk i.rcr
pengetahuan.
Otodidak
Zawawi, yang niei^cleksi aneka buku
tennasuk buku pertanian, mengajak warga
desa di pesi^ utara pulau gaiam ini mem-
pelajaii teori dan informasi menynaj tana-
man. Penyair dengan pendidikan formal
hanya Sekolah Dasar karena orangtuanya
-jakTiiarripurra^angai^yakiir belajaf s^ara-
otodldakapalasi tekun. ilmu sesecrangakan
bertambah. Pernah mempraktekan ini
dalam dunia sastia. Dan ia berhasil berkarya
jOTg melahiikan sefangkatan~paisi-yang'se=^
ringdipuji pan kridlors. Bukunya memlap-
at penghargaan sastra baik di Indonesia hing-
ga Malaysia.
Untuk meretleksikan petigalaman priba-
(fi,ia dengan tulus meneritna masyarakat de
sa yang berfaasrat membaca buku-buku yang
^toleksi. Penymr yangsantim jrfus penya-
bar ini, acap piila bertandang ke sawah dan
ladang penduduk, yang Hiifanan kirinya di-
tumbuhi pohon Siwalan dan Censsa Udang.
2^wawi mengajak tnereka diskusi menge-
nai tariaman pangar^ seria tanaman bias
yang digandrungi masyaiaka perkotaaa
Takkala Cemara Udang menjadi primado-
na tanaman bias, Zawawi Irmon bersyukur.
Sel^. pohon yang habitamya hanya ada di
sekhar desanya itu menjadi komoditas ung-
guiyang harganyajutaan rupiah .Maka. tiap
hari para kolektor dan rombongan tengku-
lak berbondong-bondong untuk memborong
tanaman. Kehidupan ekonomi penduduk se-
makrn asyik. Mereka membangun rumah.
tneinbeii Andaman bermotordan menyeko-
lahkan anaknya ke jenjang iebih tinggi.
Zawawi menjadi saksi atas keinakmuian yang
beiasal dari Cemara Udang ini.
Sqaya pohon Cemara Udang ddakhabis
dictiMii untuk ditukar rupjab, maka perlu
ada^ pelestarian dengan sistera budidava.
Dei^ cara ini, selain bibitnya tak pun^
penduduk bisa menikmati rezeki dari po
hon Cemara Udang untuk selama- lamanya.
Temyata, menurut Zawawi banyak pen-
du^yang kiniinulai peduU. Mereka tak
.agi menggasak di alam untuk kepmtinsan
sesaatnamun roencoba membudidayakanL
Forum DiskusiKaena namanya dikenal sebagai penyair.
niang lingkup pergaulan Zawawi Imron kian
luas. Penyair yang tak tahu tanggal kelahiran-
nya iru sejak tahun 1986 aktif di organisasi
IC^ (Ikatan Cendikiawan Muslim Indo-
nesa). Bersarna wa^ iiti j^ yang
telalT (filaldikannya. umpamanya membentuk
forum diskusi kesenian, latihan pers dan fo
rum kdompok keija.
Ut^k menghidupkan forum kelompok
i^di desanya, yang anggotanya para pe-
nyabtt tumput, petani tembakau. nik^g be-
^ Zawawi sering mendapat "bantuan"
dan rdcan-rekan senimandan para cende-
kiawan kenalarmya. Nlereka ada yang nie-
ngirimkan buku-buku hingga aneka bibit
^naman yang cocok unniic alam Madura.
Semua sumbangan tersebut iasalur^ ke-
pada anggota yang merabutuhkan. Para pen
duduk yang sebelumnya suka merantau itu,
kmikeraball tergairah unnik bertani, karena
mereka mulai melihat hasilnya semakin
baik.
Ternyata untuk membangkitkan gairah
benani. Zawawi sering raenyitir kalimat-
kmimai puisinya yang bercerita tentana
alam. pohon il^ang, daun siwalan. sapi dan
hujan. ...
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Dikaiakan, dengan tetesanair hujan. be-
nih yangtelaii kita tanam -walau kitating-
ga] ddur akan tumbuh subur. Apalagi. bila
idta sebagai manusia mencoba lebih tekun
mera^^'atnya, memberi pupuk dan mengu-
payakanbibit unggul. pasti hasilnya bertam-
bah menjanjikan.
Tamp^ya, tak hanya ioi yang dilaku-
kan peny^ buku Celurit Emas Nenek
Moyanghi Airmata terhadap warga de-
sanya. Zawawi ingin mengaj^ para pemuda
penyabit ilalang d^petani bisa mengapre-
siasi (ipenikmad) puisi kaiya penyair pe-
nyjur Indonesia. Mengingai pendidikan me-
yang minim, malui^ bisa dengan cara
langsung. Supaya mereka mencinta puisi.
Zawawi membuka jaian: selangkah demi
selangkah.
"Sekarang saya ajak mereka untukme-
flgikutf-saya baca-^uisi. Mereka hanya
membantu dengan iringan musik muluL
Ada yang saya suruh meninikan suara om-
bak, keloneng suara kalung sapi, suara an-
^-dan::fauning^)unmg-,^jelas'^juarape3ta-..
ma lomba penulisan puisi ANteve, dragan
kaiya "Dialog Dengan Kemboja" yang
merebut hadiah Rp 73juta.
Komponis Kmtemporer
I Menumt Zawawi Imron, ide musik mulut
lim berasal dari komponis kontemporerjSlamet Abdul Syukur. Tetapi ki^abeisa-
ima komponis yang lama b^ukim di Pe-
jrancis- ini tak terealisasi. Penyair-Desa -Ba-
jtang-Batang ini kemudian melanjutkan ide
imu^ mulut untukacara baca puisinya. Tu-
juannya, selain dijadikan dri khas dirinya,
juga untuk men^idupkan kembali kha-
sanah sastra lisan Madura yang kini telah
punah.
Cara baca-puisi dengan musik mulut itu,
telah ditampilkan di beber^a kampus di
kawasan Jawa-Timur danDaerah Istimewa
Yogyakaita (DIY). "Saya ingin untuk mem-
bawanya ke Taman Ismail Mamiki (TIM),
biar mereka bisatahu IbuKota Republik i-
ni. Sebab, banyak di antara mereka (pengir-
ing musik mulut. Red) yang hanya t^u de-
sanya saja. Bahkan, peigi ke Surabaya
dan Yogyakaita juga setelah saya ajak. Situ,
jangan ketawa,ya? Ini benar-benar teijadi,/-
/]o."ungkapnya.
Ketiira bercerita soal ini, penyair yang tak
tahuani huruf "D" di depan namanya:D.
Zawawi Imron ini, kemudian tersenyiun
simpuL la seperti teiingat masa lalunya.
Sebab. diiinya bam tahu Surabaya pada u-
sia 30. "Padahal Madura - Surabaya tak
Jauh, ya?," ia menjelaskan. Kemudian ia tahu
Jakarta gara-gara sebuah bukunya mendapat
penghaigaan dari Depdikbud. Dan, bisa
mengamati Tugu Monas dengan sepuas-
puasnya ketika mengikuti Pertemuan
Penyair 10 Kota di akhir tahun 1983.
Malam itu, ia dan Piek Ardiyanto
Supriyadi bersama dua penyair muda, ber-
jalan kaki dan duduk di kawasan Monas ber-
jam-jam.
Tetapi kini, berkat puisi. penyair yang
mengantongi ijazah Sekolah Dasar ini se-
ring diund^g ke kampus-kampus dan ruang
seminar. Ia kadang sebagai pembawa ma-
kalah atau moderator. Gayanya sebagai
moderator seperti ditunjukan pai^ Kong-
gres Bahasa Jawa di Batu M^ang, belum
lama ini. cukup demokratis. Ia memegang
azas keadilan dan pemerataan.
Semua penanya, baik tua atawa muda,
duduk di de^ atau belakang dibeii kesem-
patan mengemukakan pendapatnya. Caranya
inisangat beibeda dengan moderator lainnya
pada Konggres Baha.sa Jawa yang umum-
nya mementingkan tokoh yang dikenalnya.
l6irena ia bisa berlaku a^l, maka banyak
peseita dari dalam negeii dw luar negeti
-yang-menyenangi-dan minta foto bersama.
Sedang aktivitasnya baca puisi kini se-
makin luas hingga meramb^kebeberapa
kota di negara di kawasan Asia Tenggara.
"Mengingat ini saya bersyukur. Ini rachmat
dari kesetiaan saya menggeluti puisi. Pada
hal waktu pertama kali mulai menulis
puisi, (dalam bahasa Madura, Red) karya
sayadcemodi paling jelek," kaiabapakdua
anak dan kakek dua cucu,yang terlil^ awet
muda. "■
Pesantren
Zawawi mengaku, ia mulai menulis puisi
dengan bahasa Madura ketika belajar di
Pesantren. Walau stmktur bahasanya diang-
gap paling berantakan, namun ia pantang pu-
nisasa.Ia terns menulis dan menulis. Ke
mudian beralih dalam bahasa Indonesia.
"Memang saya menulis tanpa mengikuti
perkemb^gan sastra. Bagaimana mau me
ngikuti ? Untuk mencari surat kabar susah-
nya setengah mati. Saya hanya baca dari
koran bekas bungkusan yang kebetulan
dibawa waiga desa yang bam pulang dari ko
ta. Pemah saya temukw puisi yang bait-bait
lainnya sudah hilang dirobek. Wah, sedih
sekali"ungkapnya tentang ma.sa lalunya.
Waktu itu, puluhan puisi yang ia ditulis
dengan tangankarena di desanya belum a-
da mesin ketik kemudian ia selalu me-
nyimpan kaiya-kaiya itu. Suatu ketika, saat
pergi ke kota Sumenep dalam keperluan
dagang, Zawawi bertemu seorang kaiya-
wan pasar.
Mereka ngobrol-ngobrol. Temyata antara
dirinya dan Maksum, karyawan pasar terse-
but, sama-sama menyenangi puisi. Maksum
kemudian menawari untuk mengetikkan kar-
ya-kaiyanya, dan dikirim ke surat kabar Bhi-
9^
rawa Surabaya. Puisi tersebut akhiinya d-
muai di koian tersebuL
"Saya ingaL kedka itu tahon 1974. D2n
redalaur yang memuat puisi saya adalah
penyairSuiipanSadi Hutomo (Idni Pnsf. Dr.
pragajar DGP SuiabayaJied). Sejai( iiu sa>a
rajin mengirim puisi kebeibagai media,
tennasuk Sinar Harapan (almaibum)." ujar-
nya
- Pembanian/'.Arief Wicaks(Hio«
3uara Per.baruan, 16 Desenicer 1??c
Rumit,
Garap Konser Kolaboiasi Puisi
YOGYA (KR) - Meski karya puisi sudah be-
gita meinaqrarakat, namun menggarap kolab-
orasi puisi menjadi sebuah pertunjuk^ yang
bernuansa estecis, teatrikal temyata ssmgat
rumit.. Ada sejumlah Kendala karena puisi-
puisi tersebut hams dikemas dalam sebuah
pertunjukan kolaborasi, memadukah puisi.
teater. musik menjadi sebuah satu kesatuan
potunju)^ yang utuh.
Desman pemikiran-pemikiran yang ter-
kaitar dari sejumlah pen^r, teatearawan da
lam 'Presentasi Konser Puisi Indonesia 1996'
-drP®dapanAgjmg^Tamansis?ra.-fiabu-<i8r'12)
malam. Mrkaitan akan digelar 'Konser Puisi
Indonesia 1996" di Puma Budava. i j :na:
(2ai2»pukul20.W. /
Beberapa penyair tneTrberikaii pemildran,
Mustofa w Hasyim. Iman BudHiSahtosa.
Teguh Ranusastra Asmara, teaterawan
Mosrocmbara. Bambang Darto, Sari Naing-
golan. Penyair Mustofa W Ha^im dan Bam
bang Darto mengatakan, memilih beberapa
puisi kemudian dikemas menjadi sebuah per-
tunjt^n konser kolaborasi yang bemuansa
esteds. teatrikal sampai saat ini belum mene-
mukan metode yang pas. Maka menjadi wa-
jar. setiap kali para musisi. teaterawan,
penyair mennarap beberapa puisi menjadi
pertunjukan kolaborasi banyak menemukan
sejumlah kendala.
Kendala itu. menggarap konser kolaborasi
pertaina hams menemukan pemahaman awal
teriebih dahulu. Mencari visi dan misi terlebih
dahulu. sebagai pijakan dasar untuk diter-jem^Jcan (^1^ ^rak-lagu secara utuh. Sete-
lah itu. misi dan visi hams dikemas dalam se
buah pertunjukan yang ada sentuhan teater.
musik dan sastra. sehingga isi dan pesan sam
pai pada penontcn: • - -
Eiiakui Iman Budhi Santosa dan Teguh
I^musastra Asmara, menyampaikan misi ."^an
risi puisi pada pononton menjadi persoaJ^ ru
mit. Dalam menghadapi kendala ini. sebe-
namya para penyair yang menuUs puisi bisa
memberikan sumbangan pemildran secara
garis besar'kepada para musisi, narator, teat
erawan. sutradara yimg akan menggarap
konser kolaborasi puisi. Jembatan pema
haman ini, kata Iman dan Teguh, setidak-
tidaknya. mempennisdah pemanamanrsebab
penyair yang mendpta dalam konser ko-
la'oorasi tidak m^bacakannya sendiri. tetapi
diserahkan kepada tim penggarap konser ko-
labriasi puisi. .
"" ^ Kocar-kadr
Sementara itu. sutradara teater Masroom-
bara, Bambang Darto dan Sari Xainggolan
mengatakan menggarap puisi dengan sen
tuhan sastra, teater, musik tanpa menguasai
bidang-bidang ters^ut secara baik sering
konser kolaborasi kocar-kadr. Misalnya. dari
sisi pembacaw ptdsi, musik sudah b^. ser
ing lemah sentwan teatemya. Sebaliknya
dari dimensi teater, sastra bagus. sering
musik tidak sinkron. menjaHn satu kesatuan
baik puisi, musik. sastra, teater menjadi satu
kesatuan yan^ untuh memmig sanrat sulit.
Sesunguhnya, jalan altteniatif oisa ditempuh
n menumt Masroombara. Bambang Darto. Sari
Nainggolan. konser kolaborasi puisi meng-
hadirkan suttradara yang benar-benar me
nguasai bidang mas^-masing. Satu sutradar
dengan sutrad^ lain, begitu juga pemain sal-
ing isi mengisi dengan basic yang dikuasai.
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Dengan demikian, menjalin kesatuan antar
bidang ditangani orang-orang yang memang
bidangya. Itupun dibutuhkan proses yang
panjang.
Sedangkan Pimpinan Produksi "Konser
Ppisi Indonesia 1996', Sigit Sugito men-
gatakan, 'Konser Puisi Indonesia 1996' seba-
gaitanda penyair-penyair
Yop'akarta untuk tunit serta men-
ga>nibag>'a Sewindu Jumenengan Sri Sxiltan
Hamengicu Buwono X. 'Konser msi Indonesia
1996' ini akan menampilkan karya-kaiya
puisi KH A Mudjab Gahali beijudul 'Doa
Tawassul', Mustofa W Hasyim puisi beijudul
'Ziarah Zaman Sabldng', Iman Budhi Santosa
"Di Bawah Kibaran Bendera'. Di samping itu,
ditampillkan karya Mathori AElwa Tanta',
Bambang-J. Prasetya "Malin Kundang*, Lep-
"hen Purwarahaija 'Luweng Pembuangan', n
Sigit Sugito 'Pledoi Pembayun*, Hapry Leo
AER *Gali liang' dan FX Mantoro Smyo Putro
'Elegi Udin'. Konser puisi tersebut disu-
tradarai Hany' Leo AER, artististik ditangani
Wahyana Giri MC, Araiyer musik Uret Pary-
ono. Yudhi Kempul, Zaenal Abidin, Rifan,
Anang, Sonny SMM, Arief, Muc\jiono.
Se(&ngkan penata gerak Iphoeng HDP, pe-
nata lampu Edo Nurcwyo. Pementasan
ini didukung San^;ar Suwung Yogyakarta,
Teater Payung Bantul, Teater STIE Widya
Wiwaha, I&lompok Sastra Pendapa Universi-
tas Saijanawiyata Tamansiswa, Teater Aks-
mi. Forum Kesenian Yogyakarta, Yayasan
Pondok Budaya Muslim. Pementasan ini dUco-
ordfnasi Sanggar Studi Sastra Teater Sila •
Bantul, bekeijasama dengan Taman Budaya
YogN'akarta, (R-12)
Kedaulatan Rakyat, 20 Desember 1996
Puisi dan Biografi
SERING kalFl^ dengar komentar awam,de-
ngan mak^d mungkin bergurau, yang meng-
isyaratkan hubungan puisi dengan penyaimya
dalam kraiotasi n^tif, sepeiti pada kalimat berikut
ini: "Pantas saja si Fulan bisa menulis puisi, ia te-
jngah jatuhcinta...." Sebenamya persoalannya
bukan terletak pada mengapa si Fulan memilih
'puisi sebagai medium ekspresi bagi perasaannya
atau selumh pemaknaan dirinya paite perasaan cin-
ta yang sedang menjadi pusat penghayatannya.
I  Secara substantif, persoalannya jauh lebih be-
i sar dari itu, yaitu bagaimana kita meletakkan hu
bungan puisi deiigan biografi (penyaimya) seba
gai sejenis lelasi sineigitis. Untuk mencoba men^-
dentifikasi persoalan tersebut ada baiknya kita
mengingat biografi seorang penyair abad ke-19,
Oscar Wide.
Penyair kelahiran Irlandia ini dipandang seba
gai penutur paling cerdas pada masanya. Selain
penyair, iajuga seorang dramawan dan novelis.
Pada paruh kedua hidupnya, Wilde diseret ke de-
pan pengadilan Inggris dengan tuduhan yang pa
da masa itu sangat aib dan diancam dengan huku-
man berat: penyimpangan seksual. Wilde, memang
mengidap kelainan sexual (homoseks). Hukuman
keija palua pun dijatuhkan kepadanya. melengkapi
sanksi sosial masyarakat Inggris waktu itu yang
mencoret >\^lde dari daftar para pengarang terke-
muka Inggris. Ia lalu dibuang ke Reading Gaol.
Dari tempat sunyi dan terasing itulah justru sa-
jak-sajaknya dengan pencapaian estetis tinggi
muncul. Terkumpul dalam sebuah manuskiip. The
Ballad of Reading Gaol (TBRG).
Meneliisuri TBRG, kita membaca pengalaman
biografis si penyair yang satiris, tragik, menge-
naskan, reflektif dan juga menangkap sejumlah
gugatan si penyair terhadapa hipokrisi moral
masyarakat Inggris waktu itu (diam-diam jumlah
k^m homoseksual dan pelaku penyimpangan
seksual lain di Inggris saat itu relatif banyak).
Tentu saja kita tidak sedang beihadapan dengan
semacam buku atau catatan harian pada umum-
nya, sekadal* sebagai representasi biografis yang
telanjang dan cair. Di situ ada perenungan dan pen-
dalaman si penyair terhadap pengalaman bio-
grafisnya, Perenungan dan pend^aman inilah yang
menjadikan biografinya dalam bentuk puisi tidak
lag] bersifat-personal tet^pi masal dan universal.
Pengalaman si penyair pada akhimya menjadi
bagian penting dan tak terpisahkan dari pengala
man umat manusia pada umumnya. Karena itulah
TBRG sampai sekai^g dapat kita baca sebagai se
buah magnum ofkis penulisnya.
Ilustrasi di atas diperlukan untuk memberi per-
.spektif lain pada pendapat sejumlah kalangan yang
memandang puisi yang bersifat biografis konon
cendemng tidak bermakna. Bisa jadi demikian,
apabila pengalaman biografis itu dipahami dan ke-
mudian dil^unikasikan dengan seteril dan naif.
Dengan mengabaikan unsur perenungan dan pen-
dalaman.
Perenungan dan pendalaman terhadap pengala
man biogr^is, mengangkat pengalaman biografis
itu menjadi pengalaman yang tidak semata-mata
personal tetapi menjadi pengalaman bersama
(masal dan universal). Ketika kita memilih puisi
sebagai medium ekspresi bagi pengalaman bio
grafis ini, maka dengan keseriusan dan pengayaan
teknis-estetis terus-menerus, tidak mustahil puisi
tersebut kelak memiliki nilai sastra, dan dengan
demikian bermakna, karena menjadi bagian pen-
ting dan tak terpisahkan dari pengalaman umat
manusia. Tidak berhenti sebagai catatan atau bukii
harian yang cuma berani bagi penulisnya.
(Cecep Syamsul Hari)**"'
Pikiran Rakyat, 22 Desember 1Q^6
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KONSER KOLABORASI PUISI INDONESIA 1996
Pertunjukan Langka
Padukan Sastra-Teaier-Musik
BAGI masjrarakat kita, acara pemhacaan puisi sebe-
namya hal yang sudah lazim. Demikian juga piiisi
dinyanyikan, riimngilraliMxrilfan, sebenamya hal biasa.
Namun kalau puisi HiVPTnag Hpngan format konser. tentu
ini Mbuah pertunjukan yang lan^ca. Maka tak mengher-
ankan, pentas 'Konser Puisi Indonesia 1996' di Puma Bu-
daya, Jumat (20/12) malam mendapatkan sambutan antu-
sias dari penonton. Pengamat budajra Indra Tranggono
mengatakan, T'ntuk sebuah pettuiyukan puisi, I&nser
Puisi Indonesia 1996 ini tennasuk pementasan yang
berhasU. Penonton hampir memenuhi Gedung Puma Bu-
daya, dan k^}an3rakan menyaksikan sampai p^tmgukan
selesai
Kamentar quniar. teisebut,-sebenamya tidak menga-
da-ada. Demikianlah kpg«iaan yang sesungguhnya.
Konser yang HimakmirfVan tunit serta memayubagya
Sewindu Jumenengan Sri Sultan Hmnen^tu Buwono X,
sekaligua menutup tahun 1996dengan tiket masuk Rp
2.000, ini disesaki penonttm usia muoL Kenapa hal ini ter-
Mpiiitriit ppngamntan^ kimaer paiiM RglAin mpmang
sebuah pertunjukan langka, disampingitukarena puisi
yang dikei^ dalam konser dari penyair yang sudah
memiliki naina. Artinya,'dengan mengedepankan nama
penyair aeperti Miistofa W Hasyini, Iman Budhi Santosa,
MathoriAQwa,idan BambangJP.setidaknya sudah men-jpHi jflmiimn Icnalitag Itaiya, dan




kan, setidaknya biaa menggaet
^dangtdah in^mliti^^unitsS
aendin-sendiri. Kimser kolaborasi
atau memadukan dan meng-
{pihnngkan puisi, mii.sik, teater
ini berusaha mencari satu titik
temu pertuninkan yang bemu-
ansa teatrikal, estetis.
Mendptakan nuansa-teatri
kal, estetis setidaknya dapat ter-
penuhi bila menyaksikan konser
tersebut. Konser dibuka dengan
yoaiADiBawahSbamnBendera
kaiya Twian BmSu Santosa. Puisi
pembuka ini sebenamya sudahgemah dijadikan paket Tiembar
astra Budaya * produksi
TVRI Yogyakarta. Maka tak
mengherankan secara kualitas
kaiya b^ dari sisi sastra, teater,
mu^ sudah layaktonton,karena
format di TVkI dan panggung
Puma Budaya formatnya sama,
sebuah konser. Kaiya lain, puisi
Luwertg karya Lephen Pui^ara- 2 2
haija dikemas cukup dramatis. Dengan tata artistik pang
gung ditangani Wah-yana Giri MC, Mnata ardstik teibaik
fest^ teater mahasiswa tahim 19^an. cukup mengan-
dalknn rumbai-rumbai dari sumbu kompor yang tei^tai
di tiga vokus level', dibanru bentangan layar lebar di titik
panoung.
^ngan artistik demikian. dipadu tata lampu yang
diperBQmkan kepada Edo Nurcahyo, Agoes Kencrot men-
gtmdalkan wama merah jing^ biki mendptakan nuansa
luweng' yang sestrnggv^yaTPuisi Luweng yang berkisah
tentang kebiadaban ini benar-benar bisa mencekam
pmomon. Lebih-lebih pementasan yang mengerahkan 70
^aain ini, juga didukung permainan teatzutal, seperti
ti, Ipoeng HD, Hastuti konser mei
tersoodiri.
Demikian juga dengan ka^ Tahta ke^ Matohri A
Elwa, Gait kaiya Harry Leo .AER, ptdsi Pfedbi Pem-
bqyiin kaiya SigitSugito. dan puisi .Va^Kundang kaiya
Bambang JP, juga tnen^iadirkan pesan penggugatan tCT-
hadap realitas soal keadilan, keinanusiaan yang dicam-
pakkan. Sementara itu,^ puisi Ziarah Zaman Sableng
kaiya^Mustofa W Hasyim, Elen Udin karya FX Mantoro
Suiyo Putro, Doa Tottosstd, AJBagaraA;286 karya KH A
Muqjab Mthalli sengaja dihingkai bicara soal pem-
bunuhan, kematian, orang teraniaya saat menegakl^
kdieqaran dan keadilan. Agaknm kasus kematian
wartawron Udin, yang masihaktoalmangknt dengan aege-
nap kesadaran imtuk memandng dsya p^t penonton.
Terbokti secara terang-tmangan didukohg vmtiglisasi
ayaan, foto Udin, serta peidkan darah memrasahi
-pan-ayat-ayat sud A-Quran,- sehingga suasana duka '
terasa menggela^t menyusuri snnyi malam tak bertepL
Tak urung, usai puisi dilronserkan mendapatkan sambu-
tan tepuk tangan yang b^gitu bergonunil^
Konser puisi tersebut dikmidnktori/disutTadarai Har-'
"ny Li»AER;~AraiijBrmiisikdigarap UretPaiyono,Yu^
Kempul, /midin, Bifan, Anang, Sonny SMM, ArieL
Mut^no. Sedan^tan penata geraklphomg HDP. Pemen-.
tagan ini didnlning Sanggar SuwuDg Yogyakaita, Teater ;
PayungBantul, Teater Sllb Wit^ra Wiwaha, Kelompok;
SasdaPendapaUniversitasSaiyMwiyataTamansiswa,;
Teat^ Ak^, Forum Kesenian Yoj^mkartaf Yaya^ Pon-
dok Budaya Muslim. Koordinast produksi (htangani;
Sulistyo Supra dengan penangguxv lawab Sugit Sngito, i
dari f^nggar Studi Sastra Teater sua - BantuL Pemen















goro, sekaiigus semangat se-
orang eksistoisialis:... Maju/Ini
barisan tak bergenderang perpa-
lu/Kepercayaan tanda menyev'-
bu/SekaU berarti, sudah itu mati
Pang^an Diponegoro, hidup
pada kurun 1781-1855, diken^
sebagal {umgeran KeratDn.Y6g-_
yaks^ yang wbaMo pada ke-
kuasaan pemerintahan Belanda.
Sosoki^ yang. kharismatik
menja^ simbol perlawanan rak-
yat, karena misi pojuangannya
bukan memihak kepentingan ke-
rajaan mdainkan ral^at Jayra.
Dengan dukungan luas rakyat
di Jawa, perlawanannya bW-
langstmg 1825-1830. Aki-
bat pqperangan yang inelelahkan
itu ks& n^eri Pemerintah Be
landa ban^rut Dan dilapoikan,
15.000 tentaia Bdanda tewas se-
moitara 200.000 mang Jawa jadi
koiban. Lebih daii itu, struktur
kolonial morat-marit akibat
ipemberontakan Diponegoro.
Lebih dari sekadar bangsa-
wan-pquang, pangeran dari Te-
galrejo ini juga seorang budaya-
wan yang cendekiawan. Ini ter-
bukti dari otobiografi yang dia
tulis sendiri, Babad Diponegoro.
Babad itu bukan hanya memuat
kisah hidup dan perj^anan per-
juangannya, tapi juga menutur-
kan sqarah bangsa Jawa, serta
mencaki;^ wawasannya yang
luas tentang berbagai aspek ke-
budayaan pada zamannya.
Otobiogr^ itu dia tulis dengan
bergairah di tsigah masa pon-
buangannya di Manado, karena
ia dijanjikah oleh Ratu Belanda
akan diberl kesempatan menu-
naikan ibadah haji ke Tanah Su-
d. Ditulis dengan huruf pegon,
naskah itu tersusun Halam ben-
tuk tembang yang terdiri 4.804
pupuh. Namun setelah sdesai,
hingga bertahun-tahun janji ter-
sebut tak kuhjung terwujud. Pa
ngeran pquang rakyat itu ^ ece-
wa berat, sampai ajal -meiqem-
putnya, 1855, dalam usia 74 ta-
^tm-dBAakassar^ —
KlSji^ hidup dan perjuangan
Diponegoro itu mem^t
no W.^sumo (52), danmemberi
ihspiiasi uniiik meai^gangkatnya
Ike pentas.. Lebih d^ sekadiar
korec^rafi tari, barangkali ini
jadalah salah satu karya terfoaik
'Sardcmo. Kesungguhan Sardono
.melakukan sejumlah riset de-
r^gan mengumpulkan bahan ser
ta data menyangkut Diponegoro
dalam poiyiapan kmya ini,
menjdadran satu. sikap. berke-
senian yang plus.
Berbagai sumber dokumentasi
yang dia jadikan rujukan antara
lain Bohod Diponegoro veisi
Yogyakarta. Juga nasl^ JFCedunp
Kdto yang ditulis atas perintah
jBupati Cakran^ara, musuh be-
buyutan Diponegoro. Lalu babad
serupa yang ditulis para pu-
jangga Keraton Surakarta yang
memuat sduruh proses perjuang
an Dipon^oro, sejak tin^al di
T^al^o sampai saat penang-
kapannya 28 Maret 1830 di Ma-
gelang. "Versi Siuakarta ini me-
ngagumkan dan amat rind hing
ga lebih menyerupai laporan se
orang wartawan," tutur Sardono.
Ia juga mendasarkan pada di-
sertasi Dr Peter Carey, An
Aaxnmt of the Outbreak of the
Java War, yang menyuguhkan
data berbentuk catatan peme
rintah Belanda tentang Dipone
goro, sejak catatan harian Gu-
bemur Jenderal De Kock, tmg-
jkapan Van Den Bosch hingga
j proses verbal penahanan Di-
! Pqnegoro.^
LUKISAN Raden Saldr, Pe-
nangkapan Diponegoro membe-
ri inspirasi penting dalam ga-
rapan pentas Opera Diponegoro
yang pertama kali dipentadcan
di Gtiha Bhakti TIM Jakarta,
dalam rangka Art Summit 1995.
Repertoar yang sama dipentas-
"kan ulang di depan ma^arakat




atas kanvas transparan, ber-
ukuran 7x14 met^. Memenuhi
sduruh bidang depan panggung,
lukisan berha^ Rp 7 juta iid
imenjadi front drop dari sdimih
poi^wa yang b«rlangsung di
atas pentas, di bdakangnya.
Suatu simbolisme pemanggung-
an, bahwa sduruh yang teijadi
di pentas adalah sejarah dengmi
acuan lukisan Penangkapan Di
ponegoro sebagai materi teatool
yang tragik-drsunatik.
Sardono mengungkapkan,
pentas opoa ini memang me-
nonjolkan aspek visu^ Ahisan-
nya, "Dalam konsep estetika
pertunjukan tradisional — wa-
yang orang atau ketoprak, aspek
visual dianggap amat penting
dan bila perlu membaurkan as
pek artistik yang lain."
Sdain tari Idasik Jawa, ia
mengaku banyak terpengaruh
wayang orang, sen! opera popu-
ler di Jawa. Bertahun-tahun pa
da '60-an, Sardono bergabung
sebagai penari di Ramayana
Prambanan. Lalu bersama grup
Jaya Budaya di Jakarta, pada ta-
him '70-an, ia memproduksi se




^tu stage craft, atau kr^si da
lam garap pemanggungan. Di an-
taranya memanfaatkan teknolo-
-  H -
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gi peccahayaan berkomputer.
Daigan penefcanan aspek visuaL
dan stage craft. Opera Dipone-
goTo memang lalu terkesan nara-
tif, prosais. kuraig simbnHk
Misalnya pada adegan yang
menggambarkan Dip(m^oro
benneditasi di laut, HiiiikisVan
lewat properti benxpa layar hi-
tam lebar dengan corak air yang
digerakkan-gerakkan. Secara
artistik memang bisa dianggap




Kanjeng Ratu Kidul, pengnasa
Laut Selatan yang dinutoskan
bangsa Jawa. Adegan >'ar.g
mengacu naskah babad ini
monberi l^timasi bahwa se-
orang pemimpin di Jawa — ter-
masuk pejuang seperti dia—tak
lepas dari mitologi yanghidup di
bobarap dari Sardono almr^ se-
ialu lahlr adikarya. • Sejumlah
kalangan menilai Opera Dipo-
negpro tidak terasa subtiL Ba-
nyak bagian carl ponanggcng-
an im balk dari segi koret^rafi
gerak (tari) maiqiun penyusunan
ad^an terasa cair, prosais. H-
dak "puitis'' seperti karya-kar-
yanya dahulu.
Sebaglan orang menyebut
karyanya akhir-akhir ini icem-
perlihatkan "kompromi" lunia-
yan, seperti teiiihat Halam ka^ya
pentasnya saat ulang tahun
HCn di Candl Prambanan bebe-
rapa wakni lalx Atau pentasnya
dalam peresmian Legenda Bo^
budur di sebuah realestat d: Ja
karta belum lama inL Tak beda
jauh dari peragaan busana," ko-
mentar seorang pengamat
Saidraio mengal^ tari bu
kan lagi (unsur) uta^ Ha'am
masyarakatnya. Bagian iain'karya^oreografinya^Obsesike-
yang menarik adalah "persetu- seniannya sekanng adalah
buhan" Diponegoro dengan; "teateralisasi gagasan atau pe-
istriiqra (simbol Ibu Pertiwi?)
yang menimbulkan imaji erotis.
Bentuk opm yang menyu-
guhkan gabungan (tari).
xsasak (ilustiasi terbimgan yang
znengambil musik samrah), dia
log dan narasi, agaknya meru-
pakan pilihan artisdk yang pa
ling koia mengingat opera ini
memang mau bertutur secara
agak runtut teitang kisah hidup
mikiran". Opera Diponegoro se-
bagai' contoh, pertama-tama ia
t^bsesi tema perjuangan Di-
pon^oro sebagai sosok paihia-
wan ralQ^t "Karya-katya saya
sebenamya sebuah esei, sedang
baatuk pennangannya ke pentas
nomor dua," katanya.
Menggsieralisasi seluruh kar
yanya selama ini sebagai esei,
atau kaiya "kompromi''. tentu-
dan perjalanan perjuangan Di- lah kurai^ adU. Tetapi argu-
pnnpgfim. jffasilnyaj adpgan mennya TnpnjelT^sjg*",-setidak»
mi adqgan berjal^ lancar, in^' nj^^wtuk sebagian iaryaniya
mikat pandang, bahkan kadang lebih merupakan basil kontem-
terasa amat cair oleh banyaknya plasi dan kepekaazmya teibadap
adegan geculan. berbagai masalab* Tengok saia
"*• karyanya Detik-detik Tempo.
TERLALU berlebihan bila atau bahkan jauh sebelunmya
seperti Meta Ekologi, Butan
Plastik, Hutan yang Merintih,
adalah esei Sardono menyang-
kut kepeduliaimya akankondisi
sosial-politik, atau gejala tet^-
coabutan budaya Halain ma-
syarakat. atau tmtang img-
kungan hidtq>.
Lewat Qpm Diponegoro, be-
tapa pim Sardono Ttiagih menim-
jukkw dirinya sebagai sosok
fenomeiml seniman yanggelisah
dan tak mau berhaitL Dengar.
dasar tari klasik Jawa, ia telah
melintasi berbagai ragam bu
daya etnik. Selama 20 tahxm ia
terlibat dengan penduduk Du-
sim Teges di Bali, berempati de
ngan suku Dayak-Kmyah d:
TTalitriantan^ lain riangan suku
Asmat di Irja.
Kini, enpat tahun terakfair, ia
kembali bermukim di kota Solo,
tempat kelahiraniiya. Namun
"pengemfaara lintas budaya" in:
menganggap bahwa hrdmesia
adalah ruinahnya beikarya. Ia
mennlak tinggal di Jakarta.
"Bukan . alasan menyangkut
. proses kreatif."
Jakarta dengan lalu lintasnya
yang seialumacet,baginya tidak
lagi kondusif untuk b^ceseni-
an. Apalagi squmlah gedung
potunjukan di TIM Jakarta su-
dah dirobohkan. Di Jakarta, ka
tanya, setahun ia paling hanya.
bisa menbuat 1-2 produksLj
Ifargna untuk Twpngimipiillran!
para-pena^b^lahh-sa|a amat-
sulit Sementara di Solo, ia
mampu membuat 4-3 produksL
Mungkin termasuk karya yang
t^iawggap itU , .
(ardus m sawega)
Kompas, 22 Desember 1996
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Sidang Puisi ala KSI di TIM
Jakarta, Kompas
Masih ingat pengadilan puisi
di Bandung yang mengheboh-
kan di tahiin 1970-an? Komu-
nitas Sastra Indonesia (KSI)
bersama Pusat Dokumentasi
Sastra (PDS) HE Jassin meng-
adakan "RiHang Piiigi ala TTRT"
di PDS HE Jassin, Sabtu (4/1)
siang
Dalam sidang ini akan diadili
kasus "Fenomena Pmyair Eu-
ruh" dengan sampel Dingu Ri-
lesta yang memiliki kumpulan
"Tolong Catat Penhku". Ber-
tindak sebagai majdis hakim
Sitok Srengenge, Ahmadun Y
Herfanda, Endo Sengono, de
ngan jaksa penimtut C^os Saro-
so HN, Ayid Suyidno PS, Nur-
zain-Haerdan-pembda-Wowok -
Hesti Prabowo, addr El Mak-
mur, Viddy AD.
Menurut Ketua KSI^ Wowdc -
Jlesti^PrabowOr sidang^dang^
sqenis akan digdar secara rutin
di masa-masa mendatang, de
ngan kasus-kasus yang beiiaeda
sesuai dengan perkembangan
kehidupan sastra di tanah air.
Untuk memsiahkan acara, pe-
minat sastra—^khususnya puisi-
diajak untuk meramaikan acara
tersebut. (hob)
Kompas, 26 Desember 1996
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SASTHA BRUNAI-ULASAN
Adi Rumi, sastrawan Brunei
Oleh L.K.Ara
HAJI Abdul Aziz bin Juned aiau dengan nama pena yang lebih populer Adi Rumi.
dikenal sebagai sastrawan. la mulai aktif menulis dalam lahun 1966 ddam genre sajak.
drama dan esei. Karya-karya Adi Rumi disiarkan didalam Utusan Zaman, Berita Ming-
gu. Mastika, Berita Borneo dan Iain-lain.
DAdi Rumi lahir pada igl 22 Desember
1941, di Kampung Setia Palawan. Bmnei.
Men-dapai pendidikan Melayu dan Arab.
Setelah melanjutkan pelajaran di Univer-
siti Al-Azhar, Mesir, ia memperoleh ijazah
Saijana Muda dalam jurusan perundangan
Islam pada tahun 1969.
Sebagai penyair, puisi-puisinya telah ter-
himpun dalam antologi bersama seperti,
Laungan^ Puisi Hidayat, Puisi-Puisi Nu-1
santara, Sajak-Sajak Darnssalam dan Iain-
lain. Sebuah sajaknya yang bemafas Is
lam, dipetik dibawah ini.
Oh Mungldn




Di sini menjelma kemuliaan
dalam diri mukmin












Demikian nafas si mukmin
tiada terkalahkan
Bandar Seri Begawan
(Abdullah Hussain dkk, 'Bunga Rampai
Sastra Melayu Brunei, DBF. KLi 1984, hal.
290
rama Radio
Selain menulis puisi, .A.di Rumi juga
menulis esei dan kritikan. Kegiatan
beilcarya da-lam sastra ditempuhnya juga
lewat penulisan drama pentas dan drama
radio. Pehin Udana Khatib Haji Abd. Aziz
bin Juned ini. yang juga adalah Timbalan
Kadi Besar, ddam penulisan juga mem-
buat rencana-rencana agama.
Sebuah kaiyanya yang cukup menarik
yang juga bemafas Islam beijudul Sebuah
Ladang Kekayaan. Dari Peribadimu..
Dibaw^ ini petikannya,
Al-Mukmin: Cukup bila bertanya pada
unggas dan daun-daim tentang
p^itnya berpisah yang dirasakan
dan merenung bukit pasir melihat jejak
hanya jejak dan kesan
yang l^u impikan lantaran kabut
matanya dilindunp alb: sanp mega
Al-Mukmindfi:
Aduhai musafir sekilas
kauJ}ius dada-dada sedia calar
dengan tugu-tugu-sdam bukit-bukd - -
bandingan dan pada matamu
perutusan jauh ke lembah
najis dunia yang hidup di tiap kaca
zamannya ah, kenapa alpa
rumahmu masih tersergam keluh kesah
Muhammad bergetar dalam dadamii
Al-Mukmin:
Benar katamu,
Ayukarena gunimg dan menara akan
malap cahaya dan kita sebentar terseret
mabuk di muka timjuklah bukti
engkau sanggup tersenyum




sedang aku di sisimu mengalirkan i!
kesal dan air mata j)
l!
11 karena cintaku dan cinta Muhammad
li yang kau sendiri tau nilainya zamrud
11 tapi ia dengan kasar ditolak
ji ditolak oleh warismu dari
It baka yang bongkak
li Al-Mukminah:
11 Percaya atau tiada
II engkau Musafir pada waktu dan
I'j saat-saat yang sangsi bagikuji dunia akan patuh pada yakinmu
■I bintang-biniang dan angkasa
il mengerling manis
jj kau di laut dan aku di bumi
\  dua nakhoda mendayung bahtera •
kasihnyalangitakan tunduk bet^'air: —^ zrz —
mengusir laramu
sementara kau bangkit mendirikan




Tentang bagaimana sastrawan hams ber-
hadapan dengan kar}'a-karya dari luar
negeri.Adi Rumi piinya pendapat seperti il
yang pemah diungkapkannya dalam se- jj
buah siaran di Radio Bmnei, bulan April {{
1966. I
Katanya, dalam keadaan orang jj
asyik membicarakan tentang maju mun- ji
dumya pengarang-pengarang sekarang, ];
adalah amat wajar bagi kita mengamal- ji
kan dasar 'buka pintu 'membuat perband- l|
ingan demi perbandingan sambil dengan Fi
berani mengadakan self-critic tentang se- •'
jaiih manahih kemajuan yang telah kita
capai dalam lapangan kesenian, seni sas- '
tra khusiisnya."
Clkhtisar Bahasa dan Sastera'. DBF.
Bmnei. 1983. hal. 92).
■-erbit,23 Deseinber 1996
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I^RITIK scni siuhih kiln
l^keiuhkiin Inn^kn. miskin, tidnk
A^elas Iniulasnnnya. kacaii hahkan jii-
ga sclalu tcrlambat wawasaiinya ili
negcri ini. .Sanipai--ainpai <c'">ag:ii
tindak lanjiit dari Kfnan's Kovnion
1994. Dircktonit Kcsenian
mcncanangknn mcnihangiin tungku
untuk mcnychnlknn kchidiipan krilik
scni. Nahiun bctapa pun pnpnnya kritik
kesenian kita. kcsenian Iciap ^ aja
berlangsitng Innpa atau dcngan adaiiya
kritik ikhln.s itu. Kchidupnn kcsenian mc-
mang tidak haru.s mati tanpa kritik.
Telapi itu tidak berarti kitn hi.sa
menghapu.s kepcntingan kcsenian pada
kritik. Tidak berarti kc.scniari hisa liidup
.sdiat tanpa kritik unuik .sclania-lamanya.
Karcna kritik adalah hagian yang inte
gral dengan kchidupan kc.scnian. Kritik
adalah .salah .satu pilar betnn kcsenian. •
Kritik menilliki daya rangsanc pcrttim-
huhan ke.senian. la.scperti pupuk batin
yang menggenjnt pcrkemhangan ke.seni-
an dari dalam, .schingga potcnsinya bisa
berkcmbangdan mcriycruakdalisyat la: _
Kntas-bauu! potensinya.
Dalam jangkapcmlck, kritik adalah
dpping pada kchidupan dan
perkembangan ke.scnian. Kritik adalah
vitamin kcsenian. Dalam ma.sa yang p:in-
jang kritik adalah stimulasi. Schingga
kalau kritik tidak ada. kemhang-kcinpis
atau tcrlambat. banyak hal yang hams di-
tanggung .sendiri nlch ke.scnian itu. Kcse
nian akan melenggang-lenggang
kangkung, alon-alon asal.klakon.
.segalartya tergantung dari kebctulan-ke-
betulan dan nasib baik. Peitumbuhan
akan terlalu teigantung pada pengala-
man empiri.s, .schingga mungkin lom-
patan-Ioinpatan budaya tidak akan ba
nyak tegadi pada kc.senian.
Tanpa kritik. ke.scnian akan berpacu
tanpa cemeti. la akan terpaksa
melakukan banyak hal y:ing sebenamya
mcnjadi tugas mitra-mitranya.
Di samping betekpre.si. kcsenian akan
kerja bakti. nyambi jadi jum bicara atau
agert-agen untuk meinamerkan dan
mcnjelaskan dirinya kcpada niasyarakat
yang marih mcnieriukan iK'najiimati
.apre.sia.st> _
" Bukan hanya di masyarakat yang
sedang berkcmbang kcsenian
mcmerlukan beberapa jcmbatan cmas
untuk menghubungkan .sudut-.siidutnya
vane terlalu rticnial atau tcrpchcil —
baca; terlalu muskil untuk orang awam -
di ncEcri yang sudah inapan pun krilik
mcnjadi pcnyanbung lidah. pencrjemah
atas bahasa aia<- idiomnya yang
kadangkala terlalu nyclimct, subtil atau
mungkin .sckali sulit dimcngcrti. Karcna
tak jarang kcsenian mcndalnilui
zamannya. mcmbicarakan banyak hal
yang mnsih baru akan tcrbiasa di ma.sa
datnng.
Tanpa kchadiran kritik. kcsenian juga
akan terpaksa jadi bakul Jaimi untuk
mempmmosiknn dirinya. Hingga la tak
ninlu-inalu menanggalkan ketlnk.
' Tnpeng artistiknya akari tcrslngkap. Lalu
akan berlangsung adegan yang dalam
tanda kutip pomngrafis. Karcna para
scniman mungkin akan bei kt>niplot \
untuk .saling mcinuji. saling
mendukung ckspresinya sciuliri
mula-mula.scbagai takiik untuk sun^ive/
bcrsaing. tctapi laina-lania mcnjadi
kescnangan — schingga ada
kfmimgkinan kcsenian akan jadi onani.
Kcsenian akan NiMnaklnTcrisolir.
icipcncil. tcrkalunc-kalung di langit
kctujiih. Kesenian akan mcnjadi barang
cksklnsiroleh dan hanya unink _
.scniman/lin^iingannya scmliri. ~
Istimcwa tctapi bukan karcna
orijinalita.snya atau karcna terlalu
s|tcsink. Istimcwa bukan karcna
pcngcmbaman splritualnya yang terlalu
lucmlalam dan klmsuk. Bukaii karcna
inicnsiiasdan intcgrita-snyu yang
nuingkin sckali mcnjadi transidcntal
schingga mcnjadi sangat individual.
Tci;tpi ^ m.iia-mata karcna .scmcna-
mcna dan sangat scmau guc yang tak
pcdiili paila lingkiingannyu.
Tanpa kritik. jaiak pcnghayatan dari
scniman-.scnimaii yang bcrtapa di dalam
gna-gnn individimyadcngan inaiui.sia-
manusia sckitamya yang bcrtcmpurdi
dalam front kchidupan .sctiap hari, akan
scmakin Icbar. Jurang antara kchidupan
nyata yang mcnjadi rcaliia umum
dcngan kchidupan imajinasi yang
mcnjadi fakta pada diri seniman. akan
.scmakin mcnganga. Dengan mudah




Kriiik memiliki kekuatan rahasia yang
amat dahsyat untuk menccgah seniman
terscbut dari akar lihgkiingannya. Dan
scbaliknya juga mcmbcrikan cngscl
pada iingkungan schinggadua potnng
dunia jadi bcrkcsinnmbungan dan saiing
mcngatiri. Kcbcradaan kritik akan
mcmbiiktikan bciapa Icrkaitnya
kchidupan imajinasi dcngan kchidiipan
scbari-iinri. Karcna dcngan bahasa
kriiik. akan mcnjadi tcrang botapa pun .
bcbas, liar bahkan kalau bolch dikalakan
tcrsesat dan .scmcna-mcnanya
pcngembaraan imajinasi tctapi dunia
spiritual tak iiemaii bisn meninggalkan
dunia nyata. Karcnamanusia-.
manusianya sendiri baik yang
incngalami pcngembaraan spiritual itu,
maupun manusia-manusia lain di
lingkungannya yang mcnjadi sasaran dan
pcmn utama dalam pcngembaraan itu
adalah scsualu yang ny<ita.
Dcngan analisa. interprctasi, sudut
bcdah yang lepat. kaca mata yang pas
dan kelenturan dalam mengadaptasi
ntlai-nilai. kriiik mcnjadi scmacam
pembcbasan. Kritik menyibak,
mcngungkap, mcnelanjangi sehingga
kcadaan yang gelap mcnjadi tcrang. Lalu
scmuanya tcrtata dcngan rapih, .sehingga
sclunih ma.sajah, pcreoalan, fung.si
bahkan kcgunaannya mcnjadi mudah tcr-
lihai, gampang dirasakan olch .semua
iirang. Kritik mencmbak titik-titik tcmu
pada karya dcngan realita.
Tapi kriiik tak akan mungkin lahir
lanpa ada sasaran yang dikritik. Kritik
adalah langkah sclanjutnya dari
kcbcradaan kescnian. Kritik baru bi.sa
mcnggigit sesudah ada lahan
landa.sannya untuk ia makan.
Landasnnnya adalah kc.senian itu sendiri.
Tulak pcrlu kescnian itu maju.
scbclum ada kritik yang baik. Bahkan
justru kritik yang baik atas kescnian
yang masih terbaia-bata. akan
mcmbcrikan darah. Mcmbcrikan arah,
clnrongan kescnian Icrscbut
mcnghasilkanpcncapaian-pencapaian
yang Icbih baik di kcmudian ban.
Kritik yang baik tidak harus diartikan
.scbagaimana sudah ditafsirkan .sclama
ini dcngan i.stilah: kritik mcmbangun.
Semua kriiik pada akhimya akan
mcnibangun kescnian itu.
Lahimya istilah kritik mcmbangun,
adalah reaksi dari pcngcrtian kriiik yang
salah. Kritik sempat dianggap .scbagai
ccrcaan. Scbagai caci-maki. Umpal-
umpalan. Scbagai kclnnjutan dari kritik
yang di dcfinisikan .scpcrti itu. basil
kescnian diasumsikan akan mcngkerut,
palah .semangat dan ambnik. Karcnanya
kritik dipensyaratkan harus memiliki
moral mcmbangun. Kritik mcmbangun
Icbih dekat kalau discbulkan .scbagai
nasihai-nasihat untuk memicu langkah
Icbih menggcbrak.
Tak pemah dibuktikan bahwa .semua
ccrcaan akan membunuh kescnian. Tak
bolch dilupakan, banyak contoh, .segala
caci-maki tidak selalu ber^ibat pada
kcmatian. Justru pada banyak kescnian.
cclaan, umpatan, bahkan kutukan,
mcmbcrikan dampak yang mcrangsang
secara luar biasa daya hidup kescnian
tcrsebut,,sehingga dia justru mcicjit
sclclah dipukuli dcngan scmcna-mena.
Dan .scbaliknya^pa-yan^sebut
"kriiik mcmbangun" seringkali
mcrupakan pcristiwa bunuh diri. Karcna
kc.senian akan mcnjadi macet. tak punya
"dend^" uiUuk mclontar-kedcpan.
iadi cclaan yang ada di dalam kritik
scbcnamya amat bcrguna untuk
mcmotivasi perkcmtongan ke.senian.
Tctapi itu pun bukan ala.san untuk
mcncrima bahwa kritik adalah cclaan,
me.skipun begitulah yang sudah tcijadi
pada praktcknya. Dalam praktck
kchidupan kritik kc.senian kita, seorang
pcngeritik (saya mcnghindari kata
kritiku.s) tidak akan merasa srcg kalau n -
tidak bisa menccia atau mencari cacad-
cacad. Seakan-akan dcngan Icbih banyak
mcmaki, kritiknya mcnjadi Icbih
bcrgcngsi. Karcna pcngeritik bcrada
dalam posisi yang Icbih linggi yang
Icbih mcnguasai, hams bi.sa mcnccla.
Krilikus yang lahir dari cara bcrpikir
scpcni itu. adalah dcwa yang makin
banyak kutukannya. merasa dirinya
makin berwibawa.
Sudah banyak dewa-dcwa scpcrti itu
kita kenal dalam kchidupan kritik di
Indonesia. Tctapi hidupnya tidak
langgeng. Hanya .satu atau dua musim
mcreka mampus .scpcrti jagung. Sctclah
bcbcrapa gcbrakan, mcreka padam dan
mcnghilang. luk ada bekasnya higi.
.scakan-akan tak pemah ada. Scmcntara
kescnian yang pernah diinjak-injaknya
tcrus bcrtahan. mengatasi .segala
perlakuan mk adil yang pemah
didcritanya. Dan kcmudian banyak di an-
taranya dapat mcmbuktikan bahwa
.sebagian bc.sar kalau tidak bi.sa dikatakan
.selumh caci-maki kritikus yang pemah
mcmbaniainya itu, tak lebih dari
.scmacam kcccmbuman. Atau stralegi
yang bcrsangkuian untuk mcn-
calatkan namanya di buku sejarah ke.sc-
104
Kalau saja dcwa-dewa itu bertahan
tcnis mungkin pcrsoalannya lain. Kalau
.saja kritikuN yang gtla-gilaan itu ma.sih
.sctia mcnulis mcmpertahankan .sudut
tenibakannya schagai pengutuk.
mungkin dia akan menjadi sah. Menjadi
allcmatip. Menjadi .scbuah gaya iiniuk
mcnilai. di .samping gaya-gaya yang lain-
nya.
Karcna kritik sepcrti .sudah
diungkapkan tadi. bisa jadi kadang-
kadang menccla. Kritik pada kasus-
kasus icnentu pada .sua.sana lencntu
mungkin adnlah caci-maki. Tctapi kritik
biikan cclaan bukan caci-maki itu
scndiri. Dan kritiku.s bukan hakim gila
yang mcnjatuhkan hukuman mati pada
.scmua ka.sus yang dihadapinya. Krilikus
bukan mumuk yang bertugas untuk
membuat .seniman kalah tak berdaya.
Kritiku.s bukan maut bag! katya seni.
Bahkan kalau ia maut pun, taic akan bisa
membunuh karya .sent. Karena
kehidupan karya seni tak peraah
mengenal kata mati.
Namun sebaliknya kritik bukan juga
semata-mata puji-pujtan. Meskipun
malangnya, itulah yang juga sudah
terjadi p^da kenyataan kehidupan kritik
kesenian kita. Kalau bukan caci-maki,'
kritik adalah pujian-pujian. Kalau bukan
vonis kritik adalah mantera pemujaan.-
Kritik .Sudah dijadikan senjata tempat
•menycmbunyikan kebodohan, kekalahan
dan juga Icdakan emosi. Dengan' i
mcnjtidi kritikus orang seperti Icpas dari
kebodohan. karcna tiba-tiba menjadi
seorang guru yang mengajari sambil
menghajar. L^at kritik seorang kritikus
seperti menangdidalam kekalahan ~
.sambil melemparkan maki-makian pada
musuhnya, karena ia berada di pihAk
yang memvonis. Kritik pun menjadi
peluang untuk menumpahkan seluruh
unek-uneknya.
Kita sudah mengacaukan antara kritik
dengan, kesan, opini, pandangan mata,
laporan, bisik-bisik, gunjingan, kilas
balik dan bahkan juga esei. Lembaga kri
tik di negeri ini, sudah menjadi
institusi yang mcngangkat tanpa syarat
scscorang untuk .sah mengatakan apa
saja. hanya dengan mcmbtibuhkan kata
kritik. Dengan mcmpi>si.sikan diri
sebagai penulis kritik. .seorang kritikus
tiba-tiba mempcrolch kckuatan untuk
"mcnilai" kesenian, memuja-muja atau
mendiskreditkan. bukan menurut
ukuran-ukuran yang di.sepakati, tetapi
menurut aturan-aturan yang dibuat
perutnya sendiri.
Dengan kata lain: kritik kesenian di In
donesia sudah cenderung pada
tindakan sewenang-wenang pada * '
ke.senian.
II
MESKIPUN pada akhimya memang
kritik adalah "ke.sewenang-'wenangan"
.seorang kritikus di dalam membedah,
membe.sut, membongkar, memilah
scbuah karya. namun ~ ini yang paling
pcnting dan membuat .scgalanya Mrbeda
~ kritik bukan sekedar mengacaki tetapi
mengupayakan agar dapat merebut
kcjcmihan pcmikiran alas .sebuah karya.
Schingga kritik akan menjadi scbuah
sciidi yang monghubungkan,
mennRtithukkan kehidupan kesenian
dengan kehidupan .senyatanya. Jangan
liipa, yang mclakukannya adalah
.sconing kritiku.s. Bukan seorang
yang kehctulan dapat kesempatan lalu
coba-coba praktek buka mulut. Seoping
yang sudah mcmiliki wawasan dan
gagasan. sehingga rcferensinya '
mcmberikan ia kompetensi untuk
mcwakili orang banyak dalam peristiwa '
"penyembelihan" itu.
Kritik adalah peristiwa - ,
penyembelihan. Baik berupa sayatan-
.sayatan pada .sckujurbagian-bagian
kccil karya, maupun tebasan sekali pukul
untuk mcnyentuh nyawa/roh seluruh '
karya .sckaligus. Kritik menjadi .sebuah
peristiwa pertapaan yang 'menguji '
isi dan .selong.song dan taktik serta kecer-
da.san dan kejujuran sebuah karya.
•Yang dilakukan oleh kritik kita selama
ini adalah terobosan-terobosan untuk
mengunyah lumat-lumai karya-ka^a.:
;SehtnggaJc2iy^kaiya1tttleftutnbdt7^l
halus. Dalam keadaan be^tu ia^rii^]^
jadi cukup memenuhi sy^.uhtiik-
didorongkan isaja ke tenggbrotcah,'
maj^ar^at yang kita umpamaks^ayT
bayi yang belum punya gigi:'
Kata-kata yang kita palui
membangun kritik juga m^ih ^gat.''i|
dasar. Semuanya kata-kt}ta'seban-I^ 
yang mudah dipahami, kArena etiat P
kaitannya dengan emo.si-emosi dasar'
yang dipahami .siapa saja. Misalnya
"menibosankan". "memenatkan".
"membingungkan".'"memusingkan",
"kering" dan sebagainya. Sehingga
dengan rncngatakan bahwa sebuah karya
membuat kita "mengantuk", kita sudah •.
cukup dengan telah menjelaskaif bahwajv
karya itu sebuah "kentut" yang tidak, n -P.
usah diperhitungkan.
Padahal mungkin sekali rasa
mengantuk itu tekan karena karya
-: , m r. .:r •
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tcrse'bui. tetapi memang sudah terbawa
sebelumnya. sebelum menyaksikan
penunjukan. sehingga tanpa menghadapl
kar>'a itu sendiri pun kiia sudah mengan-
tuk! bosan, lelah dan sebagainya. Peristi-.
ua mengeritik kemudian memerlukan i>
persyaratan bahwa yang melakukannya hams sehatjasniani dan rohani. Oi^g gila atau setengah gila,
tak raungkin menjadi kritikus. Meskipun seorang
kritikus boleh saja berbicara dengan gaya sebagai
orang setengah gila atau orang yang sangat gila,
sebagai upaya untuk lebih memunculkan apa yang
hendak diutarakannya.
Lebih dari itu, tak peroah dicuhgai, tak pemah
disiasad lebih mendalam, apa sebenamya aiti "men-
gantuk" itu. Apakah itu tanda kepenatan karena
tidak teijadi komunikasi dalam waktu yang lama se-
hingga membawa ketegangan yang merangsang
sar^-saraf jadi kelu. Atau justm kvena telah teija
di pemaiui^ yang begitu cepat dan telak. Kaiya itu
secararahasiatel^ memancarkantenaga,meno-
tok simpul-simpul kunci saraf yang paling menen-
tukan, sehingga akibamya kontan pada pMsik. * -
Kalau yang terakhir itu benar, sesung^hnya
kaiya itu titM gagaL karena secara spiritual sudah
menyeigap dan beriiasil.
Kritik juga adalah perisdwa keawasan dalam
membuat kesimpulan. Kejelian dal^ membetikan
arti. Sena kerendahan had untuk mracoba beipikir
dalam berbagai sudut pandang. Bila perlu
membalik 3M derajat, membongkar
kesimpulan-kesimpulan lama dengan kebimbangan
bahi.' guna mencapai kesimpulan yang lebih jitu.
Kridk adalah sebuah proses pembuman makna. la
dapat mempeigunakan jalan-j^an yang sudah
biasa. Tetapi ia tak perlu takut untiik beikhianat dan
mencobajalan seb^iknya, atas nama kebenaran .
bam yang mungkin sek^ bersembunyi di balik
bongkah pikiran-pikiran lama yang bisa jadi sudah
terlau tua. meskipun kita sempat meyakmi bahkan
menyembahnya.
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I  SUDAH banyak orang pintar bilang bahasa kita
masih raiskin. Bahasa kita belum sempuma dipakai
sebagai bahasa ilmiah. Bertolak dari opini tersebut -
- yang belum pemah behar-henar dirembuk dan
dibuktikan kebenarannya dalam hubungaimya de
ngan kesenian — kita seakan-akan diajaikan immk
ngutang kepada bahasa mancanegara yang.sudah
pasih. Seakan-akan kita sudah diberikan dorongan
moral, meskipun terpaksa tetapi memakai bahasa
asing dalam menulis kritik akaii lebih afdol. Maka
mengalirkan kata-kata asing itu ke dalam mulut
kita. Kadang-kadang memang sangat menolong
untuk mempersingl^tkalimat Sehingga dengan
menuliskan kata blocking" misalnya, sudah tergam-
bar banyak hal. Karena l^ta itu sudah lengkap .
dengan referensinya sendiri. Tak jarang kata-kata
asing itu kita bariskan saja beijejer sehingga
menjadi sebuah benteng yang keren, sehingga kita
bisa bersembunyi di baliknya, melindungi muka
kita yang bopeng. Yang dimgu.
Kita sering asyik dan lupa bahwa kata-kata tidak
datang sendirian. Dia bergerak, bermigrasi dengan
selumh sejarah dan referensi. Dengan semua
konteksnya. Ia tidak terlepas dari bahasa yang
menjadi ladang kelahirannya. Dan bahasa adalah ju-
ga j^an pikim manusia-manusia yang
ditolongnya untuk berbicara. Di situ Idta
terperangicap dan menjadi pemerkosa. Tak jarang
kritik yang dtulis sebenamya tak lebih dari sebu^
latihan mempergunakan sebuah istilah. Tak lebih
dari kesombongan untuk mempergunakan istilah-
istilah sebagai senjata unmk mengoyak musuh—
yakni diri sendiri, habis siapa lagi, karena rasanya
tidak ada yang lain yang lebih lemah dan aman
untuk dibantai.
Banyak kritik yang ditulis bukan saja penuh aksi
karena menjadi dalam tanda petik bule^alam
caranya bemcap. Tetapi juga mata bidiknya
menjadi dalam tanda kutip bim, sehingga yang
dilihatnya bukan kenyataan tetapi pemandangan di
balik kacamata berwama.- Kritik tdah menjadi——
asing sebelum berbicara, karena bahasa dan
referensinya tak mengenal wilayah yang sedang
dibicarakaimya. Di sini kritik menjadi kolonialisme
bam dalam kesenian.'
Dalam contoh yang sederhana, stilisasi akan
dianggap sebagai ketidakmampuan untuk
mengekpresikan secara realistis. Peristiwa tontonan
akan dianggap sebagai ketidakmampuan untuk
menciptakan plot dan membangun karakterisasi.
Totalitas dalam menangkap selumh aspek
, lingkungan akan dianggap sebagai kesemrawutan,'
' ketidaksatuan imij. Usaha menyatukan yang
lampau yang sekarang dan yang akan.datang akan
dimaki sebagai anakrohisme. lUmgkaian-rangkaian
prosesi yang ritual akan dianggap sebagai
ketidakmampuan untuk membina kliin^. Gnget
akan dituduh over acrmg. Hening akan dicap under
acting. Pembauran antara yang lucu, yang duka,
yang kejam dalam satu kali hentakan, akan
dianggap tidak sistiroatik. Dan realita akan ^
dianggap absurd.
Dalam bahasa yang canggih, kesenian kita sudah
sering menjadi tertuduh. I^lau kita temskan hal itu,
kita mungkin akan beitambah benci kepada diri kita
sendiri. Dan kritik tetap akan menjadi ^ristiwa
pembunuhan.
Bahasa kita yang sederhana, sebenamya
mengandung kekayaan rasa. Kritik kita mungkin
bukan sebutA pisau bedah yang mencacah daging
sampai kecil-l^il. Karena daging yang kita cacah
itu pun memang tidak unmk dinil^ati secara
tetelan. Daging im hams dinikmati seutuhnya
sebagai sebuah peristiwa, bahkan terkadang sebagai
bagian dari rim^ kehidupan. Kita kemudian akan
sampai pada perbedaan aiti kesenian. Di sam pihak
kesenian sud^ teipisah sekali dari kehidupan dan
menjadi semata-mata kerajaan kesenian.
Sementara kesenian pada kita, masih bagian
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integral dan Irghirf^tpap adalah bagian
upac^ k^idnpan.- Untuk bisa memahami,
berincara, mendxdah kesenian semacam itojidak
mrnigj^bmraagdaiihaiusmemakaiagemyaag
saina agem^pdboim".
Menulis kridlE amuk keseniai, usmk teater
InrfftiiAgia Vhnqtcnya iiMwr^rfpJy siasat
dan kemudian Vha«Myawig^^^^ii«iiyair istOah-
istilah daii bah^ daoah ya^^fo menoloog.
Sepeiti kata "taksu" di rfabm t^^Bali. misamya,
be^tu mendalam pei^pitian (kn fcw< refeiensiDya.
yang sulit mencaii posamaaa laiai^fhlam
bahasa Iain yang i^iogpasOi ihlam membed^
leater sekali pun. . —'
fCgtgrnsingan kita
karena nasib kita stKl^ (fibent^ oleli sgarah untuk
lebih dekat kepada y^g asii^ adalah persoalan
besar kita sekaran^ A|»]agi dalam abad yang btfg^as menoqrioic^ohali'aii int Ytt^ kita
mibki belunase^i^yatedssiyadfvalagi
dipeigonakan. sod^ dud^sibtdi tefeicriLsi
masalah.-.- . ; :t- •- -4
KUd masib punya nrtnlcBynobba.
Mencari oelab<elah dan bafa^y^ eiaoaonal
^ untuk mengtuarakan pikinaiMkiiaakita
baUk kataJcata setan^an^ srp^ ks^
"meogantiik" yang Idta smggu^ <fi aas^selalo ada
kemiB^kman "peieseta^* yang nydooQ
nmiiadikke daerali saatej^yag mnrihika
biaki».itulahkesefipatankiit&ki^ '•
5. Dengan balosagamai^ djflj^m jsflifc istflah yang sederiuuia daiiinmlda^ aaniiD paitt oidi rasa,
jntamaspiptmyak^nTnigkmahgiewmgk^
ja mem^i m.kjiiji ji p ijiinn ;-V^
- « 1 ^
ikan kecdyangtin^ jgrinvadgonoo-iBOBesfcroL •
Kuncinya adalah kejujuran to pet^ead^HBL ^
Dengan taktik penaiaan yang lili^ jtotm '
setingkali kata^kata sederfaanatendwtbewliab.
aitinya menjadrsempunia. Buto ksenasolipa. \
Tetapi kareoareferensi pada nming-maCTgl^
sentoyai%sudahbei^uiltnnm<temaninto ,
akrd> dra^ kesenian hu, liba-tiba mei^a
kembalL Dan prageitian pun teqadi tai^banis
nidaiui jato yt^umum. liu adUahinisteri bahasa
sedfitona. Chiang baixasakita. Potensi yang
alrantwmotrap lr^^lflll Ic^a tirialr mflhirmem-
pefgnnakaraqra.'
. Kareiiii^foiniat esd« naingkin adalah caia
.tartiaikttafdfciaendsuat kritikdalam keadaan nusldn
sepaii laia. Kacna kita dimungkinkan basdoroh
saioM t^ituCto beisilegaug ieher pada saat yang
bedftmaak Dancdaan atanpujian A dalamkritik
pnttteinbabmrnjadi makna Menja£ rasa yang-
tdtlisniethdcaikaCB^katain^ortctobuday'alain.
{Baok^beinugran dan haii ke hati tanpa mening-
^Ikap ceceran bekas-4)ekas tapak kaluhya.
IV - :
Kesalahan kritik kita selania ini, nmn^dn
teiieiak kq»da posisi lembaga kritUdtu sendiiL Kri
tik ^alah institusi padainstalasi buda^Barat,
yang barn kita pelajarL Yangmasib kita coba-
cobahay:^. . . • > >-
Benaricah beifaicaia, nsengupas, ^fMtlagi
tinju-menii^ita peiiu. Apananti ouikakitatidak
jadi bony ol^ Karena kita dari dulu faariya di^aifcaa untuk memeliharaharmoni.bukanmengguncang- ^
guncangnya? Bagaimana menjalankanpeibendaan n
^pa menyebabkan ada perselisihan, masih
menqpakan hal yang sulit Kita belum cukup mafair
dengan tnesin tern im, sudah buiu-buni
^opeiasikan. Kaienanya kita menjadi amatir. balk
sebagai kritikus atau pun sebagai seniman yang
menghasilkan barang yang ak^ jadi sasaran IntiL
Seba^ amatir kita meneriroa kritik sebagai
serangan yang mengancam, menyakitkan.
menakutfcan dan ha^ segera dibalas. Kalau tidak
Idlaadahhcrangyang kalah, tidaktedioiniatdan
pet^eqaL i ■.
■ langitninin rfilcririk, mgngeritilc ptin kita ridak
teibiasa. Kaipna.'haik seb^^obJek/subjek.yang ja- <B sasaan kritik. Wihag^ kritikus pun kita jddak per-
n^ sis^ Kita'sekilu in^ bericel^ beifaeda. Dan pokelahian bani dianggap selesai ^tdlah kita
yang meiiang. &i| pun masih embel-em-
beli^'Kenienaogan tidak terasa len^^ sebelum
teilihaiadayangl^ah. Dan kekalahan tidakiusa
kdnkeouali kei^an.
Sd»gm orai^yang dikritik kita pun kikuk
men^iadapi krit|t Karenakita suto teitriasa
hidi9 (Bddam b id^ hamioni. Penilmah'iidak.
penmh dnitaiaka 1 tdang-terangan, tet^ disindir-
stndhkan. Penda attitopem^ ditunjuklan







Kritik adalairnledit^ terfaadap sebuabkar;^ Dqxriukan periopang-penopang yangcahggOi.
untuk membiiat nenun^ itu tidak melebar atau
indtd»keaah yang lain, Mtiktett^haius . A :;
teipu^ pada kaiyayang sedang dikritik.TetqH'
mematnk Ice segala aralu namun t^ap tak
meuinggalkan sasarannya;
Kiitikmanpersyatatto wawasan, sehlngga
gagasan-gagasan yang keluiu dari peiistiwa
peienungannya, ti'dak cetek. Dia tidak hanya meiu-
pakan b^ emosional, tetapi penukuan-pemiknan
mendalam Namunbukanharyapemiknan- .
pemikirandalam yang keiing. Kritik adalabsdni^
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kaiya.
Tapi kritik juga bukan hanya sek^ar pameran
referensi. Dia bukan burung merak yang inencoba
un^ membentangkan teori-teqri muli& tanpa ada
kaitan secara langsung, tanpa ada keperluannya. •
dengan kaiya yang sedang ditelaah. Bahkan tid^
seh^snya kritik menjadi peipanjangan daii
sebuah teori atau pa]iam fiLsafat Seandainya pun
teoii ada dasar-dasar filsafat terteiitu dipang^ serta
berbicara,'itu bukan untuk menyesaki meja, tetapi
sekadar untuk tindakan zoom our untuk
mempeiiihatkan posisi kaiya itu dalam peta
besamya
Banyak sekali kritik yang sudah tersesat menjadi
juru bicara satu pandangan filsafat atau sikappoli-
tik. Bukan karena pandangan dan sikapnya itu, ia
menjadi cacad sebagai kritik. Dan sebaliknya.
juga bukan karena pandangan dan sikap politiknya
itu ia menjadi kritik. Kalau ia tidak merupakan
upaya.untuk menempatkan karya yang ditelaahnya
sebagai subjek, pandangan dan si^p apa pun yang
dipai^nya sebagai senjata, ia tidak akan sampai
menjadi sebuah kritik, tetapi sebuah terompet
peijuangan pwdangan filsafat dan sikap politiL'
Bukan ju^'tidak boleh untuk bersikap dan iheng-
anut sani pandangan filsafat, dalam melakukan kri
tik. Kalau ada kulo nuwun d^ awal, yang menje-
laskan secara jujur di mana posisinya, pandangan
filsafat dan sii^ppolitikmacammana pun, sah .
menjadi titik tolak kritik. Dengan sep|^ itu,
kaiya yang menjadi subjek, tetap' menjadi
subjek sampai akhir, tid^ ^igeser . posisinya
menjadi seicadtu-objek untuk ' mem-
bicajfakan filsafatatgn sikap politik daii peniilis kri
tik. .
Aliran apa pun, dari n^a pun secrang kritikus
berfaulu, tidak menjadi seal. Kalau ia benar-benar
bericehendak untuk mencari kejemihan dan
kebenaran sebuah kaiya, ia tetap akan merupakan
kritik yang pehting. Setidak-tid^ya upayanya *
akantnoi^ukan l^tik yang pentiiig. Setidak-
tid^ci^i upayanya akan merupakan sebuah
peijuangao un&ikinendekati kejemihan yang lebih
jemihdihikebenaRm yang lehihlienar, dari
kqemihanrian kebenaran yang sudah berhasil
ditemukan.
n  V : .
Dl dalam lomba penulisan kritik teater ~
diselenggarakan oleh Harian Umum Pikiran Rakyat
Bandung, untuk menyambut Festival Nasional
Teater pada awal bulan Oktober 1996 di Bandung ~
dewan juri merumuskan penilaian atas selNiah
resensi pementasan didasarican pada materi. bahasa
dan komposisi. Ini sekadar acuan >-ang bisa saja dis-
empumakan dengan bert^gai acuan yang laiiL
Te^i setidak-tidaknya jelas bahvv^ krit&
memerlukan sebuah persyaratan. Tentang isinya.
Kemudian tentang cara penyampaiaimya. Dan
akhiraya tentang ^ at penyampaiamya yang
menyangkut upayanya a^ bi^isamai
pembaca.
Dari 39 buah naskah kritik teater^g ^ya
periksa sebagai juri dalam lomba, ketiga acuan
tersebut dapat dipakai sebagai tolol ukuran.
Faktor bahasa memang masih bai^ak menjadi
kesulitan dari peserta. Tidaksemuai^'inainpu
mempeigunal^ bahasa Indonesia «cara (fastis,
sehingga bisa menjadi pisautelaalLBsh^ .
Indonesia di situ masih ii^ingga
menjadi kegagmm. Kontekshyald>liki^adaemosi
sehari-hari, b&ah kepada masalalwnasalah teater.
Hanya sekitarsepeitiganya yang sudah tidak ada "
kesulitan unhik memakai bahasa Indonesia sd>agai
bahasa tembak.
Tiga atau empat peserta nampak sudah
menguasai bahasanya, sehingga menjadi *
kesatria-kesatria yang tajam. Kata-kata yang kaitan-
nya erat dengan emosi d^ar tadi,jadiberul:^.
menyeniakkan dimensi teater. Dari kalimat pertama
sud^ terbina format untuk melakukan dalam tanda
I kutip penyembelihan spiritual piada pementasan. >
Dalam soal komposisi, lebih banyak lagi yang
tidak menguasai. Karena ada yang bercerita tentang
hal-hal yang tak^hubungannya dengan kritik. .
Ada yang membicarakan tentang penyeleriggafaw
festival. Ada yang panjang lebar beigunjing tentang'
naskah. Ada yang sibidc menyingkat
pengetahuannya tentang fils^at dm aliran-aliran
keseniaiL Ada yang asyik memuji-mujL .
Dalam penulisan kritik teater in^s inedia,v
kedua kecendeningan di atas sudah umum teija^i.
Pada banyak penulis kri^ sering teijadi kesengaja-
an untuk menghabiskan waktunya untuk beibicara
tentang hal-h^ sampingan. Mis^nya mehjelas-j^ _jaskan nask^ yang dipertuhjukkw. Pertama k^na
ia mungkin lebih menguasai sastra daripada kaid^-
kaidah peimnjuIcan.'Kedu^'mungkih kare'nala''.^'
tidak menonton pertunjukin ini, tet^i hhius .meri-
geritilc -^ - V n
Dalam' kasus seperti itu," kitaddak pemah'-'J-^!'
diberitahu bagaimana out line pertunjukw'yang
hendak dikupasnya itu. Apalagi lyjaya y 1 n .
penyutradaraan,upaya-upayaparapeiriain.' .•
Termasuk tidak ada uraian tentang upaya penataan'
artistiknya. Habis waktu, habis halaman untuk
mengkaji Sophocles atau lonesco dengan seabreg
referensi dan kutipan-kutipan yang dijadikannya se
bagai dandanan untuk membuat kntilmya
nampak bonafide.
Toh di dalam lomba penulisan kritik "PR", ada
tiga naskah kritik yang saya anggap sudah
memberikan materi yang bagus. Ia menunjukkan
apa masalahnya. Kemudian memberikan
pertimbangan dari mana ia hendak membedah'.'
peristiwa pertunjukan itu. Lalu meinilih sudut
pandang. Lantas menguraikan pandangan-
pandangaimya.Kritiknya menjadi sebuah .
esei tentang pertunjukan tecswuL Meskipim masih
terasa ada kesan untuk pameran kepinteran, dan
meinpersulit yang hendak disampaikan dengan cara
berbicara amat formal/akademis, buat saya itu
sudah menjadi kritik yang balk.
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Dari kedga kridk ituL muncol <^rim yang
subjekdf. te^i ddakmenggoniijugatidak
meoghakimL Peodapamya men^eri kita
kesempatan untuk menilai kembaii penilaiannya
itu. Saya kira itulab krliSc yang kita periukan
sekarang. Membenkan apreasisL Membenkan
peluang untuk bicara. Tldak keluar dari sasarannya.
Jelas, tajam dan s^ar sudut tembaknya. Terasa
punya referensi dan diiulis oleh oiang yang punya




Olch Ani WK AKSONOAPAKAIf arli |vniiniti:iii
a" tial.iin tcalcr ' Ki
di liadapan hahasa -- scgcnai-
proses |)cmaknaan dllunciirk ai
bcrsama potcnsi kctaksadaran kolckti I.
kctika clemen-olcmcn yang
mcnopangnya mcncari pda niakna lew .it
diinia yang hcnduk disciitiih
pcngertian-pcngcrtian lain yang inclek.:!
pada kc.sndaran alamiah dalani ruang d.in
waklii yang tcrhatas.di sinl schuah
bahn«<a nkan incncmukan dirinya tcrpisah
dari gcrak dan pcrtumbuhan niang
.scmiotik. sehagaimaiia pada schiiali
ma.syarnka( yang incngalanii IvriMgai
intcraksi scgmcniatif dari cscnsi-c>cn>5
paling riiiulamental yang bcrasal dari
iiiar "tuhuh hisioris'-nya. iliinana
pongcilian Icrschut nkan lebtli inuJali
tcrjcliiia mcnjadi "dunia tcrapiing ".
scbagai suntu konstnik rcalitas dcngan
konfigurasi makna yangccpat Ixinabah.
.saling mcnolak untuk mcngukubkan
"tolalita.s" dan slruktur.
Peristiwa biikan scmaia-niaia <iiaiu
manifc.slasi lang.sung dari konstnik yang
diinulai dari "loialiias" pikiran.
sehagnimnnnyang lerjadi dalam (eater
konvensional dimana "totalitas" terschui
nierupaknn ftksasi verbal dalam naskah.
Peristiwa bukan ckstrak dari tckx liier.i!
yang diturunknn kembaii kc w ilu>ah
verbal, mcnjadi stniktiirpentas.
mclainkan .siiatii proso« yang
bcrlang.sung .sekcjap. kadang bcrdiri
scndiri. saling mcngi»p<'<isi teks
flksasional. saling hieniailakan. alaii
malah saling mcnopang. memhcniuk
.suatu bangunan .scmiotik yang lain,
dcngan struktur alau tanpa .sintkliir. Dan
di vana memang kadang Ink ada
konscnsus yang bi.sa dirckam. Seiiap
|verisii\va bcrhak mcmilih tcnipal
pcrtumbuhan mnknanya .sciuliri.
Tapi sctiap bahasa mcnginiplikastknn
suaiii pola ungkapdari pcngcrtian-
pcngeriian yang bcrkcmbang Icwat
rcpfcscntasi yang tumbuh dari kc.sadan]n
komunikatif. ikon-ikon visual dan
auditir, simbol-simbol. pola ucap. iaku
pcniaknaan real, rcdiiksi hcnucncutik
dalam cnmnum .vc/fsr. snmpai
peinbcntukan dunhr kognisi yang betub—
Ivtnl imnjiner. Dari wilayah y ang bcgitu
lentnn. .sctiap pcnunmnn |>eris(iwa dalam
te.Hcr - terulamn lewat pnKfo.ser "pentas".
senuianya tiba-tibn nvnimtui |vngerutan
'N:imik '. naha.sndiperkcras dcngan
kcterhalasnn ruang lakii verbal. Peristiwa
diminta mengorbankan diri untuk
mcncapai suhlimnsi "dnmiatik".
panggung adalnh dunia makna yang
dilala. dikcmas. dirancang-raneang.
digc.scr-gcser. bnhkan dibongkar pasang
dalam rnngka merengktih totalitas dari
dunia gagosan. dunia basil riksnsi literal.
Di .sann dibcntuk pula stmkiur.
Diandnikan bcrlaku kaidah-kaidah yang
sanggup menawarkan wilayah baru.
Maka huhnsa dipcrmaklumkan .sebtigai
lubtih yang struktur orgnnisnya dieabut
ncarnnalominya tertni^gkap. Pcngucapan
n^njadi aint untuk mcwujudknn tnakna.
Pcri.stiwa mcnjadi cicmcn untuk
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mcngungk.ipkan pikiran-pikirnn.
Jadi lidak mcnghcrankan jika laku
"dramatik" dcngan scrta mcrta masuk
kcinli:ili ki*(l:il:tin pnigi-iiian-pcngorlian
v.ing tiiinhiil) dari tvaliias lakuial.
praiua. (Icngaii si'nilirin\a mcnimiut
it'lcivnsi scwajai -w a|arn\ a ^ .cbagainiana
jvrisiiwa-pcri.siiwa \ang icrjadi di
sckilai kila. Drama iiK-njadi hcrbcda
dcngati Icaicr. I")rania icrlanjuricrikat
olch rdcrciisi "logiv" icrsebui. Drama
bisa dijadikan alal krilik. ala( polilik.
dagelan, pIoNOian. bahkan numgkin juga
propaganda. Scilang icatcrbarangkali
scmacam prosodiir pombcbasan tiari
ikatan-ikatan Icrscbiit. Di sana tcrscdia
mang pcinbalikan yang lak tcrduga. Di
dalam pcinbalikan lonschui juga icrbuka
kcmiingkinan iinliik melakukan Icror
Icrhadap pcinbakuan-pcnibakuan
cstcli.s-logi.s. Mtmgkin malah .scmacam
pcmnikiuman uniuk nicnjciaj.'ih
"niang-hiang gdap" pcinaknaan.
Menjangkau ccruk<cnik (crdalain dari
dialog non-verbal. Di .«:ana tcrscdia ruang
pcngc.sahan untiik melakukan apa .saja.
bahkan pcitaruhan lanpa hcnti hingga
diri kila tidak bisa bcrbiial apa-apa.
Tcalcr tncinbuka iliri icrbadap .scnuia
prnscilur rcprcscnlasi .sampai liiik paling




tcalcr bcrbcda dcngan drama. Tcatcr
bukan alat mcnyampaikan gagasan.
Lihallah, bagaiinana tcalcr akan
mcnyampaikan puisi. misalnya?
Bukankah .selama ini yang namatu a
pcntcatcran puisi adalah pcngikaian olch
logika drama? Bukan logika tcatcr?
Bukankah tcalcr Iclah dijajah olch
kcpcniingan-kcpcniingan pikiran .'
I.ihallah tcatcr yang bcgitu incngecbu
mcngkritik kckuasaan. Bukankah di sana
tclah tcrjadi rcdnksi habi.s-habisan ilari
pro.scdur pcmbcbasan tcrscbut? Lain
bagaiinana jika icaicr mcnghadapi dunia
'simbolik? Pcristiwa-pcrisiiwa yang lak
bisa ditcmbus olch logika "bahasa
linicr"?
Tcniu .saja di .sini dibutuhkan
ckspcrimcn-ckspcrimcn. Apapun





























naskah. yang sclailia Ini mcnggcrakkan
stniktur pcinaknaan pada laku drainatik
di inann pcristiwa ditarik dari dunia
pcnontcm dalam dimcnsi jraling w.njar, di
sini hcndak ditiadakan .snma .sckali
mclalui kchidupan tubuh yang
mcnciplakan mcdan scinioiik hagi
dirinya scndiri? Bukankah dalam ruang
scmacam itu pcri.stiwa yang dituninkan
dari laku pcinaknaan tidak mcmcrlukan '
rcfcrcnsi di luar u ilayah kcsadaran
siibycklir.'Tcks yang bcrscmhunyi pada
naskah mcnuntut transfonnasi dalam
tcks-tcks yang mcndukung. bcrbagai tcks
yang tumbuh dari si.stcm totalitas dari
"lubiih" alau su.sunan prihadi yang
mcluaskan "pcnias". Tcks bcrgcrak kc
scgala arah. melakukan osmo.sc .scini
oiik. hingga Icks-lcks baru yang mcnyc-
bar menemukan mobililas unluk mcle-
inkkan ruang psiko-rcnomcnologis yang
digcrakkan bcrsama dunia publik, tcks
bukan milik akior. nashkah bukan milik
pcnulis naskah. akior bukan lagi dunia
yang dircngkuhkan olch sang sutradara
alau tcks linicr. Tcks di sini adalah dunia
terbuka. dan sctiap dunia yang diu.sung
olch totalitas kcsadaran adalah tcks.
Dalam pcrtumbuhan mobilitas bahasa
scmacam itu pcngcrasan rcalitas
mcngandung pcncmuan peristiwa-
pcristiwa dcngan pni.scdur intensifnya
yang ccndcrung oionoin karena tcks
tidak ngcndon dalam struktur yang
dibayangkan sccara siatis dan laku
pcmaknaan icrscbar di mana-mana.
Tcntu saja bcrbagai prcfcrcnsi rcalnya
bisa ditemukan pada kondisi .sosio-kultur
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maupun susunan grand narratives yang
bcrccrak antarn "kcsadaran" dan
mrdemitas. Dari sini tcrkanduns
ctcnomi baru yang bciimpit dcngan
"la'KU mediaTcks hanya bisa tcrhuka
jik j diardaikan sobngai media, ^hingga
pcnurunan perisiiwa yang mcngandung
ki>nciruk "gaga-san" (ak bl.sa di^andarkan
pada pi^ia kognilif liinsgal. Udu pola
(vrnaknaannjapun mcnjadi .tcinacam
junali«nie. tcatcr incnjclma lap<>ran
yang hcndak nicrcprcscntajJikan
pcr>ti\va-Dcristi\va. Mclaporkan dcngan
cara "mcnampiikan" diinin. lidak
mcngkon.<;truksi dunia.
Teater bukan lagi scbtiah t>cntukan
struktur-strvkiur pcristiwa. mclainkan
pcristi\^a itu scndiri. Tcalcr tidak
membicarakan pcrif^tiwa. mclainkan
hendak menyodorkan pcri.stiwa. Tcatcr
bukan prosedurek.cpianatir. mclainkan
prosedur repre.seniatif. Tcatcr tidak
"menccritakan" nimah .sakit. jalan raya.
pa<;ar. sekolah. palu. gclas. mayat. mitos.
pabrik. scks. dan sctcni.<?nya. Tcalcr
hendak menantpilkannya. Scbagai media
dia bergerak ke pola-pola scmiotis-
tlispersif. dan .scbagai penampilan dia
bcrgcra^pada laku pcngluuliran.
Bcgiitilali. tcatcr scbagai proscdiir
jumaiismc tciah lunibuh di sckiiar kita.
Berbagai pcmcnta.san yang aktiir-akhir
ini merebak di berragai k<aa bisa
dikatakan mcrupakan upaya
"pembeba.san" dari ikatan-ikatan
rcprcsentasi yang mcnmsat pada tcks
tunggai. Na.skah bukan bcnda mati.
bukan .struktur->truktur. bukan ghgasan-
gag^san. mclainkan scmacarn orga-iismc
hidup yang .siap mcncrima ottinomi
"pribadi-pribadi". Tentu saja ini :
mcrupakan pcrkcmbangan yang cukup
menarik. Hanya say angnya. kcsada*an
menuju pcrgc.scran ^macam itu. hanyak
yang di.sadari nich hisrat yang men ^gcbu
untuk mcnolak tcatcr scbagai "disif lin",
bukan kebutuhan yang ink tcrclakk in
atas bcntuk-bcntuk rcprc«cnta.si dati
wacana baru di .sckiiar kita. scbaga mana
yang juga dikctjakan olcit ilmii-ilina
sosiai. Mcrcka mcmular iKiluan karena
tidak sanggup mcncmpuh tcatcr
"konvcnsionaP. Bagaimanapun da am
tcatcr "konvensional" totaiitas
representasi tidak .selamanya mcno ak
pembebasan peri.sti\va "pcnghadira P
selama tidak dihadnpi scbagai parat'igma
tunggai, mclainkan scbagai pmscdur
instrumental. Dcngan bcgitu antara .cater
"konvcn-sional". dcngan tcatcr
"pengbadiran" akan saling , .
berkomplcmenta.si. tidak sating
mcngoposisi atau bahkan meniadakui. —






Mengenai term bahasan, temyata ada 11
tulisan yang membahaspergelaran "Kaspar"
dari Jawa Barat, ada 3 yang membahas
"Afawai" dari Irian Jaya, c^a 2yang membahas
"Makam Bisu" dari Jawa Timur, ada 5 tidisan
yang membahas rmsalah teatersecara umum.
tidakbertoU^ dari suatu pergelaran dalam
festival, dan selebihnya beberapa penulb dari
daerah yang yang menulis tentang pemmpilan
daerbhnya sendiri, berisi penjelasan-
penjelasan.
Dewanjuri terdiri dari Jakob Sumardjo, Putu
Wijaya, Moh. Ridlo Eisy dan SuyatnaAnirim
berpegang pada kriteria peitilaianydngsesuaf
dengan k^dah-kaidah kritik seni, yakni: Isi n
Bahasa (20%), Kpmposisi (20%) telah
memutuskan pardpernehang sebagai berikut:,
—Pemenangpertama Bermy Yohanes,pemenang
kedua Agus R. SaTjond,danpemenahg ketiga
Ipit S Dimyati. Selain Hit dewan juri pun
memilihtiga naskah lerbaik lainnya dengan
Husein, Akhudiat dan Benny Yohahes.
pilihan tersebufdimudtdaliamSuplatim
Budaya HU Pikiran Rdkyat "Khazcmah" dan
dalamruangbttd^aHU/PiidmhR
Minggu. 7 / -v '
Mengemiparapememngydrigjemydta
kebanyakan orang-orang Banditng;ada catatari
khusus. Kota Bartdung ^ lam bidmg teater_ '
memarig khusus. Ddlam pdruh pertqma tahtn
• 1996di Bandung tervatat eula26pergelarm
kelompqkydhg hiemilikirnutu cukdp
menjahjikan Iriisebuahptestaslyangsaatini
tidak dicdpaibleh kotd-Jajta lamdiindoriesia,
Dan tulisan-tulisan di media rtidssd,yang
membahas kegiatdn iersebut ada seldtar
sepuluh buah, termuat di dua kbran ytmg ada di
Bandung. Ini pun cukup menggembirakan
sekalipun belum ideal ddlam keseimbangannya..
Ini adcup menjawab kekhawatiran yang
berkecamuk selama ini. Bahwa kritik teater
adalah barqng langka, kalaupun ada di
beberapa media di ibukota, ditulis bukan oleh
orang-orang teater sendiri. Mereka lebih
banyak membahas hal-lial yang Jadi muatan
sekitar lakon yang disajikan, jarang yang
membahas secara khusus peristiwa teatemya
sebagai sou pertunjukkan dengan kaidah-
kaidah seni pertunjukkan dan sebagainya. Pada
catatan ini ingindikemukakan tentang adanya
STSl Bandung yang di dalamnya ada Jurusan
Teater dengan program S-1 Kepenulisan dan
S-1 Karya Seni/Penyutradaraan. Lembaga
pendidikan ini telah memperlihatkan buah-buah
pertamanya dalam bidang teater, produksi
lakonnya maupun penulisan kritiknya.
Sekalipun yang lebih sering dimuat di koran-
koran adalah tulisan beberapa pengajar, tapi
dari kalangim truthasiswapun memperlihatkan
potensiyang cukup tinggi.
Lepas dari masalah Kota Bandung, secara
umum keberadaan kritik teater sendiri rmsih
dipertanyakan, terutarm mengemi
kecetulerungan-kecenderungannya.Agaknya
penyelenggaraan lomba yang bertolak dari
Festival National Teater 1996 ini bisa
diharapkanryenjaStonggakbaru dalam
perkembangannya. Peta teater Indonesia yang
tergambardalamfestival bisa menjadi petunjuk
bagi para penulis dalam menjelajM dunia
teater: Dari tampaknya hdl itu secara awal
cukup menatik Hanya dalam penjelajahan itu
bekal para penulis berbeda-beda ragamnya.
Melaluiforum diskusi, diharapkart'^n terbuka
peluanguntukmemperbandingkanatau.
mempertemukan berbagai segi pandangan,
yatig diharapkan pula bisa menggiring kepada
semacam pengertian benarm tentang landasan
bertolak didam kritik teater.
Secara kebetulansayarnembacasebuah
tulisan lama di berkala Memra, berkaht untuk
kerjasama kebudaydan tahun 195^, tulisan Paul
Rodenkffyang berjudul "Ktitikus Sebagai,
Irtsinyur"i Kritik tidak ditujukan kepada
seniman tapi kepada karya seniman. Karya
sebagai suatu mekanik atau mesin adaltdi
otonom. katttmesin di smi kita terapkan kepada
karya lakon. Di sanalah tugas seorang kritikus:
harus menemukan gurta dari mesin khusus itu,
dengan carp yang samaseperti seorang
insinyurydhg menghadapi sebuah mesin yang
belum dUcettalnya. Fungsi mesin itU baru bisa
disimpulkan atas dasar analisa pendahuluan
terhadap bagian-bagiarmya. Selanjutnya
kritikus insinyurtid^akmmerasapuas
dengan armlisa ditambah abstraksi "isi"yang
bersifat mendatar sajd. Orattg menganalisa
sebuah mesin mtuk mengetahui bagaimana alat
itu bekerja, dalam mesin lakon, bagaimana
gerak, picturization, tempo irama dan bunyi
saling mempengaruhi dan efek apa yang
tetjadi. Atas dasar itu orang bisa menetapkan
gunadari mesin lakon itu. Tapi itu semua tidak
cukup, sebab bangunan mesin itu tidak akan
beifungsi jika tidak, ada eneiji yang
menggerakkannya, di sana ada kehidupan yang
memberinya roh, di sana ada perihubungan
antarmanusia, ada itikad-itikad, ada muslihat,
ada perilaku, ada emosi-emosi dan ada sosok-
sosokyang berkarakter. Di sana mungkin saja
ada muam-muatan altematif sepertifilsafat,
moral, politik atu agama dsb.
Apabila kita percaya bahwa teater itu tidak
hanya sekedarrefleksi kehidupan tapi
kehidupan itu sendiri yang diolah di pentas, kita
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Kifih Sasira a limijaii Fenomena
K
ri iPi^ Panda'tflc sa^ sudah pentinglagi. Ini pernah sayakemukakankedkamenang- [;• : ,
^iinFaukH.T^aincerainahnyasoalf Sajoimerasacukupreaksionersaat
KritikSastradi Tainan Isnuiil'Marzuki.' itudandidaulatolehDanartosebagai
moderator juga audiens untuk menang-
gqn pemyalaan Budi Dhanraldiusus^
nya (u seldtar konientara>a tethadap
I kritik sastiapostmodeniia^Yang
1 st^a g^ bawahi ialah p^ kesimpul-
andi ktas;soal kiitenasakrayang
I beikualitas fog^ danrend^
Af^kah suatu hal yangniscaya krite-
ria sepeitiMdalainliaitik'sas&a
Jawabsayajelastidaksebabkritena '
seperti ituamatlah sewenang-wenang, i
mistifik^. Variabel apa ^  aiasan
facsan^catdmisayasd^ .
aw^ilalam hal ini pui^ yang kefoe-
tuj^'dOjanjiri deh kmihanbuku
antolpgi ptdsi yang umumnya ditulis
ql^ Hingga saat ini
^ kirnm^ sepeiti itu masih berda-
^gm saropai bertumpuk di me^ keqa
(secara jujin- ^ ja belum semuanya
sempat saya bara).
Banjimya buku antologi puisi sepetti
itu membuat saya beitanya-tanya.
niasihkah penting kritik sastra^ sini?
Kalaumemang
berkualitas tinggi dan lendah.'
Ketidakjelasan sepeiti itu pernah pula '
melandakritiksastraketikamencoba i
membidangi antara sastia serius dan
sastra popular pada era 1980^an.' . ,
Namun, usaha itu memai^cukupefek- ^
tif untuk membuat mexeka yang ^
meiasa sebagai penulis sastra pop men-'
j^bergidikfralaumendiiaKarnama
para sastrawan serius khususnya |
mereka yang suka berpbfcol di TIM dan i
dibabtis di saha oleh kritiktLS yang ^
serius pula.
bagaimana hingga kita mampu menilai
id„«fdao_h^^.akp«a
merdca sebagai penyair daerah
maupun penyair urtm maka semen-
tka saya jai;i^ sendiri. kritik sasua
sudahtak penting.
; .Memang masih ada alasan yang
lebih mendasar la^ untuk ini khusus
nya yang b^ubungan dengan petsoalr
;! an kritik sastra itu soidiri. Diwaktu
ii y3ttg berbeda* di tempat yang sama, sa- karya sastia. Hanya sayang ia dan
!! ya menan^i pemy^ Budi Dhar- umumnya kritikus sastia kita lak per
j| ma soal kritik^sastia ^  mana ia me- nahjelasmembedahsecaiaiadikal
{j nyimpulkan t^wa tidak ada kaiya sas- sifat-sifat seperti apakah yansj{traya^ b^o^^^tinggi »kamg im. memungldnl^ sebuah ka^ sastia
semiotik. kritisisme baru. historislsme
bam, kritik feminisme, metafiksi dan
Iain-Iain itu, saya tidak meiidapatkan
alasan yang memuaskan bagaimana
caranya menentukan sebuah kriteria
tinggi-iendah atas kaiya sastia.
Budi Dhanha tenm ^ ja berhak kalau
memiliki obsesi tertentu dalam menilai
-"MiOTang. drsnmpl^'keaUakjela^
analisa itu muncuTjuga akhimya suaiu
kejelas^, bahwa Mteria para kritikus
sastia itu sendiri melainkan pada ~
perasaan subyektif.'/ite anddislike.
' ' n r n Oleh" -
^ Tommy F.Avniy
Umumnya karena alasan pada faktor ji
kedekatan emdsibnaldal^pergaulan
sehaii-hari an{^ sastrawan dan kritikus ii
yang lalu menjadi seperti manufer- :!
manufermafiadiinanamajalahsastia ii
sejieiti Horison menjelma laksana
sebuah "'benteng dan tirani" bagi jagat i
sastia Indonesia
Pada era 90-an, nampaknya "ben- n
teng dan tirani" itu mulai mampu
dibongkar. Pidato kebudayaan Niiwan
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iDewanio dan hembusan dekonstruksi
; postmodemisme secara nyata mampu
• menghidupkan •"suara-suara" yang
j selama ini terdiam dalam kemaiji-
nalisasian mereka. Dan fenomena ini
menunjukkan sebuah korelasi aktif ke-
.dka munculnya revitalisasi sastra peda-
laman yang usianya seumur jagung itu.
Bagaiman^un, otoriterisme kriteria
tinggi-rend^ di sini seperti kata orang,
di'Cueldit. Bukan penilaian seperti itu
yang pendng, melainkan berkaiya!
Tak mengherankan jika sekarwg
bermunculan buku antologi puisi yang
jelas kebanyakan dari penyaitdaerab.—
Dan tak peduli apakah itu digolongkan
sebagai sastra berkualitas dnggi atau
rendah. Toh memang ddak adayari-
1 abel yang meinuaskan secara rasional--
untuk ntembabdskannya, bukan semata
seperd anggapan banyak orang bahwa
kridk sastra sekarang muram temtama
disebabkan betum muncul ^'Paus-
Paus" yang baiu.-
Ada beberapa perisdwa yang sangat
menaiik dalam menyemaraknya •
"suara-suara" dan the other yang
mendukung aJasan saya mengapa loridk
sastra yang dikotomistik dnggi-rendah
itu tak lagi pendng. Salah satunya
sudah saya sebutkan, banjimya buku
antologi puisi, iaiu teibentuknya
jaringan-jaringan bam antarpenyair
dalam daerah sendiri maupun antar-
daeiah, teibitnya majalah sastra dan
kebudayaan seperd Kalam dan Kolong
sehingga Horison tak dianggap lagi
j| .sebagai sentring para sastrawan.
1  Juga simddah pbisdwa pembacaan|! puisi dari ratusan penyair (umumnya
,il dari daerah) pada penyambutan lima-
;; puluh lahun kemerdekaan RI di Taman
Ij Budaya Solo (TBS) dan pidato penyair
jj sena budayawan "dunia" di Metidut.
<1 Jelas nampak di sana sastra sedang tak
memendngkan kridk. kecuali mikrofon
untuk mengekspre.sikan energi-energi
histeria. Peristiwa seperti itu saya sebut
sebagai "Pesta Parole" yang meng-
ingatkan saya pada hikayat pesta kaum
Dionysian.
Kata sebagian orang. dari fenomena
yang semacam itu jelas menunjukkan
bahwa telah teijadi semacam inflasi
dalam jagat puisi di Indonesia Banyak
temyata yang bisa menulis puisi
namun .sedikit yang bisa dikatakan
sebagai penyair. Tanggapan seperti ini
sebagaimana yang saya ketahui befasal
dari-mepska-yang su^/iddung
idibabtis sebagai penyair sehingga mau
I ddak mau mereka hams membuat tapal
ibatas antara penyair dan^ bukan TCnyairj (sekadaiTJenttlisTmj^,-tentu-sj^f^-—"
'Suatu diskursus lama dalam kondisi
yang baru, yang bukan penyair tidak
ambilbagian!
Lalu ada semacam usaha eds untuk
menggolongkan para penyair, sedikit
bergeser dari kriteria dnggi-rendah ke
usaha pembakaran zaman sebagaimana
bam saja dilakukan oleh Dewan Kese-
niari Jakarta (DKJ) dengan Miinbaf
Penyair Abad ke-21. Saya sebut
dengan usaha eds karena ada semacam
'semarigat "penemban" dari panitia,
yaitu hampir sama dengan diskursus
lama di atas, yang bukan penyair dan
undangan kJmsus, dilarang berbicara!
Yang dimak.sud dengan Penyair
Abad ke-21 sebagaimana yang terlihat
dari pesertanya iaiah mereka yangter-
golong usia muda. Dari pesertanya.
peristiwa itu terbilang luar biasa. dari
sebagian besar penjum nusaniara.
Penyair seperd Slamet Sukimanto,
Sutardji C.B., Leon Agusta. dan yang
Iain-lain seusia mereka tidak lagi ter-
masuk penyair abad ke-21 (tentu bukan
menumi predilcsi usia bahwa hidup
u
mereka tidak akan sampai pada abad Ij
itu). Yang mengherankan. penyair dan
kritikus urban seperti .Afrizal Malna.
Nin\an Dewanto. Sitok Srengenge.
Ahmadun Y.H. ddak dimasukkan daf-
tar Penyair Abad ke-21, sementara
penyair urban Remi Novaris (panitia),
dimasukkan. Suatu penggolongan yang
ianeh. Dan karena mereka ddak terma-
suk undangan khasu.s. maka mereka
dilarang bicara dalam fomm diskusi
sekalipun mereka boleh saja ma.suk
hanya sebagai pendengar.
Bagi saya. peri.stiwa itu termasuk
menunjukkan bahwa kridk sastra sudah
tak pendng bila keterlaluan dibilang tak
perlu atau sudahmati. Hal ini hukanlah ]
suatu malapetaka bagi dunia .sastra
'Idmsusnyadalam-dimensi-tntdisl
tulisan, .sebab dalam dimeasi lisannya
ia justm sangat semarak.
Di sinilah kriteria dnggi-rendah
dalam menilai seni pada umumnya dan
sastra khususnya benar-benar menjadi
ddak pendng.
Maiksudnya. dari perisdwa di mana
puisi diekspresikan lewat performan
(baca. lantun, dan gerak) temyata lebih
menantang minat kedmbang puisi di-
polemikkan secara temilis sebagai kri
dk sastra. Lalu, apakah ini justm lebih
sehat daripada kridk yang seringkali
membabds berdasarl^ subyek-
tivisme?
Yang jelas. ketika menyaksikan per
forman Sapardi Joko Damono di TIM
belum lama berselang. mendengar j
syaimya dinyanyikan oleh penyanyi- i
pensanyi bersuara liris juga berparas li-i
ris. lagi-lagi saya sebagai pembaca !
awam sa.stra d^ peminat puisi jjisa !
mengalami eksta.se daripada mengikuti |
polemik kritik sastra kita yang se- !
ringkali khaosjuntmngan aksioma-ak-j
.siomanva. Bpenjiis aaaiai oe^cztar a <sui. i






(DKJ) saat iai sedang berupaya
menyediakan hadiah sastra ba-
gi para sastrawan yang ber-
prestasi baik secara kualitas
mauptm sepak terjangnya da-
lam kehidupan sdiari-hari
Lembaga ini sudah menyerah-
kan program tersebnt kepada
Pemda DE3 Jakarta karena
Yayasan Kesenian Jakarta ti-
dak sanggup memikulnya. DKJ
juga bediarap agar hadiah itu
dapat diberikan tahim depan.
Hal itu dikatakan Sekretaris
DKJ Adi Kuidi menjawab per-
tanyaan Kompas Senin (9/12)
tentangkelanjutan hadiah sastra
Chairil Anwar yang diluncurkan
DEJ tahun 1992. Waktu itu, sas
trawan Mocbtar Lubis dinyata-
Ifan mpnpTima hadiah twnilai
Rp 25 juta ters^ut kaiena pies-
tasinya dalam sastra. Tetapi sa-
yang, hadiah semacam ini tidak
beigulir lagi, bahkan terkesan
didiamkan saja.
Adi Kurdi meigatakan, sejak
awal hadiah sastra Chainl
Anwar tidak diprogramkan se
cara btf kala. Waktu itu, disim-
pulkanbahwa sudah saatn\-a di-
sediakan hadiah sastra. "Me-
nurut pengamatan kita, setelah
hadiah itu diberikan beberapa
ta'mm lalu. sekarang sudah wak-
tunya diwiialcfln Banyak
sastrawan yang layss menerhra
hadiah sasna setelah Mochtar
Lubis," kata Adi Kurdi seraya
maiambahkan, suatu panel
akan dibentuk untuk menilai
sastrawan yang berfaak men—
pendeh hadiah inL
Menxirut Adi, DKJ merasa
poiu monberikan hadiah tsse-
but Ini dapat msqadi suani
penghaigaan k^xada sastrawan
yang bergelimang dengan ba-
hasa dan kzeativitasaya, semen-
tara merrica mAninpgallran ber-
bagai kpsempatan untuk hldup
ld>ih baik. Pembetianhadiah ini
pim nisraya riap;»t TTwrnhangiri'-
kan sonangat beisastra terma-
ma b^ kalanganreoiaja.
Meajawab pertaxiyaan, apa-
kah tidak sebaiknya DKJ me-
lanbagakan hadiah sastra se-
hingga~ pprnhOT-iim—iTOrihih--^-ttTr-
tidak teikesan rooradis, me-
ngatakan bahwa pengurus DKJ
senantiasa berubah. "Kami ti
dak bisa msiuntut peigurus se
telah feami mrfaViiVan prr^ram
yang kami buat. Mereka kan
memiliki panAangan tian wa-
wasan tersendiri," katanya.
(ti/ken)




jr I 1 radisi sastra Indonesia hingga
I  I pada saat ini masih tetap mem-
JL bunihkan kritik sastra. Orang
l.awam tentu saja tidak membutuhkan.
! kritik sastra. Meskipun pengertian ,
orang awam itu lengkap dengan tanda
kTitip. Sebab yang dibutuhkan orang
awam hanya apresiasi sastra. Untuk itu
■adalah suatu kekeliruan yang sangat
fatal, jika orang awam khusasnya yang
i.sudah bertanda kutip dan sangat
: memahami ruang-ruang parole itu
•berlaku menurut sistemnya masing-
) masing. Sebuah parole tentu saja
i! sangat berbeda dengan parole-parole
i lainnya yang keinudian membentuk
sebuah kqnftgurasi yang pluralistik, . .
ijika kita memasuki luwg parole y^g
;i kita kehendaki dan bermain di sana,
tmaka aturan-aniran main dari ruang -
:! parole itiTyang iFntu saja kita taati.
;! Kecuali jika Idtaiidak iiigin memasuki
ruang itu dan tetap bermain di ruang
parole yang sejak semula kita inginkan.
Jika kita memang udak dapat mema
suki dunia sastra umum'nya atau kritik
.sastra khususnya tentu.saja Kal itu
j merupakan sebu^ pilihan yang tidak
dapat diganggu-gugat. Apalagi meng-
igugai parole-parole lainnya maka hal
I itu tentu .saja menyalahi aturan-aturan
atau etika-etika permainan. Dengan
-demikian kita tidak cukup konsekuen
untuk memahami nilai pluralisasi
: seperti yang kita inginkan atau
mendeskripsikan hanya dalam penger
tian yang bersifat stereotipe. ICalau
tidak begini maka begitu. Kalau bukan
- .sastra populer maka sa.stra serius.
Tidak lagi melihat adanya sasuu alter-
natif. misalnya. Atau kita sangat ter-
pukau dengan budaya masa. misalnya
seperti budaya sastra pinggiran, kemu-
dian kita hany a mencari padannya
melalui budaya pusat, tanpa adanya
upaya untuk mem^ami adanya ' •
bud^ tengahan.
Namun itulah yang tampaknya
dihadt^i Tommy F. Awuy.dalam
menohadapi persoalan tradisi«astra'
Indonesia pada saat ini (Republika,
7/12/96). Tommy yang konon orang
awam itu yang sebenamya hanya
; membutuhkan apre.siasi sa.stra atau
mungkin apresiasi kritik sastra, telah
' meniasuki ruang kritik sa.stra yang
-sebaramya bukan.drmia<»^g awam- -
melainkan dunia para sastrawan. Dan
Tommy telah melanggar rambu-rambu
postmaiemisme yang konon merupa
kan permainan yang sudah sangat
dipahaminy^ Celakanya ia temyata
hanya baru mampu memainkan
wacana-wacana postmodemis dari
kacamata modemis. Ia lupa sebagai
" makhlok postmo, bahwa budaya massa
atau pinggiraii, adalah merupakan pro-
duk budaya d^ wacana-wacana mo-
demi.sme atau indu.strialisasi, sehingga
. menjadi sebuah sistem klas yang
secara keselumhan seragam. Kalaupun
j beiusaha memahami budaya massa itu
{ dengan wacana modemis, ia tidak ber-
I usaha melihat a«':'nya budaya-bud:
Jenis lainnya. ; ^
Demikian puia kcuka ia 6erus;i:
mendeskripsikan melalui segudang
ilmu pengetahuan yangdimiliki untuk
mencampur ilmu yang saiu dengan
ilmu lainnya, kemudian menciptakan
suatu jenis tradisi kritik sastra yang
dapat menambah referensi ilmu penge
tahuan yang sudah didapat sebelum-
nytL sehingga dunia ilmu pengetahuan
inr semakin tambah t)eragam dan
kaya.... Melainkan hanya memper-
miskinnya. kareha semua pengetahuan
yang dimilikinya membuamya ragu
untuk memahami kaiy a sastra. khu.sus-
nya puisi > ang didapatnya sehingga
bertumpuk di alas meja keijanya. Jika
Umar Junus dapat mentsmpur teori
smiotika dengan strukturalis. sehingga
menjadi teoii smiotika-strukturalis.
mengapa ia tidak dapat menciptakan
teori elektrika dengan sejumlah teori-
teori kritik lainnya?
Kenapa kita hanya berhenti pada
suatu keraguan tidak pada semua ker-
aguan? Atau jika ia tidak ingin tengge-
1am dengan pertanyaan-pertanyaan !
. eksisi^^atseepiiutiL Jteoapaiajiida^
meinastikan saja, bahwa kritik sa.stra j!
tidak perlu bagi orang awam. karena li
yang dibutuhkan orang awam adalah j*
apresiasi sa.stra. Atau sebaliknya,
bahwa orang awam tidak membu-
nihkan apresiasi sa.stra tetapi membu-
tuhkan kritik sastra.
Jika Icita betbenti pada .suatu kera- jl
guan dan bukan selumh keraguan, !:
maka biikan suatu hal yang menghe- ;
rankan, kalau kita kemudian menjadi j,
terheran-heran mema.suki sebu^ j
ruang. Apalagi jika kita tidak hadir
pada niang itu, kernudian memberi j
komentar tentang ruang itu, maka
keheran-heranah itu bukan menjadi
sebuah ilmu pengetahuan, tetapi men- .
jadi ilmu ketidakiahuan. Lebih parah
dari itu ketika kita tidak mengeiahui
secara persis untuk membaca setiap
sistem-sistem tanda atau penanda yang
dimainkan dalam ruang itu. kita bisa
menjadi lebih kritis tetapi juga bi.sa.
menjadi lebih paranoid. Di sinilah
jebakan .smiotika itu, apalagi jika kita
belum sepenuhnya terlepas dari per
mainan simbol-simbol. Karena menje-
lang Pemilu 97 misalnya. semua wama
kuning. hijau dan mer^ menjadi
wama golongan dan partai. Dan yang
tidak bewama adalah putih serta entah
apalagi.




bicaiakan niang Mimbar Penyair Abad
21 yang belum lama ini diseleng-
gaiakan oleh Oeuiin Kesenian Jakana.
Tcmmy yang ddak pemah hadir pada
acara t^kusi, kecuali peniinjukan baca
puisi. mempertanyakan ketemitupan
sisem dari acara diskusi itu. Dengan
kaia Iain, ia telah memasuld niang
yang sebenamya ddak ia masuki benj-
saha ia ma.suki. Tika Dorothea Rosa
Herliani. meskipun ddak diundang
dalam acara mimbar itu. ia sangat ter-
larik dengan sistem diskusi yang ter-
tutup itu. Demikian pula hanya halnya
dengan .Ai^p Zamzam N'oer, sena
sejumlah penyair atau sastiauan urban
lainnya. Tommy juga ddak membaca'
sama sekali panduan Mimbar Penyair.
Abad 21. bahwa secara garis besar*
penyair atau sastrawan yang diundang .
adalah merekayai^ "biehim pemah
tampO'* dan **jaiangtampil*\ khusus-
nya di Taman Ismail Maizuki Jakarta.
Padahal mereka mempunyai akses
yang sama (kngan s^mlah sastrawan
yang di^butkan Tommy kenapa ddak
menyebutkan Ahmad Syubbanuddin
Ahvi. Ahm^ NuruUah. Ajamudin
Hiiuii yang juga teigolong dalam isd-
lah Tommy F. Awiqr sd)agai sas
trawan urban.
Kalaupun saya sebagai Panida ikut
juga tampil membaca puisi. bukan
kaiena kepanidaan saya pada acara
mimbar itu alau memanfaatkan
kekuasaan yang saya peroleh pada saat
itu. Saya fl^  membara puisi kaiena
dinilai mempunyai aksentuasi
tersendiri, bahkan konon karaklerisdk
tersendiii jika dibanding para sas
trawan uit^ lainnya. Dengan kata
lain, kehadlran saya sebagai seorang
pembaca puisi. hanya unmk membe^ri .
wama yang lebih suuktural daii per-
tunjukan acara baca puisi itu.
''Mungkin** sekarang atau pada
ini. khususnya menjekmg .Abad 21.
.saya lebih profesional membaca puisi
dibanding Nirwana Dewanto. Afrizal
Malna. Sitok Serengenge. R^ar
Panca Dahana, kaiena mun^n saya
•'jarang tampil". Mimgkin. Tetapi
mun^dn juga disebabkan oleh alasan-
alasan laimya y;^ dapat kita interper-
tasikan. sehingga menjadi sejumlah
kemungkinan-kemungkinaiL Sebab
kemiafian persoolannya adalah, su^)a
yang mei^atakan dan apa yang
dikatakannya.
Semua itu tentu saja bukan berard.
bahwa kiitik sastra sudah ddak diper-
lukan lagi. mun^n dengan penam-
pilan saya sebagai pembaca puisi itu
dapat dijadikan sebuah alasan yang
paling kcnkiet untuk inenciptakan
sebuah kndk ^ tra.
Bahwa teks puisi saya yang saya
baca ddak lebih pantas dibaca di atas
miiid)ar. tetapi di luar mimbar. sebab
temyata pembacaan puisi itu telah
menis^ sistem teks pada puisi^isi
say^- Kecuali mungkin bagT (nang -
awain pada umumny a dan bukan
Qiang awam pada khususnya.
- Kntiksastrailfipenting. tentu saja
tidak la^ hanya beipijak pada peisoal-
an menjatfi jembatan antara sastrawan
dan manarakat sastra seperd yangper-
nah (fiMukan jauh sebelumi^'a dalW
tratfisisxfia Lidonesi^ melainkan sed-
dak-tidaknyabagi perkmban^ teks-
teks tracfia sastra im sendiii:
Dei^an a^^ya sistem p^aian
tek&4eks tradlisi sastra. kita sedd^-
s^dak^a dapat j^h niraaatt&uj
sgauh mana peigeseran-peigesenm ~
nilai yai^ leijadi pada tradisi sastra.
nnninral kaiya sastra sel^m sebuah
ilmu pengetahuw yang dapat diinter-
peitasi tenis-menerus nKnurut realitas
sosial dan budaya di mana teks itu ditu-
lis kendxili. dibaca kembali atau dilm-
dpkendBli.
E>eng2n demikian Idta ddak seialu
hanis mengalami persoqian kesalahan
membaca dan menulis saja. tetapi juga
kesalahan mengutip. Kecuali jika
mungkin kita ingin melakukan hal itu.
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Oleh AGUS R. SARJONO
WIRATMO Soekito, memiliki
jawaban menaiik ketika sejumlah
saijana ilmu bahasa hampirdap kali
mengeluh bahwa banys^di antara
kita, termasuk para pejabat terke-
muka dalam pemerintahan, ddak
menggunakan bahasa Indonesia de-
.ngan benardan baik.
Bagi penggunaan ba
hasa bidonesia di l^angan elite se-
olah-olah hmya sebagai penggan-
d bahasa Bdanda. Dikalangan efite
kita, baik sebelum maupun sesu-
dah Proklamasi Kemerdekaan, ba
hasa Belanda digunakan dengan
cnkup lancar, tetapi banyak
^menyalahi tata bahasa sehingga
ddak benar dan ddak baik pul^ah
mereka dalans menggunakan ba
hasa Indonesia sebagai penggand
bahasa Belanda.
Baik sebagai pemakai bahasa
Belanda yang lancar, maupun se
bagai pemal^ bahasa Indonesia,
mereka tetap saja sebagai pemakai
bahasa'yang awam dan seko-.
lahan". Wiratmo Soekito sendiii,
ddak kelihatan cemas dengan gela-
gat itu. la nampaknya justru lebih
cemas dengan gelagat lain, yakni
banyaknya orang menggunakan ka-
ta tetapi tanpa ^ u betul aidnya.
Beikala Budaya, Kolong edisi 3.
1996, misalnya, mengangkat se-
buah laporan menarik benajuk:
Mencari Sastra Kontemporer. Na-
mun. tema yang nampak menarik
ini segera kehilangan daya taiiknya
karena satu hal pendng: hampir se-
mua awak berkala itu temyata ddak
memahand dengan baik pengerd-
an kontemporer. sehingga tokoh-
tokoh yang diwawancara hams
lebih d^ulu menghabiskan hala-
man untuk menerangkan kepada
para pewawancara apa itu penger-
dan kontemporer. Bahkan, setelah
sekian lama menjelaskan penger-
tian kontemporer baik secara es-
tetis maupun historis, Jakob
Sumardjo oleh pewawancara masih
disodori ini: 'Tolongdijelqskan la-
gi sebetulnya sastra iMntemporer
itu apa?" (JKolong, 1996:15).
Dalam kasus di atas, kita masih
melihaHcebaikan had orang-orang
yang diwawancara untuk menje
laskan pengerdan kontemporer.
Namun, jika sebuah media yang
mengklaim diri sebagai beikala ke-
budayaad sajaberani memilih se
buah tema yang pengerdannya
ddak mereka ketahui, maka bisa
dibayangkan penggunaan kata-ka-
ta yang ardnya tid^ diketahui de
ngan balk itu dalam perbincahgan
nonformal di sekitar kita.
Konsekuensi logis dari keddak-
pahaman terfaadap kata yang digu
nakan seiingkali punya ^db^ lebih
jauh bagi situasi bahasa. Istilah
kontemporer yang sebenamya
deskripdf itu, di tangan para pen-
gelola berkala yang tak memaha-
mi isdlah kontemporer segera di-
paksa dan jatuh menjadi istilah
yang normadf. la bukan lidak lagi
mei^adi aparat deskripsi melainkm
telah menjadi aparat penilaian. Ka
ta kontemporer, entah bagaimana
mulanya, ^  sana telah diidentikkan
dengan kualitas.
Situasi ini, bisa diperluas dengan
penggunaan kata lain, seperti
demokrasi, intelektual, modem, he-
budayaan, pembangunan,jujur &
adil, serta banyak lagi. Knta-kata
tersebut, pada mulanya mempakan
aparat deskriptif - yalou untuk me
nerangkan sebuah kenyataan atau
konsep - namun, makin lama kata-
kata itu makin didesak sebagai se
buah sarana penghakiman judge
ment) untuk menilai dan
menghukum. "Pro-demokrasi".
misalnya. bukao lagi mecunjck se-
buah kelompok Vang bersecuju ter-
badap suaru konsepsi sosial politik
tenentu yang bisa berbeda penda-
pai dan bisa menerima perbedaan
dengan kelompok atau k^cen-
deningan lain. Demikianjuea de
ngan kelompok "ana-deniofcrasi''.
demokrasi sendiri teiah rneng-
alami pergeseran dari sebuah pe-
nada deskripiif menjadi penada































penanda normadf. maka rasa hor-
mat pada fakia dan basis empirik
pun menghilang. Bahkan. daiam
fltuasi ini. dialog dan diskusi men
jadi tertutup dan dibuai ddak
mungkin. Konsekuensinya menja
di lempang dan tidak menarik:
orans aiau kelompok saling mens-
klaim diri sebagai penganut
demokrasi aiau penganut kara-ka-
ta lain yang diangsap suci. Dan
dalam perang kJaim. tentu saja the
po^verihai be yang akan tampil se
bagai pemenana.
Viratmo Soekito. Saini KM.
Goenawan Mohammad dan Oc-
tavio Paz der.gan cara berbeda-be-
da menunjuk puisi sebagai sebuah
wilayah di mana kata-kata bisa
bermimpi dan menjadi serumpun
bunga.jauh dari gunjing politik dan
lelucon cabul. I^isi. sebuah tern-
pat di mana kata-kata teiah dikera-
masi dari hiruk pikuk kepeniingan
dan lahir bersahaja tanpa pretensi,
seperti nyanyi. Di sanalah orang
bisa berbelanja kata-kaia. dari sum-
bemya yang mumi sebelum dige-
limangi muatan itu-ini.
Tapi puisi, yang seiring diper-
temangkan dengan poliiik dalam
adagium - politikitu kotordan puisi
membersihkannya - juga bisa ter-
ancam keberadaannya, ketika orang
menyeretnya dari sebuah penanda
deskriptif menjadi penanda nor-
matif. Dan
puisi. ke-
J" m u d i a n^. tidak me-
I  sendiri,be-
• \ lakangan
,[ h ' ini tengah
py ^ b e r a d a
dalam an-
—  H- caman un-
luk menja
di umum di
mana para penyair cenderung inain
menghambur ke tengah orang ra-
mai dan menulis puisi dari bahasa
dan pemaknaan orang ramai pula.
sehingga para penyair seringkali
justru tergoda unruk memenangkan
performansi dibanding literacy, re-
torika dibanding estetika. Sehing
ga di hadapan yang tak lerkatakan
sekalipun ia tetap bersikeras bicara,
padahal Wittgentein mengatakan
bahwa: Where ofone can't speak,
there ofone must he silent.
Salah satu tokoh cerpen dalam
Dari Ave Maria sampai Lain Ke
Roma, digambarkan Idrus menja
di demlkian gelisahnya karena ia
berhadapan dengan satu kaiayang
tidak dimengertinya. Berhari-hari
ia mencari tahu art! kata itu dan
baru menjadi tenang seielah
mengetahui aninya dengan baik.
Temannya yang heran pada peri-
laku Sang Tokoh, bertanya me-
ngapa ia begitu sibuk hanya
berhadapan dengan sebuah kata sa-
ja dan ia menjawab bahwa tanpa
mengetahui dengan baik sebuah ka
ta yang diterapkan dan/aiau akan
ia pakai ia khawatir kata-kata itu
bisa melukainya.
Lima puluh lahun lebih ber'^Ju
sejak' Idrus menuliskan kisah-
kisahnya dan kita temyata meng-
gunakan pelbagai kata dan istilah
dengan enaknya tanpa rasa gelisah
meski tidak mengetahui dengan
baik tenminologi yang melahirkan
sebuah kata serta makna dan
dampaknya.
Tidak berlebihan jika Heinrich
Boll dalam pidato penerimaan ha-
diah sastra di Wuppertal meng-
ingatkan bahwa di helakang tiap
kata berdiri suatu dunia. Tiap
orang yang menggunakan kata
harus tuenyadari bahwa ia meng-
goyang dunia. Kita cukup menye-
but satu kata; "Yahudi". Besok bisa
yang iain lagi: "Atheis", "Kristen",
"Islam", "konformis" atau
"nonkonformis" dan seterusnya,
maka kita bakal tahu. kata-kata bisa
membunuh.***
rikiran Rakyat, 15 Desember '?96
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Literatur Sastra "Ngetrend
Ed F^odtas KedokteranDiantara buku-buku iimiah temang
pelajaran anatomi tubuh dan bio-
kiinia. Megan Sandel terpaksa mem-
baca juga buku-buku Anton Ghekhov dan
Toni Morrison, yang merupakan buku teks
vans tidak umum bagi seorang mahasiswi
sekoiah kedoioeran se^rti dia.
Namun uniknya. Sandel mengatakan,
buku yang dibacanya dalam mata kuliah.
Literature and Medicine' (literatur dan ke-
dokteran) di sekolah kedoheran Dartmouth
saat musim semi teiah memberikan nilal
lebih baginya ketimbang mata pelajaran lam
yang diperolehnya selam menempuh pen-
didikm untuk meraih geiar dokter.
"Kadang-kadang kita mudah terjebak
dalam dunia ilmu pengetahuan/* papar San
del yang saat ini tengah menjalani tahun per-
tama berpiaktek di bagian anak di Rumah
Sakit An^ Boston.
"Literatur sastra memberikan perspektif
tentang~apa yang harus kita perbuat pada
situasi yang sangat sulit sekalipun. Hal itu
menolong diri .Anda sebagai seorang dokter
untuk lebih krids terhad.'.p diri sendiri," ka-
tanya.
^lajaran liicraiur Ji >ckolah kese-
hatan sedang menjadi trend. Menurut Asosi-
asi Sekolah Kedokteian AS, saat ini satu dari
dga sekolah kedokteian di Amerika Serikat
(AS) telah mengajarkan mata kuliah litenuur.
Tujuw pemberian mata kuliah tersebut, a-
gar para lulusan sekolah kedokteian tetap
*membumi*. dan selalu ingat akan tugas mu-
lainya, yakni membantu orang yang men-
deiita s^t.
Lewat pelajaran literatur itu seorang dok
ter diharapkan akan lebih manusiawi ^ am
menangani pasien. sehingga ketika mena-
ngani pasien ndaksemata-matahanyameli-
hat penyakit yang diderita sang pasien,
tapi juga pada unsur icemanusiaannya. Pada
akhimya doioer akan bisa menangani pasien
dengan lebih empad.
"Hal itu berperan sebagai alat pengingat
dokter pun adalah bagian dari oraiig ke-
banyaktm," kata Randy Testa, seorang pro-
fesor penchtfikan yang mengajar mata Imliah
tersebuL
Kuliah Latihan
Sekolah Kedokteian Dartmouth telah me-
na«arkan mata kuliah literatur sebagai mata
kuliah pilihan selama empat tahun. Hal itu
memaksa para mahasiswa kedokteian untuk
berpaling sejenak dari pelajaran ilmu penge-
tahuan intensif, dan merefleksikan sisi ke-
manusiaan pada diri mereka sebagai calon
dokter.
Joe O'Donnell, seorang dekan yang ber
peran mendesain mata kuliah itu mengata
kan, hal tersebut akan mengajarkan pada ma
hasiswa untuk mendengarlran cerita-cerita
pasien. tidak saja soal gejala dan tanda-tanda
penyakit, tapi juga cerita tentang kehidupan
mereka.
"Kami mempunyai kewajiban untuk
mendengaikan cerita-cerita masyarakat, dan
menurut saya itu merupakan hal yang esen-
sial b^ seorang dokter." ujar O'Donnell
seperti dikutip kantor berita AP.
la mengatakan, para pasien rata-rata
mempunyai tiga keluhan ketika mereka ber-
temu dolder, dm dokter bams mendengaikan
secara saksama untuk mengetahui ak^ dari
persoalan yang dikeluhkan.
"Keluhan itu bisa tidak berkaitan dengan
sakit yang Anda tanganL .Atau mungkin isu
yang berk^tan dengan anak-anak An^Tapi
yang pasti, mendengar adalah suatu jnoses
belajar yang balk, yang bisa meninglratkan
keteranqrilan Anda," sambungnya.
Bahwasanya mata kuliah tersebut mem
ber! perspektif lain diakuioleh seorang lulu
san baiu Dartmouth, Jack Galian. "Saya
bersama sejumlah dokter kdimya sering me-
rasakan m^aat pelajaran itu, terutama keti
ka menghadapi pasien yang si^t bdteija sa-
ma atau tidak mempunyai lespek todu^p
ruang lingkup keija dokt^." kal^ya.
Sebagai contoh, tatkala seorang pasien
berbicara terlalu banyak, padahal Anda
sedang dalam kondisi sangat sibuk.
Anda serasa terperan^p dan kemudim
Anda akan menyadari bahwa Anda telah
memperlakukan pasien dengan keliru," tam-
bahnya.
G^ian sering membaca kembali cerita The
Use of Force, karya dokter penulis William
Carlos Williams, yang bercerita soal seorang
dokter yang menjadi sangat fhistrasi saat
menangani seorang anak yang keras kepala
dan su^ diatur.
Sang dokter terpxiksa menekan anak terse
but dan memaksa'memasukkan sendok ke
mulumya untuk mengambil sampel kelenjar
tenggorokan.
Anda mungkin tidak bisa menerima hal
tersebut dan mengatakan. 'Tunggu sebentar.
hal ini memalul^. Lima menit lagi tidak
akan membuat satu perbedaan dalam hidup
saya, namun itu membuat perbedaan yang
sangat berarti bagi sang pasien."
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Pemahat Patting
Naj Wikoff, seorang pemahat patung yang
direkrut o!eh mantan Kepala Dinas Keseha-
tan Tentara AS, C Everett Kocm untuir mem-
bantu meningkatkan penggunaan seni dan
kemanusiaari di Sekolah Kedokteran Dart
mouth mengatakan. seni sangat^butuhkan
dalam dunia kedokteran saat ini. Karena
trend bisnis saat ini, cenderung membuat se-
mua orang ingin segalanya serba sangat efi-
sien.
"Dokter-dokter cenderung sangat berhe-
mat dengan waktu bagi pasiennya karena
alasan ekonomis semata, sehlngga mereka
hams bisa membuat waktu yang teibatas itu
menjadi efektif," katanya.
Di s^ping mata kuiiah literatur, sekolah
kedokteran Dartmouth menawarkan sebuah
mata kuiiah "lifedafyving ", yang mempakan.
pelajaran anatomi tubuh manusia untuk
meningkatkan koordinasi tangan dan mata,
seria membuat mahasiswalebih mcsrasanya-
dengan tu^h.
Di sekolaEtersebiit ada pufa pelajanm im-
provisasi. yang mengajar mahasiswa mem-
baca dan mem^ami bahasa tubuh dan emosi
pasien.
Dr Jonathan Ross, staf pengajar di Dart
mouth mengatakan, meningkatkan rasa ke-
manusiaan mahasiswa kedokteran lewat
pengajaran literatur dapat menyelamatkan
dan menghaimoniskan hubungan antara dok-
ter dan pasien.
"Akibat.- perusahaan yang bergerak di
,bidpg kesehatan terlalu menekankan pada
segi ai^isis biaya, maka ada risiko nyata un
tuk hilangnya hubungan kemanusiaan yang
seharasnya ada di antara dokter dan pasien."
ujar Ross. "Kami ingin meyakinkan bahwa
kami sedang bicara soal hubungan antar-
manusia, dan kami menjaga had nurani kami
untuk tetap mempunyai kepedulian terhadap
orang lain".
Ross mengatakan, mahasiswa kedoteran
sering perlu diingatkan soal itu. "Mereka ter-
pei^gkap dengan tantangan yang luar biasa
ketika belajar soal kedokteran. Namun pada
s^t lulus kemudian menangani pasien kemu-
dian pada saat mereka melakukan hal yang
baik bagi dunia, mereka merasa frusuasi,"
tandasnya. - -
"Literatur dan bentuk penekanan pada hu
bungan antarindividu ini merupakan suatu
jalan yang luar biasa unnik membuat mereka
tetap 'membumi' dan berkata, 'Ya, unmk in-
ilah saya datang ke sini." (M-12)
Suara Perabaruan, 16 Desember 1996
ApOan Slapa Amir Hamzab
J
Judul Buku: Amir Hamzah R^ja
Penyair Pnjai^a Baru
Pengarang: HB Jassin
Penerbit: PT Grasindo, Jakarte, 1996
i  Tebal: 174 halaman ^ "
BUKU Amir Hamzah, Raja Penyair Pujangga
Bam ini, sesungguhnya pemah diterbitkan PT Gu-
nung Agung pada tahun 1962 dan 1986. Hanya sa-
ja berbeda dengan edisi sebelumnya. Secara fisik,
edisi terbitan IT Grasindo ini lebih tipis dari edisi
sebelumnya. Hal in karena dalam edisi sekarang
prosa teijemahan (yang ada pada edisi sebelunmya)
Bhagawad-Gita tidak dimuat lagi.
Memang hams diakui, bahwa penyair yang pa
ling menonjol dari Angkatan Pujangga Bam a^ah
Amir Hamzah (1911-1946). Hdak berlebihan ki-
rahya, kalau HB Jassin menjuluki Amir Hamzah
sebagm Raja Penyair Pujangga Bam. Buku ini
sendiri mempakan hasil penelitian Jassin secara
tuntas dan menyelumh mengenai Amir Hamzah.
Di dalamnya kita temui pula kaiya Amir Hanizah
yang masih terse! ar: puisinya, prosanya, eseinya,
dan tepemahannya.
Amir Hamzah dilahirkan tanggal 28 Febraari
l^n dari kalangan bangsawan di Tanjungpura,
Langkat, Sumatera Utara. la adalah putra'llmgku
Bendahara Paduka Raja Ki^jaan Langlrat Kapan
mehin ggalnya, beberapa waktu tak adaorapg'yang
tahu pasti. Adalah suatu sindiran nasib, kata Jassin,
bahwa penyair yang demildan perasa telah diakhiri
hidupnya dengan kekerasan senjata di masa peigo-
lakan revolusi sosihl di Sumatera Utara. Diangkut
oleh sejumlah pemuda tanggal 3 Maret 1946 mSam
bers^a para keluarga Sultan dan orang-orang be-
samya, ia kemudian dipancung (?) tanpadiperiksa
di Kuala Bingai, sepuluh kilometer dari Binjai. pa
da tanggal 19 Maret 1996.
Kedengarannya mustahil bahwa di masa mode-
ren dan serba kepastian ini tak ada yang mencatt
tanggal, hari, jam, dan keadaan meninggabya Amir
Hamzah, lebih-Iebih kalau diingat bahwa di antara
pemuda yang ambil peranan d^am teijadinya re
volusi itu terdapat b^erapa pengarang dan pemi-
nat sastra yang mengenai Amir Hamzah sebagai
penyair. Menumt Jassin, mungkin mereka ini merasa
bersalah telah membiaikan atau tak mampu mence-
gah penibunuhan yang telah berlaku dan lebih su-
ka belagak bodoh dalam hal-hal mengenai penyair.
Dalam kesamaran dan penyamaran kejadian lahlriah
reka-relraan tentang diri ^ nyair.
Jassin mengutip Chairil Anwar yang menyebut
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puisi Amir Ham^ Buisiere poede (pdsi selap t.
kareoa sukar untuk dimengeni. Kesukaran ini dise-
babkan aniara lain kareoa Amir mengambil per-
bandingan kepada sej^ah nabi-nabi yaig ddak be-
gini dikenal oleh generasi moderen. keeuali kaum
surau. Puisi-pmsi seperd demikian. misalnya Hanya
Satu dan Permcdnannm. ditambah lagi oleh kiasan-
kiasan yang diambil dart kesusastraas mimk dan
pikino-pikiran misds-filosofis. Di sampsng itu, oleh
bahasanya yahg banyak mengambil dari kaia-kata
daerah dan kata-kata lama yang ddak hidup lagi
atau jarang benemu dalam masyarakaL atau hanya
masih hid^ di masyarakat Melayu daii maca Ai^
berasal. Dw penggunaan bahan-bahan cerita rak-
yat daerah y^g di luamya ddak begini dikenal.
sepeid dongeng Bam BeUxh.
Sep^ juga^airil yang hanya mesinggalkan
70 puisi asli, pun Amir Ham^ ddak biuiyak
menulis puisi selama hidupnya. Buah Rindu dan
Nyanyi Simyi masing-masing terdiri dari 25 sajak
dan <& lusr ioi ada 13 sjy ak dan prosa bednuna daiam
Ptyangga Baru yang belum Himnar dua bukn
kompulan puisinya ini.'Pim prbsa bempa sketsa.
dnjaimn. dan kridk, yang dinilisi^a hanya ada IZ
di antaranya sud panjang beikepala "kesusascraan'
dalam Pujangga Baru dap ceramabnya yang
dibukukan Sa^ra Melayu Lama dan Raja-riyai^a.
Tulisan benqateijemahan pun bisadihinmg, yaitu
76 puisi dalam Seronggt Ttmur dan Baghoi^ad'Ci'
ia dalam Pujangga Baru.
Jassin menyayangkan, babwa puisi-puisi Amir
Hamah^dak ^rt^ggaL seperd biasanya para
i^nyair iodakmenanggali bu^ ciptaannya. Kita
hanya dapat mengira-ngira imitan kronologisnya
dari unnan pemuatannya dalam majalah. suiat kabar
atau peoobitan sebuah buku. Bagi (xais hiar adanya
penanggalan akan memudahkan merekonscruksis
kemb^ hubongan kehidupan lahir sang penyair
dan isi puisinya. Tapi bagi penyair memang ap^ah
aitinya wakm, jam berapa, dan tenqnt S mana, yang
peniing baginya ialah pengalaman badnnya yang
dilukiskandal^ segalakepenuhannya. karenaini-
lah baginya realitas hidupnya
Kaxena meoanggap waktu tak penting, dapadah
iota lagukan apakah unnan puisi-puisi Ajnair dalam
Bmih Rindu dm Syanyi Sunyi disusun secaia kro-
nologis. yaim menurut urutan waktu teijadinya
aianka'n cidak. Apalagi kalau lihat puisi-puisi yang
ringan begira saja beiselang-seling dengan puisi-
pu^ serins. Dan ada lagi seal lain, yaim di luar
puisi-puisi ini apakah tak ada lagi yang lain A-ilani
masatahmKaimn 192S-1935 ?Ataukahinildiinlih-
an penyair dari sekian banyak yang dianggapnya
cul^bemilai untuk menggambarl^ pengal^an
badnnya dalam nijuh tahun im ?
MeQun]iJasan.benmk puisi-puisi Amir Hamzah
dalam ^ anyi Simyi pada umumnya lebih bebas
daxi puisi-puisi dal^ Buok/?indd. Susunan empat
seuntai dmgan dap bails terdiri dari empat kata
seperd lazinu^ bentuk syair dan pandm digand
bentuk yang meninggaBcan aturan lama. Dari
24 puisi dal^ kompulan ini ada 8 yang mengarah
ke bentuk prosaberirama. Perkataan tuhan d^akai
dalam pengertian tertenm keagamaan, ddak lagi
(ficanqMir dengan dewa-dewa dari againa Hin-'
dn.-Konon yang menggerakkan Amir mendpta,
pinsi-^iiisi Syanyi Sunyi adalah kejadian yang
met^guncan^can jiwanya, Hiham<kfln kawin de-
j^o anak Suhan Lmgkatyang sdama im inembia-
sedaimkan ia sudahjatuh kasih pada gadis
lain.
Namun Jassin berpendapat. bahwa baik Buah
IdndDtnanpuDl^ranyi Sunyi keduaiya ddak mem-
berifcan kesan pencapaian kematangan jiwa. Per-
imhat^ipikiM dan perasaan yang sesekaliham-
po-teicapai sepnd dalam Berdiri Aku dan Hanya
Sam ddak memberi keyakinan bahwa jiwa roman-
tis telah dewasa. Penyelesaian Asmna Rela adalah
snam pdarian sementara. Tullsan-tulisan .■\mir
WamTTih yaqg dilcrnnpnlliran Halam hulni ini adalah
y^l belum dimuat dalam Nyanyi SunyU Buah
Riniau^SetanggiTumir.dasi Sastm MeU^'u Lama
danRtdarmfOfna, tadinyateisebaF dalam Um-
buL Panji Pusaka, dan Pujangga Baru. Buku ini
pamt diirnliki peminat, pdicinta. dan penelid sas-
tia Indonesia moderen. (Gimoto Sapwe)***.
i- ikiran 22 ^sssnbar 1996
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Sastra danSeni: Anak Tiri?
bewan Kesenian Jakarta akan kembali memberikan
Hadiqh 'Sastra Chairil Anwar yang wituk pertaim kali
diberikaii lima tahun Mu. Salah satu indikasi, bahwa di
iiegeri berbudaya mi sasira dan seni dianak-tirikan
SETELAH vakum selama
lima tahun, Dewan Kese
nian Jakarta kembali ber-
upax'a memberiimn kembali I&-
dia^ Sastra Qiairil Anwar b'agi
para sastrawan-yang-kaiysmya
beikualitas. Iamatahunlalu,daT
na untuk pengadaanhadiah ter-
sebut ditanggung oleh l&yasan
Xesenian Jakarta^Tapi Jkarena.
lembaga terakhir itu kmi taklagi
mampu memikul beban dana
tersebut, maka DKJ menyodor-
kan imcana itu ke Pemeiintah
iDaerah DEI Jakarta.
' Lima tahim lain, Mochtar
Lubisteipilihsdt>agaisastrawan
potama penerima hadiahbemi-
lai Rp 25 juta tersebut Memang
layak. Sdain dikenal sebagm
wartawan saiioi; bekasFemim-
pinRadaka/ndonestaRc^ayaDg
beberapa kali dibreidd itu, ter-
akhir tahun 1974, cukup pio^.
duktil-Mochtai; yang kmi Pe^
mimpin Umum Sastra
Horisonitumemangbanyakme-
nulis buku. Mulai dari bacaan
anak-anak, ceiita pendek, novd,
esei. Direktur Penerfoitan Yaya-
san Obor Indonesia itu juga me-
lukis.
Kalaiigan DKJ, dan tentu
juga para sastrawan, mengang-
gap bahwa pembeiianhadiah—
va^ diharapkan sebagai tradisi
beigoigsi itu—memang sangat
perlu. Karena itu, kalaupun mi-
salnya dana yang tersedia tidak
cukup, pemlifeiian hadiah akan
tetap dilaksanakan. Sebab seal
dp^ sq)erti yang sudah jamak
di masa kini, toh bisa diatur
dengan beberapa sponsor Tentu
saja sponsor >'ang punya cukup
pohatian teihackp sastra.
Menurut Sekictaris DKJ,
Adi Kuidi, sekarang ini sudah
cukup banyak calon yang dinilai
pantas menerima Hadiah Sastra
Chairil Anwar Kar^ itu, ren-
cananya Panitia Dewan Juri a-~
kan segera dibentuk untuk,
mengkap, membahas dan mem-
- pprtimbangkan miitu sejumlah




.tentii saja^ilih secara selek^jsudah seharusnya bersikap
netral, obydrtif cm berkompe-
ten ddam bidangnya. Sementa-
ra bentuk atauproses penjuiian-
nya belum ditentukan, secara
tatutup atau terbuka.. *
Menurut A^ Kurdi yang ju-'
ga ^ or itu, tradisi pembenan
^Hadiah Sastra Chairil Anwar ju-
i ga dimaksudkan sebagai salah
: satu usaha untuk m^pedcenal-
kan kaiya sastrawan hidonesia
^kq)ada masayarakat "Masyara-'
kat perlu dibm tahu, bahwa ser
karangmasihbanyaksa^Tawan
yang ppntensial dan l^atif,
semient^ mere^ mounggal-
kan beiha^ke^patanuntuk
hidupbisalebihl^uk. HadiahituEun niscaya jiiS dapat mem>
angkitkan seinangat bQ:sastra
terutama di ka^gan remaja.
Karena itu mereka layak men-
dapat pengah^aan mlai buda-
yayangtin^"katahya. •
Sebagai "ruh ^ tu bangsa",
sastrawan memang sud^ sela-
yaknya mmdapat tempat ter-
hormat di ma^aralmt. Tapi
jangankah sastra, sdama ini ke-
^sep^ dianak-tkikan. Sudah
meiupakan rahasia umum, bah
wa sdama iniperhatian (dm da
na melimpah-ruah) daii peme
iintah danmasyarakatlebih ter-




Ihpi ironisnya, kalangan se-
niman dan sastrawan sendiri
temyata ju^ SQ)erti acuh to^-
dap masala n ini Atau: sudah bo^
: sanuntukberteiiak-teiiakiininta
perhatian. Lebih-lebih, sampai
saat ini tidak ada satu lemb;^
^un-yang menampung aq}irasi
dan kreativitas sastrawan. Ma-
ketika hidcmesia (hundaihg Imdir
dalam forum sa^ intemasiD-
nal, terpaksa DKJ-lah yang
mengambil in^tif.mmuniuk
orang yang bisa hadirmewaldli
sastrawan.
Di mata penyair Slamet Su-
- kinantoyang juga KetuaKomite
Sastra DKJ, tidak adanya 1^-
baga seperti itu dinilai s^)^ai
cermin dari ketidak-tahuan
jmasyarakat teihadap penting-jnya peran sastra dalam pertum-
buhm karakter suatu bangra.
Padahal dunia sastra Indmiesia
cukup kaya dengan para sastra
wan yangpotenstanalT^rmasuk
para sastrawan inuda yang be-
lakangan ini tumbuh pesat.
Cmna yang jadi soal, meng-
apa kalangan sastrawan sendiii
— seperti Slamet Sukimanto
atau Mochtar Lubis—juga se
perti tidak berminat untuk
membentuk lembaga untuk
menampung aspirasi dan krea-
' tintas sastrawan? "Tapi yang
penting, sampai saat ini kaiya
sastra tetap hidip, meskipim h^
nya teibatas di antara beba:apa
gelintir orang. Mereka .itulafi
yangmampumgnandangsastHB
sebagai ndai hidui) yang perly
dikembangkan," ujar sang p^
nyair :
Sdain masalah Hadiah Sas^





^anJcan di Sumatra Barat Se-
lain sastrawan Tnrfnnpda^ juga
akan diundang para sastia%\'an
n^ara tetangga sqierti Sinea-
pura, Malaysia, MuangthaL^n
Bnmei Darussiazn. Dalam peite-
muan di BrunaiDanissalam ta-
hun lalu. Indonesia diwakili ol^
Mochtar Lidsis dan Slamet Suld-
nanto.
Program DKJ itu disambut
ba& oleh Riiis K Tbha Sarjim-
paet, peigajar sastra di FS-UL
'Ttumai^akansalahsatuusaha
iintTiTf mtmghirfiipalran kpmhaff
sastra di masyarakat Sebehinn
nya manang sudah banyak usa»la imtnk mpfnghiii^k^
siasi sastra seperti lomba me-
ngaracg puisL Tapi itu saja tida^
c&iqp. Bahkan sraifanya, k^iat>
an sq}erti itu pun sudah pula
mulai meredup," katanya. ,
Menurut Riris yang juga
pakarhahasa Tnrione^itu. DCT
sebagai semacam barometer
kesen.ian menang sudah separn
tasnya mengambil inisiatii
mianfririiiplrari konbali trsdisi
pf»mngi^aw hariiah cigtra itii TW
pi ia optimistis, sastra modem
tetap akan berkonbang. Ana-
lagi Irini siiHah miinpiil ay Ttrlah
sastrawan baru yang bafoakaL
""Meskipun minat temadap sas-'
tra sangat kurahg, dan itn me-'
mang sudah tezjadl sejak dulu.
tetapi akan selalu ada orang
vang mencintai sastra," tam-
bahnya. Dan cinta saja rupanya
tirfaV cukup. Masih mperiukan
panchargaan. Maria ttSSang
Media Indonesia, 22 leserncer 1
IN^tos Kemegahan
Sastra Mutakhir




















kuat. datang dari para
sastrawan terdahulu
yang terns mencij^ meman-
tapkan kiprah kesastrawanan-
nya. Kedua, kendala yang
muncul dari kemajemukan
kritikus dan kecenderungan
kritik sastra yang menyebar
di berbagai media massa.
Ketiga. pendobrakan yang
dilakukan sastrawan muda
sendiri yang belum tentu
diakui zaman. Dan. yang
keempat, pemahaman dan
daya beii masyarakat belum
mencapai minat yang me-
nakjubkan.
Kalau mau jujur, kita masih
menemukan kekuatan daya
cipta para sastrawan mapan,
yang masih tetap gagah
melahirkan teks-teks sastra.
Mencipta teks sastra, bagi
mereka, mk mengenal masa




sebagai tonggak sejarah sas
tra. Begitu leks sastra mereka
lahir, begitu semarak media




wijoyo. Budi Darma Rendra.
Sapardi ' Djoko Damono.
Goenawan Mohamad, masih
menjadi pusat perhatian dan
kiblat penciptaan publik sas
tra. Aiangkah kokoh penga-
ruh penciptaan teks sasrra
mereka berakar pada publik,
sehingga setiap kali kar>a
terbaru mereka terbit, bum-
bum terangkat sebagai topik
aktual di media massa -
meski tak menentukan ke-
larisan buku itu di pasaran.
Kehadiran kritikus pun kini




tikus baru, dengan metode
kritik yang beraneka ragam.
Tak ada kriteria penilaian
tunggal. Ini bisa bermakna










jserta metode kritik sastra itu-
;Iah, generasi muda sastrawan
kita mencoba mendobrak




Atau, malah tak sanggup
menggugurkan kemitosan
sastrawan terdahulu?
' Masyarakat pembaca be-
lum tentu-memberi dukungan
pada para sastrawan muda
yang melakukan pembaruan.
Dalam suatu proses s6-
sialisasi teks-teks sastra, se-
ringkali_ pembaruan yang
diiakukan sastrawan muda











Bukan berarti kendala yang
dihadapi para sastrawan
muda merupakan sebuah
"piniu leriutup", yang tak
diiemukan pembebasannya.
Selalu ditemukan cara untuk
menciptakan mitosnya sen




yang "pecah". Afrizal Malna
mencoba merenggut' mitos
kepenyairan tokoh-tokoh
pendahulunya. Dia tak me-
neruskan tradisi kepenyairan
Chairil Anwar, meski ekspre-
si puisi-pulsinya "memberon-
tak" secara tak terduga.
Bukan meneruskan- tradisi
puisi "suasana-imajis" JSa-
pardi Djoko Damono, lan-
taran puisi-puisinya terasa
"liar" dalam membangun
isuasana batin pembaca. Tak
I dapat pula kita memban-
: dingkannya-dengan-kekuatan-
kritik sosial politik Rendra,
:lantaran pengucapan Afrizal
Malna yang seringkali "tak
langsung dan tak terbuka".
1  Kepenyairan Afrizal Malna
telah dipertanihkan dengan
kata-kata gagah, diksi yang
megah, yang. . dicurigai
penyair lain sebagai suatu
"pendahsyatan". Kegagahan
penyair untuk merenggut
tempat yanjg terhormat diia
kukan pula Dorothea Rosa
■Herliany,. yang menikam-
I nikam perasaan penibaca
d'engan "diksi laki-laki".
Penyair lain sadar pula i^kan
obsesi terhadap kehidupan
yang kian keras, gersang,




Dalam bidang cerpen pun
muncul sastrawan-sastrawan
muda yang melibatkan reali-
tas yang tersembunyi ke
dalam fiksionalitas karya-
karyanya. Seolah sastrawan
mutakhir kita tak mau keting-
galan dengan generasi sas
trawan sebelumnya yang




takhir lahir di berbagai media
massa, membangun keme-
gahan dan kegagahannya
sendiri, bukan melulu daya




Yang ditulis para cetpenis
kita belakangan ini terutama
mitos-mitos - yang lebih
menuntaskan empati pemba
ca pada kebobrokan tatanan
Vosial dan kerapuhanTmoral.
Memang ^ masih muncul*
Uinar Kayam, Kuntowijoyo,
Budi Darma mencipta cer
pen. Belakangan cer^n-cer-
pen mereka lebih mengakar
dalam hal membangun fik-
Isionalitas: membangkitkan
kembali mitos masa silam
untuk mengemas realitas





kegagahan mitos dalam gaya
pengucapan yang teijaga. Tak
ada persoalan^ _kegagapan
gaya ucap, meski mereka
mulai menyusupkan morali-
tas. kritik sosial, dan kritik
kem'anusiaan. Memang, teks
saso-a mereka lantas terasa
mengendap "pengalaman ke-
seharian. Tapi, ini tak cukup
kuat untuk menyebut sebagai
kemerosotan.
Akar realitas sosial ini yang
menggoda para cerpenis
muda dalam melahirkan teks-
teks sastranya. Bahkan, ada
kecendeningan mereka
mengangkat realitas sosial
yang lebih dahsyat ~ ke-






melalui latar belakang bu-




masa kini. Terlalu dahsyat
tema-rema itu diangkat dalam
cerpen yang realis, dan kare-




tradisional dalam teks sastra
mutakhir, sama sekali bukan
bertujuan untuk meng-
hadirkan akar budaya masa
siiam Jalam kehidupan masa









Banyak cerpenis muda kita
menulis dengan pijakan akar
faktualitas yang bisa dilacak
unsur-unsumya dalam reali-
tas, dan meramunya sebagai
-' Sebuah dunuT dengah"makha ^
b^. Kedahsyatan eksperi-
mentasi cerpen Danarto su-
dah_muJai,bergfiseLXe.rpenis
muda kita memasuki dunia
fiksionalitas yang berakar
pada realitas. dan leburlah
batas-batas keduanya. Cer
penis bisa bicara apa saja —
sesuatu yang tak mungkin
tertulis dalam berita media






"pen yang ditulis sastrawan"




gaya pengucapan yang khas.
Tentu, kita memerlukan kri-
tikus bam yang memiliki
ketekunan, ketelitian, dan
kesuntukan menganalisis
teks-ieks sastra yang ber
munculan itu. Tentang me-
tode kritik sastra macam apa
yang digunakan. mestinya tak
menjadi persoalan yang di-
ribuikan.
Teks-ieks sastra telah lahir
dengan kebebasan penciptaan
sastrawannya. Memang, se-
perti diakui Putu >^jaya, sas
tra adalah sahabat kemanu-
siaan. Melalui sastra, manu-
sia diajak melihat manusia
lain, sekaligus mengingatkan
bahwa manusia tidak bisa
hidup sendiri. Sebagm penga-
laman spiritual, sastra tidak
memihak pada ideologi ter-
teniu selain "ideologi" ke-
manusiaan. Tapi, Putu Wijaya
pun sadar benar, bahwa sastra
membebaskan manusia dari
berbagai batasan. Sastra itu
sendiri, betapa pun sudah
dibelokkan menjadi berbagai
"senjata", tetap saja memiliki
potensi dasamya untuk me-
nyentuh perasaan kemanu-
siaan dengan cinta.
Toh, ada pula "perang"
kepentingan para sastrawan.
Teks-teks sastra ciptaan para
sastrawan, kalau memiliki





suatu perlawanan. Teks sastra
mutal^, yang ditulis sas




semacam keyakinan ** dan
kepercayaan, bahwa teks sas
tra yang dicipta sastrawan
yai^g telah m^an Uu memi
liki bobot sastra yang layak
memperoleh penghargaan.!
Semehtara teks sastra yang
ditulis oleh sastrawan muda,
luput dari perhatian kritikus -
- meski sebenamya telah







penyair muda mutakhir, atau.
kegagahan tema yang ditulis
cerpenis muda mutakhir;
mempakan bagian dari tun-
tutan sejarah yang diper-
juangkan. Bukan "perang"
yang. dikibarkan. Tapi.




trawan muda mutak^ lan
taran menggunakan' diksi
yang "didahsyatkan" atau
ketika membebaskan diri dari j
"penelikungan" bahasa, mak-'
na, simbol, serta keteraturan.
Inilah awal mula para sas
trawan muda menemukan
perhatian sekaligus kecuri-
gaan; empati sekaligus caci
maki. Hanya sastrawan yang
memiliki ketangguhan untuk
terns mencipta dengan mene
mukan dirinya sendiri, yang
sanggup. membangun mitos-
nya.
*) S Prasetyo Utomo, sas






YOGYA (KR) - Sa.mpai saat ini, konsep
sastra perempuan masih Vancu. Sastra perem
puan helum memiliki dehnisi, rumusan yang
jelas sebagai acuan standar. &tiap kali mem-
perbincangkan sastra perempuan muncul per-
tanyaan klasik, sastra perempuan apakah
karya sastra yang ditulis deh perempuan,
ataukah kaiya sastra yang berkisah tentang
persoalw perempuan. Pertanyaan Idasik Se-
perti ini, menanoakan sastra perempuan/wa-
nita belum memiliki konsep yangjelas. Tak je-
lasnya konsep, sastra perempuan ada dalam
kekaburan tak berujung pangkal, karena sas
tra perempuan sebenamya belum menemu-
kan harkat dan martabatnya.
Demikian pemikiran-pemikiran yang men-
cuat dalam 'Sarasehan Jerit Sastra Perempu
an' di Bentara Budaya, Mlnggu (22/12) ma-
lam. Sebelum sarasehan berlangf^-ing terleirih
dahulu dil^ukan pemhacaan puisi o)'-h
penyairnya siendiri,
RSW l^wu PU (Surakarta), Budi TuMga!
(Temanggung), Susilanin^ih &tyawati (ora-jgen), Sedangkan puisi-puisi, Diah Hadaning,
glvone de Prates (Jakarta), Fipiek Isfiarti (Sfr
jmarang). Oka Rusmini (Bdi), Ulfatin Ch (Yog-
;yakarta),
Dyah Wahyu Ninarti (Surabaya), Dianing
Widya Yudistira (Batang), Yuliati 'Anhare
(Bandung) dibacakanpenyair wanka Yo^a-
karta. seperti Inyeng Sardiyanti, Nila, sebab
penyairnya terhalangan hadir, h^ya mengir-
imkan puisi-puisinya. Acara yang diseleng-
garakan Keluarga Peduli Budaya Indonesia
(KPBI), Komite Ahti Kekerasan terbadap Pe-
renmuan ban}rak dihadiri peserta wanita.
Menurut beberapa penyair wanita, RSW
Lawu PU (Surakarta), Rudi Tunggd (Te
manggung), Susilaningsih Setyawati (Sra-
gen), sastra perempuan masih rancu karena
selama ini sastra perempuan belum bisa me-
nemukan harkat dan martabatnya yang
sesunegi^ya. "Antara sastra perempuan de-
ngan laki-kali belum menemuKan kemitrase-
jajaran. Kalau di luar wacana sastra sering di-
gembar-geinborkan kemitrasejajaran antara
wanita dengan laki-laki, dalam sastra sebe-
narnya hanya sebatas dalam iliisi saja. Reali-
tosnya kehidupan lald-laki dengan wanita ada
dal^ diskriminasi. Kritik sastra pun didomi-
n^i konsep sastra laki-laki. Kritik sastra fem-
inisme baru mencuat belakangan ini. Kritik
sastra yang berusaha membela harkat dan
martabatanya wanita" kata Budi Tunggal
sengit
Ada Diskriminasi
RSW Lawu PU dan Susilaningsih
Setj-awati berpendapat senada. Menurut
inereka, sastra di Indonesia masih adanya
dislmminasi, membedakan karv-a itu di-
hasilkan perempuan/wanita aUukah kaiya
yang dihasilkan laki-laki. Para pecinta sastra
masih suka membeda-bedakan, jelas ini
menimbulkan diskriminasi. Padah^ kita
tabu, kara Susilaningsih, karya sastra Indone
sia. puisi, cerpen. prosa didominasi karya lela-
ki. Karya sastra yang dihasilkan perempuan
bisa dihitung dengan jari. "Suara sastra In
donesia didominiasi suara laki-lEddrsekaHpon
mengungkap perempuan. Hal demikian men-
gakibatkan kerancuan-kerancuan yang tak
berujung pangkal," katanya.
Sementara Budi RSW Lawu PU memper-
tanyakan; apakah sastra Indonesia meiha^'
harus dikotak-kotakan, sastra
perempuan/wanita, sastra-laki-laki. Kalau
konsep kemitrasej^aran yang sering ^ den-
gungkan para pejabat sudah jalan, Sebe
namya tak perlu pengko^-kotakan.
"Biarkan sastra mencari harkat dan niarta-
batnya sendiri. Biarkan karya sastra itu
bicara sendiri, terserah karya sastra berpihak
pada kaum laki-kali, atau berpihak pada wa
nita Pembacdah yang menilmnya, tak perlu
ada pengkotak-kotakan," katanya berusaha
mencari jalan tengah, menjawab pertanyaan
peserta sarasehan, Agus Fahri Husain dan
Lephen Purwarahaija, tentang konsep sastra
perempuan yang tak jelas.
Menurut Djoko Nugroho dari Keluarga
Peduli Budaya Indonesia, pemhacaan puisi
dengan tema-tema penderitaan terbadap wa
nita, serta diakhiri sarasehan diharapkan da-
pat memberikan penyadaran bersama ter
badap pelecehan seksual, kekerasan terbadap
wanita, menjruarakan soal hak asasi perem
puan dan perlakuan tidak adil terbadap wani
ta. ".Apapun suara penyair wanita, serta pe
serta sarasehan ini, sebenamya bentuk ek-
spresi permasalahan sastra perempuan di In
donesia saat ini. Walau yang diangkat sastra
perempuan lebih banyak menyuarakan pe
rempuan menengah ke bawah, dari soal bu-
ruh, petani, pelacuran..
Dalam kenyataanpya, perempuan mene
ngah bawah belum menemukan harkat dan
martabatnya karena ada ekspolitasi, diskri-
mansi, serta penyimpangan hak asasi ter
badap perempuan." tandas Djoko Nugrohd.
(R-12)
Kedaulatan Rakvgt, 25 Desember 1996
L
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Catatan fliiliir Tahun Sastra Indonesia
SasM,
Uang Mau KdoiasaanKendaii marak event, sastra Indonesia
Ji 1996 sesungguhnya berfcembang
lak menggembirakan. Sastrawan dan
penyair muda yang lahir. tidak membawa
getire bam. Bahkan. banyak di antaranya
yang teijebak pada paironisasi "pengucap-
an". Mengitkntifikasikan diri — dan
kaiyanya—dengan sosok aiau kelbntpok
penyair teitentu.
Kaiena itu. penyair Airizal Maina menge-
mukakan, "saya nggak opdmis nfcUhat per-
kembangan sastra kita di 1996. Bahkan saya
jenuh. S'ggak ada iiispirasi bam. Anehnya
lagi, hulmpgan sastra > ang tercipta. ngguk
sahng mengidentitlkasi masalah. Jalan. *
sendiri-sendiri." , "
Men^t Airizal, apa y ang berlangsbng Ji
1996 inTinasih mempakw b^ian d^
hubungan-hubungan sastra yang su^
dibangun sejak awal 1990-an. *'Mlsabya,
pdsoalan (telegitimasi sastra dalam hu--
bungan politik sastra, yang inelahirkan
-pentebatanantara pusatdm daeoh. Ya,^. _
. lehdm^ sastra pedalamah." papamya
Masalahnya kemudian. sastrawan dan
penyair yang niulanya menolak sentralisasi
sa.^.-^.saat roaraknya^iiskutsus-sastra -
pedalaman —nyatanya tetap tegebak pada
legitimasi pusat (Taman Ismail Marzuki —
TRI). Bul^nya. kata Airizal, '.'mereka yang
muianya menolak pusat, setelah diundang
ke TIM. temyata mau saja"
Keteriebal^ seperti itu. membuktikan
perkembwgw sastra Indonesia saat ini
anuulah gamang. ''Legitimasi menimitku
absurd. Nah. bila kebutuhan legitimasi tetap
penting. aitinya ada persoalan individuasi.
Ada krisis yang dalam bemuk paling nyata
dalam karya adalah adanya sampiran. Lihat
saja, puisi In^nesia saat ini penuh pemy-
ataan. tapi miskin sampiran." papar .Afiizal.
Fenomena kesusastraan lain yang men-
cotok di 1996, kata penulis skenario
Perempnan. dan Lelaki //Zf yang sempat
menghebohkan jagad >:netron Indonesia ini.
adal^ lahimy a banyak kelompok penyair.
Say angnya. .^zai meidiat kelompbk-
kelompok itu iebih puny a kepentingan inier-
naL bukan ekstemal.
Bagi AfrizaL fenomena itu wajar saja. Dia
mengemukakan. ''itu pluralisasLTapi,
kesenian tidak hanya s^koanihas. Justni
hams kualitas. Kalau sastrawan rfan
pmyair akhiraya jadi sekadar massa. ll^ung-
ujungnya ada yang melegitimasi diii drag^
nmoritas."
AiHzal barandcaG benar. Seb^. sebuah
-ex'ent besar seperti Mimbar Penyair Abod 21
(TIM, 10 -13 .\*c^)ember 1996>. membuk
tikan hal itu.
Dari 65 peny air (muda) yang datnng dari
beiba^ daerah. tak ada satupur yang' .*
mengidentiiikasikan seperti apa adxid 21 (fi
mala penyair. Bahkan, lewat fcnim itu, tam-
pak semangat provinsialisme yang amat
menaemuka.
129
Di tengah kenyataan seperti itu. Afrizal
juga melihat gejala lain yang amat mempri-
hatinkan. Sebab, jelas dia, "jalan-jalan
kesenian yang dulu terbuka, kembali
ditutup. Kini, hanya ada dua yang terbuka.
Carl uang atau mendekati kekuasaan."
■'Bila kita ingin berqmanti.s dengari k^e-
nian. kita jadi aneh. Alhasil kita nggak bisa
ngomong lagi. Lagipula, penyair sangailah
susah berkelit. Kecuali, inereka yang etos
keij^ya terlatih/* ungkap Ainzal, sembari
menegaskan, "Masalahiiya kembali ke satu
hal pokok, dunia sastra kita di 1996 nggak
beru^a menciptakan fenomena."
Penyair Sutaidji Calsom Bachri melihat
perkembangan sastra Indonesia sepanjang
1996. tak jauh dari yang diungkapkan
Afrizal. "Sangat banyak penyair yang lahir
sekarang ini. Mereka Juga produktif,"
katanya.
Sayang^sekali, kata penyair yang dijuluki
"presiden penyiair Indonesia" ini, "isi kaiya
mereka (|)eny^ yang bermunculan itu)
kurang pend^aman. Kurang memberil^
sesuatu. Banyak puisi yang belum punya
karakier."
Makwya, Sutardji menegaskan penyair
muda sekarang ini harus mencari cara penr
gun^pan sendiri. "Bahasa sendiri, yang
menjadi kearifannya. Mulanya, mungkin-
sebuah kegenitan. Tapi, dalam pro.ses pen-
guasaan terhadap bahasa, terha^ penguca-
pan sendiri, akan menjadi kearifan," kata
dia.
Belum terbentuknya karakter yang jelas
menyebabkan tak ada sastrawan dan penyair
muda yang dianggap sangat menonjol di
J996. Dan, memang, jelas Sutardji,
"mereka belum bisa ^ nilai sekarang. Satu
atau dua dasawarsa bani kelihatan. Tapi. .
memang ada beberapa yang menonjol, Dari
Bali atau Lampung, misalnya.''
Lahimya banyak penyair barn, bagi
Sutardji, sejalan dengan makin diterimanya
kaiya sastra oleh berbagai kalangan di
negeri ini. Menguatkan amatannya, Sutardji
menunjuk, "Lihat saja. banyak lapisan
masyarakat berpuisi. Ada wanita agung, ^
pejabat, konglomerat. Dari keramaiannya,
sangat bagus. Bahwa yang membaca moti-
vasinya beda, juga bukan soal. Yang pent-
ing. perhatian sudah dimulai."
Bahkan, ungkap Sutardji sembari tcrba-
hak, "Unjuk rasa pun sek^ng pakai puisi.
Ke DPR pakai puisi. Pokoknya, karya sastra
.sekarang relatif lebih memasyarakat. Soal
kualitas, nantilah. Bagi saya. melihat per
kembangan seperti itu. yang bahkan sudah
berlangsung lima atau enam dekade ter-
akhir, sangatlah menga.syikkan."
Namun. di lain pihak perkembangan itu
makin jaulii dari perhatian media ma.ssa
(terutama cetak). Banyak media sudah
memutuskan event puisi tidak penting. Ini.
konon karena sekarang tak ada lagi I^tikus
sastra yang berwibawa seperti H.B. Jassin di
beberapa dekade lalu.
Bahwa event kesusastraan layak mehda-
pat porsi di media massa, Sutardji menge-
mukakan satu contoh: Mimbar Penyair"
Abad 21. "Para penyairitu satu .saai akan
memberikan sesuatu. Namun. forum ini jus-
tru tak mendapat perhatian media. Bahkan.
banyak yang jauh-jauh sudah apririon.
Me^a sudah mengalami semacam aro-
gansi," katanya.
Berharap pada media sastra yang sangat
terbatas —jangkauan dan kontinuitasnya—
tidaklah cukup. Sebab, uitgkap dia, "media
sastra, biasanya hanya dibaca mereka yang
terdidik, yang sudah mendapat pemahaman
sastra dengan baik dari bangku .sekolah.
Makanya, (majalah sastra) Aforfson punya
perhatian terhadap anak-anak SMA, dengan *
Kaki Langit. In.sya Allah masyarakat akan
lebih bijal^na."
••
■' Puisi memang mendapat peibatian bes^.
Tapi, di 1996 ini, yang mendapat porsi lebih
besar lagi jiLstru cerita pendek (cerpen).
Terutama, publikasi media cet^ yang
makin memberi peluang bagi penulis-
penulis cerpen.
"Saking maraknya, bahkan koran yang
tidak menyediakan ruang khusus untuk
puisi, menyediakan ruang pemuatan cerita
pendek. Kalau kita mau mencari penulis
cerita pendek. saat ini boleh disebut banyak
sekali," ungkap Ikranegara.
Namun, kata penyair yang dramawan dan
aktor ini, ''cerpen kita akhimya kayak
pisang goreng. Hingga, setel^ dipublikasi
hilang begitu saja. Tidak punya gema apa- -
apa."
Ikranegara mencontohkan bagaimana cer
pen Iwan Simatupang. Tegak Lunts dengan
Langit, ketika dimuat di majalah sastra yang
dipimpin H.B. Jassin di 1950-an, cukup
lama jadi topik pembicaraan. Sekarang. cer-
penis-cerpenis bagus seperti Puni Wijaya
atau banarto. karyanya ada di mana-mana.
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"Dan. tidak mendapat perhadan ^ )a^a{^
Ceipen sekaiang ini tak bieara lagi.'* p^ar
dia. - .
Penyebabnya. menurut dia. kaiena yang
;inenjadi acuan pubiik adalah komersialisasi.
**Bisa jadi ceipennya togus, tapi nggak
diapiesiasi karena nggak komersial. Mental
kofliersial itu. mun^n karena psikologi
masyarakat kita su^ begitu: Dan memang,
ada sesuaiu > ang sangat b^bah.'* tegas
Ikranegara.
n - atarrsi ginanc
Media Ir.dor.esia, 2S Desember 1996
Wniversalitas Seni
''^eh JAKOB SUMARDJO
BEBERAPA tahun yang lalu di
Lo^nesiaperaah teijadi perdebatan
mo^enai sastia komekstual dan sas-
tfa^'niveisal. Perdebatan semacam
iti|]sd)enamya lumrah dalam duida
fjepoikiian yang niengaiah pada
^u^Dalam dunia filsafat selalu ter-
di^dua kumb pemikiian mendasar
3^^' nampaknya saling borrentang-
^ Apakah seni universal atau kon-
? Apakah kebebasan itu ada
ddak ? Dan jawabannya da{»t
ylad^ dapat tid^ teigantung d^
ds^dan aigumentasi ^ aryang di-
seni itu pada dasamya
~_|jpitaiQ^aaninr dapaidyawab, seni
ioiinengandung nilai-nilai univer-
^ yang berlaku untuk semua tem-
pat dan seiim zmnan. Dalanihalini
tenre hanya ada pa^~karya-kaiya
Sim yang meinang bennutu. NOsu-
universal dalaim seni bennuni.
mehgaidbatkan karya itu tak putus-
pGU^Jsnya diberi makna sesuai de-
n^ah persoalan nilai kontekstual.
Lpkon Hamlet karangan Shake-
adalah salah contoh, atan
ka^ lakon Sophokles, Oidipus
S^^Raja.
..^bi^ ka^a seni mengandung
nila^nilai universal kalau karya iiu
hen^^sil menemiilran nitai-nilai po»n-
sC Dilai-nilai mendasar yang bersi-
faL^rstrak. NUai-nilai itu dapat ter-
let^ pada aspek intrinsik seninya
aau pada aspek ekstrinsiknya. Ni
lai intrinsik yang bersifat universal
ini memangbaius didekati dari mar
tedal seni (bahasa,bahanwama, ma
terial arsitektur, bunyi. gerak, per-
boaian) yang berbedasatu sama lain
dan roenip^an ciri khas setiap je-
nis kesenian. Musik dan seni nipa,
misalnya. karena material seninya,
yakni bunyi dan bahan wama. d^
at langsung dikomunikasikan tanpa
hambatan "bahasa". Nilai empiiis
tentang pengolahan material seni itu
dengaii langsung dapat dihayati oleh
manusiadi manapun dan kapan puri.
Wama kuning tertentu, wama bunyi
dan susunan bunyi dapat *mem-
berikan sensasi indmwi yang bersi-
-faruniversalr
Jadi nilaiempiris bahan atau ma
terial seni (termasuki gerak tari) da
pat bersifat universal.
- - Bahan-yang diolahmenjadi un-
sur-nnsur terk^ bennik reni yang
kemodian disu^it'atau dibrgahiisir
oleh senimannya begitu rupa dapat
memberikan arti dan makna teiten-
m serta efek atau kesan tertenm. b-
Oah nilai struktur. Dalam setiap je-
nis seni selalu ada patokan
penggolongan pola struktur ini. Po-
la-pola struktur ini juga dapat bersi
fat universaL Kaidah-kaidah matem-
atis dalam struktur bentukjelas dite-
nal secara universal. Keindahan lo-
gis dari suam penyusunan struktur
dapat memberikan rasa kebenaran"
yang bersifat universal.
Nilai-nilai intrinsik seni inilaa
yang merupakan ciri khas seni yang
ber^totonoia KaumpeiiHijakein^
dahan selalu menekanJ^ aspek in
trinsik ini dalam karya-karya mere-
ka. Seni tidak seharasnya dimuaii
nilai-tiilai di luar seni, seperti nilai-i
nilai hidup sehan-hari (moral, ^li-'
tik dsb.). Keindahan bentukkeinda-
han strvJour itu sendiri mapipu irieoi-
berikan perasaan "benar*; "bersih"
daitrsempuma" dalam did19a.De-
ngan kata lain, keindahan itu sudah
suatnmoralitas. Makamuacul lab
teater t^pa unsur ekstrin^ melu-
- lu "pe^wa" berupapadum gerak,,
bunyi, suara, penge^aoi inisb in
scene (segala sesuatu yang ada di!
frame pentas di luaraktpr inanusia),'
tanpa "cerita", yang semua hn di-
susun dalam suatu struktur nangthoa
. waktuterteiitu.
Nonton teater semacam ini, kita
tak bisa tanya: tentang apa teater ini
? Atau kalau melihat l^sa "ab-j
strak"; ini lukistm tentai^ apa ?!
Jawabannya: tentang kmndahamtm-1
;.tangsuatu.ekspresi, tentangsuam
bentuk dalambayangan sump stnik-'
tur. Tak ada aspek ekstrinsik yang
ingin dikemukakaimya. Perkara ke-
mudian si penikmat man
menghubungkannya dengan ke-
hidupan (ekstrinsik) itu terserah,
mereka. Tetapi tujuan litamanya!
adalah iiienyuguhk^ suatu kdnda-i
hanmutlak.
Dalam musik hal sen^ juga tec-
jadi. Juga dalam puisi. Ada puisi
yang membingungkan kalau kita
mencoba untuk mencari aspek ek
strinsiknya (bicara tentang apa)
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lecapi susunan kaia-kara dalam ima-
ji-imaji tenentu. rfan susunan imaji-
unaji itu dalam bentuk keselunihan
puisi dapat memberikan efek
perasaan tertentu yang sulit untuk
dinirouskan, kecuali si pembaca
'mengalami" sendiri pengalaman
puit^ puisi tersdnjL l^ya dalam
p^i orang terikat oleh bahasa >'ang
dipakainya. Dalam suatu leijema-
nllai intrinstk puisi semacam
iai baiangkali dapar hilang irilai l-pin-
"dahand^^I
Nilai lain dalam sem adalah niiai
^strinsik sepem pemah beikali4:ali
(fisebuL Nilm ini menvanskut nilai
iai inimenipaian basil keteiiibatm
seniman deugan lingkungan hidup-
oya, kqwdolian pada lingkungan
hkbqxQfa. bfenqiakan sO^mya vang
krids leriiad^ kehidupan. Juga d^
pfimenipakaasikapmayang krids
terfaadapkebudayaan lingkungan-
nya (sik^ sosial masyai^atn\'a).
Uanqursdunih kana seni mengan-
rdungaspek ekstiinsik ini,-kecuali
poiyarlmxya yang benar-benar senijd^ sfrr.
;  inUekstiinsikjelasbersifukon-
itelfstnad. Seniman bersinggungan
dengankeajrataan di luarduinya se
cant konkriL Kenyataan itu ^ pai
memteHiau respond pfKirrfiiMitpiin
negafif dinnja, sesuai dengan
anntan^nilai-nilai esensial yang
dikuasainja. Para penganut pemiki-
ran ini beranggapan bahna seni itu
hams "indafa dan berguna". Indah
•i^am ard memenuhi timmtan kein-
v^an intrinsiknya. dan berguna
dalam ani punya peran dalain ke-
hidupan nyata (seni meaingkatkan
marmbai manusia. misalnya).
Meskipun kebanyakan seni meng-
angkat aspek ekstrinsik dalam
kanranNa. tetapi hanis dinilai sejauh
mana (da mampu menemukan nilaj
esensinxa. Kemampuan menemukan
nilai'nilai esensi dalam kenyataan
sehari-hari itulah yang bersi^ uni
versal, mesldpun yang dibicaiakan-
nya kenyataan-kenyataan kontek-
s^.
Dalam aspek ekstrinsik memang
terdapai muatan nilai-nilai kontels
seiamab dan soempat Kalau sdxiah
lakon berasal daii India, tentu men-
gandnngasp^pengeiahuan sehaii-"
ban (en^iris) masyarakat India. Ini
takdapsi dielakkan, kaian seniman
menekankan kebenaran empiris
dalam kaiyanya. Sedap seniman
terikat. lerstruktur dalam
m2sv*aiakatnya, sebingga apa yang
dialanu mas>aiakamyajuga roenja-
di bagian pengalaman seniman. Dan
kalau dia meoanggapi pengalaman
masv'aiakamya'maka mau tak mau
dia bams bicara tetoang konteksn^a,
Kanm kontekstual . teiiahi
menekankan pada "kebenaran em
piris'* ^ ang meoyejaxah ini. Manu
sia dm tanahnya, manusia dan
lingkungan hidupnya tak mungkin
terpisalikan. Dan karena tak ter-
pisahkan. maka adalab tugas seni
man (seSagai inielekmal) untuk
poiuli p2dan>a dan membuai hidup
ini lebih "baik" dari yang disak-
sikannyi. Kaum intelekiu^ itu se-
lalu tak pemah puas lerbadap keny
ataan hidup yang ada saia "kdnirang
beresannya". l^um intelektual itu
ingin meunjudkan nilai esensi
dalam dirinya menjadi kenyataan
empiris yang sein-ata-nyatanya. Ya.
tetapi dunia ini kan bukan surga.
Dunia ini nyata. sedangkan idea, es
ensi itu sifatnya absolut. universal
danabadL
Kebenaran esensi itu juga dapat
dican dalam ken^maan empiris yang
kontekstual, yaitu kalau seniman
mau "melibat" suatu struktur dalam
kenyataan sehari-harL Mungkin in-
ilah >-ang dicari kaum kontdcstual.
Tet^ tidak sed^ karya seni yang
bertolak dari aspek ekstrinsik kon-
teksnial tadi da^ mencapai nilai.
nilai universal (esensi). Ha^ meie-
ka y^ng tel^ memiliki nilai-nilai
ide^ (esensi) hidupnya, yang
akan mampu melibat struktur ter
tentu dalam kenyataan bidupyang
mengalir dan kbK inL Maka tak be-
ran apatula HB Jassin dalam buku-
nya Tifa Sastra dan Daerahnya
menyerukan agar para calon sas-
trawan mau membc^ buku-buku il-
mudan filsafsL " - -
Karya seni y-ang terialu kontek
stual muneldns^ariiat popiilcrdm
digemari pada zamannya, tetapi be-
gitu masalab-masalah konteks yang
dibahas dalam kaiyanya telab lewaL
makalewatpulalah nilamya hgi^ama
Tanrmnnya .
JadL nilai-nilai esensi yang ter-
dapat dalam aspek intrinsik dm ek
strinsik kaiya senilah ymg b^fat
universal. Sedmgkan 'su^ect mat
ter" seal boleh kontekstual. karena
seniman memang banya mengalami
apa vans nvata d^alam masvarakat-
nva.*""~ ' ' .





MARILAH Idta nuilai dengan sebuah ceri-
tateotang faubungan antara sastra sebagai "disi-
plin" kreadf dengan penulisnya sebagai
"pemikir". Cerita ini adaiah teniang novel Para
Piiynyu karya Umar Kayam. No\^l ini konon
dianggap sebagai sebuah contoh yang baik ten
iang masyarakai Jawa (noelalui sisi dalam kaum
Priyayi) yang sedang go>'ah oleh beibagai peige-
seran sosiai yang fundamental di awal abad ini.
Sapaidi Djoko Damono dalam resensinya di
majalah Tempo (almarhum ) roeny^t novel ini
sebagai album indah tentang masyarakai dan
orang Jawa. Sedangkan Emanuel Subangun
dalam sebuah diskusi tentang buku ini men-
gatakan bahwa kekuaiannya bukan pada capa-
ian aitistiknya melainkanpada kekayaan infor-
masi (sosiologis) mengenai (dunia) Jawa. De-
novel lersebut (Jawa), dalam diri saya dmbul
kecanggungan yang luarbiasa sefaingga ham-
pir ke^Iunihan bangunan novel jadi^odor-
an gara-gaia sepeng^ diali^yang diiknti oieh
penteijemahan. Sehingga selama membaca.
yang teibayang oleh saya justiu seorang Umar
Kayam f^bagai sosiolog) yang sedang berusa-
ha mendiskripsikan dunia priyayi kepada suatu
duniapembaca "Indonesia" lewat sastra (no
vel). Jadi pembacalah yang pertama-tama di-
bela oleh novel ini. Dan tenm saja deskripsi ten
tang (hudayai Jawa hendak ditujukan kepada
mereka. Yakni pembaca yang sudah terlanjur
diidentinkasi (mungkin juga dikemas) dalam
suatu noodel wacana. Rupanya. sebagai penulis.
sengaja atau tidak, Uhw Kayam dibayangi su-l
atu kesadaran (mitos) tentang keindonesiaani
i  so»knya ri^  lonq^ ini mpi se-|
ngan k^ Iain, meskipun secaraaitistik kurang ^  JStereoope di sana sim tak bisa dihmdan. j
beiiiasil, tapi secara infonnatif beriiasU. Dan MemangbisadipahannjikaUmmKayamj
peoe^aian artisrik dalam beberapah ddakal akhimya
akan mengtmplikasikan suatu "Ixntuk". mung
kin gaya beisasiza. dan lebihjauh pada "bahasa".
Sedangkan "bahasa" kelak akan menggumpal
pada garis sinergis antam "keindonesiaan" de
ngan "kejawaan" yang hendak dipeitemukan
dalam snatuparadigma literer.
Bagi saya, sebagai pembaca yang lahir dan
dibesarkan di Jawa (Timur) - pada
masa Orde Baiu - serta merta teitentur oleh be-
ber^ keganjilan dalam mengfaadapi novel ini,
keti^ mendapati tokoh-tokohnya berdialog
memakai beberapa kosa kata dalam bahasa— — — — immmmmm wmmMttwe
memilih menuiis dalain bahasa Jawa, yanaj
dengan begitu hubungan antaia bahasa sebagd
pFosedurrepiesentasi den^n wilayah tenome-
nologisnya akan menemukan potensi ekspre-
sifhya secara lebjh maksinaal, atau sebaliknya
menulis dalam b^asa In^nesia tanpa penter-
jemahan sama sekali daiganiesifco akan kehi-:
langan sehaginn potensi fi^ menolo^si^ ken-
ka beifaadapan dengan Tl^iawaan" yang hen
dak diangk^ ^
Tenm saja cei memini-
malkan capaiau kreatif d^ novel teisebut se
bagai kaiya sastra. Yang hendak dicatat di siniwwgw j AlUlg UWAAWCSA \U
Jaw^ lalu diteijemahkan ke dalam kata-kata adalah problem paradigmatik yang teijadi di
bahaa Indonesia (dan terjemd^ tegaiman^a-_ sepn^ hiibtmgan antaia "gagasan", "pikiran",
pun tidalrsel^ stfatu transfonn^ total) ada' "sistem pehgetahuan' dengan jprosedur repre-
yahg aneh; ketika penteijemahan itu teijadi sen^ yang dalam kasus Para Priyayi adalah
dalam bahasa iicapw (dialog) diantara petaku gaggsan tentang "kejawaan" dan "kemdonesi-
yang menghuni dataran semiotis (juga seman- aan". Dan jika kemudian t&arik pada kontel^'
laku komunikasi "keluaiga**, seorang ayah mis-
alnya bicara kepada anaknya di awal abad ini
dengan kata-kara jawa yang kemudian dia ter-
jemafakan sendiri ke dalam bahasa Indonesia),
sedang pada saat yang sama novel ini hendak
menyandarkan diii pada mang ekspresif dari
"suasana" ncapan. Sepeni haliwa dalam cerpen-
Seribu Kunang-kunang di Slanhattcm im,
"suasana" ucapan hendak ditampilkan di hada-
pan Idia begim saja dengan memimgut bahasa
ucap apa adanyajuga bahasa Inggria bergerak.
betge^, menyeiinap diantara bahasa ucap In-
don^ia si Mamo (karena sang tokoh dalam
berbicara sehari-hari memang mgmal-.ii bahasa
yang campur aduk), dan pembaca bisa ikut
bemaikisus di sana. Tapi dalam Para Priyayi
tenapa bahasa ucap im harus diikuti oleh tex-
jemahan ? Sebagai pembaca yang beisembunyi
nada medan semiods yang sederajat dengan
- ihfc^dieTrnpnonproblemtersebut.biasanyadi-
asumsikan bermula dari petbedaan fiinde'man-
tal dari dua wilayah repiesentasi; ilmu penge-
tahuan (sosiol) sebagai disiplin diskuisif
sastra sebagai disiplin "kreadf". Meski sama
sama berbicara tentang iealitas,fceduaa>'a men-
empuhjalan yang berbeda. Yang sam. inengko-
tak-kotakkan. nK»milflh.4nilah, ihfanhwinik kat-.
egori-kategori, mengkonstrak (agar analisa
dhnnngkinkan) sedang yang lain memaailfi n»-
alitas secara langsung, menyelinuh dan serem-
pak. berbagai eksperimen. atau katakaniah
semacam pemalangan telah dilakukan uniuk
memp^mukan dua paradigma tersebuL IGta
masih ingat bagaimana kaum realisme sosialis
yang begim menggebu mengegakan "gagasan"
dalam sastra meski pada akhimya Dan
kasus yang ddak k^ah ekstrimnya tenm saja
adalah Sutan Takdlr Alisjahbana yang hendak
mengatasi jurang yang mengan^ antara dua
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wilayah tersebut dehgan sekali lompatan sem-
bari memindahkan dunia "pikiran" sebagai
diskusi filsafat dalam karya sastra. Dalam kon-
teks inilah Para Priyayi nyaris berhasil men-
gatasi dilema fundamental tersebut.
Tentu cerita tentang Para Priyayi seba
gai k^a sastra dengan Umar Kayam sebagai
penulis yang "berpitdr" hanya seraacam fi^a
yang lebih bersifat estetis-literer. Fakta yang se-
cara spesifik beigerak di sekitar diskursus "ke-
'susasteraan". Tapi jika kita melangkah lebih
jauh, dari cerita diatas, kita bisa menunjuk fak
ta lain, yakni mitos bahwa antara ilmu sosial
dan sastra benar benar mengandung perbedaan
fundamental rupanya sudah sedemikian mapan
sehingga membawa berbagai implikasi yang
cukup jauh. Halinikemudian ternyatatidak
hanya menyangkut keberadaan duaparadigma
tersebut sebagai disiplin literer (sebagai suatu
menyangkut "sosiologi pengetahuan" para
pelakunya. Tentu'saja yang dimaksud sebagai
"sosiologi pengetahuan" di sini adalah semua
f^tor yang turut membentuk life worldyang-
"kelak juga ihenentukan sikap-silcap ihteleictu-'
al, bahkan juga pilihan pilihan "ideologis"nya.
j  Dan jika kita melangkah lebih jauh lagi, kita
;bisa mengatakan initos tersebut pada al^imya
i juga memberi pengesahan terhadap dikhotomi
;atau garis demarkasi yang tegas antara ilmuwan
j(yang r/goriis, scholar by training) dengan
: pemikir "bebas", writer by vocation. Yang satu
seakan akan memiliki legitimasi paradigmatik
. yang keras,'yang lain seolah-olah tak memer-
lukan legitimasi apapun. Yang satu cenderung
meiuunpakkan sikap-siJcap intelektual (juga ide-
ologis) yang lebih pragmatis, yang Iain cen
derung non konfonnis (bahkan juga utopis).
Yang satu lebih mudah mengintegrasikan diri
ke dalam "struktur" tertentu, yang lain cen
derung mengalami kesulitan sehingga sering
tampak marginal. Yang satu lebih mudah men-
Jelmakan dirinya sebagai kaum "profesional",
yang Iain cenderung menjadi kaum amatir.
;  Thpi mereka biasanya juga sering dianggap
sama-sama memiliki latar belakang historis dan
:kultural yang khas, sebagaimana pemah dilih'at
loleh Harry J Benda, dengan menggaris bawahi
Edward Shils, yang mengatakan bahwa kaum
i cendekiawan di Timur memiliki perbedaan men-
dasar dengan di Barat Kaum cendekiawan mod
em di Hmur cendening menjadi kelompok teras-
ing dalam masyarakatnya, karena dalam keny-
ataannya kaum cendekiawan bukan hasil ari
perkembangans osial yang organis melaiidcan
lebih sebagai prciduk d^ pendidikan asing. Se-
lain itu mereka juga mengalami kesulitan men-
emukan fiingsi sosio-kultur sebagaimana kaum
cendekiawan tradisional yang lebih mudah
menghubungkaiTdirinya kebawah, semeht^
di sisi lain hubungannya dengan kelaiasaan ter-
nyata telah menyediakan basis baru, sebagai
kkun teknokrat yang menjadi mlang punggung
birokrasi. Berbeda dengan kaum cendekiawan
tradisional yang lebih mandiri. Mereka relatif
tidak tcrgantung kepada negara. Mereka juga
memiliki perangkat legitimasi yang lebih Imat,
sepeni kultur ideologis-keagamaan para kiai
tradisional, semangat kewirausahaan dalam
masvarakat santii dan sebagainya. (Dari latar
belakang historis dan kultu^ semacam itulah
kemudian muncul tesis yang mengatakan bah
wa di Indonesia sesungguhnya hanya ada dua
model cendekiawan, yalmi cendekiawan mod
em yang se{Knuhnya tergantung kepada n^ara
dan cendekiawan tradisionalyang juga mulai
menampakkah gejala tercerabut dari basis kul-
turalnya).
Kaum scholar, sebagaimana dikatakan Ed
ward Said, biasanya m^gl^adgpi gqdaan baru
yang sangat berbtthaya, yalmi prbfesionalism.
Kaum profesional bisa dianggap sebagai go-
longan yang bekeija untuk tujuan-tujuan prag
matis dari suatu kepentingan yang dia sendiri
tidak menyadarinya, tapit idak bisa dielakkan.
Mi bisa teijadi dalam sistem yang dianggap pal-
inguionom sekaliptin^epertrUniversiiasTlenF^
baga-lembaga penelitian, yayasan-yayasan dan
sebagainya. Di situ mereka bekeija dengan tun-
tutan-tuntutan profesional tanpa perlu mem-
pertanyakan untuk apa tuntutan-tuntutan itu di-
realisasikan. Proyek-proyek dalam teknologi
persenjataan yang dipesan oleh negara atau
proyek nuklir yang dipaket oleh perusahaan
mufti nasional adalah contoh paling kongkret
dalam ma.syarakatnya teknokratis.
Sedangkan kaunr "pemikir bebas" biasanya
dianggap sebagai golongan amatir yang cen
derung menolak pragmatisme semacam itu.
Merelra biasanya teranggapan bahwa hanya de
ngan benar-benar amatir, dalam arti bisa mem-
bebaskan diri dari kungkungan disiplin diskur-
sif dari paradikma tertentu, suatu ki^tivitas in
telektual bisa dilakukan. Biasanya kaum seni-
man dijadikan contoh yang baik dari golongan
ini.
Jika sampai di sini maka pertanyaannya ada
lah. apakah memang pada dsamya batas-batas
"paradikiriatik yang tak terlanggar" semacam
itu, sebagaimana terlihat dari kasus hubungan
antara ilmu sosial sebagai disiplin diskursif de
ngan sastra sebagai disiplin "ki^f' merupakan
penyebab utama macetnya interaksi intelektu
al di Indonesia ? Kalau memang ini pokok soal-
nya, sudah barang tentu diskusi di sekitar pro
blem intelektual musti dikembalikan pada
masalah-m^alah paradigmatik yang paling fun
damental yang memberi landasan setiap wa-
cana. Dan itu berarti membongkar kembaltfier-
soalan ilmu-ilmu sosial dan kesusasteraan hing-
ga dimensi-dimensinya yang paling radikal.
Tapi apakah hal inijnungkin dijakuk^?
'Dan cerita tentang Para Riyayi paling tSal^
telah memberi gambaran bagaimana ketegah-.
gah dan dilema-dilema yang dihadapi oleh*se-'
orang scholar semacam Uniar Kayam dalhin|
menangam problem yang mma Tni baran
lebih merupakan problem "sosiologi pens^-
tahoan" dalam ani sempit, bagmmana seor^r
peouiisaan meoangam berbagai disiplin dis$^iir-'
sif yaog ada pada diiinv'a. Ini saogat w-ajarjpu.
teijadi pada seorana inielekmal yang ^keija"
daiam dua par^ikma sekaligus. Pada satu
dU Klah teriatih oieh disiplin ngoriis yang me-;
Duotutnya uniuk memperlakukan stc^
perangki imelektual secara lebih keras darftt^
heren. di sisi lain dia diruntui untuk membefe
diri dari ikaiaa ikaian paradikma "diskur^'
tersebut aear bisa melakiikan repre5eniasi jep
hadap realitas dengan lebih langsung 3an'
menyeluruh.
Sedangkan ceriia teoiang kaum profesionai'
fteknokrat) dan kaum amacir fseniman Hah
penakir Iwhas^ paling ddai telafa membert gJhr-''
baran teniang hubungan antara kauiti' rntelek-'
nial dengan lingkungan "diskursif di mana
mereka bekerji Jadi semacam problem "sosi-'
ologi penget^uan" daiam ani. memijam
minoiogi .Marris, yang lahir dari hubungan an-'
lara substruiaur/supersnuknir. yakni anrora
kegiatan sedap manusia dan dunia yang'diV
hastlkan oleh k^iatan tersebuL Oalam kon^
yam samabebetapawakiu yang lalu IgnasKle-
den melontarkan kntik babwa yang teijarfi dailnh
kehidupan inielekrual di Indonesia adal^
semacaro "intelekniallsme bazaar", yakni Re-'
taidupan intelektual yang mirip pola ekoocnn
pasar tradisional. Semacam kegiann >ane tkiak
pwTi.ih ada saliog keterkaitan organis don
temik antara berbagai pesertanya. Di an)^
irereka banyak yang berada daiam posisi-Jp^-
sisi "strategis" tapi justru ddak menunjang
loeadvitasnya sebagai imelektoal. Dengan '>:a-
ta lain, ini menunjukkan fakta faahua prcfe-
gooalisme lelah menjadi faktoryang signifik^p
vang turut raenyebabkan kemacetan inielekn*-
ai di Indonesia. *
Barangkali "inielekiualisrae bazaar" sertj^am
im memang benar-benar menipakan pola domj-
nan daiam kehidupan intelektuaJ kita. Mungkiin
ni-iiik hany a pada kaum profesional. Dia bisajn-
22 berlaku pada kaum amadr. Taprsiapalab
kaum amarir itu ? Apakah kaum seniman." sas-
tnwan. masih bisa mengklaim dirinya kaum
^arir •? Boleh jadi bisa dikaiakan bahwa sefaa-
besar sastrawan kita adalah kaum "amad-
ran", daiam ard mereka ddak banyak mengco#!
tSsijkin "diskursif", ddak banyak teriatih daiam
disipiin yang lebih "rigorus", sebagai scbolir
yang tangguh. Dan tentu saja. sastra ysihg d|-
basilkannya pun adalah sastra "amariran". Ma-
ka. dengan sedikii masygul kiu bertanya. apa
yang bi^ Idta bayangk^ dengan masa depin
kehidupan intelekiual dilndooesia ? Juga
yang bisa kita bayan^an tentang masa dep^
kesusasieraan lodsooesia ?*** - •
Pikiran Rakyat, 29 Sese.^ber 1996
efputus
irailai^'tahun 1983 pada Actrag
Cmrse Studikiub Teater Banching an^catan 3,
RsKiia dari kumpQlairtnmung Ning, yang — .
l^tidul\fengoUiJiKesadaran: ~
daiam kekosongai».--':r'':-'^ii0^ : ; ' .
yyjnaiAuiaxlah kesadaran -
..Jxi^ketikaliawaberedar






menjadi apa saja .
T~Pazasiswa ipenjalani latihan pohafasan, seraya
mengikud sajak Rendra kata (femi kata. telah
iiia^ik ke daiam utik koni^ttiasi; kema ketika .
hawa heredar/leburlak aku menjadi kosong/
kosong itulah aktt sejati/ixulah inti kesadaran/
tanparjpa/tanpa rasa/kema iadbisamenjadi
gpasaja.
Koodisi "bisa menjadi apa saja" itu berarti$iap:
unUik'inenganrisipagi crtiapVt^^aan ftan
pen^Man, menyatii dengan ruang;nnuig«d^ab
baman tkiri peralatan ek^resi kita.Dan kdika
d^amTdangihidihadirkambuQyM)doyiaa,paa '
aswa otomatis te^uridang imtuk tnaespoonya. -
I^ra siswa yang hadir ketika iu tcrdfri dari
lisaaSanjaya.MarintanSirah^RahiBayanidlL. -
mBlarl^CTakmeregx)nsbim>i.Yan2pafing '
mdaanlc adalah yang dipertunjukkan Tisna. yang
mesggerinjal. meiosot dan gerakan-gerakn aneh
Imnnya. Ketika ditanyaapa yang ingin ia
hikiskan. ia tpenjawab dd^Jahu. T^i I^mn&n
mengntakan "Mungkin ik^gm^'Begitnl^
pguiainan 'improvisasi' menjacd bagian dari
lyayappnTnciratan l-pppVaan Am iimjitCTqmgng

















antara lain pada upacara-upacaia ITB dan Biena!
Seni Rupa di TIM. Orang raenyebutnya Seni
Rupa Petunjukan. n >: - .
KetikaTisna studi.di Jennan tahun 1987« dalam
suratnya ta menccritakan bagaifnana mai^ya
penampilan-penampilan eksperimeni^.'i^i'tak "
dapat menarjingi penampilan-penainpil^ di
negeri setidirL "Kalau dibawa ke Jennan,-! .. • _




ICebudayaan oleh PD Kertawisata Jabar, relah .
^enyuiut g'eldmbang protes dan unjak rasa para
senimanselunihBandung. GerakanNaripan '
berlangsiing sejak a\v'al samp^ lewacpertengahan
Febniari lS>^.-Acaranya cukup uniL%
beiiangsung di pinsgirdan badan jalan di depan
gedung YPK, darimengoelarspandukdan ^ ster,
menabufa berbagai tetabuWnyang hingar-bingar,'
adayang pidaio, baca puisi. maodi bugil sambil .
sikargigi, meocucibaju, ^iaGatotkaca'naridi '
tengah jal^, ada wayanggolek singly
dempnstrasi melulds dan perengkel Ketika ,
-YPKdikembalikankepadaseniinan^kegiatandi '
dalam ruangan dipakai untuk pameran, pergelaran
dan diskusi-diskusL Semuakegiatanbenifat
spontan bertensi doggi serta beroada
menggugat
Selanjutnya, ketika Gerakan Naiipan terhenti,
kegiaian ditowa ke luar YPK ke tempat masing-
masing. ke kampus. sanggar dan pusat kegiatan
lain. Semangai 'begepmt ria' diteruskan menjadi
semacam penunjukan khusus. ada yang
menggunakan label Senirapa Pertunjukan, ada
vang tanpa nama sama sekdi, yang peminsbisa
hadirpadasetiapkesempaian dan roenarik
perhatian.
Ketika berlangsuns Festival Teaier 1996 di
kampus STSI Biidung. secara tidak resmi telah
beriangsung pula festival jeprui pleh para
penggembira di halaman depan gedimg. Dan
peristiwa itu semakin lampak sosok iepnii^
sebagai media penampilan. Para penggiai yang
terdiri dari para mahasiswa Teater STSL para
_penjpa dan seniman perseotangan. .Ada yang
hadir sendiri. ada yang berpasangan dan ada yang
berkelompok. tapi sekalipun larapil bersama- .
sama dan berfaasil menciptakan suasana teitentu,
tampak sekali bahwa pennainan mereka iw
sangai mdi\idual, asyik roengunisi diri sendiri.






dunia hanya sebesdr tubuhku -
jar.ganpikirakuhanya'ada di rimur.
baratj^elalanaiauutara >-*
'akuadadimana-mdna. ' z ^ . '
!  Semuatertumpu dan tmikur pada tububjsendiri. Se^ipun ruang adalah bagian dari diri
pmpat berekspresi. sekalipun teman bcrmain .
ladakibbagian dari-diri Idt^ kenka aku mendengar
bun)! atau b^eniunih oleb suaia had sendiri,r'
pku terdorcK^ bergerak oldi saiiubari sendiri. tak,
ada pola attuj kaidah yang pedu kuturuti; - !.
-- Meinaog unik; tnsa bessama-saii^t^fet^^^
sendiri-seodiri.Di Sana tampak, babwa para
penampil beradapada kondisi yang lelanjangMaa
nienelmjangj diri seiidiru.artmya secara Strra ; |
tak boteh d^uogkus oleh kepura-puiaan. Di onaj
akan nienja<£ ciri dan' modal bentuk peoampifi^ P
Unsurinteldaualitas dan watvasan ruai^yanc^^
bcrsdi^lcul3n ptin 3$Cdn hsdir CDcnj^di * ^
mutu penampilan. n " •
Ketika TlsnaSahJayamelancaikan gefakaii^vT
Instalasi TiWbuh'. jelas bahu'a pendekarjepratj^
iini telah meHmgkahlebihjauh dan tidak
menjeprot Sekalipun langkah-langkahnya |
tetap tiaif, ^t^esi ngabaduy membaa^: J
bibit tumlHih-tmbuI^ ke pusat-posai keramuaS
kota.tnembagi-ugibib!ipohonkeberbagai.^ >
orang di berbaga kota. la berangkai dari hasi^ *-
pereaungan yar^ mendaiam beningkat dari '
sebuah kelngi nan yang 1 uhur (dan iriahal), rayn
menanam cenriin hidup itu dan naacapruk A»\^rTi
skala besar. Tapi di sana ia memperjudikan ruang
waktu, iebab orang akan bertan\a sampai <<yiih
mana ia bisa konsisien memelihara apa yang lelah
iatanamitu.
Sementara yang menjadi ciri khas penampilan':
jeprui atau 'Happening .Ait' itu adalah. selalu
bersifal kesekwikaan, spontan, dengan scrak dab
piktunsasi yang menofaok, menggebrak,
meoteroi; sebuah parodi yaag sarkastis, keukeub-
peuteukeuh (ngoiot), acapkaii msiu-maluin, tapi
selalu menyadarkan Ida pada keberadaan yang ,
inii: mereka menggugat. .Apa vans disnsai itu?
Patahan komunikasi dalamseni
Bericembangnya aliran-aliran dalam kesenian-
sejalan dengan berkembangnya buda>"< maaosia,
■khuSUSnya di bidahg pemil-iran rfan pwn -"
kehidupan ketika itu. Peiang Dunia pertama
membawaakibat yang cukuppaiah kepada Ui. .::i
IciK^ia kemamisBah.TG3ndisi depresif acapkali
mendorc^ seniman unmk bersikap radikal.
Taium 1916diSwissb^eTnbang ^iran vane
disebut Dadaiime. dfpelopori Hugo Bail dan
Hans Arp. Gerakan im mempaJcan angin taufan
yangn^sumbangkan'cara-caTabapikirusangdi | btd^g kfsenian. Dipimpin Hugo memka
meix&ikan Cabaret Voltaire tempat membacakan.
puisi-pciii terbaru. cerita-cerita humor, ironi dan
lelucc^ielucon yang menusuk. peitunjukan-
permnjuian yang mengejek kemunafiian yang
meraj^ia kedka im. Galeri seni mereka
denean pameran lukisan. patung. kaiya giWis,
poster dil (fcngan eksperiraen-eksperimen yang
radikal can mengejut^ kedka ini.
Di iuar Swiss Dadaisme berkembang pula.
Pelukis Mxt Ernst di Koln. Marcbel EXjcbam di
N«w York. Ktiri Schwiner di Hannover.

























oidi kaidah-koidah konvensional. I^ra pemusik
moda menj^ajahi rtiang deogan mgnunfBarkan
buny i-bunyi baiu daiam menciptakan hanndni
tan^kal merekx Demikian (wla paia penipa, para
korrogiaf, paa teaterawan dsb. &mua man
iKibicaia le^ fc^'Mva, dan bicara mereka _
mgin didengar^ tehgaH hindc-p£iik dan !
gemurufa'kehidupan modern masakini. Caranya
lalah dengan l^rteriak. Kata (eriak tak usah
dhafsirkan secara barafiafa. Dalaro teateradalab,
upaya lebih mengefeknfkan daya ocap meialui: :
berbagai bentuk kemasan. Di antaranva meialui
penatsiran dialektis. pemanfaatan suarx eerak
dan piktnrisasi. ": T'
Kedka Smardji Calzoum Bachii moigamuk
dalam 'Amuk'oyx semula iadianggap pioduk
yang tsipkiuis dari benimg merab kesusastcsah
Indcoesix Keliaran im^nya yang banyak
mengambtl kudng seba^ sos<^ ekspresk
menciptakan sebuah lukisan bani dalam
persa^an Indonesix Pads saat yang sama
pelukisseniorPopoIskaDdarmelihaLpola. -
perkembangan yang sama deng^ sosok hikisan-
lokisaiinyxMakaiapunmenaHsserangksai :
taiissQ di beberapa media massx. yang
menfcraikan nuansa-nuansa yang terkanduns n
dalan .<ajak Sutardji. Tulisan-tulisan itu bertasil
n^ganskat Tardji ke posisi seorang avangardix
yang membuai dia berani memprokJamiikao diri
seb^ai Presiden Penyair Indonesix Kita smtak
saja^yx * V;
kidting inewnia dalcm Jarah meraung me
rambah barah darahhd berapa jutahari
dia "^engerang berapa ribu wakiu dia
meruierumencarimencakarmeniuiggu.
Ada oatahan komunikasi yangperlu* diraba
deogan iVnaji morfologis. P^u pula dicermad
sejaub mak^ bubungan kucing dalam luldsan
Popo yang beikembng bersamaao dengan kxinng
dalam 'Amuk* Sutardji. Kioi Taiji sudah beiabh
kegayapeuikisanlaiiusemeffl^Popomsn
terus menekuni kucing daiam lukisannyx '
Kcmdisi yang sama itihadapi Afrizal Malu..
yang masuk daiam rimba l^liaran imajinasi. dan
pui^puisinya dianggap puisi gelap. Dalam sastra
Sunda Godi Suwama ftianooap ekstrem
mefampiaskan ixn^inyxT^dahal dilihatdan
proses antropologis apa yang dilahirkan Afiizal -
rxtar^onGodisaDgatiBanusiawusangat - -
menyennih. Suatu saat ban yang hiluh oleh
terpaan koofllk kduaiga, dba-dba tergugah deb
hadknyabenda-baida teitentu yang secara odak
langssng menjadi bagian daii komunikasi Hnsus.
yai^ melahiikan getaian-getaran atau asosiasi-
asosiasi daiam pikiranrRita simak potongan sajak
Afiizai:
- Arsiteknirsungaidansawah,fikus-^tikus
dan batang-batangpisang, membuat lemari
—paiaitm untubmt: Taapi kota tidak ditu-
ntftkan dari situ^Agus. Jangan bergegasi
Daa potongan sajak Godi:





nu ngaiaja sina ngav^g^gawang ro/^izm jucimg ' • • .
'■frmruJatiTttngimplengqn ■
- Parahgn-pah^han trf>iTWTrriVa<?i laJhtr
daiidorongan mmsettental yangmenc^dvi;
AioiyangsejaiLianpawama^tanparupa^bisa \
meryadi apa sa^. ~




pros^ panj?^gi;.p^ain karya seni ia menipak^.
psitahan-patah^ kdiniinikasi, yang tercierabat dan
diieka menjadi sue^ penampiliui. Laihir dki^uatu
kondisi, seperti yang diungkap peraih Piiliteer *





Sekian catatan saya. (Suyatna Aninin)*** •
Pikiran Hakyat, 31 Desember 1996
Bukan Hanya Sastrawan
'  I Catatan AJIPROSIDI .
' MEMANG latar belakang buday a
tradisional suku-suku bangsa Indonesia
itu berbeda-beda, tetapi setelah fliereka
mengaku diri sebagai bangsa
Indonesia, mereka bersama-sama ,
membangun kebudayaan nasional. ' -
B^hkan mereka yang aktif memelihara
dan mengembangkan kebudayaan ' *- -
daerahnya pun, menyesuaikan diri
dengan lingkungan baru sebagai - ;
bangsa Indonesia. Dan ada piUa yang
beipendapat bahwa tidaklah beiguiia
mengembangkan kebudayaan atau; .
bahasa daer^, karena merasa cukup
dengan membina kebudayaan dan
bangsa nasional saja. Ada yang
berpendapat demilaan karena keliru
mengingat dan mena£sirkan butir
ketiga Sumpah Pemuda 28 Oktober
1928 yang dikiranya berbunyi
"mengaku berbahasa satu, bahasa
Indonesia", seperti mendiang Prof. Dr.
St. Takdir Alisjahbana. Padahal aslinya
bunyi Sumpah Pemuda itu adalah
"menjunjung tinggi bahasa Persituan,
bahasa Indonesia". - -
Tapi ada pula yang beipendapat tidak
perlu lagi mengembangkan bahasa
daerah karena menganggap bahwa
iantara bahasa daerahnya dengan
'bahasa nasional hampir tidak ada
bedany a. Yang berpendapat demikian
ikalau saya tidak salah aHaiah Saudara
H. A.A. Navis, karena melihat " ^
besamya persamaan ^ tara bahasa-
Minwgkabau dengan bahasa Indonesia
yang memang berasal dari bahasa
Melayu, yang luas dipakai di Suinatera.
Namun demikian beUau pun '
mendorong mengembangkan j)erbagai
bentuk kesenian daerahnya ke tingkat
nasional, seperti randai, dll.
•  Ba^ saya, H. A. A. Navis merupakan
fenomena yang menarik dalam
keiudupankesusastraandan -
kebudayaan Indonesia. Saya pertama-
t^a mengen^ya^ demikian juga
kebanyakan orang di Indonesia,-
sebagai sastrawan yang banyak
menulis cerita pendek dalam bahasa
Indonesia. Sej^ tahun 1955 sampai
sekarang terns menulis cerita pendek.
Memang beliau pun menulis roman dan
sajak, namun cerita pendeknyalah yang
membuat beliau terkenal. Cerita
pendeknya yang pertania kali dimuat
dalam majalah KIS AH sekaligus
memenangkan Hadiah Kisah'tahun
pemuatannya (1955) yaitu Robohnya
Surau Kami yang kemudian dijadii^
judul buku kumpulan cerita pendeknya
yang pertama, sudah diteijemahkan ke
dalam bahasa Jepang dan bahasa-
bahasa lain seperti Inggris, Jerman,
Belanda dll dan dianggap sebagai salah
satu cerita pendek Indonesia yang
jsek^jang telah dianggap "klasik".
Tetapi fenomena yang saya
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maksndkan menarik bukanlah karena
Navis menulis cerita pendek.
sielainkan setelab bertiasil
'menembus" lingkungan sastra
oasional dan dianggap sebagai salah
sprang pengarang 'nasion^"
Indoi^ia lerkemuka. beliau
bersikukuh tenis tinggal di daerafa
asalnya. Minangkabau. Hal iiu
"menyalahi" kebiasaan yang uraum




atau seniman pindah ke J^arta. paling
ddak ke Jawa. karena Jakanaiah yang
dianggap menentukan duduknya
seseorang pengarang dalam percaruran
nasicnal atauk^ tidak. Mereka \ .oig
tetap tinggal di "daerabbiasanya
meskipun sudah pemab menembus
lingkungan naslonal akan terns
tenggelam. seperti misalnya yang
dialami oleb Mubammad Ali yang
tetap tinggal di Surabaya, wal'aupun
karangan-kaiangannya dimuat c^am
majal^-majalah dan diterbitkan
sebag^ buku oleb peneibit di Jakarta.
Contdi yang lain misalnya pengarang
BJass. yang tetap tinggal di -
Palemb^gTliijaz Yaimniyang tetap
tinggal di Banjannasin, pelukis Ali
Waiangadi yang terus tinggal di
l]]migpandang, dll. Babl^ Rendra
yang tadinya hendak tetap tinggal di
ma-i^ia bisa lelt^ bennain dengan
angin dan daun-daunan seperti
Yogyakarta, pada akhimya temyata
-_pindabjugateJakarta j=.wal^ ..




lumbubnya kota-kota lain sebagai
pusat kehidupan kebudayaan dan
kesenian. dengan makin banyaknya
muncul peneibitan di luar Jakarta,
berdirinya pusat-pusat kesenian dan '
semuanya itu mendapat dorongan kuat
daii timbuinya ketakpuasan "d^rab"
yang cuma jadi 1)egtMidal'* Jakarta
saja. Demiluanlab kota-kota seperti
Yogyakarta. Bandung. Surabaya.
Medan. Padang. Ujungpandang dll
selangkah denti selan^ah berkembang
jadi pusat budaya dan seni'dan para
sasnawan dan seniman muda bertahan
untuk tetap tinggal di kota-kota
lersebuL walaupun anggapan bahwa
Jakanaiah yang menobatkan seseorang
untuk menjadi pengarang atau seniman
nasional tetap masih kuai. Karena im
mendapat undangan untuk membara
sajak atau mementaskan kmryanya di
Taman Ismail Marzuki (UNI) atiui
kaiy anya dimuat dalam majalab
Hqrison atau penerbitan Jakarta lain,
tetaplah menjadi cita-cita orang
"daerah". '
Tetapi Navis tetap bertahan di daerah
asalnya. mula-Aila di Bukittinggi.
kemudian ke Maninjau. lalu kembali ke
Bukittinggi iagi dan akhimya di
Padang. Naraun demikian. kegiatannya
temtama yang benalian dengan sastra
dan kebudayaan selalu di tingkat"
naiicnal. b:ikan regional i .ASE.-\N)
dan intemasional. Navis .^^elalu hadir
pada pertemuan-pertemuan sastra
tingkat nasional yang penting di
Indonesia, sejak Komferensi Pengarang
Asia-Afrika (KPAA). Pertemuan ~ ;
Sastrawan Indonesia, sampai Kongres n
Kebudayaan, dlL Na\is pun acap
tampil didam pertemuan-pertemuan
sastrawan di Singapra. Kualalumpur
dan tempat-tempat Iain di Malaysia
sebagai wakil Indonesia. Pada tahun
1977. Navis berdua dengan'siaya
mewakili Indonesia dalam
pembentukan organisasi sastrawan
Sering pula Navis tampil dalam
^niinar, diskusi panel atau forum
ilmiab lain, yang tidak langsung
berkaitan dengan sastra. biasanya yang
ada bubungannya dengan kebudayaan
-atau orang-Minangkabau;-Navis- -
sekarang memang salab seorang ahli
kebudayaan Minangkabau yang
terkemuka. Dia telafa meneibitkan buku
- -Alamlerkembang Jadi Gum (1985) di
samping naskah-naskab lain yang
belum terfoit atau belum selesai ditulis.
Navis sendiri dalam oiobiorgrafinya
yang terbit sehubtmgan dengan genap
usipya 70 tabun. November 1994 yl.
lebib memandang dirinya sebagai
inielektual daripadasastrawan.'
Baginya menulis karya sastra hanyalab
^ab sani bentuk ke^atan
intelektualnya. Menurut pengakuannya
sendiri. minat pokoknya justiu tertuju




D^am bubungan inilah Idta bisa
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memahami keterlibatan Nayis dalam
perababan m^yarakat.daerahnya.
Sebagai intefel^al, dia tidak bisa
tinggal diam saja melihat manusia
sekelilingiiya menjadi kurban ,
kebodohan diiinya dan keserakahan
para pemimpinnya. Dia tidak peipcaya
bahwapenulisankaiyasastraCyang ,
I mungkin diketahuinyab^w^ tidakj dibaca oleh umumnya bangsariya ^ '
I sendiri/tennasuk oleh para pemm^m
dan kaum intelekbi^ya).Makaketika
pada umumnya p^sastiiwan di.yv-.
Jakarta merasal^braiima pra-Ge^u
dengan metijailhkan diri dari kejgiatan 1
. pqlitik pr^ctisl karena banyak senimw
dan sastrawan yahgterkecph oleh
n  jadiJouban orangpohtikberpaham'Liv
. kiri, Navisjiistiu a^metibaticm dM
dalam' kegiat^ potitik praldiif; deh^f
beisediatiuduk sei^gm ang^ota PP^
IMeddpunjjfavisdudul^bag^^^
aiiggotaDPRD sebagai wakil paatai ;y '
pemerintafa'(Gplkar),ternyatas^^^ .
,di sum^i^^^dak (Us^bi.oleh





^S^^^wyak dan menghindim^ rT:
le^^inimgkin m^ paiil-: I.;-




dilemparkan ke atas seMngga menjadi'.
calon yang pasti takkan "jadi". Di' v
Indonesia pencalonan anggota DPRl
atau DPRD ditentukan oleh para . v.; ,
pimpinan partai yang biasanya sel^uf
berkonsultasi (=mengikuti) keheiidak
pejabatpemerintah. , s ,
Autobiografi Navis yang ditulis oleh
AbrarYusra,pengarangasal. ,
Minangkabau yang lebih muda dari i
Navis dan sekiuang sudah "hiirah'lke
Jakarta, diberi Judul tambahan: Satiris •
& Suara Kritis dari Daerah. Di
Indonesia dan dari Indonesia biasanya ,
yang terdengar dan diperdengaikan '
hanyalah suara-suara dari "pusat" yang
membebek; karena itu alangVah |
baiknya kalau di sini yan^ pertama- '
tama di^rkenalkan adalah seorang ^
Satiris yang berasal'dari "daerah".
Minangkabau adalah salah satu daer^
yang paling dikenal ^ am sastra • • IV'
Indonesia kartha sejak tahun 192()-an^
para pengaranghya banyak yang .
imenasional dengan merigisaMcan ..llr
'tentang daerah ters^ut dengan ' ;•
permasalahaii yang dihadapi
manusimya. "Romain aidat" yang •' "
menjadi sdah satu babakam dalam w
sejai^ ^ tra Indonesia,^^benamya >
i membahas masalah yang kh.^ ' n • :
!Minwgki^aui (h maha per^w nini^
mamaksangat^nenentuk^ pa^gan
seorang mu(U yiahg sal^'^shto sarat rt. ^
mutlatoya i^^ "kemuinii^^i^^





dalam soal keyakinan beK^;ama,Zv^
maupun dalam soal kehidupah'sdsial''
politik, sebagai pen(»rnunankbn^^^
manusia Thdonesia miSakin^Sebuain
;cerit^ya yjang b^ifati^itu^^ehgeijn^ib sep^g waiga nei^ia^^g>^
, menjadi k^an "pioye^ pejabatl^U
beijudiil Onfe'La/TO.Dbngah^i~^
' cerdiloiya dia mbmberi judul demitiaih,
I seakan-akan peristiwa tegitu tianya
teijadi padamasaywg lampau, japi •
pembacanya mafhum bahwa peristiwa
yang seperti itu masih sering teijadi. .
sampai sekarang.*** i
(Berasal ^ ri pengantar tentang AA
Navis ketikd ia diundang oleh .
International Center, Fukuoka,
Jepang). . -




SUNGGUH; teiialu. Tidak t»nyak
marig'ingat, poda tahun 1997 ini ma-
jalab'SastraifonsOT memasuki usiaSl
tahun. Bulan Juli 1996 Mu, majalah
itu genap berusia 30 tahiin, y^ing se^
ben^ya bukanlab usia pendek lagL
Tak ada acaxa atau kegiatan lam se-
pertUaiknya, betapa ptmhaiiht dapat
membuat mrang beriseda pendapat
PenfflloTanya^pun banya'. menandai"
dexigan menerbitkaii^jpamor
Agaknya^'^'^ian^ ulang fai^^ im
pmbuk^immOT khusus,:ka^^ja^ya^ sebenarnya terbit sebulan
sek^ itu, sudahbeb^pa bulansebe-
Itsnhya tidak. torbit Akibatnyaj mim-
cul kesan, yangtsbit terkes^ hanya
untuk menyelamatkan Surat Izin
Usaha Feneibitan Pers(SIUFP). Sete-
lab nomor "khusus" itu pun, Horison
menghilang. Alih-alih, November la-
lu, inajsdah ini terbit dengan wajah
btiru yang kembali terpamptmg pada
nomorP«eml»r 1966.
'^Namunfyang lebih p«ath%, mim-
cuihya "amk" Hf^on bernama Xoki-
Umgity untuk tia^iampung kreasi sis-
ya'^I/TA di dunia sastra. Atie Isnuil,
^^cak Kbagm direktur eksekutif
ffil^tu Azwan Hamir. Lebih mena-
^'lagi, sejak awal Desember lalu,
Eorison menempati kantor tersendiri|eagan menyewa rumah di J1 Daksi-
t^pati Bazat n No 5, Rawamangun,
^S^ak bergabung dengan Horison
f^un 1969, b^ sekarang saya mera-
& benar-b^r berkantor," kata Pe-
m&pin Redaksi Horison, Hamsad
Rahgkuti. Selaraa ini, kantor majalah
^orison meniunpang dari satu tempat
ke tempat lain. Terakhir dan terla^,
^orison menumpang di Balai Budaya
Jakarta Pusat.
t Memang terlalu pagi mengatakan,
penampilan dua bulan terakhir itu se-
bagai petunjuk Imbph^tanHoriso^
'Namun melihat latar^ bdakangnya,
wajah ma^alab itu hams diberftai^
khusus. Soal kantor yang disewa Ho-.
rison Rp 1,7 juta sebvdan misalnya, se-
dikit membuat gugup, meski sewa itu
' konon haiga termuTc^ yang dibenkan
peiiyewa, ceipaUs'Htis B^ino P.,
Dicetak 2,500-3.500 eksrarplair tw
pa iidan den^^ haigd ^  5.000 ^
" jadi tidatefcecrii Memang ada bantiian
vdaii JSompds jd^ PeiTmur sddtar Ep
^1,5 juta: per. bulan;! tetap^hasil pen-
-jual^ majalah^; hahyapas-pasm uzi^
.tuk lria]^'-'ppei^(^al.XHra
wai, penulis dan tet^-bepgek,mem-i
buat Horison harus puas'doxgan se-
lalu beutahg. Eoni majalah itu hams
oaeagalokasilran dana bam lagl. seti-
dak^tidaknya untuk sewa kantor.
Alamak^.
LANTAS, Mbutah apakah yang
pantas dibeaikw bila mdihat^ w
Horison bidan terakhir? Taufiq
Ismail taiiipalmjm menjadi penggerak
ke arah itu dan mendapat dukungan
dariberbagalpihak, teimasukpenge-
lola Homort.\ 'X* n
"Dari jauh kita melihat, keinginan
itu dilakukan Horison dengan tidak
membonceng kekuatan Iain seperti
mengharapl^ kucuran dana dari pi-
hak boduit, tetapi dengan kdcuatan
: sendirL Ini sangat bagus. Saya sangat
terkesan," tanggap budayawan rian
sastrawan yang bertempat tinggal di
Pdtanbam (Riau), Hasan Junus.
Baik Tat;^ maupim Hasan bisa
bercerita panjang tentaz^ kehadiran.
Horison sejak av^. Majadah ini sem-
pat menjadi semacam parameter
yang bagi Taufiq sendiri sebenarnya
merupakan beban besar. Paling
tidak, sampai awal 1980-aa, sese-
orang bam merasa diterima sebagai
U1
—1
il sastrawan — meski ini sikap yang
! salah — bila tulisannya dimuat di
i Horison. Keterlibatan Muditar Lu-
bis, HB Jassin, Taufiq Ismail, Sapardi
I Djoko Damono, Sutardji Calzoiim
! Bachii, dan Hamsad Rangkuti", di Ho-
j rison, tentu sebagai salah satu faktor
; yang membawa majalah ini dalam
j. kancah itu.
I  Sejak akhir 1980-an, tidak sedikit
j; j^mg mencemooh Horison. Pada Fes
tival Puisi Surabaya awal 1992, maja
lah ini menjadi bulan-bulanan meski
sejmnlah orang tampak bersikap le-
bih arif melihat Horison. Soal pema-
saran yang tak luas, kedlnya honor
penulis, lamanya waktu tun^u pe-
muatan tulisan, sampai isi Horison
yang gado-gado, menjadi pembica-
raan. Odakan3'a^ majalah ini Mu tim-
bul-tenggelam — sekali terbit, dua
kali absen.
Bagi Has^ yang rajin menulis di
j^JforisoiiJahim 70-an, wajah Horison
seuatusemacam itu suat  yang amat
mempiihatinkan. Masalalmya, Hori
son pemah b^tu lama menjath satu-
satunya majal^ sastra di Indonesia.
Sementara majalah sastra di negeriiji lain,' apalagi ^ ^Eropa dan.
malidi tambah maju di tengah ladahg
konsumerisme. la menyebut Partisan
Review (AS), Lire, TeUcuel, dan JViau-
'veUe^Reoue^Francaise (NRF) di Pe-
rands..j. NRF yang didixikan sastrawan An-
I die Gi(te (1906), juga mengalami ane-
ka hantaman, bah^n teipengaruh si-
tuasi politik tahun 1940-an saat pim-
pinannya memihak Nazi. Namun se-|j telah PD n usai, NRF kembali sebagai
!l majalah sastra, bahkan berhasil men-
I diiikan penerbit, Gallimard. "Maja-
!; lah sastra tetap bertahan, apalagi Tel-ji kuel yang tetap memuat karya ^ pri-
: men. Mereka melakukan pemasaran
yang baik dan menggaet ildan seperti
ditunjukkan Lire," kata Hasan.
TAUFIQ Ismail melihat wajah Ho
rison sejak pertengahan 80-an sebagai
masalah d^am. Ini terutama terlihat
dari amat kurangnya perhatian'mere-
ka pada kiat pemasaran, sehingga me-
,rasa tidak perlu menunjuk seseorang
jyang mengurus soal usaha Horison
dalam waktu lama. Mereka mengan-
dalkan niat baik Gramedia yang me-
nyediakan diri menerima "titipan"
Horison di toko-toko buku (hm kios-
kios majalah seperti teijadi sqak per-
tama bardiri, t^un 1966.
Semangat untuk memperbciiki hi-
dup Horison bukan sekarang saja ter-*
jadi. Sqak Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa Indonesia mau-
pim Balai Pustaka ingin membuat
majalah sastra pertengahan 80-an, se
mangat. itu b^kobar karena seba-
gaimaiia'dikatakan staf redaksi Hori
son Taufiq Ismail, semangat mereka
ikut terpacu. Semangat itu diwujud-
kan lewat keija sama dengan berbagai
pihak dan senantiasa gagaL Terbaru
■ketika :Horison' hendak.dikdola PT
Grafiti Peirs. . : * ^ i -
"Kami berusaha mengembalikan
Horison sq)erti semula, sebagai maja
lah sastra. .Kami berusaha menghi-.
dangkan kaiya-kaiya sastra yang
bermutu, termasuk memuat karya
teijemahan supaya ada perbanding-
an," kata Taufiq. Untuk itu, tambah
Hamsad Rangkuti, setiap tulisan yang
akan dibayar layak, banyak tersim-
pan dalam file Horison.
Meski demikian, kata Hasan Jimus,
Horison masih dituntut keija keras.
Kaiya-karya sastra yang ditampilkan,
seharusnya berbeda-dibanding karya
sastra di koran. Karya teijemahan pun
harus benar-benar teruji mutunya.
Kehadiran ~media-media jrahg te-
kun bersastra macam Kalam, tidak
dianggap Taufiq Ismail sebagai saing-
an, mesld harus diperhitun^kan. '
"Majalah Kalam, meski merupakan
majalsii kebudayaan, tetapi memuat
kajya-kaiya sastra bermutu. Belum
lagi koran-koran dengan halaman
sastranya. Semuanya tidak dapat di-
pandang sebelah mata," kata Hasan.
WAJAR digarisbawahi, penampil-'
an Horison dalam dua bulan terakhir:
yang seolah-olah menandai peija- j
lanaimya menuju usia 31 tahnn, mun-;
cul dari cita-cita lama. Soal sastra f
yang belum mendapat tempat layak I
dan tidak sampai ke sekolah-sekqiah, :
adalahsuaturingkasansederhanaun-'
tuk menggambarkan keadaan sastra ij
di Tanah Air. |
Bila Horison kini membeii perhati- ji
an cukup besar pada potensi sastra di ji
SLTA, hal itu. dapat dimengerti de-||
ngan ^ asan, pada usia itulah umum- ij
nya orang membaca lebih intensilp
Mengungkap kata-kata Leon Agusta<:
yang mengutip pen^jat Asrul Sani„j|
bibit sastrawan umumn^ itu b^e^ ii
cambah saat usia SLTA. Kidngihim»
Horison tentu keinginan banyak •'{
orang juga. [•
Upaya barufforisonitu tampaknya j!
mulai membuahkan hasil. Jundah pe- 'ij
langgan menin^cat seperti dari De-||
partemen Agama, Pemda Sumbar,|.j
Pemda riau, menyusul Depdikbud.
Dirut Bukopin mulai menja^ bapak
angkat langganan Horison dl'suatu
SLTA di Jakarta. Tak heran, tiras Ho-,,
rison kini meningkat 100 persen. Tklan!;
yang mungkin bertujuan membantu -j
pun diraih meski belum seberapa. Un- j;
tuk melihat perkembangan lain, sila- j-
kan Anda membeii dan membaca Ho-
rison. (Taufik Ikram JamU)
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Liggtis; Ivan Gold, novdis dan peq^ar
rpada-Umveisftas Boston dan FEaiidbd£3fosj
ipeo^emab dm gnm besar pa^
T(d[^(lmtiik tegoi^ilim obto
ra Okm tni^W
jdaxi' TCatamiiift^ Suoadokd 00 yo na Wanaghi:
tSt)wyodiida Nagya^ •■' '^■ • ', •'
H^Kc^ppetia yangpotania k^ im ha^ ter-
: dipakai secara mteniasion-
al, sil^ba dm PrddEtur Shizuoka mmgabar-
T^SdtonKfiaal-lBgemahm dai^^ satu
Cffntfrfflfa" mirein VririV in>- dilwwiplrBn ^ nfl-
suk.paling dcbir 31 De^ber 19S^ mitok di-.
nilai oleh dewm Juri yang dikstuai Donald:
Ki^e,'giiiu besar (penshinm) padaUmversi-
•btqdwMlkan^fars^^ J
. . :
. Hadiah' Immya'nntidc katel^ .
gaan tcyematen fegi <^^la
dan dua;^E^«^& lain c






Q ECARA khusus pengertian
O sastra lisaii Walah bentuk
sastra yang tidak tertulis dan di-
sampakan hanya dalam bentuk
bahasa raulut Se&ara umum sas-.
—4ra lisan-memiliki banyak^sekali
ciri, diantaranya adalah bersifat
anonim. diturunkan dari satu ge-
nerasi ke generasi, menjadi milik
--beirsama dari suatu - masyarakat
teitentu, memiliki kedeka^ erat
dengan budaya lokal daerah yang
menjadi "setting" penceritaan
dalam sastra lisan itu, penceiita
memainkan diri dalam berbagai
peran baik sebagai aktor-sutra-
dara maupun narator serta penon-
ton umumnya telah bany^ me-
mahamijalan cerita sebelum pen-
perita menyampaikan ceritanya.
Dengan demikian unsur-unsur
ywg terpenting dari sastra lisan
ini adalah adanya penyampai ce
rita yang di daerah Minangkabau
dikenal dengan nama tukwg ka-
ba, Buleng yang merupakan tu-
kang dongeng di Betawi, dalang
di Jawa dan sebagainya. Selain
itu.'aspek sosiologis seperti ma-
syaral^ yang menjadi dasar cer
ita si penyampai cerita juga pent-
ing, demikian pula aspek tempat
dan wakni yang menjadi "setting"
cerita juga memberikan arah
mengenai bagaimana keadaan
sosial masyarakat ketika ini.
Di tautkan dengan sejarah se
bagai sam ilmu, maka sisi kede-
katan sastra lisan ini adalah ada
nya nentangwaktu dan nama orang
serta peristiwa yang disebutkan
dalam sastra lisan ini. Dalam ilmu
sejarah ketigaunsurtersebut, wak-
tutempat dan orang merupakan
unsur terpenting bagi penulisan
kembali peristiwa yang telah lalu.
Dalam konteks ini yang perlu dite-
kankan adalah bahwa sejarah bu-
kan an sich sastra lisan namun
sastra lisan dapat dijadikan salah
satu sumber d^am pengkajian se
jarah. .
 sastra lisan bagi
apan
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Bagaimwa pelacakan iiiituk
menjadikan sastra lisan sebagai
salah satu sumber sejarah. Dalam
sejarah ada tiga unsur terpenting
bagi pelacakan sumber, ^ rt^a
adanya benda sepbrti patung-can-
di-^at-alat rumah tangga-lcubu-
lan d^lainhya, kedua ad^ya
benda tertulis seperti arsip-
piagemkoran-surat pribadi/db-
kumen -dan lainnya dan ketiga
adanya orang sebagai pelaku se
jarah maupun pengingat peristi
wa sejarah. Dalam katagori keti
ga ini biasanya disebut deiigan
nama sumber lisan/ora/ history.
Hanya yang menjadi masalah
adalah sumber lisan kadang kala
memuat subyektifitas yang amat
besar sekaU. Terlebih dari itu se-
prang ^ jai^waii juga h^s.pa-
hi^:,dw t^u jbe^/lo^^
siiniberlisaiiitui ap^a£qii^Beirar
orang yang tahu peristiwa itu atau
hanya "mampir dan dengar-
dengar/penggembira" sqja ketika
peristiwa itu teijadi. Untuk mem
berikan kebenaraii terhadap ke-
terangan sumber lisan mal^ se-
jarahwan harus menautkan isi
sumber lisan itu dengan sumber
maupun sumber benda.
Dikaitkan kembali dengan sas
tra lisan, maka ada sisi perbedaan
pokok ahtara sastra lisan dengan
sumber lisan dalam kajian sejar
ah. Sastra lisan tidak memiliki
kadar subyektifitas yang tinggi.
Artinya, penutur tidak berm^-
sud meninggikan peran dia atau
penge'tahuan dia mengenai peris
tiwa itu karena dia juga tahu bah
wa pendengamya sebenamya ju
ga telah pemah tahu akan peristi
wa yang diceritakaimya. Sedang-
kan sumber lisan, seperti dikata-
kan diatas, amat subyektif dan
amat berusaha meninggikan pe
ran sipelaku sejarah.
Selain perbedaan tersebut, ada
pula tautan yang dapat mendekat-
kan pengetahuan sejarah dengan
sastra lisan. Dimana sastra li<aq
walaupun lebih berunsur meng-
hibur namun tidak melupakan
unsur sosiologis/^osial kema-
syarakatan. Unsur siapa yang di-
ceritakan dan unsui* bagaimana
dia dalam kehidupan sosittoyajuga memegang ppi^ penting dw
setidak-tid^oiya dimiliki penge-
tahuaimya oleh sipencerital
Sebagai contoh untuk menge-
tahui k^ekatan antara unsur sas
tra lisan dengan sejarah ini «Haiah
dalam kaba Minangkabau misal-
nya. Diceritakan bahwa orang Mi
nangkabau yang peitama kb dae-
.  rah Minagkabau.sebenarnya
adalah anak keturunan Iskandar
Zulkamain/Alexander The Great;
Dm ketiga anaknya yaitu Maha
raja diraja, Maharaja Depang dan
Maharaja Alif, hanya maxima
diraja sajalah yang pergi ke Mi
nangkabau. Sedang k^ua sau-
daranya masing-m^ing pergi ke
Cina untuk maharaja Depang, ke
negeri Rum untuk n^aaraja AUf.
Diceritakan bahwa Maharaja
Diraja inilah yang kelak menu-
runl^ orang Minagkabau dan dia
inilah pula pelopor sistim ke-
masyai^tan di Minangkabau.
jBiladitarikhubungannnya dengan
data sejarah, maka berdiasar sum-
< ber benda diketahui bahwa orang
Minagkabau yang pertama dan
merupakan sekelompok orang
yang telah memiliki peradaban
budaya cukup tinggi datang per
tama kalinya ke Minangkabau
sekitar abad 3-5 SM dan ke-
mungkman besar datang dari ka-
wasan Asia Tenggara. Dari sum
ber tertulis diketahui bahwa an
tara abad 3 hingga 5 SM di dara-
tan Asia terutama India telah di-
perintah dan dikuasai sebagian
oleh Alexander The Great.
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ketika dia wafat, mnlca banyak
pengilratnya yang berperaag
deogan raja India Qiandragupta,
karena banyak mendeiita Mcala-
han maka banyak dari mereka ini
(pengikut Alexander the' Great)'
n^niilih pergi meninggalkan In
dia, tidak kembali ke Yunani na-
mun mengatnbil jalan untnk ber-
layarke Platan India.
'^^i.Bila dikaitkan dengan unsur
s^Jwi^ya yan^ada, di NGntmg-
kab^jiitei^^^ ostmr ke-j
.masyhiikath* yi^'g Mabiliheal. ^
sistim kemsayarakatan sqieiti ini •
seben^ya ada puladi Keraladan
merupakw pula bentukan sistim
kei^syu^atan yjag pemah
Udi^,^ Pefsia~dan awal peiiode.
Yuni^, masadan teinpatdiniana
AlexiahderThe Greta peinah sing-
gah, berkuasa dan memeirat^.,
Dehi^an-demikian'-vralaupun
n^ihpCTlupeneIaahanlebihjauh,|
namun uhsur s^tra lisandan Ka-i
ba Minangkabau ini dapait pnla'




daiain sastra lisan mengenai si
^tiingyangmerupakanfigurido-
la ba^ orang Betawi dan miripi
dragan fi^ Robin Hood di log-f
gris. Daii pengi^kapan sastra
lisanmengenai si Pitung di dapac
ketnwgan bahwa si Pining hi-|
duppadaniasaKompeni,dia amat
amitetfaadapkaki tanganKunqie-
ni serta Koinpeni sendiri yang
dikatakan tet^ merusak tatanan
sosial masyarakat Betawi ketika
ini. Rakyatdiperas olehpajakdan
nintutan segala macam upeti oieh
pemerintah Kompeni dan kaki
tangannya, keadawyangdemiki-
an inilah yang menyeb^kan dia
meraimpin perlawanan sendiri.
Walaupun akhirnya dia gugur
namun tindakan dia selama Udbp-
nya itu telah mengangkatnya se-
bagai figur pahlawan bagi ma
syarakat Betawi khusunya.
Dari surober tertulis sejarah
dapat dikei^ui bahwa banyak-
nya muncul pemberontakan setta
gejala anti terfaadap kekuasaan
Beianda serta kaki tangannya
muncul di sekitar tahun 1^70-w
hingga 1900. Dalam. peiiode ini
ada satu kebijakan po&ik yang
menimbuOcan teid^diir^ hal itu.
Yaini; muttculnya sist^ politik
penanaman mod^ asmgit Deii^ |




bagi perusahaan asing menanam-
kan modalnya di Hindia Beianda
ketika im. IJntuk mengantisipasi
keadaan diman&rmunculnya
penanaman moda1.asjng.makape-
meiintah kolonialk^ka im me-






sistim birokrasi yang langsung
men^bus kehiidupan pedesaan.
Kalaifdimasa sebelumnya peme-
lintah kolonial hanya memiliki
kekuasaan sebatas wlay^ ke-.
wedanaan, maka tdni rraelalui
aparat birokrasinya dipakai
lungga desa. Disusuid^kemudi-
an jenjang birokra^.ibri mulai
Residen-i^sten R^den- Con-
troleur yang khusiis orang Belbn-
da kemudian Bupati-Wedana-I
Asisten Wedana Demang/kepa- '.
la nagari yang adalah orang Indo-«
nesia. - '
Kedua, deiigan dimasukannya
orang Indonesia dalam jajaran
birol^i maka pemerintah kolo
nial tampaknya semakin kentara
ingin memisahkan rakyat dengan
pemunpmnya. Sel^ iiu,'karena-
telah menjadi aparat kolonial
niaka para biiokrat pribumi ini
justru lebih terikat mementing-
kan mgasnjm dibandingkan haius
mementingkankehidupan rakyat
HiM heran kdau kenhidian pa-ijakyang tinggibagi pemiliktanah I
dan petani dibedyoikan pelak-t
sanaannyaden^keiasolehapai^ |
at biioIaasi.i»ibumi inL Ahibat-j
nya^xdcyabineniadi miskih.dan^
tidaJc 'menentii aiapa.lagi pe-ii
miminn nmreka yang d^at; di-i
panuti dan moigeiti mereka.
Pada kondisi demikian inilah
muncul si Pitung bagi masyarakat
Batayia/BetawL Walaupun tinda-
kaimyaimelawan aparat birokrasi
pribiuni ini ditempuh denganbeh-'
tuk Ite^rasan'^an menjurusl






benarioPtDkbh 'aa I^tung itu ada'
atau tidak iffmrfict
.masyarakat pada peiiode 1870-
an hingga 1900 im tid^ teimmp
memang mend(Hi»gkemunculan
figur 9 Pitung itu.
Dengan demikian teilihat.de-
ngait jdas sekaU bagaimana un-
sur sastra lisan yang .vyalaupun
telah ifiwaxiskan beigeilerasi dan
mungkin saja beiusia 1000 tahun
lebih dapat dijaifikan unsnir sum-
ber sejandt walaupun banis dite-'
laah dengan sdcsama bagaimana
sumberirnn, sepeiti suml^ tertu
lis dan sumber benda- dapat men- >
jamin obyektiHtas unsur sastra j
lisan itu. Waiau bagaimanapuni
yang peiiu dicatat adalah. sastraj
lisan tetap dapat dijadikan penge-j
tahuan mendasar mengenai
bagaimana kondisi sosial ke-
masyarakatan yang ada Hnlam
cerita di sastra lisan itu. (2.4)
* Paiulis adalah alumnus Se-
iarah FSUt Depok.
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: Sastra lisM Betawi
bemakna sosial
MUNGKIN selam^ ini hampii
selalu dilupakan orang satu ben-
tuk sastra yang hidup dari satu
geiierasi ke generasi selanjutnya
dan merupal^ 'iratu bentuk kesa-
ttun telaan kemasyarakatan yang
sifatnya langsung dan pesncerita
kepadapendengamya. Bentuksas-
Secara umum sastra lisan diarti-
kan sebagaibentuksastra yang ter-
sebar dalam bentuk tidak tertulis
da" hanya n menppunalcafi-TTiedta •Minangkabau^ -Wayang di Jawa
mulutsehagaialatpenyeharannya. 'Bulcng di • Betawi' dan lai^ya
K
p^esaan agiaris, disamplng wak-
t^malam hari yang bukan meru-
pakw waktu keijabaei masvarakat
sekitamya juga masyarakat agra-
ris amat mementingl^ unsur- un-
sur keabsahan keberadaannya yang
kadang l^a di bumbuhi dengan
sajian-sajian magis sebagai legiti-
masi.
Benti^ s^tra lisan bagi kita di
llndonesia ini dapat dikenali misal-
nya dengan benhik seni Kaba di
arena hanya merupakan bentuk
pewarisan oral, ma^ yang perlu
ding^t dalam bentuk sastra lisan
ini adalahadanyasii^mbawaceri-
!ta serta si pendengar cerita.
i Dari bentuksastra lisan y^gse-|pe^ dipaparkan di atas maka per-jlu juga diketahui komponenyang
latb dalam bentuk sastra lisan itu.
•Komixmen itu adalah pembawa
.cent^pendengar.pengetahuanke-
sejarahan, ruang tempat di mana
'bercerita'serta pengetahuan yang
dalam dari si pencerita terhadap
unsur-unsur yang di^Mrgunakan
bagimemperl^tkeabsahancerita-
hya. Unsur-unsm itu dapat berupa
I pengetahuan si pencerita terhadap
apa yang diceritakannya, pengeta-
! huan pencerita terhadap ^ at yang
bisa dipergunakan untuk memper-j kuatkeberadaanceritanya dan lain-
i lain.
' S^tr&lisaninisebagaisahiben-
tuk kesusatraan biasanya hidup
dilingkungan masyrakat agraris di
mana bentuk seni yang biasa dige-
mari masyarakat adal^ bentuk se
ni lokal/menceritakan semata ke-
adaan sekelilin^ya, tema cerita
amat dekat dengan keadaan ma-
syarakamya serta biasanya mem-
punyai waktu penyajian lama se-
kali, kadang bisa berhari-hari. Ben
tuk seni yang demikian ini tentu-
lahamatmungkin hidup didaerah
lYang menarik untuk ditaiirik gu-
inanyabajgikehidupan sastra, kfau-
susnya sastra Indonesia serta kegu-
naan bagi kehidupan masyarakat
Indonesia umumny^ sastra lisan
ini a^ memberikan banyak ma-
sukan mengenai bagaimana ben
tuk kehidupan masyarakat yang
diceritakannya -kemudian bagai
mana pula perspektif orang yang
mendengar ceritanya, karena ada
kalahya cerita dari sastra lisan ini
;diwarisi hingga 1000 tahun.
Menyelaml keberadaan
hidup soslal
i  SALAH satu benmk sastra li-
I san yang hin^a kini hidup adalah
, bentuk penuturan akan cerita si
Pitung. Di pelosokpelosok desa di
Jakarta hingga kini -hampir dika-
takan seluruh orang yang lahir di
Jakarta- mengenai si Pitung, t^u
siai» dan apa pekeijaan si Pitung
sehingga dia bisa dikenal sebagai
"tokph Hero" bagi masyarakat
Jakarta. Walaupun telah dibuat
film, sinetron bahkan ditulis da
lam bentuk tulisan komik, namun
bentuk sastra lisan si Pitung tetap
hidup dan tetap dikenang dalam
kehidupan banyak orang Jakarta,
terutama di daerah pinggiran Ja
karta yang masih kuat memperta-
hankan ikatan ke "Betawiannya".
Awal kelxradaan si Pitung ser-
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ta tahun persis keberadaan hidiq) si
Pitung sukar ditentukan, hanya
yang dapat mengidentifikasil^
keberad^ si Pitung adalah ka-
rakter sosial ketika dia Hiirfltatfnn
hidup. Untuk mengetahui kar^-
' ter sosial ketika si Pitung hidup tj;
dak adasalahnya mengutjp Mbait
rancak^)antun yang cul^ dike-
nal di kalangan oxangmang tua
Betawi, isinya: . " ; .
Pitung anak. Kawa;J]^lpng.
Orangnya pandai menipv^ pandd
merampok, pandai menyolon^ II-
munya pinter bisa tei^g
kalong. Saking jagohjraml^t^l^
bui Mester dia keja bolbng.-^~^«
Dari pantun Betawi ini bimy^
unsur yang bisa diw^cat: unti^-
mengetahui karaktersosMdimana
si Pitung hidup. Yanglpat^ si Pi^
tung hidup di Betawi tepati^'Ba-
j wa Belong. Kurun waldwya ada-
i lah ketika penamaan Mesteriel^
dikenal, dengan demfl^yahgha-jtusdilihatac^lahkapaairamaMes-*
ter tersebut telah dipe^gui^kan
sebagai nama tempaL '
Keterangan sejarah niengata-
kan bahwa daerah Jatinegara kini
semenjak abad ke-18 telah men-
jadi pemilikan Meester Coroelis,
seorang tuan tanah yangmemllM
kekuasaan besar di daei^ itu. De
ngan demikian dapat diperkirakari
b^wa kurun waictu hidup si Pi
ning adalah mungkin sekitar abad
18 bahkan tidak tertutup mungkin
abad 19 mengingat nama yang
muncul juga dalam pantun beri-
kumya addah nama Kebayoran,
seperti terhiang dalam pantun be-
ritot: -
Petiic delima mateng disekep.
jNanem teurus di tanah lester. Be-
gitu kabamya si Pitung ndah ke^
ditangkep ^ gga putus di kantor
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Kebayo^ di bawa ke kantor Mes-
ter.
Sepeiti diketahui pula bahwa
daei^ Kebayoran, khususnya Ke-
bayoran Lama telah dikei^ dan
dibukasebagaicalondaerahpemu-
kimandiselatarabadke 19,dengan
demikian kira*kira periode hidup
si Pitung adalah pada kunm waktu
teng^jabad 18 hmgga akbir 19.
Namiin bal ini belum bisa medje-
laskan lebih karra^^ ti^
mungkin si Pibmg hidup hampir
lebih daii lOO 'iahun. Untuk me-
masdkan lebifi dalant lagi maka;
hahis diketahui apa danbagaimanaj
tingkah laku di Pitung dalam ke-:
hidupannya.
Dari dua pantuh di atas, didapat!
keterangan bahwa walaupun ker-i
ja si Pitung; maling-ngerampok-j
nyolong, namun keija^Pitung inii
(^not^ilcw posi^ karena diaj
mend^tkaa^nghtngaan seba-]
gai pandai menyolong-maling dan.
ngeiampok. Dengan demildan, pa-;
& saat itu sebenamya dalam {xr-'
spektif masyar^t Betawi peker-;
jaan si Pihuig adalah pekeijaan;
terhonnat. Mengapa dia bisa ter->
hoimat dengan merampok menyo-
long-maling itu?.
&l»bnya adalah di satu sisi si
Pitung bisa mengungkapkan rasa
ketidaJqiuasan masyaralmt ketika'
itu terhadap kondisi sosial yang
ada, mungkin adanya penekanan'
(erbadapmasyarakatsehinggama-
syarakat merasa kebutuhan hidup-
nya tidak terpenuhi. Si Pitung
mampu .meng^ngkapkannya de
ngan melakukan tindakan mema-
ling-menyolong sena merampok
orang-oi^g'yang menjadi musuh
^iasyaraka^ Betawi umumnya ke-i
tikaihi. ^ !
Di sisi Iain, si Pitungjuga mem-1
punyai nilai lebih di mata ma-|
syarakat Betawi karena dia mema-|
Ung-merampok dan menyolong
bukan untuk dia, namun hasil
semua kejahatannya itu dipeigu-
nakan bagi kepentingan masyara-
kat Kar^er sosial demikian ini
mirip sekali dengan tokoh Robin
Hood di masyarakat Inggris.
Dari pemaparan di atas dapat di
ketahui bahwa masa hidup si Pi
tung berada dalam satu'lmruiT di
mana masyarakat Betawi, khusus
nya desa-desa di Betawi, tenekani
oleh kebijal^p^litikpemermtah.
Dalam seja^«koioniali^& Be-
landa di Bemwi^atavia, ma^ pe
nekanan habis terhadap kebidup-
an rakyat adalah k^ka niuncul-
nya politik agraiis koldbiaLdi ta-
hunlSVa- . ;
. ; Politik Agraria ini pada dasar-
nya mengcmdung dua unsur Per-j







iakyat diadakan. Walah^ lak-'
yat diiffling-imingi o!eh'*praye^
waan tanah oleh pemkthaan asing
.ita^hamtm dalam lealitasnj^ jus-
tiu'rakyat tertekan karena mereka
jushrii hams menanani teaman
yangdapat mencukuptpemsahaan-
perusahaan asing itu dan melu-
pakan tanaman sandang pangan
bagi hidup sehari-hari merelm.
Akibatnya di sam sisi tanah me-
relm sepenuhnya ditanami tanam-'
an bagi perus^aan asing, di sisi
lain, untuk hidup sehari-hari para
petani ini tidakmampu lagi me-
nanam tanaman sandhng pahgan
akibatnya adalah pengh^an se-
bagai hasQ jual tanaman sandang;
pangan tidaik ada dan pajak tanah:
sebagai pembayaian mtin terha-'
dap peraerintah kolonial tidak ter-;
tebus. Akibamya, mudah diduga
kalau kemudian tanah-tanah mili-
ki petani dijual dan mereka akhir-
n^a amblas menjadi miskin.
Kedua, adanya perusahaan-pe-
rusahaan asing mau tidak mau me-
ngubah pula kebijakan politik ko
lonial. Hal ini disebabkan perta-
ma, untuk menjaga tetap stabil-
nya perusahaan asing iti^ kedua
untuk dapat menekan rakyat bagi
suksesnya penisahaan-perusaha-
an.asing itu dalam mengetuk ke-
kayaan tanah IndcHoesia ini. Untuk
im diperlukan satu sikim peme-
rintahan yang sifatnj^'meng^t
danlangsung. Untuk^dimiinciiU
kanlah apa yaxtg;'dikenal rf«'iigan
nama sistim pemgrmtalian Airfr^






Im yang tennasuk dalam aparat
birokrasi kolmual ini dikenalcan
gaji dan terikatdepganhukum pe-
meriiitahan kirimriaL :
Jadi"yahg teiy^i pitda^ma^a-
rakat arblalL tnlak arb lag*
mimpm yang ddcat deo^m rnere-
ka.^>Baik bupati^wBdana-asisten,
W( ' "
nya adsdiab memainhi ke£|^>m'
kebijalradpen»^
tah dengm caia'^p^iuh: terinasukj
cara mensem lakyaL^Iadilah'kB-^^
mudian toloDfa pamitm sekaligus
tokoh yang diaitggap memper-
hatikania^attMalc&dafagL Kon
disi yang ini amat me-
mun^dnkari^mxDcnli^
gur tertenn^tCTiasuk juga si Pi-
Dan pemaparan di atas teiiihat:
walausukardkariketeipautaimya'
secaraobyektifdeagansoatuperis-
tiwa atau keptSarisgaiab, namun
sastra lisan sebenamya mampn
menyumbangkan daya analisis
serta daya kemanan mencari tahu
mengapa ada snatu peristiwa ter-.jadi. B^duniakBSUS3stiaanIndo-|
nesia sendirk keberadaah sastrai
lisan ini sebenamya mengukuh>'
kan dekatnyabenniksastra ^ngait
bentuk dan kaiakter masyaia^t,
dengan demikian tidak (fisangsi-
kan lagi sastra Ssan d^t mem-
pakan cetusan keadaan di suatu
masa yang dq»t dijadikan pela-






Ole h ABDULLAH MUSTAPPA
SEORANG anak muda yang tampaknya
berupaya menjadi penikmat sastra yang baik,
mengajukan pertanyaan yang cu^p s^erhan?:
"Apd^ sastra Sunda sekarang teiahJfeihasU
menggahibarkan s'osokmanusia Sunda ? "
Pertanyaan itu muncul setelahsebelumnya kami
ag^panjangberbicaratentang sastra Sunda. .
Tanpa sengaja, sehingga tanpa persiapan apa-apa.
Namun dakm pembicaraaatersebut, masaJah-
maisalah yang diobrolkan termasuk lumayan juga.
:Adatiisinggungientang-karya<4caryatlHnasai£du7-
juga unisan kr^tivitas penulis sekaiang, masih
disambung juga tentang kiondisi ataii iklim
penulisan yang diperkirakan isedang jalan di - -
4empaiU Mes!&seinuai-itu<Usinggun]g^sepin{iis==-—-
sepintas saja, t^i obrolan pun lumayan menarik.
Sampdtemudian muncul pertanyaan itu tadi.
Pert^yaahhyk's^din tidak dialamatkan kepada
sia[»-siapa, sehingga di antara kami yang terlibat|obrolan wai^ ihi» tak ada seorangpun^ang
niS^ dirinyap^ihjg koinpeten untiik menjawab.
Dan mungkin, karena pertanyuannya dibiaiican
mengambang bebimpa lama, yaiig^uncul ^
kemudian bukan jawaban atau penjelasan,
melainkan pertanyaan baru; Ap'akdhkalau tidak
berhasUtMnggamb'qrkan sosok manusia Sunda;
dengdnsendirinya sds&a Swidaitu sendiri ohm
kehilangandayaiarilmya?i - . •
Munculhya pertanyaan baru ini jelas tidak
menyed^anakan masalah yang timbul akibat
pertanyaan pertama tadi. M^a^.persoalan .
makin rumit. Makin susah diuii^pkan dengan|kata-kata. ' '.t -
:  Sudah dua pertanyaan yang muncul. Tapi belum
ladatanda-tandasiapayangakanbisamemberi .
jawaban. Sebagai pembul^ jalan, barangkali, ada
; semacam pencarian sandaran: Apakah sastra
Indonesia juga sudah mampu menggambark^n
manusia Indonesia?
Sastra dan Manusia. Barangkali di situlah inti
persoalannya. Sudah lama sekali, misalnya, saya
(dan barangkali juga anda), mendengar semacam
fatwa bahwa kalau kita ingin mengetahui karakter
. atau sifat suatu bangsa, pertama-taiha bacalah
I karya s^tranya. K^mat seperti itu sebagian ada
benamya,-sebab dari karya sastra itulah, antara
Iain, kita bisa berdialog dengan inereka, yakni
tokoh-tokoh, yang bisa saja fiktif, tapi telah
berhasil dihidupkan oleh pengarangnya. Dari karya
seperti itu kita akan bisa "mengetahui" bagaimana
karakteraya, apa yang menjadi idealisasi hidupnya,
bagaimana ke^nderungan psikologishya dlsb.
Katakanlah, barangkali,k^a sastra bisa kita
terima sebagm semacairi kata j^ngantar untuk
masuk ke.d^^ dunia batin orang lain yang lebih
d^y dan lebih kaya. "
Dan itu memang sudah menjadi semacam
kesepakatan bagi semua orang. Karya-karya sastra
klasik yang telah menjadi miSc dunia, besar sekali
sumbangannya sehingga manusia di seantero bumi
ini bisa saling mengen^ dalam arti yang sangat
mendasar. Pengertian tentang nilai-nilai
kemanusiaan s^ara universe, antara lain
dijembatani oleh karya sastra. Lewat karya sastra
seperti itulah kehidupan manusia tidak diierima
secara hitam putih. Lubuk batin kita menyediakan
ruang untuk hadimya "tamu-taniu" yang singgah
dan berdialog.. Jadi wajarlah kalau dari karya sastra
orang pun kemu^an mencari sosok manusia,
mencari sebuah pribadi yang diharapkan akan ikut
memperkayabatinnya sendiri.
■—Pertanyaan yang dikeinukakan oleh anak muda„.
di atas kemudian menjadi sedikit lebih jelas setelah
ia memberinya sedikit keterangan tambahan.
Ka^ya, menikmati Sastra Sunda hasil kaiya
penulis sekarang kesaimya lain bila dibandingkan
dengan meinbaca karya dari pengarang yang lebih
dulu. . .;
Pemyataan ini, yang sebenamya sudah bimy^
dikemukakan.menimbulkanimplikasi. ^
permi^al^an yang lebih luas dan lebih rumit. Apa
yang-sebenamya sedang dan telah teijadi akibat
per^ihan generasi'itu. Apakah memang teijadi
pembahah yang sangat mendasar, ataukah justru
karena perubahan itu masih sedang berlangsung
sehingga akan sulit dipilah-pilah? Yang pasti, yang
namanyaperub^an itu adalahsesuatu yang - *
alamiahsifatnya. Proses itu akan terns
berlangsung, dan tidak ada kekuatan apa pun yang
akan dapat menghalanginya. Apalagi
menghentikannya. Pembt^an dalam sastra pun
deniikian halnya. Kadang-kadang yang teijadi
hanya sebatas perubUhan gaya saja; tapi lain kali
perubahw yang teijadi cukup besar, menyangkut
genre misahiya.
Termasuk di sini, adalah yang menyangkut
manusianya. Penggambaran manusia Sunda dalam
sastra Sunda adalah juga proses yang secara
alainiah akan terus berlangsung dan berubah. Tak
mungl^ ia statis sifatnya. Yang jadi masalah
kemudian adalah, sejauh mana atau sekuat ^ a
karya sastra mampu dan sanggup menangkap ruh
perubahan itu dan kemudian.
Mengapa peristiwa besar tidak menjadi
karya sastra?
Beberapa novel karya Charles Dickens sampai
sekarang masih dianggap relevan sebagai rek^an
masyarakat Inggris pada saat-saat awal Revolusi
Industri. Bahl^ oleh mereka ymg tidak terlibat
terlalu jauh dalam masalah-masal^ sastra pun, apa
yang flipapaikan dalam novel-novel tersebut
menjadi bahan rujukan dan juga pertimbangan
keti^ membicarakan masalah-inasalah sosial. Apa
tyang ditulis pengarang di situ diangg^ sebagai
U8
rekaman zamannya, termasuk berbagai ekses
revolusi industri, baik sosial, ekonomi maupun
psikologis. yang immang sangat dahsyat itu.
-luP^am gelomt^g revolusi y^g idi^batkan
oleh majunya pen^r^ uianusia ituJu^tru nilai-
halkarena'isudah teigbres niatnya^ sata saat nanti ia
akan meDulis novel tentang masaiafa ini. Palang
kembaM ke Jawa.ia sudah siap-si^ imtuklnolal
hAkib^yia, haik^ d^martalrat
m^usiabsSffl^ seringk^ dfpedakni^ >
rendah iredinbang binatah^ Sebali^y^ manusia
lebih n^dja mesial memuja industri; yang "
notabeme adtUah hasil peroikirannya^ndin.
Pengamat sosial'kemasyarakatan bahkan ada
yang mengakui babwa kaiya-kaiya Charles
Dickens itu,telah memberi sumbang^ besar
uar
b^htdloiya s^iti'^kai^g Dan* gambaraii tragis' |
;  inanusiayahg digatnbaikan Diclo^j;'ufnat - - ' |
nianusia di keniudiah hm berfaasS^^yusun j
'' b^agm'rainbu^iambasehingga^po^rinanusiadi i
Iragah masyar^tindnstri bisa dih^n^atkin'  >1
I  setegaimafaa^m^dhya.
-Sasfra ihemari dalam bebmj^aT, bisa ' "
i  ^terimase^^ g^baran za^ yan
I  sepeiti im akan'ihencatat secaia imci Bukan saja
yang dsikal sifatnya melainkah juga sisi batiniah
dan emosional lewat tokoh-tokohnya. Dari sanalah
i  pembacalakan diajak seolah memasuki kembali {j  sebuah Iprong walou yang dihidupkan kembal i . j
dalamsinjasinya^. v i
Charles Dickens misalnya, sangarberuntung * I
bukan saja karena iahidupdalam'sebiiahgejolak !
I  zaman yang liiar biasa. tetapi ju^'k^na ia I
mampu,"merefera" apa yang tepadtdi ; •
'  sekelilingn>% itii. Rekamannya ini ^ ntu saja lewat i
visinyasendiii, oleh k^na itu iakemudian i
I  mampu mengh^ilkan karya yang otentik. .j
Mengap'a sastrawan seperti Ch^es Dickens kita
nilai sangat.berunning? Karena ddak sembarang '
sastrawan mampu roenghasilkan karya demikian, ;
kendad ia sendiri berada dalam kancah gelombang
satu zaman yang luarbiasa.
Dalam berbagai pembicaraan tentang sastm
i  Indonesia misalnya, seringkali terdengar ' •
pertanyaan atau keluhan. mengapa saimpai sejauh |
ini sastrawan kita belum ada yang mehghasilkan
kaiyai besar yang merupakan "rekaman" daii
peristiwa G-3P-S/PKI. Padahsrfjtenstiwa tersebut_,
i  tcfah menimbulkan goncangan yang liiar biasa,
bukan saja secara fisik tapi juga secara badniah. *
Thpi mengapa peristiwa sebesar itu, sampai'
sekarang masih belum terekam dalam bentuk karya
sastra yang monumental?
Apa yang dikatakan Mangunwljaya barangkali
bisa mewakili alasan s astrawan lainnya. Ia. yang
ketika perisdwa G-30-S/PKI meleius sedang
berada di Inggris. pemah merasa cukup beruntung
ketika selama uga bulan sempat berada di Pulau
Buru. bergaul dengan para tahanan di sana. Selama
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- Dengan kak'Iain;waktn tera^ll:^^d)Efo(km i
yangsudah-dinlaikan nntnkdhn&hnddakjuga
tdrwujnd. Dan tampaknya itu boiai: %cararnmum
cukup banyak sastrawan kitayaig^menyimpan
hasnUJtuatinginnienulis'kjix^b^ai^tapi- .






^ V, . SBcbera^"reknyyang me^nyajustinm^aSOj^y^
^(im^nyabagitumbuhdmba^jraabim^
Kreai^^,^egungkapfcaimya^p^
^g^ pendng, karena sanalah sebuah kaiy a
^trawwdinilaL .
fi^.Untuk kongkretnya, per»c^£m^^m&g •
atau pe^p^ngan antar-genecaaJ'enyederhanaanj
sep^inihaiusditeiiqiuhagarii^^2^y^g •:|
tadmya abstrak dan sangat mdetomenjaidi lebih
sedbhana dan bisa diuraikan mnuk diahali^s.
.  Jadi cukup tepat pulalah periMtcdingan antara °
karya sastra Sunda sekarang dengan kaiya sastra
sebdiimnya. Dari sanalahnand akan muncul |
persoalan^per^alan baraya^t^bcmiistafail akan!
mampu menyingkap per^ektfyang ^ lama ini !
ddak kelihatan. Bahwaksuyasastia Sunda yang |
laludiakur mampu menyinqpan keoan^n panjang
psora pCTikimitnya;seiiientarahai^peid,itu .
mutakto, ini akan menjadi b^ian peibincangan -
yang bukan ^ jamenai&ta^ja^esensiaL '
Ap^cah<karya sastra Sui^ seka^g telah
mampu menggambarkan sosok manusia Sunda
sekarang? Atau. udakkah justru sdialiknya. bahwa
karya sastra Sunda sekarang belum mampu
menggambarkan sosok manusia Sunda sekarang?
Dan kalau benar demikian, apa|:ah hn memang
sebabnya sehingga karya sastra Sunda sekarang
kurang terasa gemanya?
Di tengah situasi sastra Sunda sqieni sekarang,
tampaknya munculnya pertanvaan-pertanyaan di
aias^ Wgjga.*'"
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Judul : SASTRA PERANAKAN TIONGHOA INDONESIA
Penyunting iLeoSuryadinota
Penerbft :PTGrdmediaWidiaSarana Indonesia, Jakarta
LTatiun
Tebal
: .1996 V . - ^  :
: 379 tialaiTKin - - ^
~ SASTRA perahakan Tionghoa yang pernah
—-4>ei3£Q^a<liMUEhilFabad-ke-19, pada-peijalanan.
bei^tnya ^lah-olah ten^elam dan nyaris
dilupakaii Padahal sastra peranakan
Tionghoa' ini'pernah memainkan peran yang
ptiititig Hnlnm peitumbuhan sastra Indonesia
bs^ Lebih-lebm setelah kemerdekaan RI, se-
mehtara sastra Indonesia bisa 'h^kibar^, sas-
'tra-peranakan sedikit demi sedikit tenggelam
,dari percaturan.
Berbeda dengan yang teijadi di negeri-negeri Barat. Sastra peranakan'TionghOa '
.,yang dtdujdikenal sebagai sastra MelayuTlion^oa mnsih bwyak diminati oleh paia
mahasiswa dan saij^ di berbagai Peigunian ilng^ Demikian ungkap Leo Suiyam^-
ta sebagai penyunting dalam buku teibarunya yang berukuran novel ini. Buku yang
cukup "cantik" bentok fiaiknjm ini terfaagi dalam 2 haginn
Bagian I berisi tulisan-tulisan yang bersifat Kajian Umum. Di
.dalamnya termuat 5 buah tulisan, masing-masing kaiya Leo ada 3
jSosha Peranakan Tionghoa di Indonesia: Sebuah Catatan (hal. 183).
Sedangkan Jakob Sumar^o dengan tulisan Latar Sosiologi Sastra
Melayu Tionjghoa', Claudine Salmon Masyarahat Pribumi Indonesia di
Mata Penulis Keturunan Tionghoa (1920-1941).
Pada bagian n termuat Kajian Kasus, berisi 3 tulisan, masing-mas
ing kaiya Claudine Salmon dengan tulisan Asal-usul Novel Melayu
Modem: Tjhit Liap Seng (Bintang Tujuh) Karangan Lie Kim Hok
(1886-1887); Monicme Zami-Lsyoubert dengan tulisan Syair Cerita Siti
^Akbari Karya Lie mm Hok (1884), Penjdmaan Syair Abdul Muluk
I (1946)\ dan dua karya Myra Sidbarta, masing-masiiu beijudul Kweek '




i gan babasa Tionghoa saja, tetapi juga^
: Indonesia selain terdapat sastra bab^ Tion^ioa juga terdapat sastraj Melayu-Tio^boa/Indonesia yang dibtiat olw^rang Tionghoa kelabi-
ran mdonesia. Sastra yang dem&an itulah yang dtnamakfln 'Sastra
I Peranakan Tionghoa" (bal. 6)..
I  Di dalam tulissmnya Leo mengupas kaiya kreatif peranakan sebelum perang. Pa-
! da saat itu banyak ^ air-^air yang di^bah oleh peranakan Tioi^oa. Syair yang ter-
masyhur adal^ SJair Tjerita Siti Akbari yang digubah oleh Lie IQm Hok, seorang
I penulis peranakan yang profilik dan sekaligus seorang wartawan terkenal.- Menying-
modem pertama di Indonesia.
I  Kecuali itu juga ada dua novel peranakan TionAoa yang lain, yaitu Lo Fen Koei karya
Gouw Peng Liang dan Tjerita Oey Se karya Thio^in Been yang terbit pada tahun 1903.
Novel Lo- Fen Koei menceritakan seorang
pa^er madat yang kaya yang merencanakan
pembimuhan demi mempersunting seorang
gadis cantik dari keluaiga miskin sebagai isterv
miida. Kejahatan tersebut akbimya terten^Ear,j dan Lo Fen Koei 'si kaya' itu kemudian bunnh:
diri dengan menggunakan pistoL . i
' Jakob Sumarao seorang pemerhati' daif
pehgamat sastra mdonesia, juga memp^kay^ ounga rampai ini dengan pengamatan sosiol^
sastra Meiaj^ Tionghoa. Meniirutnya kesusastraan Indonesia yang ditulis oleh
Tionghoa peranakan daiam bahasa Melayu-Rendah sudah berkembang sqak tahun
1870 (hal. 52). Karya pertama sastra Melayu-Tionghoa, menurut Jakob audalah bufcu
ayair yang betjudul Salr Kadaiangan Sri Maharad^ Siam di Betawi. Pada saat perkem* bangannya para penulis dari peranakan Tionghoa ini begitu marak, sehingga dfliarr ku-
I. ; run waktu 100 tahun tercaiatada 806 pengaruigyangmenulis 2.757,
buku, baik aseli maupun teijemahan. Kar^-kai^yanganomm ada bnah. sehingga Reseluruhan dapat mencapai 3.006 Imku-yang
BK33BBiilS diterbitkan. Dari jnmlah itu 73 berupa karya diama^-183 syair, 233 teijemahan karya-karya Barat, 759 terjemahan kaiya daUm bahasa
Tion^oa dan 1.398 novel serta cerpen asli. i
1111 i I^HjP - "-Kazya-karyafiksiyangditulisdehonmg-arangliongboainiberisi: : tentang permasalahan mereka dan masyarakat mereka senditi.
Tetapi satu dua juga ada yang menulis tentang Indonesia. Persoalan
J 11 I k j|U| yang menyangiwt sosial-poUtik jarang sekali mereka tuiis. Buku t I yang beijudul Peroesoehan di Koedoes berisi perusakan dan pem-
L II ^ A nimah-rumah rolongan Tlon^oa di sana oleh orang-orang
i ill I p^umi(19l7)dituangaalainDentuklaporanfaktualbergaya8astra. y\ 1 Daiam kaiya-karya peranakan ini sifatmdaktzs.infbrmatfdan hibu-i
I it *fi I sensasiona! masih sangat dominan, karena hal ini sesi.Tai dengan I
k Cik 11T ideologi masyarakat peranakan yakni sekitar sukses materi, pen- i \ 111 didikan dan orika ',i. . J
,; ^ samping ^^llisah-tulisan yang tentunya Ba^rak bicara tentang;
^' -i i J1 i 1 karya sastra peranakan Tion^oa, dalam buku ini juga tersaji data- i data karya peranakan yang akan memudahkan pembaca untuk
-c < menunit dunia sastra peranakan. Pada bagian depanjuga dilen^tapi
fctf ii data foto pengarang peranakan Tionghoa seperti mi3alr.j*a Tjoe Bou
San, ^ Lie Ret Liem Khing Hoo, Arief Budiman, Marga T. dan Mi-i
ra W. (hal. 3). Sedangkan di sela-sela tulisan yang juga terdapat foto cover buku yang'
dibicarakan.
Buku ini kiranya dapat menjadi bahan dan sumber yang berguna baei para maha-
siswa, dosen, dan pengamat sastra, khususnya di bidang sastra peranakan Tionghoa
karena di dalamnya sarat informasi yang dicatat semenjak lahimya sastra peranakan
itu sendiri hingga maraknya cerita<erita silat di berbagai surat kabar dan majalah. Tak
lupa dalam buku ini pula disin^ng dan diperbandingkan cerita silat karya SH.
Mintardjo INagasastra Sabuk Inten), Herman Pracikto (Bulan Jatuh di Lereng Gunung),
dan Arswendo Acmowiloto {Senapad Pamur\gkcs). 3-c
(Poer Adhie Prawoto, Solo)
Kedaulatan Rakyat, 22 Desember 1996

